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GUBERNUR SUMATERA UTARA
SAMBUTAN
Bismillohirrrrhmanirz:ohim
Assalamu's.laikttm Wn Wb
^qeraya memanjatkan puji dan syukur ke hadiratlTfUhun Yang Maha Es4 saya menyambut baik
penerbitan buku yang berjudul 'Pilar-pilar kradaban
', Islam", revisi buku "Iman, llmu dan Amal dan Tiga
i nlar luluhammad Saw Membangun kradaban" yang
ditulis oleh KH. Amiruddin MS. Menurut saya, buku
bertema Pilar-Pilar Peradaban Islam ini hadir pada
saat yang tepat, yakni di tengah memudarnya peradaban Islam akibat
derasnya arus globalisasi dan modenisasi global.
Hasil karya monumental karya I(H. Amiruddin MS merupakan bukti
nyata dari kepedulian dan kecintaannya kepada Islam sebagai agama
rahmatanlil'alamin. Dalam buku ini dipaparkan tentang sejarah peradaban
Islam dan perkembangannya yang merupakan rangkaian dari perjalanan
pilar-pilar peradaban. Tentunya perkembangan peradaban Islam dilandasi
oleh semangat ketuhanan (tauhid). Perkembangan peradaban saat ini
merupakan akumulasi dari peradaban Islam sebelumnya. peradaban Islam
menjadi acuan dan reference perjalanan peradaban saat ini. Dari dalam
Islam, perkembangan kebudayaan dan peradaban Islam itu karena ber-
sumber langsung dari Alquran dan sunnah yang mempunyai kekuatan
luar biasa. Sedangkan, dari luar Islam, peradaban Islam itu berkembang
disebabkan proses penyebaran Islam yang dilandasi dengan semangat
persatuan, perkembangan institusi negara, perkembangan ilmu penge-
tahuan, dan perluasan daerah Islam.
KATASAI\,BtJIAII
RasuluL,ah saw merupakan sosok pemimpin yang men:L,erikan
s*:.:a--.:"- daiam memandu perjalanan peradaban dunia. Kepemim-
:-.^,;.-:-'.'a ::=rupakan satu bentuk n:odel dalam rnembangun peradaban
-s,.:::. l.-a::r kcnteks peinerintahan, pemimpin harus bisa rneneladani
:. : . : 
- 
a. a:ar Rasulullah dalam merekonstruksi bangunan peradaban yang
----,a- :.iar di tengah derasnya arus globalisasi dan modernisasi.
- 
- 
::zpkan dengan kehadiran buku ini dapat menjadi inspirasi, motivasi
-:. j:-_:rEat dalarn upaya membangun kembali pilar-pila;: peradaban
...::. ..:-susnya di Sumatera Utara dengan mengedepankan harmonisasi
.-:-::a:anan. Dalam membangun peradaban Islam tentunya tidak ter-
:l:s cajl problematika dan tantanganyang dihadapi, terutama menyangkut
--::5eseran nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Buku ini
ci::arapkan dapat menjadi setawar sedingin dan memberikan solusi dalam
ne;rgatasr problematika yang terjadi saat ini. Mudah-mudahan karya yang
ielah hasilkan ini akan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan
\\ awasan pengetahuan dan kemajuan khasanah keilmuan. Dengan demikian,
tradisi penulisan ini dapat diwariskan oleh para generasi selanjutnya,
sehingga akan memberikan manfaat pada seluruh lapisan masyarakat
menuju masyarakat yang madani, bandatun thayyibatun w ar abbun ghofur.
Bagi penulis, mudah-mudahan karya monumental ini dapat dilanjutkan
pada masa yang akan datang"
W os s al amu' al aikum w r. Wb
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Is1am, khususnya di Sumatera Utara dengan mengedepankan harn:onisasi
keberagaman. Dalam membangun peradaban Islam tentunya tidak ter-
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pergeseran nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Buku ini
diharapkan dapat menjadi setawar sedingin dan memberikan solusi dalam
mengatasi problematika yang tedadi saat ini. Mudah-mudahan karya yang
teiah hasilkan ini akan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan
wawasan pengetahuan dan kemajuan khasanah keilmuan. Dengan demikian,
tradisi penulisan ini dapat diwariskan oleh para generasi selanjutnya,
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Wos s alamu' alaikum wr. W
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I(ATA SAIVIBUTAN
KETUA DPRD PROVINSISUMATERA UTARA
ATAS DITULISNYA BUKU:
"TIGA PILAR MEMBANGUN UMMAT:
IMAN, ILMU DAN AMAL'.
OLEH : KH. AMIRUDDIN, MS. Ph.D
Bismillahirrahmanirrahim
!n engan menyampaikan rasa syukur kehadirat Allah S\Ml selaku
{H ketua DPRD Provinsi Sumatera Utara saya sangat mengapresiasi
ry ditulisnya buku berjudul "Tiga Pilar Membangun Ummat: Iman,
Ilmu, dan Amal" oleh KH. Amiruddin, MS, Ph.D dan berterima kasih
atas kesempatan memberikan kata sambutan di dalamnya.
Sebagai seorang muslim, memaparkan sesuatu kajian tentang hidup
dan kehidupan yang bersumber dari al-eur'an dan hadits Rasulullah,
Muhammad SAW adalah merupakan suatu karya yang tidak diragukan
lagi manfaatnya" Al-Qut'an dan Hadits Rasulullah Muhammad SAW adalah
wahyr-wahyu Ttrhan dan pengamalannya dilakukan dan dicontohkan oleh
Rasulullah, adalah merupakan hukum yang tidak pemah berubah sepanjang
zaman karena dipelihara dengan hati-hati dan baik.
Fimahyangmerupakanbawaan lahir manusia, yaitu sifat dan keadaan
bersih adalah ciptaan dan anugrahAllah swr. Dalam hubungan itu untuk
tetap mempertahankan fitrah itu harus diupayakan secara terprogram
dan terencana secara berkelanjutan, sehingga setiap orang itu dapat mela-
kukan hubungan kepada Allah Silfl sesame manusia dan alam semesta,
yang pada gilirannya akan menciptakan rasa kebersamaan, kasih saying,
saling mengingatkan dan saling membantu dalam mewujudkan masya-
rakat madani.
KATASAMBUTAN vI
-*
Unluk iiu semua, buku : "Iman, Ilmu, dan Amal: Tiga Piiar Muhammad
\lembangun Peradaban Ummat" adalah merupakan bahan yang berharga
un:uk diketahui dan dipelaiari serta mendorong kita untuk mengamal-
kannr-a.
Medan, 8 Agustus 2008
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Provinsi Sumatera Utara
Ketua,
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I(ATA SAI\,IBUTAN
DariRektor lAlN Sumatera Utara
alam kehidupan yang sarat dengan semangat globalisasi ini,
manusia terbawa kepada situasi kehidupan yang penuh dengan
'kompetisi' dalam arti yang luas. Manusia dihadapkan dengan
target-target kehidupan yang memerlukan kerja keras dan persaingan;
persaingan mengejar target-target kualitatif dan kuantitatif; persaingan
mengejar target-target waktu dan sebagainya. Hidup seperti itu bisa men-
jadi sangat melemahkan dan menjemukan apabila tidak ada ruang tempat
berteduh menemukan makna yang lebih mendalam dari hidup ini. Tidak
jarang ketika menghadapi kehidupan yang demikian keras dan tanpa
menemukan ruang tempat bertedutr, orang dapat terjerumus kepada kondisi
vacuum elaistensial (kehampaan makna hidup).
Agama dengan seluruh perangkat ajarannyalah yang paling efektif
menyediakan ruang tempat berteduh itu, tempat seseorang menemukan
kekuatan, ketegaran dan makna yang lebih dalam dari kehidupan ini.
Islam secara khusus memberikan landasan filosofis, acuan dan kerangka
normative, bahkan juga dalam ukuran-ukuran tertentu langkah-langkah
prosedural menghadapi kehidupan ini. Semua itu adalah dalam rangka
membuat hidup ini bermakna dan membawa kebaikan semasa hidup di
dunia dan juga di akhirat nanti. Islam mengajarkan kepada manusia
model kehidupan yang holistik.
Buku yang ditulis oleh al-Ustadz H. Amiruddin MS ini diharapkan
turut membimbing pembaca kepada mang tempat berteduh itu untuk
dapat menemukan makna, kekuatan dan dinamika kehidupan. Seperti
dijelaskan oleh penulisnya buku ini berasal dari berbagai ceramah yang
disampaikan di beberapa tempat dan selanjutnya dikelompokkan kepada
lima sub topik, Porref Keunggulan Prib adi Muhammad S aw ; M enj aga Fitrah
KATASAMBUTAN tx
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Kesu cian ; Ur gensi D zikir dan F adhilahny a ; Ramadhan : Bulan PenuLt B e,rkah ;
Taqwa: Solusi Setiap Persoalan. Oleh karena itu, isinya tidak terasa berat,
tetapi ringan dan mudah dimengerti.
Sebagai pimpinan IAIN Sumatera Utara saya menyambut baik dan
bergembira dengan terbinrya buku ini sebagai bagian dani pengabdian kepada
masyarakat. Terlebih lagi terbitnya buku ini menjelang bulan Ramadhan
7429 H. Mudah-mudahan buku ini betul-betul bermanfaat memhimbing
masyarakat menuju kehidupan yang lebih bermakna dan lebih baik. Dan
bagi penulis sendiri, mudah-mudahan ini adalah karya awal yang akan
disusul lagi dengan karya-karya berikutnya.
Selamat membaca.
Medan, 19 Agustus 2008
Prof. Dn H. M. Yasir Nasution
Rekor IAIN Sumatera Utara, Medan
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KATA SAMBUTAN
Dari Direktur Produksi PT. lndonesia Power
Ass alamu' alaikum Wr Wb 
"
engan rachmat ALLAH SWI kami selaku Direktur Perusahaan yang
bergerak di bidang kelistrikan dan Insya Allah senantiasa mela-
kukan amanah melayani pasokan listrik untuk memenuhi hajat
hidup orang banyak selama 24 jam dan juga atas nama sahabat dari al-
Ustadz KH. Amiruddin MS, sangat berbahagia dengan telah terbitnya buku
yang berjudul "IMAN, ILMU, DAN AMAL: Tiga Pilar Nabi Muhammad
SAW Membangun Peradaban Umat".
Kami sangat mendukung atas terbitnya buku yang sangat mulia
dan bermanfaat untuk meningkatkan sumber daya manusia seutuhnya,
karena isinya dapat mendrive dan menggerakkan SDM untuk melakukan
aktivitas yang akan memacu ilmu, mental spiritual yang Insya Allah akan
menyelamatkan kehidupan manusia dunia dan akhirat"
Sesuai firman ALI,AH SWT dalam Al-Qur'an: "Tidak lttciptakan jin dan
manusiakecualiunrukberibadah",makabelajardanmembacaseft ameng-
amalkan adalah ibadah yang sangat mulia, life to make every bofu happy.
Semoga buku yang sangat baik ini dapat bermanfaat pada seluruh lapisan
masyarakat dan kepada Bapak al-Ustadz I(H. Amiruddin, MS sekeluarga
senantiasa diberikan kesehatan dan yang terbaik oleh ALI-A,H SWL Amin.
Wass alamu' alaikum Wr. Wb.
Ir, H. M. Bambang A.P Susianto, MM
KATASAMBUIAN Xi
J
PENGANTAR PENUTIS
Bismillahirrahmanirrahim
^ 
lhamdulillahi rabbil' alamin, segaia puji, persembahan, kesyukuran
t\ ar" sanjungan hanyalah untuk Mu dan Milik Mu ya Allah. Penulis
,4 tungkapkan dan ucapkan itu sebagai insan yang dha'if. Namun
dengan izin, rahmat dan ridho Mu buku ini dapat diterbitkan. Hamba-
Mu (AmiruddinMS), sangat bersyrkur Ya Robbi.
Mengiring kesyukuran ini, penulis ucapkan shalawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW Rasul penutup akhir zaman pembawa rahmat bagi
sekalian alam. Semoga kelakkita diakuinya sebagai umafftya, diperkenan-
kan Allah SWT melihat wajahnya, serta memperoleh syafaat darinya.
Buku ini adalah himpunan dari materi seminar, ceramah, makalah,
yang penulis buat dan sampaikan pada berbagai acara pidato, semina4
Taushiah, Ta'lim maupun Tabligh sebagai seorang Dosen, Penceramah
maupun Da'i atau Muballigh. Secara sistematika metode penulisan ilmiah
buku ini memang berbeda disebabkan hal yang disebutkan di atas, akan
tetapi tema dan nuansa yang diungkapkan sangat terkait dan mengikat
antara satujudul denganjudul yang lair5 antara satu bagian dengan bagian
yang lain, terutama terhadap tujuan isinya yaitu untuk meningkatkan:
AQIDAH, IBADAH, AMAL SHALEH DAN AKHLAQUL KARIMAH.
Judul besar buku ini sengaja dipilih dari salah satu materi tulisan dalam
buku mi, yaitu : "IIMU, IMAN, DAN AMAL, Tiga Pilar Nabi Muhammad SAw
Membangun Peradaban Umat". Lantaran terasa lebih representatif meng-
ungkapkan keseluruhan nuansa ruh dari keseluruhan buku ini.
Penulis mengucapkan terima kasih dan bakti yang tinggi kepada: H.
Muhammad Sareh (Almarhum Ayahanda tercinta) dan Hajjah Siti Jahimah
(Almarhum Ibunda tersayang), kedua orang tua penulis yang melahirkan,
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:-rembesarkan dan mendidik serta menyekolahkan penulis ke sekolahAgama
.s1am serta dengan kuat mendorong dan men-DO'A-kan agar menjadi
i.iubailigh (Ustadz) dan terus menyemangati sehingga dapat menjadi
),luballigh Nasional dan "Go-Internasional", menjadi Muballigh Manca
\egara.
Perhiasan hidup di dunia yang termahal adalah "Mara'atltn Shalihah" ,
:an pasangan hidup yang terindah adalah istri yang shalehah, demikianlah
iepada istriku tercinta: Hj. Siti Supiati (Putri Keturunan Jawa dari Yogya-
iarta yang sangat lembut ini), anak dari Almarhun mertua saya (H. B.
Suarno dan Hj. Siti Mujinem) diucapkan terima kasih danjazakumullahi
'-: 
ah air an kat sir an, atas ketulusan dan ke setiaannya me ndampingi penulis
:erdakwah dalam suka maupun duka, di dalam maupun di luar selama
iebih dari tiga puluh tahun.
Yang tak tertandingi adalah peran adik-adikku yang sangat kusayangi
: an kompak meskipun kami anak-anak yatim yang cepat ditinggal Almarhum
ar-ah; Siti Rapeah, Siti Raniyah, Zul Hasan Basri, Siti Mahida, Juraida, Dra.
.-{j. Erniyati MS, Evi Julianda S.Ag, dan Amsaruddin [Alm) bersama suami-
-srrinya masing-masing yang terus mendoakan penulis tatkaia bepergian
'ntuk berdakwah dengan segala tantangan, kepada mereka semua penuiis
,rcapkan terimaksih. Teristimewa ucapan terima kasih, sanjungan, sayang
lan bahagia daiam cinta dan kasih kepada anak-anakku: 1. Flj. Fawliza
S1-afoianni dan Dr. Ir. Firdaus, CES; 2. M" Azmi Jauhari, SH dan Min<la NIora
:{rp, S.Pd; 3. M. Dhuha Shalihin, SE dan Dewi Hazriani, SE; 4. Fitri Amriati
can Deny Ardiansyah, SH; 5. dr. (Muda) Yunita Wulandari, serta cucuku
:ersayang: Ela, Ryan, Aril, Nanda dan Hani, sebagai bagian dari hiriupku.
Cukup lama bahan ceramah yang terlepas menurut watku dan tempat
;enyainpaianriya ini tersimpan dan rerangan-angan untuk dijadikan buku,
.,arriun Lrelurn kunjung terlaicsana. Dengan dorongan yang kuat dari para
sanabai-saha'i;at dan mereka-mereka yang simpati dan ;a;l'a::g kepada
.:enulis, yaitu. : Eapai< Kolonel (Purn.) 11. fuIayrnaran NS. {mantan Bupati
Deli Serdang Sumatera lJtara), F:f. Abd. Wai:ab Dalimunthe, Sl-l {Ketr:a
)PF"D Prov. Sumatera Utara), Bapak k t-:i. Eambang Susianto {Dire1<tur
Proriulsi PT Indonesia Power), Bapak Fi:ei. Ilr. Fi. h'I. Ifusir hiasution, MA
.Rektor IAIN Sr-ririarera Utara) dan keparja semua :;ahal:at penuiis yang
memberikan spirir urrtuk diterbitkann-ya buku ini, p*nuiis mengucapkan
terima kasitr dan ja zakumullahi kahairun ka"tsiran.
KATAPENGANTAR xill
tAkhirnya penulis memohon maaf atas segala kelemahan, kesalahan
dan ketidak sempurnaan pada buku ini, apabila ada, dan mengharapkan
kebaikan hati para pembaca untuk memperbaikinya untuk kesempumaannya
dimasa yang akan datang.
Last but not least, terima kasih kepada sahabatku Saefuddin Zthri,
yang telah membantu mengetik ulang naskah aslinya serta mengedit
disana-sini, sehingga dapat dicetak di Nizam Press. Kepada mereka semua
penulishaturkn jazckumullahikahairankatsiran.
Penutup, penulis sampaikan selamat membaca buku ini, apabila
ada hikmah dan manfaatnya, amalkanlah, semoga menjadi amal shaleh
kita bersama. Akan tetapi, apabila ada salah dan cacat, bantulah penulis
memperbaikinya, maafkanlah dan semoga Allah SWT merahmati.
Jakarta, Komplek Set-Neg: 22/23
KH. Amiruddin, MS
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KATA PENGANTAR
CETAKAN KEDUA
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Bismillahirrahmanirrahim,
Dengan mengucapkan puji dan syukur ke hadhirat Allah SWT serta
diiringi ucapan shalawat dan salam kepada junjungan Nabi Besar
Muhammad Rasulullah Saw serta terima kasih kepada semua pihakyang
telah mendorong terbitnya buku ini.
Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak
Gubernur Provinsi Sumatera Utara, Datok Seri H" Syamsul Arifin, SE
yang telah berkenan memberikan "KAIA SAMBUTAN" dalam buku
berjudul "PILA,R-PILAR PERADABAN ISLAM" ini sehingga menambah
sempurnanya buku ini.
Saya katakan demikian sebab sejak buku ini ditulis dan diterbitkan
pada percetakan pertama dengan judul "IMAN, ILMU & AMAL, Tiga Pi-
lar Muhammad Saw Membangun Peradaban", saya sangat menginginkan
di dalam buku tersebut ada sambutan Bapak Gubernur Sumatera Utara,
tetapi baru pada penerbitan cetakan kedua ini keinginan saya terwujud,
alhamdulillah wa syukrulillah, terima kasih bapak H.Syamsul Arifin
SE"Gubernur Sumatera Utara .
Selanjutnya, terima kasih yang tiada terhingga kepada Saudara Dr.
Bambang lrawan, MA yang telah banyak memberi saran dan pendapat
untuk memadatkan isi buku ini, bahkan turut serta memperkaya dengan
mengedit dan menambahkan bahan baru, yang semula saya tidak terpikir
untuk merevisinya kecuali sedikit perubahan redaksional. Berkat
bantuannya buku ini mengalami perubahan yang signifikan.
Demikian pula kepada saudara Asrul Daulay, saya mengucapkan
banyakterima kasih atas saran dan pendapatnya untukmenyempurnakan
desain sampul dan judul buku ini supaya lebih gereget dan komunikatif
KATAPENGANTAR
,
Jkemudian menerbitkan ulang melalui perusahaan penerbitannya dengan
judul ?ILAR-PIL,A,R PEMDABAN ISLAM"
Kepada keluarga, para sahabat dan jamaah yang telah membaca
terbitan pertama buku ini, kemudian memberi saran agar dicetak ulang
dan diedarkan di tengah-tengah masyarakat pencinta ilmu, saya
mengucapkan terim kasih, khususnya kepada Bapak H.Bambang
Suprapto, SE., MBA" Saya juga harus menyampaikan bahwa buku ini,
meskipun telah direvisi dan diperkaya isinya, namun pasti mengandung
pendapat dan pandangan-pandangan yang dapat diterima atau dibantah.
Untuk itu apabila ada yang diterima, maka saya mohon kepada Allah
SWT agar menerima dan meridhoinya. Namun jika tida( maka saya
memohon kepada-Nya agar mengampuni setiap kekhilafan dan kesalahan
yang saya lakukan.
Apabila para pembaca ada yang menemukan masalah yang perlu
diluruskan atau direvisi, dan diperkuat argumentasinya, saya sangat
berterima kasih dan memohon agar menyampaikan saran dan
pandangannya tersebut. Semoga Allah SWT membalasnya dengan
kebaikan. Saya menyadari bahwa karya insan dhaif seperri saya ini tidak
pernah lupt dari kekurangan dan kesalahan.
Akhirnya, saya memohon kepada Allah SWT semoga buku ini
bermanfaat kepada pembaca dan kepada saya dan dicatat sebagai amal
shaleh yang ikhlas ..." aminya robbal'alamin.
S elamat membaca, terima kasih, w qs solamu' alaikum w ar ahmatullahi
wabarakatuh.
KH.Amiruddin MS.
xvl PILAR-PI LAR PERADABAN ISLAM
DAFTAR ISI
Kata Sambutan:
Gubernur Sumatera Utara
Ketua DPRD Sumatera Utara
Rektor IAIN Sumatera Utara
Direktur Produksi PT. Indonesia Power
Pengantar Penulis xii
Ifuta Pengantar Cetakan Kedua xv
Daftar Isi..."......... xvii
BAB I
POTRET KETJNGGI,JIIIN PRIBN)I MIJHAMMAD
A. Berguru Langsung Kepada Allah
B. Memiliki Kekuatan Cinta ..................
C. Kemampuan Berkomunikasi
D. Memiliki Kepribadian yang Excellent
E. Senantiasa Memberi Maaf
F. Kemampuan Melakukan Perubahan
G. Iman, Ilmu & Amal; Tiga Pilar Peradaban
BAB II
MENJAGA FITRAH IGSUCIAN
v
vii
ix
xi
1
4
B
11
L2
27
23
26
A. Fitrah Itu Indah
B. Allah Mengampuni Manusia Berdosa
C. Kunci Meraih Maghfirah dan Fitrah yang Indah
D. Peran Manusia sebagai Makhluk Allah swt
DAFTARISI XVII
37
37
41
43
47
E. Ituiteria Rezeki yang Baik 53
60
63
F. Mushibah dan Aqidah
G. Meninggal adalah Kembali kepada Allah
BAB III
URGENSI DZIKIR DANi FADHII.AHI{YA
A. Ibadah sebagai Tanda Syukur
B. Mengingat dan Mendekatkan Diri Kepada Ailah Dengan
Berdzikir....""
C. Dasar dan Pedoman Dzikir
D. Rebut Dunia Raih Kebahagiaan Akhirat
BAB IV
RAMADHAN: BUI,AN PENTIH BERKAH
A. Rajab dan Sya'ban, Bulan Pra Ramadhan."............ 96
B. Isra' Mi'raj, Shalat & Pembinaan Masyarakat "."............. 102
C. Isra'Mi'raj: Integrasi Imtaq Dan Imtek 1,O7
D. Marhaban Ya Ramadhan.........." 772
E. Ramadhan Dan Keutamaannya L1,7
F. Ibadah Puasa dan Do'a 726
G. Ibadah Puasa dan Ihsan 128
H. Memperingati Nuzulul Qur'an 131
I. Puasa Membentuk Insan Multi Guna .......". 134
BAB V
TAQWA: SOLUSI SETIAP PERSOAL,AN 136
A. Sebab Makmur dan Hancurnya Suatu Bangsa 136
B. Apapun Masalahnya, Taqwa Solusinya 747
C. Memelihara Silaturrahmi dan Kebersamaan, Meningkatkan
Disiplin Kerja & Kepedulian Sosial 143
D. Memaafkan adaiah Sifat Mulia. 148
E. Qona'ah [].4erasa Cukup) .. 149
F Lima Tanda Mukmin Hakiki 150
v]..iii
-:--D^BAN lSLAlt/
81
B1
84
B7
90
96
G" Memelihara Amanah 151
H. Akhlak Seorang Professional Muslim "" 1.52
I" Konelaitas lkhlas, Mengantisifasi l&iminalitas...........". 757
J. Wanita dan Keutamaan Perannya Di Rumah Tangga 1,62
K. Hikmah Memperingati Maulid Rasulullah Muhammad saw .... 1,64
L. Islam Meninggikan Derajat Kaum Wanita 773
M. Muharram Dan Hijrah Muhammad Saw........... 175
N. Muthmainnah, sakinah Dan khusnul khatimah 1BB
O. Ibadah haji dan qurban : Membangun kebersamaan &
jiwa rela berkorban
P Menghitung Diri
Q. Nasihat Perkawinan
DAETAH ISi xix
192
203
2A6
tritt
T,
t
iI
tI
I
POTRET KEUNGGULAIV PRIBADI
MUHAMMAD SAW
pa yang terlintas dipikiran kita ketika mendengar seseorang
menyebut Muhammad saw? Tentu akan tergambar dibenak kita
sosok manusia yang memiliki akhlak yang sangat mulia, penuh
kesabaran, kejujuran, cinta, kasih sayang, kebijalaanaan, pekerja keras,
kelapangan dan kebesaranjiwanya. Meski ia lahir dan dibesarkan dengan
banyak cobaan yang seolah tak kunjung berhenti namun tidak ada kamus
menyerah atau surut dalam perjalanan dakwahnya. Seolah dalam mem-
perjuangkan syi'ar agama ini ia menggunakan prinsip *The show must go
on". Rasulullah adalah produk didikan Tuhan yang menantang mentari
dalam panasnya, menembus dinding kebobrokan moral yang membatu.
Tidak heran jika semangatnya tersebut mengundang simpati para sahabat
dan menggetarkan hati setiap kali mendengar ucapannya dan jutaan
bibirpun menyanjung namanya.
Di rumahnya tidak dijumpai pi:rabot mewah ataupun mahal. Ia
makan lesehan (di tanah) seperti halnya seorang budah padahal raja-
raja besar dunia iri terhadap kekokohan model masyarakat dan kesetiaan
pengikutnya.
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ITak seorang pembantunya Pun mengeluh pernah dimarahi apalagi
dipukul. Dalam kesibukannya ia masih bertandang ke rumah puteri dan
menantunya (Fatimah Az-Azahra dan Ali bin Abi Thalib).
Fatimah merasakan kasih sayangnya tanpa membuatnya menjadi
manja dan hilang kemandirjan. Saat ada orang yang menyarankan pem-
batalan perlakuan hukum terhadap seorang wanita, Rasulullah Lrersabda:
" S esungguhny a yang membuat binasa or ang-or ang seb elum kamu ialah
apabiliirororg bangsawan mencuri, lantas kamu hiarkan dia, tapi jika
yang menani izu r atq at j elota mer eko mene gakkan hukum ilt a sny o. D emi
Allih s esndainy a F atim oh anak Muhammad mencurt, maka Muhammad
tetop akan memotong tangannYa".
Hari-hari beliau dipenuhi aktifitas dakwah dan juga teror dari para
kaum kafir. Tapi itu tak menghalanginya untukbergurau dan dengan cara
berlomba jalan dengan Humaira, sebutan kesayangannya yang ia berikan
unruk Aisyah binti Abu Bakar Ash-shiddiq. Ditengah kesibukannya ia masih
menyempatkan diri memerah susu domba atau menambal pakaiannya
yang koyak. Setiap kali para sahabat atau keluarganya memanggilnya ia
menjawab "Lobbaik".
Rasulullah adalah orang yang sangat santun dan bijaksana baik di
dalam rumah ataupun di luar rumah. Di bawah pimpinannya, laki-laki
menemukanjati dirinya sebagai laki-laki dan pada saat yang sama perempuan
mendapatkan kedudukan yang mulia.
Lewat sabdanya ia mengatakan:
" S eb aik-b aik kamu ialah y an g t erb aik t er hadap kelu ar gany a, t ak akan
memuliakan perempuan kecuali orang yang mulia, tak akan menghina
perempuan kecuali seorang hina"
Kadang dalam ibadahnya ia menangis tersedu-sedu hingga bajunya
basah oleh air matanya. Ketika ada seorang sahabat menyakikan Rasulullah
seperti itu itu, sahabatpun bertanya, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau
begitu khusyr, dan terisak-isak dalam ibadahmu, bukankah engkau ini
sudah ma'shum (bersih dari dosa)? Adakah sesuatu musibah menimpamu
atau yang sangat menghkhawatirkanmu? Rasulullah menjawab: "Afala
uhibbu an akuuna'abdan Syakuu:ra" (Apakah Aku tidak ingin menjadi
hamba Ailah yang pandai bersyukur?)
Coba kita renungkan, pernahkah kita mengalami kesahduan dan
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kenikmatan dalam beribadah sebagaimana yang dirasakan Raulullah?
Coba kita jawab dengan juju6 bagaimana kondisi hati kita saat melak-
sanakan shalat, gembirakah hta? Senangkah kita? Adakah hati kita merasakan
betapa besar nikmat yang Allah berikan kepada kita? Untuk sampai kepada
maqam ini Rasulullah mengajarkan kita sebuah doa. Mudah-mudahan
doa ini semakin dapat mendekatkan diri kita kepada Allah.
'YaAllah, jadikanlahdidalamhatilcucahayo"didalamucapankumhayo,
p a da p endengar anku cahay q j adikanlah p ada p englihatanku cahay a,
j adikanlah dari b elakanglat cahay g dan doi dep onlat cahayq dari atasku
cahayadandaribawahkucahaya.YaAllaltberikanlahkepadakucahayq
dan jadikanlah aku cahaya (HR. Muslim dan Abu Daud).
Cahaya itulah yang menerangi jiwa Rasulullah dalam setiap gerak
langkahnya. Jiwa yang bercahaya pasti akan merasakan kebahagiaan dan
ketenangan. Itulah inti kehidupan yang sering dilupakan manusia. Mungkin
oleh kita juga dalam hidup ini banyak yang mencari-cari suplai kebahagiaan
dari sumber yang tidak memiliki kebahagiaan dan memberi ketenangan"
Kita sering menggantungkan kebahagiaan dari sesuatu yang sesungguhnya
sangat rapuh dan sementara.
Disela 27l<a.li pertempuran yang dijalaninya langsung, Rasulullah
masih sempat mengajar al-Qur'an, sunnah, hukum, peradilan, kepemim-
pinan, menerima delegasi asing, membimbing keluarganya. Padahal,
masa antara dua pertempuran itu tak lebih dari 1,7 bulan.
Ummul Mukminin Aisyah Ra berkata; "Rasulullah saw wafat tanpa
meninggalkan banyak harta, selain setengah ikat gandum di penyimpanan-
ku. Saat ruhnya dijemput, bajubesinya masih digadaikan kepada seorang
Yahudi untuk harga 30 gantang gandum".
Berulangkali Nabi Muhammad menegaskan bahwa ia tidak diutus
ke bumi melainkan untuk memperbaiki akhlak. Keburukan moral
masyarakat Arab yang jahiliah saat itu sudah sampai pada titik nadir.
Perbudakaq penindasan terhadap kaum wanit4 pemerkosaan dan perilaku-
perilaku amoral lainnya tumbuh subur disana. Nabi muhammad lahir di
tanah Arab itu untuk kemudian merubah sifat-sifat tereela tersebut dengan
prinsip kasih sayang, musayawarah, kedermawanan dan persamaan hak.
Rasulullah saw berhasil menancapkan prinsip-prinsip tersebut dalam
bangunan masyarakat Madinah, dimana atmosfir kehidupan dijalankan
dengan sikap saling menghormati satu sama lain, dengan tidak memandang
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perbedaan suku, ras, bahkan agama sekalipun. Setiapwarga masyarakat
hidup berdampingan dengan kokoh dan saling membantu. Nabi berhasil
memimpin umatnya pada kondisi seharmonis itu karena ia senantiasa mem-
percayai dan senantiasa menyebarkan pesan, bahwa Islam itu rahmatam
lil'alamin. Efektifitas kepemimpinan beliau tercapai karena dia adalah
suri tauladan yang baik Dia tidak pernah merintahkan atau memaksa
orang lain sebelum dia sendiri melakukannya. Antara perkataan dan
perbuatannya sesuai.
Di dalam beberapa ayat al-Qut'an, disebutkan bahwa Nabi adalah
manusia dan tidakbersifat keilahian dalam pengertian inkarnasi. Namun
ayat-ayat tersebut sama sekali tidak menyangkal kelebihan Nabi sebaga!
mana manusia paling sempurna, sebagaimana dikatakan dalam salah satu
syair Arab bahwa beliau adalah "permata diantara bebatuan". Karena itu
al-Qur'an meneguhkan bahwa Nabi telah dipilih sebagai teladan (uswch)
yang paling baik untuk diikuti. Hal itu dikarenakan kesempurnaan yang
dibawanya, yang menjadikannya sebagai teladan sempurna bagi generasi
Muslim"
Oleh karenanya al-qut'an menyatakan:
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baikbagimu (yaizu) bagi orangyang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allch.(eS. Al-
Ahzab: 21)
Telah dinukil dalam banyak buku yang menceritakan kepada kita
bahwa bahwa Rasulullah saw adalah sosokyang excellenr (unggul ) dalam
menjalani aktifitasnya sehari-hari. Beliau telah berhasil memberikan pen-
didikan dan arahan yang sangat bijaksana kepada umatnya.
Diantara keunggulan-keungulanyang dimiliki Nabi Muhammadsaw
sehingga ia berhasil dalam menjalankan misi dakrrvahnya adalah sebagai
berikut:
A. Berguru Langsung KepadaAllah
Rasulullah saw pernah mengatakan dalam hadisnya., "Aildabanipa.bbi
Fa ahsana Ta'dibi" (Alat ini di didik oleh Allah ilan Allah itu sebaik-baik
pendidik) 
" 
Nabi Muhammad saw adalah tipikal manusia yang memegang
prinsip long ltf" eduation (konsep belajar seumur hidup). Konsep ini ter-
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trlnata sudah dibicarakan dan dipraktelrkan sejak awal kehidupan Rasulullah.
Hal ini persis sebagaimana sabdanya: "Utlubul Tlma Minal Mahdi Ilal
lnhdi" (Iuntutlah ilmu dari buaian sampai ke liang lahat).
Kita tidak mengenal seorang Nabipun diantara nabi-nabi yang meng-
apresiasi ilmu begitu tinggi selain Nabi Muhammad. Beliau dikenal sangat
mencintai ilmu, mengajak pengikutnya untuk mencariny4 dan memuliakan
orang yang menuntutnya. Diantara sabda-sabda beliau tentang pentingnya
ilu adalah sebagai berikut:
'"tidak termasuk golonganku kecuali dia adalah seorang pengajar atau
seorang pelajar""
Hal itu disebabkan seorang yang beragama tanpa ilmr1 tidak mungkin
bisa memelihara agamanya, sehingga mudah mengikuti tipu daya syetan
dan kebatilan.
Nabi juga bersabda:
"Barang siayta yang menyangka bahwa ilmu iru turbatas, maka ia telah
menganiaya hok ilmu""
Hadis ini menunjukkan bahwa ilmu itu tidak ada batasnya" Ilmu itu
mempunyai dimensi yang jauh dan luas yang sulit mengukur batas-batasnya.
Ferhatian Rasulullah yang besar terhadap ilmu juga tergambar dalam
beberapa hadis lainnya sebagaimana berikut:
'"Iuntulah ilmu walaupun ke negeri China"
"Hikmah itu adalah suatu yang hilang dari seorang mukmin, maka
hendaklah ia mengambilnya dimana saja ia temukan"
'Ambillah hikmah in4 darimanapun ia datang".
' Amb illah hikmah iru mer skipun dar i or ang mu gr ik"
Keempat hadis di atas menunjukkan dan menerangkan bahwa ilmu
itu tidak dikaitkan pada suatu agama, bahasa, atau tanah air. Bagi
penuntut ilmu harus berusaha mencarinya dimanapun ilmu itu berada.
Darimanakah Muhammad mengetahui hakikat-hakikat seperti itu
jika dia bukan seorang Nabi? Nabi Muhammad telah membuka jendela-
jendela ilmu pengetahuan dan membuka pemikiran seluas-luasnya untuk
orang Arab dan kaum Muslimin tanpa ikatan dan syarat"
Disamping itu adalah sesuatu yang bukan rahasia lagi bahwa
Rasulullah saw sepanjang perjalanan hidupnya memiliki Mahaguruyang
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luar biasa yaitu A1lah swt. Bukan sekedar guru, bukan sekedar dosen,
bukan sekedar profesor. Rasulullah mengakui bahwa beliau di didik oleh
Allah swt. Oleh sebab itulah kenapa konsep belajar Rasulullah disebut
maglc, tidak lain karena konsep belajar yang dilakukannya benar-benar
tidak lazim dan tidak seperti biasa (konvensional)
Tiada keraguan bahwa ia telah dianugerahi oleh Tuhan suatu
kelebihan yang tentu saja tidak lazim dan ia bukan sekedar manusia
sebagaimana afti kata itu dewasa ini, betapapun secara teologis Nabi
bukanlah turunan Tuhain melainkan seorang manusia biasa. Tidak ada
bukti yang lebih baik bagi kelebihannya yang luar biasa ketimbang
kema'shumannya (bebas dari kesalahan), yakni bahwa dirinya dilindungi
oleh Tuhan dari berbuat kesalahan.
Betapapun sulitnya mencari batas bentangan samudera kemuliaan
ini, namun beberapa kalimat ini membuat kita patut menyesal jika tidak
mencintainya atau tak menggerakkan bibir mengucapkan salawat
atasnya: "Semua Nabi mendapatkan hak untuk mengangkat doa yang
takkan ditolak dan aku menyimpannya untuk umatku kelak di padang
Mahsyar nanti". (Hadis)
Dari apa yang telah dinyatakan sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan bahwa sesuai dengan kesaksian sejarah, bukti-buki al-eut'an
dan berbagai petunjuk yang diambil dari sejarah Islam, maka dapat
dikatakan bahwa pikiran Rasulullah saq sama sekali tidak tersentuh
oleh pikiran dan ajaran manusia. Beliau hanya diajar pada sekolah Ilahi
dan menerima pengetahuan semata-mata dari Allah swt.
Meskipun Allah swt sama sekali tidak memerlukan pena, tinta,
membaca dan menulis, tapa Dia bersumpah atas nama pena dan
manifestasinya sebagai hal yang keramat dalam kitab suciNya.
"Nun, demikalam dan apayangmereka fulis" (QS. Al-ealam: 1)
Allah swt juga memerintahkan membaca dalam perintah pertamanya
dan agar memperkenalkan pengetahuan dan seni menggunakan pena
sebagai berkah yang dilimpahkan kepada manusia setelah berkah
penciptaan-Nya. Dalam al-Qur'an dikatakan:
L. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
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4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS.Al-
'Alaq)
Ternyata, seseorang yang belum pernah memegang pena ditangan-
n1na., telah berhasil membangun "gerakan pena" langsung setelah keda-
t?ngannya ke.Madinah dengan menyediakan fasilitas yang sederhana.
Sekalipun beliau belum pemah diaj ar oleh seseorang dan juga tidak pernah
kuliah di universitas atau sejenisnya dimanapun. Beliau menjadi guru
manusia dan menjadi guru para pendiri universitas-universitas yang ada.
Hafidz menyatakan:
Rasulullah telah menerangi dan membuat keanggunan surga
termanifestasikan, ia menyembuhkan hati-hati kami yang berkeliaron
dan dada-dada yang terluka, ia yang tak pernah besekolah, adalah
kekasihku, ratusan guru diajar dengan pengetahuan llahi, d.an
p andangannya yang lembut membuat par a pecinta. melayang jiwanya,
p engetahuan dan kearifan, keduanya terkesima
Imam Ali Al-Ridha dalam diskusinya dengan para pengikut agama-
agama lain, mengatakan :
'Diantara alasan-alasan terhadap kenabiannya adalah bahw a Ras.tlullah
merupakan seorang anak yatim, pengembala yang miskin dan pekerja
yang belum pernah membaca dan tidak pernah diajar, namun beliau
membawa kitab yang di dalamnya terdapat kisah-kisah tentang para
Nabi dan pengetahuan yang berkaitan baik dengan generasi-generasi
lampau maupun gener asi yang akan datang".
Al-Qur'an sebagai kitab suci yang agung, yang mulia dan suci yang
berbicara tentang penciptaan, kebangkitan kembali, kemanusiaan,
moralitas, hukum kisah-kisah dan ungkapan peringatan dengan segala
kelembutan dan keindahan bahasa diturunkan melalui lidah seseorang
yang buta huruf, yang tidak pernah menghadiri sekolah atau kursus,
maupun menerima pendidikan dari universitas manapun, sekaligus
seseorang yang tidak pernah bertemu dengan sarjana manapun, maupun
membaca buku yang sederhana pada masanya.
Tanda dan mukjizat yang diberikan Allah swt kepada Rasulullah
saw adalah kitab beserta isinya, tentang perkataan dan perenungan, dan
tentang perasaan dan kepekaan. Al-Qur'an berkaitan erat dengan kearifan,
pemikiran, hati dan akal" Kitab suci ini telah membuktikan dirinya, setelah
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berabad-abad hingga sekarang, otoritas spiritualnya yang luar biasa.
Rentangan waktu tidak akan dapat menjadikannya usang. Al-Qut'an telah
membuat berjuta-juta hati manusia terkesima dan terus terkesima. Al-
Qut'an telah meluapkan kekuatan yang menopang kehidupan. Pikiran-
pikiran yang dalam dipaksa merenung ! betapa banyak hati manusia
yang telah dipenuhi dengan semangat ruhani ! alangkah banyak air mata
yang berjatuhan pada pipipipi di tengah malam, karena kecintaannya
kepada Allah swt dan ketakutan terhadap-Nya. Dan berapa banyak bangsa-
bangsa yang diperbudak dan dirantai, telah dibebaskan dari cengkeraman
tirani dan kezaliman.
Untuk menerangkan lebih jelas lagi bahwa al-Qut'an merupakan wahyu
dan mukjizat manusia, Allah swt Yang Maha lembut menurunkannya
kepada seorang diantara hamba-hamba-Nya seorang anak yatim,
penggembala yang miskin dan pengelana padang pasir, dan seorang yang
tidak diajar dan tidak berpendidikan. Sebagaimana disebutkan dalam
al-Qut'an:
"Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Ny a; dan Allah mempuny ai karunia yang b esar".
B. Memiliki Kekuatan Ginta
Kekuatan cinta Muhammad saw yang dimaksud disini adalah cinta
yang menyinari hati dan jiwanya secara utuh sehingga tidak tersisa dalam
hati beliau tempat untuk membenci. Cinta seperti ini tentu saja bukan
cinta biasa, tetapi cinta yang sejati yang hanya dimiliki oleh orang yang
memiliki kematangan emosional dan spiritual. Cinta Rasulullah kepada
umatnya adalah cinta yang benar-benar powerful" Banyak kisah-kisah
yang membukikan kebenaran ini.
Diriwayatkan dari Aisyah ra, "Suatu hari kaum Yahudi datang kepada
Rasulullah dan menyampaikan salam hinaa kepadanya. Aisyah membalas
dengan hinaan juga. Tetapi Rasulullah menegurnya, "Sabar wahai Aisyalq
sesungguhnya Allah menyukai kasih sayang dalam segala hal".
Dalam hadisnya yang lain Rasulullah saw bersabda, "Kasih sayang
patut menghiasi segala sesuatu, dan segala sesuatu tanpa kasih sayang
akan kehilangan keindahannya".
Masih berkaitan dengan kasih sayang, Rasulullah juga pernah ber-
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sabda, "Penghuni surga terdiri dari tiga kelompok. Salah satunya adalah
kelompok orang-orang penyayang dan berlaku lemah lembut kepada siapa
saja".
Diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah saw bersabda,
"Maukah kalian aku beritahu orang-orang yang diharamkan masuk neraka?
Yaitu orang-orang yang melestarikan kasih sayang terhadap semua orang"
Sebagai pemimpin, tidak ada satu pekerjaan umum pun yang beliau
tidak ikut terlibat di dalamnya. Saat pembangunan Mesjid di Madinah,
misalnya, beliau ikut serta mengangkat batu-batu bersama para sabatnya.
Orang-orang kagum bukan saja oleh keindahan dan kehalusan cara
bertutur beliau, melainkan pada sikap dan perbuatan yang selalu menun-
jukkan aklakyang luhur dan mulia. Muhammad dicintai umatnya karena
sikap dan kepribadiannya yang tulus, halus dan penuh perhatian dan
kasih sayang.
Sungguh menjadi pemandangan yang menentramkan jika meng-
ingat bahwa orang yang sama yang pernah memimpin perang badar dan
kemudian menguasai seluruh bagian bumi mau membungkukkan badan-
nya demicucunya agar dapat naikkeatas punggungnya lalu ia punmerangkak
memutari kamar. Hanya seorang nabilahyang dapat mencapai kemuliaan,
kerendahan hati, dan kedermawanan semacam itu.
Nabi Muhammad dikenal sangat sayang kepada anak-anak yang ia
buktikan dengan sering menciumi mereka termasuk cucu-cucunya, dan
merasa gembira jika para sahabat khususnya dan umat Islam umumnya
melakukan hal yang sama. Nabi memerintahkan umatnya bukan saja
menyayangi dan menghormati anak cucuk mereka, tetapi juga memerin-
tahkan memperlakukan anak-anak dengan penuh kebaikan, dan ketu-
lusan, termasukmencumbui dan memeluk mereka secara fisik. Kapanpun
).labi Muhammad saw mendengartangis bayi ketika tengah mengerjakan
shalat maka beliau mempersingkat shalatnya sehingga seseorang dapat
dengan segera menenangkan anak kecil itu.
Rasulullah saw juga pernah terlihat menggendong cucunya di atas
bahunya masuk ke dalam mesjid. Ketika Nabi saw telah berada di dalam
Mesjid dan shalat dimulai, dengan lembut cucunya diletakkan disamping-
nya lalu ia mengimami shalat. Yang hadir dan bermakmum pada waktu
itu terkejut karena lamanya nabi saw bersujud. Ketika shalat berjamaah
itu selesai mereka beftanya, 'Ya Rasulullah mengapa tadi engkau sujudnya
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lama sekali, sampai kami berpikir pasti telah terjadi sesuatu atau
barangkali engkau menerima wahyu. Nabi saw menjawab, "Bukan, tadi
cucuku naik ke punggungku dan aku enggan mengganggunya".
Nabi menekankan bahwa anak-anak merupakan pemberian Tuhan
kepada orang tua, karena itu mendidik serta memelihara mereka meRl-
pakan suatu tugas dan tanggung jawab agama atas mereka" Malah, Nabi
memanggil anak-anak sebagai "kembang-kembang Tuhan".
Nabi memberikan penekanan khusus pada pemeliharaan anak
perempuan dan anak y, iim, dua kelompok generasi muda yang biasanya
diperlakukan secara kr-irang baik di dalam masyarakat tempat mereka
tlnggal. Karena amat kerasnya praktik perlakuan kasar terhadap anak-
anak putri sebelum Islam, maka Nabi mengulangi berkali-kali di dalam
ajaran-ajarannya akan pentingnya mencintai seorang anakputri dan mem-
perlakukannya dengan baik
Begitu pula halnya rasa sayang Nabi Muhammad saw terhadap hewan.
Menurutnya hewan juga berhak mendapat kasih sayang tak ubahnya
manusia, terlebih lagi karena hewan tidak dapat mengeluh atau menga-
takan keluhannya.
Diriwayatkan dalam sel:uah hadis: "Ketika Nabi Muhammad masuk
ke daiam kebun milik suku Anshar dan menemukan seekor unta disitu,
unta tersebut memandangi i'asulullah sambil menangis yang akhirnya
mengundang simpati beliau. N bipun segera mendekatinya dan dengan
telapaktangannya Beliau membelai ieher itu dengan lembut" Unta itu berlutut.
Kemudian Nabi saw menanyakan siapa pemilik unra itu. Ketika pemilik-
nya datang, Nabi saw menasehati pemilik unta tersebut, "Tidakkah kamu
takut pada Allah? Kamu telah menganiaya binatang yang telah Allah jinakkan
untukmu. Kepadaku ia mengeluh karena kau mengerjakannya diluarbatas
kemampuannya dan membiarkannya kelaparan".
Kemuliaan akhlak nabi meliputi kesediaan untuk memaafkan menye-
rahkan diri dan tenaganya, pikiran dan harta bendanya kepada orang lain.
Nabi memiliki keutamaan ketulusan dalam pengertian yang sebenarnya.
Tidak satupun tindakan yang dilakukannya atau perkataan yang diucap-
kannya yang tidak disertai oleh perasaan ikhlas.
Namun diatas semuanya itu ketulusan dan kejujuran nabi merupakan
suatu buki bahwa dirinya telah dituntun untuk bisa melihat kebenaran
dan menerimanya tanpa mengubah kandungan dan sifat. Itulah sebabnya
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mengapa nabi dianugerahi pengetahuan tentang kebenaran yang paling
dalam yaitu la llaaha illa allah dan dipilih untuk menyebarkan kebenaran
utama dan esensial dimuka bumi ini. Akhlak nabi dihiasi dengan keutamaan,
kerendah hatian, kemulian, dan kejujuran" Dan juga diliputi dengan
kebajikan yang dengan itu nabi dikenang oleh seluruh dunia hingga hari
ini. Para sahabat tidak mungkin lupa betapa nabi selalu tersenyum dan
memiliki rasa bahagia dan gembira yang terpancar dari wajahnya. Tetapi
yang istimewa pada diri nabi ialah bahwa didalam jiwanya terdapat sifat
kegagahan dan kejantanan dan kesucian.
Rasulullah kerap bercengkerama dengan para sahabatnya, bergaul
sangat dekaq bermain dengan anak-analq bahkan memangku balita mereka
di pangkuannya. Ia terima undangan mereka,, baikyang merdeka, budak
traki-laki ataupun perempuan, serta kaum miskin. Ia jenguk rakyat yang
sakit meskipun jarak rumah mereka sangat jauh. Ia terima dengan tulus
permohonan maaf orang" Ia selalu lebih dahulu memulai salam dan
menjabat tangan siapa yang menjumpainya dan tak pernah menarik tangan
itu sebelum sahabat tersebut yang menariknya. Beliau tak pernah
menjulurkan kaki di tengah sahabat sehingga meyempitkan ruangan bagi
mereka. Ia muliakan siapa yang datang, kadang dengan membentangkan
bajunya. Bahkan ia berikan alas duduknya dengan sungguh-sungguh, ia
panggil mereka dengan nama yang paling mereka sukai.
Tak pernah ia memotong pembicaraann orang, kecuali sudah ber-
lebihan. Apabila seseorang mendekatinya saat ia shalat, ia cepat selesai-
kan sholatnya dan segera bertanya apa yang diinginkan orang itu.
Ada dua kata kunci ini menjadi gambaran kebesaranjiwanya.krtamq
Al1ah sumber kekuatan yang maha dahsyat, kepada-Nya ia begitu refleks
menumpahkan semua keluhannya. Ini membuatnya Muhammad sangat
mbah menerima segala resiko perjuangan; misalnya: kerabatyang menjauh,
sahabat yang membenci, dan masyarakat yang mengusirnya dari negeri
rercinta. Kedua, kecintaan beliau yang besar kepada umatnya, yang dalam
banyak kejadian dibukikannya dalam sikap, prilaku dan perbuatan.
G. Kemampuan Berkomunikasi
Kualitas Rasulullah saw yang lain adalah kemampuan berkomuni-
kasinya. Hal ini bukan hanya sekedar kemampuannya berbicara yang baik
dihadapan orang banya( tapijuga berhubungan dengan kemampuannya
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dalam membangun persahabatan (human relation) yang baik. Sifat
shiddilg amanafu tabligh, fathonah adalahindikator kebajikan utama yang
dimiliki Rasulullah saw.
Nabi Muhammad saw sebelum diangkat menjadi Nabi pun sudah
mendapat gelar al-amin (yang dipercaya). Sehingga wajarlah kalau
Rasulullah berbicara sesuatu, maka semua orang akan percaya walaupun
mereka tidak pernah memeriksa jawabannya. Ini merupakan satu contoh
betapa pentingnya nilai laedibilitas dalam sebuah komunikasi. Jika saja
Rasulullah tidak memiliki kredibilitas yang malaimal dihadapan umatnya,
pasti tidak ada yang mau mendengarkannya
Kemampuan Rasulullah dalam berkomunikasi meliputi kemam-
puannya mendengar (Listening skill) dalam menerima pengaduan atau
persoalan-persoalan yang disampaikan orang-orang disekitarnya. Sehingga
tidak heran dalam beberapa kasus Nabi Muhammad diminta menjadi
penengahnya, sehingga orang-orang yang datang kepada beliau dengan
membawa persoalan akhirnya dapat dicarikan solusinya.
Sebagai kepala negara misalnya, Muhammad memimpin masyarakat
bukan dengan cara kekuatan dan kekuasaan, tapi dengan hati dan moral.
Pada masanya prakek musyawarah dibuka selebar-lebarnya, sebaliknya
pintu kebohongan dan kemunafikan ia tutup serapat-rapatnya. Karena
itu ia tidak merasa rendah jika dalam musyawarah bukan pendapatnya
yang dipakai. Kebesaran nama dan pangkat yang dimilikinya tidak mem-
buatnya sombong.
Seorang manusia yang berbicara dari hatinya akan menenangkan
hati orang lainnya. Dan barang siapa yang hanya berbicara dari mulutnya
saja, kata-katanya tidak akan mengena di hati" Rasulullah adalah orang
yang berbicara dari hatinya meski pada awalnya ia tidak memiliki
kekuatan dan wewenang. Tidakberlebihan jika katakan bahwa Rasulullah
saw adalah seorang yang sangat hebat dalam berorasi, berdiplomasi,
dan memiliki artikulasi bahasa yang sulit tertandingi.
D. Memiliki Kepribadian yang Excellent
Popularitas Muhammad tidak muncul secara tiba-tiba. Sejak masih
kanak-kanak sampai dewasa dan kemudian diangkat menjadi Rasul,
beliau dikenal berbudi luhur danberkepribadian mulia, takada perbuatan
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tercela yang dapat dituduhkan padanya. Beliau tidak pernah menyembah
berhala, memakan daging yang disembelih untuk berhala, meminum
l&.amar, dan mendatangi tempat perjudian dan permainan. Beliau dikenal
pemalu dan murah hati, mudah bergaul dan bijaksana. Apabila ada yang
mengajak bicara didengarkannya dengan baik dan tidak memalingkan
muka dari lawan bicaranya. Lisannya fasih, bicaranya sedikit dan lebih
baayak mendengarkan. Bila bicara sungguh-sungguh, kendatipun sekali-
kali membuat humor, namun yang dikatakannya adalah hal yang
sebenarnya. Bila beliau marah tidak pernah memperlihatkan kemarahan-
nya, selain tampak sedikit keringat yang keluar dari keningnya disebabkan
menahan rasa amarah.
Seperti diketahui bahwa sejak lahir Nabi Muhammad saw sudah
dan banyak kehilangan orang-orang yang sangat dikasihinya. Sebut saja
ayahnya, disusul kematian ibunya, pamannya, bahkan anak-anak dan
istrinya. Lantas, apakah Rasulullah berhenti dari berdalarah? Atau adakah
terlintas dipikirannya penyesalan? Putus asakah dia? Sungguh Rasulullah
memiliki kepribadian yang teguh bak karang di lautan, komitmen yang
tinggi. Sedikitpun ia tidak pernah depresi, mengeluh apalagi berputus
asa karena berbagai persoalan yang dihadapinya.
Kesabaran yang tinggi, sifatnya yang senantiasa bersyukur dan
ketawadhu'an yang diperlihatkannya secara konsisten, merupakan buki
bahwa betapa beliau adalah'permata' di tengah bebatuan. Rasulullah dalam
pergaulannya sehari-hari dikenal sangat lembut dan baik hati, tidakpernah
kasar" Hal ini karena beliau senantiasa dibimbing olehAllatq sebagaimana
firman-Nya:
" M aka dis eb abkan r ahmat dari Allah-lah kamu b erlaku lemah L embut
terhadapmerelca.sekiranyakamubrikapkaoslagiberhatiko.sqtenzulah
ma"ekamenjauhkandirtdnrisekelilingmu"Karenaituma'aflcanlahmereka,
mohonkanlahampunbagimerekqdanbermusyawaratlahdenganmereka
dalam urusctn iru[246]. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan
tekaQMakabertawakkallahkepadaAllah.sesungguhrryaAllahmenyukai
or an g- o r ang y an g b er taw akkal kep a da-Ny a 
"
Prakis, tidak ada aspek kehidupan manusia yang tidak dialami oleh
Nabi Muhammad saw. Dalam tingkatan personal dan manusiawi, Nabi
pernah mengalami dalam usia yang amat muda ditingal oleh ibunya,
pernah mengalami kesepian, mengalami tekanan-tekanan sosial,
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kemiskinan materi, dan cobaan-cobaan lainnya yang pemah dialaminya
di dalam masyarakat.
Diriwayatkan bahwa Rasulullah pernah berpesan kepada Abu Dza6
'WahaiAbuDzarketahuilahbahwakekayaandankef akiranitusumber-
nyahanyadarihati.Barangsiapayangkayadidalamhatinyamakaia
tidak akan dapat dicelakakan oleh apapunyangia alami dalamhidtpnya
di dunia 
" 
D an b ar ang siap a y ang fakir hatiny q maka maka ia tak dap at
dijadikan kaya oleh harta opapun sepenuh dunia. Justnt itulahyang
akan menghancurkan dirinya" (HR.Ibnu Hibban dalah shahihnya).
Dalam kehidupan selanjutnya, Nabi telah menjadi salai bagi setiap
bentuk kesedihan seperti kematian pamannya Abu Thalib, juga Khadijah,
istri yang sangat dicintainya, kematian putra-putranya dalam usia muda,
pengkhianatan yang dilakukan oleh anggota-anggota keluarga dan sukunya
sendiri, dan lain-lain. Akan tetapi semua peristiwa yang dialaminya itu
mendidik diri danjiwanya agar sadar bersyukur. l,ewat berslmkur Rasulullah
mefasakan hidupnya menjadi lebih hidup, tidak semu dan tidak mati. Hal
ini persis seperti yang disinyalir dalam al-Qur'an:
D an ap akah or ang y ang sudah mati Kemudian dia kami hi dupkan dan
kami berikan kepadanya cahaya yang terang" yang dengan cahaya itu
dia dapat ba'jalan di tengah-tengah masyarakat nTenusia, serupa dengan
orangyangkeadaannyaberadodalamgelapgulitayangsekali-kalitidak
dap at keluar dari p adanya?
Dalam kehidupannya pun ia dikenal sangat sederhana. Diriwayatkan
bahwa suatu kali umar menemui Rasulullah saw, saat itu Rasulullah sedang
beristirahat dalam sebuah ruang pada selembar tikar kulit kurma yang
telah lapuk, satu-satunya perabotan milik beliau. Melihat Umar datang,
Rasulullah berpindah dari tempatnya, dan Umar melihat anyaman kasar
tikar itu menempel pada tubuhnya yang suci. Umar merasa tidak enak
dan bertanya mengapa beliau menjalani hidup seperti ini. Mengapa ketika
banyak para Raja dan Kaisar Romawi menikmati harta dan kemewahan,
beliau sebagai Rasul Allah, malah menjalani hidup yang begitu sederhana?
Perkataan umar mengusik Rasulullah dan sambil berdiri beliau berkata,
'Apa yang telah engkau katakan? Apakah engkau telah dibutakan dunia
ini? Apakah engkau berpikirbahwa tidak memiliki benda-benda duniawi
merupakan kerugian bagi saya dan apakah kamu mengira bahwa memiliki
semua itu merupakan rahmat? Demi Allah bahwa harta benda semacam
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itu akan menjadi milik kaum Muslim di masa mendatang tetapi itu bukanlah
sesuatu untuk di banggakan".
Berdasarkan dengan fungsi-fungsi dasar dalam masyarakat, Nabi
telah ditakdirkan Tuhan untuk memenuhi hampir selunrhnya. Nabi adalah
seorang guru, kepala rumah tangga, pedagang, pemimpin politik dan sosial,
komandan milite4 hakim dan penguasa tertinggi ditambah lagi fungsi
kenabiannya sebagai pembawa hukum dan firman Tthan" Ia pun dianugerahi
wawasan sempurna dalam mengetahui sifat dan psikologi manusia dalam
momen dan berbagai kesempatan dan sebagainya.
Di dalam setiap fungsi itu Nabi meninggalkan warisan berharga yang
telah menjadi bagian dan paket Islam dan budayanya. Sebagai seorang
guru, Nabi terbukti telah berhasil menanamkan berbagai berbagai tata
pengetahuan kepada berbagaijenis manusia pula. Pada kenyataannya,
Nabi merupakan guru tertinggi" Sebagai seorang guru nabi sangat berhasil
sedemikian rupa, sehingga sampai kini ia tetap mempakan guru yang
paling pentingbagi seluruh umat Islam. Ucapan dan tindakannya, pikiran
dan perbuatannya terus tergambar dan dalam benak masyarakatnya
sepanjang waktu.
Petunjuk-petunjuk Nabi yang bersifat intlekual dan spiritual yang
diajarkannya, terus menerus membentuk dan mencetak jiwa anggota-
anggota masyarakat Islam yang mencari kesempurnaan ruhaniah.
Sebagai kepala rumah tangga, Nabi telah berhasil menciptakan suatu
masyarakat miniatu4 dan malah berifat universal, yang strukur dan
hubungan internalnya sangat diperhatikan dan menjadi panduan oleh
Muslim yang taat hingga sampai sekarang ini. Caranya bergaul dengan
istri-istrinya, anak dan cucu-cucunya, tugas dan fungsinya dalam rumah
tangga, rasa tanggungjawab terhadap keluarga, dan unsur-unsur lainnya
adalah sunnahnya serta unsur-unsur akhlaknya yang telah membuat
dirinya sebagai contoh untuk ditiru dan diikuti, bukan saja sebagai
individu, tetapi juga dalam konteks keluarga manusia"
Demikian pula cara yang ia tunjukkan ketika dirinya berperan sebagai
pedagang atau ketika ia menghakimi suatu persoalan, atau bertindak
sebagai pimpinan militer di medan pertempuran, atau memimpin suatu
komudtas manusia, atau ketika ia memutuskan suatu persoalan diplomatill
seluruhnya menunjukkan aspek-aspek keberadaannya sebagai seorang
yang terpilih untuk memenuhi seluruh kemungkinan yang inheren dalam
urusan manusia.
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Pada suatu hari dalam perkemahan tempur ia berkata, "Seandainya
ada seorang shaleh mau mengawalku malam ini". Dengan kesadaran dan
cint4 beberapa sahabat mengawal kemahnya. Di tengah malam terdengar
suara gaduh yang mencurigakan. Para sahabat bergegas ke arah sumber
suara. Ternyata Rasulullah telah berada disana mendahului Para peng-
awalnya, tegak di atas kuda tanpa pelana. 'tenang hanya angin gurun",
hiburnya. Nyatalah bahwa keinginan Rasulullah terhadap pengawalnya
tersebut bukan karena beliau ketakutan atau pemanjaan diri, tetapi pen-
didikan displin dan lovalitas.
Sungguh ia berangkat haji dengan kendaraanyang sangat sederhana
dan pakaian tak lebih dari empat dirham, seraya berkata, 'Ya Allah jadi-
kanlah haji yang aku tunaikan ini haji yang tak mengandung riya dan
sum'ah".
Sehubungan dengan musyawarah, cukup mengejutkan pula bahwa
Rasulullah saw tidak bertindak hanya berdasarkan pandangan pribadinya
sendiri, meskipun beliau memiliki status kenabian dan meskipun para
sahabat mempunyai keimanan yang begitu kuat kepada beliau. Rasulullah
tidak suka membuat semua keputusan sendirian. Beliau lebih condong
bermusyawarah dengan para sahabat untuk mencari berbagai pemecahan
atau solusi masalah dan persoalan.
Beliau menyadari sepenuhnya bahwa membuat keputusan, akan
merugikan dan berarti mengancam perkembangan kepribadian para
sahabag sefta hanya menganggap mereka sebagai alat belaka tanpa kemam-
puan untukberpikir dan memahami, yang selaqjutnya akan menjadi contoh
yang buruk untuk semua orang. Karena itulah ia menahan diri dari mene-
rapkan cata-cara otoriter dan sikap-sikap mau menang sendiri.
Beliau malah memberikan tuntutan pemikiran kepada para peng-
ikutnya sebagaimana seorang pemimpin sejati. Dalam perang Badar dan
perang Uhud, beliau bermusyawarah dengan para sahabat. Begitu juga
dalam banyak persoalan-persoalan lainnya, Rasulullah sangat menge-
depankan sifat dialogis dan musyawarah.
Pada kemenangan besar saat Makkah di taHukkan, dengan sejumlah
besar pasukan muslimin, ia menundukkan kepala, nyaris menyentuh
punggung untanya sambil selalu mengulang-ulang tasbih, tahmid dan
istighfar. Ia tidak mabuk kemenagan apalagi merayakan kemenangan
secara berlebihan. Saat itu hampir setiap orang di Makkah mengharapkan
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Nabi saw melakukan pembalasan kepada orang-orang yang dulu sering
menindasnya" Namun Nabi saw tidak melakukan hal yang demikian itu.
Nabi saw mendatangi musuh-musuhnya yang takberdaya tersebut sambil
mengatakan, 'Apa yang kalian harapkan dariku?" klereka menjawab,
"Iiada lain kecuali kebaikanmu ya Muhammad". Nabi saw mengatakan,
"Pergilah, kalian bebas".
Contoh-contoh lain berkaitan dengan hubungan beliau bersama
sahabat-sahabatnya. Beliau berusaha menciptakan suasana solidaritas
dan menghormati, seakan beliau tidak lebih istimewa dari yang lain.
Salman al-Farisi meriwayatkan bahwa suatu hari ia mengunjungi rumah
Rasulullah saw sedang beliau bersandar pada sebuah bantal. Beliau lantas
memasangkan bantal itu untuk Salman sambil bersabda,'Wahai Salman,
tidaklah seorang Muslim menerima seorang saudaranya Muslim dan
memasangkan bantal untuknya dengan tujuan menghormatinya kecuali
Allah swt akan mengampunkan dosanya".
Pernah misalnya beliau dalam perjalanan bersama sahabat yang
lain. Saat beliau memerintahkan untuk menyembelih seekor kambing untuk
dimasa\ seorang sahabat berkata, "Rasulullah, saya akan memotongnya".
Seorang yang lain mengatakan, 'Aku mengulitinya". Yang ketiga menga-
takan, "Saya akan memasaknya". Rasulullah saw lalu berkata, "Saya akan
mengumpulkan kayu bakat''. Mereka mengatakan, "Nggak usah, kami bisa
melakukannya untukmu". Rasulullah saw bersabda, 'Aku tahu kalian bisa
mengerjakannya untukku, tapi aku tak ingin berbeda dari kalian, karena
Allah swt membenci seorang hamba-Nya menerima keistimewaan dari teman-
temannya". Lalu beliau pergi mencari kayu bakar.
Contoh lainnya adalah sikap rahmat beliau sebagai seorang pimpinan.
Sebagai pemimpin, beliau berusaha mencari tahu kesulitan ralryatnya,
bersimpati dan membuat kebijakan yang berusaha menyentuh lapisan
yang tidak mampu ini. Misalnya, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dari Abu Hurairah bahwa beliau bersabda, "Barangsiapa yang meninggal
dan meninggalkan harta, maka itu untuk ahli warisnya" Sedang siapa yang
meninggal dan meninggalkan hutang maka itu kembali kepada kami".
Di saat sebagai pimpinan pasukan, Rasulullah saw kelompok yang
tertinggal di bagian belakang dan membantu mereka, seperti dalam
beberapa riwayat Imam Muslim dari Jabir bin Abdillah. Saat itu onta
Jabir kelelahan dan tidak bisa berjalan cepat. Rasulullah saw mendekati
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dan bertanya, 'Ada apa dengan ontamu?" "Ontaku membuatku terlambat
dan ia kelelahan. Makanya aku tertinggal." Nabi saw lalu turun dan menarik
dengan dengan tongkat beliau lalu beliau berkata, "Naiki ontamu" Aku
naiki dan kulihat ontaku bisa berjalan berdamping onta Rasulullah saw"
Rasulullah saw bertanya, 'Apakah engkau barusan menikah?" "Benar
Rasulullah" "seorang perawan atau janda?" Dengan helaan Jabir men-
jawab'Janda, Rasulullah" "Kenapa tidak engkau nikahi seorang perawan
yang bisa egkau ajakbermain dan dia bermain denganmu, engkau mem-
buatnya tertawa dan ia membuatmu tertawa juga?" 'Ayahku meninggal
saat Perang Uhud, sedang ia punya anak perempuan tujuh yang masih
muda dan mereka adalah adik-adikku yang harus kutanggung. Aku tidak
ingin mengawini perawan yang seusia mereka yang tak berpengalaman.
Aku ingin isteriku bisa mendidik dan mengurus mereka." Rasulullah men-
jawgb, "Benar pilihanmu Jabif . Lalu Rasulullah saw beftanya, "Bagaimana
sekarang ontamu" 'Wah kelihatannya sehat berkat doamu, Rasulullah"
"Maukah engkau menjualnya untullku?" Jabir menjawab, '?{h, aku berikan
saja untukmul''Sangan akubeli dengan harga sepantasnya" "Engkau ambil
saja Rasulullah" "Tidal1 aku beli sesuai harganya." Lalu Jabir berkata,
"r\ku punya hutang satu once emas" "Baik aku beli satu once emas" jawab
Rasulullah saw "Kau tumpangi dulu ontamu. Nanti kalau sudah sampai
Madinah cepat datang." Mendekati Madinah Jabir minta ijin Rasulullah
untuk mempercepat jalannya karena ingin cepat sampai rumah, maklum
masih baru saja menikah. Rasulullah saw menasehati, "Tunggu sampai
agak malam bila kau masuk rumah, agar dia bisa berhias dulu, menyisir
rambut dan memakai celalC'. Malam itu, Jabir juga bertemu pamannya
dan menceritakan jual belinya dengan Rasululah. Pamannya mencelanya.
Esok paginya, Jabir sampai ke masjid dan Rasulullah saw sudah menunggu
di depan. Lalu beliau memerintahkan untuk masuk dan shalat dua raka'at
lebih dulu" Setelah itu Rasulullah saw memerintahkan Bilal untukmenim-
bang satu once emas dan melebihkan. Saat Jabir telah menerima bayarannya
lalu berangkat pergi. Namun Rasulullah saw kemudian mengirim orang
untuk memanggrlnya. Jabir lalu mengeluh, 'Wah aku sudah bosan dengan
ontaku itu, apakah Rasulullah saw akan mengembalikannya padaku?"
Saat bertemu Rasulullah saw, beliau berkata, '5abir, ambillah kembali
ontamu dan bawa saja harga pembeliannya." Masya Allah! Benar-benar
Rasulullah saw seorang yang perhatian dan sayang pada temannya.
Contoh berikutnya adalah sikap beliau yang mencerminkan welas
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asih terhadap orang yang berbeda pendapat dan perilaku selama bukan
berkaitan pelanggaran aturan Allah svnt. Bahkan dengan yang berbeda
hepercayaan beliau tunjukkan sisi bijak" Hal ini terlihat misalnya ketika
beliau berhadapan dengan orang-orang Badui (nomad) yang kurang ber-
pendidikan dan tidak punya sopan-santun.
Suatu waku seperti diceritakan oleh Imam Shiraz, seorang Badui
datang dan meminta sesuatu kepada Rasulullah saw. Rasulullah saw
memberi Badui tersebut dan bertanya apakah Nabi Muhammad saw
sudah berbuat baik padanya. Si Badui menyangkal, "Tidak, engkau tidak
memberikan satu hal.yang baik untukku'. Saat itu orang Muslim di sekitar
Nabi marah, mereka berdiri hendak menghardik Rasulullah saw melarang
lalu berdiri menuju rumah beliau dan mengundang si Badui dan
memberinya lagi, lalu Rasulullah beftanya ulang, 'Apakah sekarang aku
zudah berbuat baik padamu?" Si Badui menjawab, "\h, semoga Allah
membalas kebaikanmu dengan balasan yang meliputi seluruh keluarga
dan sukumu". Nabi saw lalu berkata kepada si Badui, "Karena apa yang
engkau katakan tadi ada ganjalan di hati sahabatku. IGlau kau mau tolong
sampaikan lagi di depan mereka apa yang barusan engkau katakan." Si
Badui setuju. Lalu Rasulullah saw datang lalu berkata, "Si Badui ini menga-
takan apa yang telah ia katakan, lalu kita beri tambahan sampai ia puas,
benar begitu?n 'Ya, dan semoga Allah swt membalas kebaikan yang meliputi
semua keluargamu". Kemudian Rasulullah saw berbicara dengan sahabat-
nya, "Perumpamaanku dan orang Badui ini bagaikan seorang dengan
ontanya yang lepas. Lalu orang-orang mencarinya, menyebabkan dia
semakin liar. Kemudian pemiliknya meminta mereka membiarkan dia
dan ontanya sendiri, karena dia lebih sayang sama ontanya dibanding
mereka. Dia menuju ke ontanya, mengambilnya kembali dan menung-
ganginya. Seandanya aku tinggalkan dia bersama kalian untukberurusan
karena apa yang telah dia katakan tadi, mungkin ia sudah mati sekarang."
Bahkan terhadap perbedaan perilakupua karena kurangnya ilmu,
tatacara, dll. Rasulullah saw menunjukkan welas asihnya" Diriwayatkan
oleh Imam Muslim dari Anas bin Malih saat kami di masjid bersama
Rasulullah saw tiba-tiba masuk seorang Badui lalu berdiri membuang
air keeil di masjid. Para sahabat langsung teriah "Hey, hey!" Rasulullah
saw mencegah, 'Jangan kalian hardik dia, biarkan saja dulu"" Lalu para
sahabat membiarkannya sampai selesai buang air kecil. Lalu Rasulullah
saw memanggilnya dan menerangkan bahwa masjid seperti ini tidak
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untuk buang air dan kotoran semacam itu. Karena masjid untuk mengingat
Allah swt, shalat, baca al-Quran atau seperti disampaikan Nabi saw. Kemu-
dian Rasullullah saw mengutus seseorang yang datang membawa seember
air lalu menyiram air kecil tadi. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa si
Badui berdoa,'Ya Allah rahmati aku dan Muhammad, jangan Engkau
beri rahmat bersama seorang yang lain". Rasulullah saw menengoknya
sambil berucap, "Engkau telah menyempitkan satu hal yang luas".
Bahkan ketika beliau berbeda kepercayaan dan dimaki-maki,
Rasulullah saw menur:jukkan sifat rahmatnya. Ada seorang Badui dari
Banu Salim datang menemui Rasulullah saw berdiri di depannya dan
teriak, "Hei Muhammad! Hei Muhammad! Engkau adalah seorang penipu
penyihir. Tipuanmu lebih dari siapa pun yang ada di bawah bayangan
atau di atas dataran. Engkaulah satu-satunya yang mengaku-ngaku bahwa
di tanah yang hijau ini engkau punya Tuhan yang mengutus untuk orang
hitam dan putih. Aku bersaksi demi berhala Lata dan Uzza bahwa andai-
kata aku tidak takut sukuku mengatakanku gegabah, aku sudah akan
memancungmu dengan pedangku ini sekali tebas yang akan membunuhmu.
Sehingga aka akan jadi pemimpin yang terdahulu dan yang terakhir".
Seorang sahabat langsung melompat hendak memukulnya, tapi Rasulullah
saw mengingatkan sahabatnya, "Duduklah, seorang arif itu hampir sebaik
seorang nabi". Lalu Rasulullah saw menghadap ke si Badui dan berkata,
"Hei saudaraku dari Bani Salim. Beginikah cara orang Arab berprilaku?
Mereka mendekati kami di tempat kami berkumpul, lalu mencaci kami
dengan bahasa yang kasar? Hei orang Badui, aku bersaksi dengan nama
TuhanYang Esa yang mengutusku sebagai rasul dengan halq barangsiapa
yang mencelakaiku di dunia ini maka iapasti celaka esokdi nerakajahannam.
Mengahadapi jawaban yang bijak ini, si Badui yang mengharap jawaban
yang sama kasarnya menjadi tergerak hatinya, terpesona dengan balasan
yang tidak menghiraukan kekasaran yang dia buat. Mulailah ia tertarik
dengan nilai-nilai Islam. Tidak lama si Badui masuk Islam dan bisa meng-
ajak lebih dari 500 orang anggota sukunya.
Ini adalah sekelumit dari banyak sekali kisah rahmat Rasulullah
saw kepada umatnya dan umat manusia secara lebih luas. Beliau bahkan
selalu memikirkan dan memperjuangkan kepentingan umaffrya, termasuk
kita yang datang jauh setelah beliau. Ada sebuah catatan yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim dari Abdullah bin i{mr bin al-?\sh bahwasanya Rasulullah
saw suatu hari membaca firman Allah mengungkapkan perkataan Nabi
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Ibrahim n5 "p--"eJ 1.;ii gl rt! g@ ,ysg-. l;F ,# 14" "Maka barang-
siapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk
golonganku, dan barangsiapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya
Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" (Ibrahim: 36) Lalu beliau
juga membaca ungkapan Nabi Isa as "JrL--r t'l-i 6r-r o1" "Kalau Engkau
menyilisa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-Mu,, (Al-
Maidah:118). Lalu Rasulullah saw mengangkat tangannya dan berdoa,
Ta Allah umatku, umatku" dan beliau menangis. Saat itu Allah swt meme-
rintahkan Jibril as, "Pergr ke Muhammad, meski Tuhanmu Maha Tahu,
tanyakan apa yang membuatnya menangis". Datanglah Jibril as kepada
Nabi Muhammad saw dan bertanya, lalu kembali menyampaikan kepada
Allah swt. KemudianAlah swt mengutus Jibril as, "pegilah ke Muhammad
dan katakan padanya, (Allah swt berfirman kepadamu: Kami akan mem-
buatrnu rela dalam hal umatmu dan Kami tak akan berbuatjelek padamu),,
Oleh sebab itu sifat rahmat Rasulullahswt makaAllah swt menyebut
beliau sebagai "rahim" dalam ayat 128 Surat at-Taubah:
Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dgri kaummu sendiri,
b er at ter asa olehnya p enderitaanmu, sangdt menginginkan (keimanan
dan keselamatan) b agimu" dmat b elois kasihan lagi p enyayang terhadap
orang-orang mulcrnin.
Ya Rasulullah... dengan perjuangan dan pengorbananamu yang
begltu besar, tidak ada kata yang pantas engkau terima selain doa dan
salam sejahtera untukmu dan seluruh keluarga serta sahabat-sahabatmu.
IGpribadianmu yang kuag kasih sayang, cinta dan kejujuranyang engkau
tebarkan akan selalu terpateri di dalam sanubari umatnu ini, dan tak akan
pernah hilang ditelan masa. Alangkah malunya kami kepadamu wahai
Rasulullah... jika engkau senantiasa membanggakan dan merindui<an kami
tetapi kami malah asyik dengan dunia kami sendiri...padahal Tuhanpun
memuji akhlak dan kepribadianmu... sesungguhnya engkau adalah idola
kami yang patut kami contoh dalam perilaku, harapan dan cita-cita.
E. Senantiasa Memberi Maaf
Setiap kisah yang dicatat dalam kehidupannya sehari-hari selalu
bernilai sejarah. Suatu hari datanglah ke masjid seorang Arab gunung
yang belum mengerti adab di Masjid" Tiba-tiba ia buang air kecil di lantai
Masjid yang berbahan pasir" Para sahabat sangat murka dan hampir saja
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memukulnya. Lantas Rasulullah melarang para sahabat, 'Jangan pukul
dia, biarkan ia menyelesaikan hajatnya"" Setelah orang itu selesai mem-
buang hajat kedrya beliau memerintahkan para sahabat untuk mengambil
timba besar berisi air. tantas air itu disiramkan ketempat yang telah dikencingi
oleh orang Badui tersebut. Sang Badui terkagum. Ia mengangkattanganny4
Ya Ailah, kasihilah aku dan Muhammad, jangan engkau kasihi orang-
orang selain kami". Dengan senyrm ditegumya Badui tadi agarjangan mem-
persempit rahmat Allah dengan hanya berdoa untuk diri sendiri.
Diriwayatkan bah.,va ketika Rasulullah dalam perjalanan ke Mesjid,
seseorang menghentikannya dan menuduh bahwa beliau berhutang
sejumlah uang padanya, dan ia tidak akan mengizinkan Rasul pergi jika
belum mengembalikan uangnya. Rasulullah mengatakan, "Saya tidak
berutang apapun, tetapi seandainya benar saya berutang, biarkanlah saya
pulang dulu mengambil uang". Orang itu mengatakan bahwa ia tidak
akan membiarkan Rasulullah bergerak sedikitpun. Dengan mengabaikan
kelembutan Rasulullah dalam bersikap, orang tersebut bertindak sangat
kasar" Ia menarikjubah beliau dan melilitkannya di leher Rasulullah dan
kemudian mendorong beliau, sehingga dengan demikian leher Rasulullah
mengalami luka memar. Para sahabatyang ketika itu mencari Rasulullah
menemukan beliau yang sedang dihadang oleh orang tersebut. Para
sahabatpun bermalisud menghajar dan menghukum orang kasar itu, namun
Rasulullah mengatakan, 'Jangan kamu mencampuri urusan ini. Saya tahu
apa yang akan saya lakukan dengan orang ini". Merasakan begitu murahnya
hati beliau, orang yang kasar tadi menyatakan dirinya memeluk Islam
dan mengatakan, "Engkau berkuasa namun engkau sangat bermurah hati,
dan ini tidak mungkin dilakukan oleh seorang manusia biasa. Sembari
mengucapkan:"SayabersaksibahwaMuhammadadalahutusanAllahdan
tidak ada Tuhan selain Allah" 
"
Peristiwa di atas membukikan bagaimana lemah lembutnya Nabi
Muhammad saw kepada orang yang mau mencelakainya. Beliau berusaha
untuk memberikan pengajaran kepadanya tanpa dengan cara yang kasar.
Begitu juga dengan peristiwa orang-orang yang mengejek, menolak dan
menghinanya, misalnya ketika masyarakat Thaif menolak dan menghina-
kannya, Malaikat penjaga bukit menawarkan untuk menghimpit mereka
dengan bukit, ia menolak, "Kalupun tidak dari merekq aku berharap
keturunan dari sulbi mereka kelak akan menerima dalcwah ini, mengabdi
kepada Allah saj a dan tidak menyekurukan-Nya dengan apapun" .
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Demikianlah sifat Rasulullah saw di dalam merespon sebuah kejadian.
Beliau tidak pernah mencaci maki seseorang yang berbuat salah. Namun
sebaliknya, beliau sangat berlapang dada dan selalu memberikan kesem-
pa.an untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukan seseorang. Kalaupun
beliau sampai harus mengungkapkan rasa kesalnya terhadap sebuah kesa-
lahan yang diperbuat seseorang, maka beliau tidak langsung menunjuk
hidung si pelaku. Beliau hanya akan bersabda misalnya dengan ungkapan,
'fugaimana p endap at sebuah kaum terhadap Kej adian D emikian".
Demikian akhlak yang mulia, kelembutan, keramahan, kesabaran,
den kecintaan Rasulullah kepada umatnya. Dengan cara seperti itu Nabi
saw menundukkan hati orang-orangyang mencintainya dan menegakkan
agama yang dibawanya.
Wahai saudaraku, tak cukupkah semua keutamaan yang dipaparkan
di atas menggetarkan hati kita dengan cinta, menggerakkan tubuh kita
dengan sunnah dan uswah serta lisan kita yang senantiasa bersalawat
kepadanya? Ailah tidak mencukupkan pemyataan-Nya bahwa Ia dan para
malaikat bersalawat atasnya, justru Ia nyatakan dengan begitu '\rulgar
perintah tersebut, "Wahai orang-orang yang beriman, bersalawatlah
atasnya dan bersalamlah dengan sebenar-benamya salam".
F. Kemampuan Melakukan Perubahan
Kemampuan melakukan perubahan merupakan karakteristik
Rasulullah yang tak kalah pentingnya. Sebagaimana kita ketahui, Makkah
sebelumnya merupakan pusat dari sekian banyak agama bangsa Arab.
Saat itu Ka'bah menjadi tempat peribadatan dan penyembahan terhadap
berhala dan patung-patung yang disucikan oleh seluruh bangsa Arab"
Hanya dalam waku 23 tahun Nabi Muhammad saw mampu member-
sihkan seluruh unsur kemusyrikan dan menegakkan ajaran Islam secara
murni dan utuh. Hal ini membukikankegigihan Nabi Muhammad dalam
berdakwah" Meskipun beliau menghadapi berbagai macam tantangan
J,ang sangat berat, namun beliau tidak pernah gentar apalagi mundur
dalam membawa risalah Islam. Keyakinan beliau yang teguh bahwa Aliah
swt pasti membimbing dan membantunya adalah jawaban mengapa ia
menjadi sosok revolusioner yang suiit dicari bandingannya.
Rasulullah saw sangat antusias membangunkan manusia dari kelalaian
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mereka, menggunakan obat untuk luka-luka spiritual mereka. Hal ini persis
seperti yang dikemukakan Ali r.a:
"Rasululah bagaikan seorang dokter keliling yang teloh menyiapkan
p engob atandan memanaskan p er alatdnnya. B eliau mengunakanny a
dimanapun diperlukan untuk menyembuhkan hati-hati yang tertutup,
telinga yang tuli, dan mulut yang bisu. Beliau dengan obat-obatnya
menyadarkan orang-orang yang lalai dan bingung".
Hijarahnya Rasulullah dari Makkah ke Madinah dipandang sebagai
strategi yang amat jitu dan prospektif dalam mensosialisasikan dakwah-
nya. Hal ini di dukung oleh firman Allah:
" Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang yang berhijrah, dan
orang-orang yang berjihad di jalan Alloh, meraka iru mengharapkan
rahmat Allah, dan Allah moha pengampun lagi Maha Penyayang (al-
Baqarah:218)
Ayat cii atas memberikan pengertian tentang faktor-faktor yang
menyebabkan keberhasilan dakwah Rasulullah, yaitu dengan melakukan
tiga strategi. Strategi yar,g pertama adalah strategi mengajak umatnya
untuk beriman, yarg kedua adalah hijrah, stratyegi yang ketiga adalah
jihad. Jadi hijrah berada ditengah-tengah antara iman dan jihad.
Proses hijrah yaitu perpindahan dari satu kondisi pada kondisi yang
lain itulah yang disebut dengan perubahan. Semangat Rasulullah mela-
kukan perubahan dengan berhijrah telah terbuki memberikan dampak
yang sangat besar pada keberhasilan dakwahnya.
Muhammad mengubah dunia dan menjalankan tugas-ttlgas yang
luar biasa dibawah kesulitan-kesulitan yang hampir-hampir tak dapat
dipercayai, tetapi selalu diiringi rasa kebajikan yang merupakan ciri kekasih
Tuhan (habibullah) Nabi dalam kenyataannya merupakan manusia yang
sempurna yang kepadanya para malaikat diperintahkan untuk sujud.
Itulah sebabnya mengapa Tuhan beserta para malaikat-Nya mernuji dan
memberkahi dirinya. Begitu pula orang-orang yang beriman diperintahkan
untuk memuji dan berselawat kepadanya sefta menjadikannya sebagai
contoh bagi kehidupan.
Sifat utama lain yang dimiliki Nabi adalah keagungan dan kebesaran
jiwanya. Hal ini dibuktikan dan dirasakan oleh setiap muslim yang meng-
ikuti perjuangannya. Beliau adalah personifikasi dari keteguhan dan keman-
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tapan jiwa, sebagaimana dibuktikannya dalam perlakuannya kepada
sahabat-sahabatnya bahkan kepada musuh-musuhnya.
Nabi memiliki sifat kekuatan, keagungan, dan ketenangan batin"
Kekuatan ini terlihat dalam jihad besar. ketika kembali dari suatu
peperangan, Nabi berkata, "Kita telah kembali dari jihad kecil dan akan
menghadapi jihad yang besat''. Jihad besar yang dimalaud oleh Nabi
memiliki arti spiritual yang sangat penting sebagai perang melawan
kecenderungan yang menjauhkan manusia dari Tuhan.
Setiap kali seorang muslim berpikir tentang Nabi, ia akan men-
dapatkan kesan tentang seorang yang memiliki kepribadian yang kuat,
yang bersikap kejam terhadap dirinya sendiri dan terhadap mereka yang
tidakjujua serta penuh kasih sayang terhadap orang-orang sekelilingnya.
Ia adalah prajurit di punggung kudanya yang berhenti di gunung kebenaran,
ia pasif dihadapan kehendakAllatr, akif terhadap dunia, keras dan kejam
terhadap diri sendiri, murah hati terhadap makhluk lain.
Menurut L. stoddaft, nabi Muhammad saw merupakan perwujudan
jiwa dari seluruh bangsanya. Ia membawa jaran tauhid, bersih dari segala
kekhurafatan dan kebatilan. Dihidupkannya hati bangsa Arab dengan
agama, yang selama ini tersembunyi. Sebelum Islam datang bangsa Arab
tidak memiliki kedudukan dantempat dalam sejarah, tetapi kemudian
dengan cepat sekali Islam berkembang ke seluruh penjuru dunia. Dalam
kesuiitan maha dahsyat, Islam mendapat kemenangan nyata dan menak-
jubkan ! tidak sampai dua abad dari mulai kemunculannya.
Belum pernah kita lihat dalam sejarah, seorang tokoh yang memper-
oleh keberhasilan sebagaimana dibuktikan oleh Nabi Muhammad saw.
Baikpemimpin sebelum maupun sesudahnya, banyakyang telah menjadi
korban akan idealisme yang mereka perjuangkan. Socrates misalnya, telah
mati minum racun yang dipalaakan kepadanya, meski ilmu filsafat ber-
kembang dengan pesat pada masa sesudahnya.
Muhammad saw terbuki dapat menyaksikan kemenangan yang diper-
oleh dan diraih dari hasil perjuangannya selama 22tahw 1"0 bulan pada
masa hidupnya. Hasil kepemimpinan yang ditinggalkannya terus berjalan
sepanjang zaman hingga sampai sekarang ini.
Sejarah membukikan bahwa setelah melalui berbagai macam per-
tempuran yang amat panjang melawan orang-orang yang menentang
Islam akhirnya Islam meraih kemenangan hampir di seluruh jazirahArab.
POTRET KEUNGGULAN PRIBADI MUHAMI\IAD SA\i ?\
Para utusan kabilah-kabilah Arab datang berbondong-bondong meng-
hadap Rasulullah menyatakan masuk Islam.
Setelah tercipta ketenangan diseluruh jazirah Arab, Rasulullah ber-
malaud menunaikan ibadah haji ke Baitullah. Beliaubersama-sama sekitar
100.000 sahabatnya berangkat meninggalkan Madinah menuju Mekatr-
Tepat tengah hari di Arafah, beliau menyampaikan pidato yang amat penting,
yang ternyata merupakan pidatonya yang terakhi4 sehingga pidato itupun
kemudian dikenal dengan khutbah al wada' (pidato perpisahan) 
"
Kira-kira tiga bulan sesudah menunaikan ibadah haji yang terakhir
itu, Rasulullah menderita demam beberapa hari. Pada hari senin 12 Rabiul
Awwal L1 H bertepatan dengan 8 Juni 632 M Rasulullah menghembuskan
nafasnyayang terakhir menghadap ke hadiratAllah swt dalam usia 63 tahun-
Tidakadahartabendayangberartiyangditinggallenbeliauuntukkeluarganya,
selain pesan-pesan amat berharga yang kelaktetap hidup sepanjang sejarah.
Pgmimpin terbesar dunia sepanjang sejarah itu telah menyelesaikan tugzls-
nya dan kembali kepada Tirhannya. Beliau wafat dengan tenang di tengah-
tengah pendukungnya yang setia dan mencintainya.
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepadanya, kepada
keluarga dan para sahabatnya dan kepada seluruh pengikutnya yang setia
melaksanakan ajaran sunnahnya.
G lman, llmudanAmal:Tiga Pilar Peradaban
lman
Keimanan dalam Islam, adalah bukan hanya dengan angan-angar
dan bukan pula hanya dengan hiasan atau ucapan belaka, akan tetapi
keimanan adalah sebuah keyakinan yang menghujam didalam hati dan
dibuktikan dengan perbuatan. Keimanan adalah motivator yang men-
dorong manusia untuk melakukan perbuatan. Baik buruknya perbuatan
seseorang adalah tergantung baik buruknya keimanan seseorang" Kondisi
keimanan yang buruk akan menghasilkan perbuatan yang buruk dan
sebaliknya, kondisi keimanan yang baik akan menghasilkan perbuatan
yang baik.
Keimananyang berintikan kalimah [,aa llaaha lllallah, jika tertanam
baik dalam hati manusia, akan memotivasi manusia untukmelalaanakan
tuntutan-tuntutannya. Laa Ilaaha Illallaah, berarti menj adikan Allah
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sebagai satu-safunya tempat pengabdian. Pengabdian, sangat erat hubung-
annya dengan pembukian dalam'amal-'amal sholeh" Dengan menjalan-
kan perintah-perintah dan menjauhi larangan-laranganNya maka akan
menjadikan keimanan kita tetap terjaga. Dengan bersegera mungkin melak-
sanakan, dan menjaga kekontinuitas serta menumbuhkan perasaan
pengharapan akan diterimanya semua 'amal-'amal sholehnya dan juga
perasaan khawatir dari penolakan'amal-'amal setelah pelaksanaan akan
menjadikan kita semakin dekat denganNya.
Pada suatu hari Rasulullooh SAW pernah terkejut, tatkala mendapat-
kan seutas tali yang terikat pada dua buah tiang di mesjidnya. "Tali apa
ini?" tanya Rasulullah kepada para sahabat. Para sahabat menjelaskan:
"Wahai Rasul, ini adalah tali milik Zainab.Ia mengikatkan tali ini agar
daFat bergantung bila ia merasakan malas dalam shalatnya..." Rasul ter-
henyak menyimak keterangan para sahabat, kemudian ia perintahkan
mereka untuk melepaskan tali tersebut seraya berkata:"Lakukanlah shalat
selama kalian masih kuat melaksanakannya. Akan tetapi apabila kalian
lelah, hendaklah kamu tidur..."
Diriwayatkan bahwa Amirul mu'minin Umar bin Abdul Aziz usai
shalat fajar, pemah terlihat berkeliling di pelataran rumahnya. Guratan
wajahnya menggambarkan rasa sedih, penuh kekhawatiran dan harap.
Meski tidak dilantunkan dengan secara keras, namun ungkapannya jelas
terdengar, berulang kali beliau melantunkan kalimat-kalimat yang sama:
"...bagaimana mata ini dapat terkatup dan pulas...sedang ia tak tahu,
dimana kelak ia akan kembali diantara dua tempat, bagaimana mata ini
dapat terkatup dan pulas.. 
"sedang ia tak tahu, dimana kelak ia akan kembali
di antara dua tempat .."" begitu seterusnya.
Para sahabat dan orang-orang sholeh, mereka selalu ingin mendekat-
kan dirinya kepada Allah. Hingga mereka terkadang memaksakan diri untuk
melakukannya. Suatu hal yang patut kita contoh, dimana pada saat ini
banyak diantara kita yang baru saja melakukan sedikit'amalramal sholeh
zudah merasa letih dan lelah bahkan berkeluh kesah. Manusia, dengan
hatinya yang selalu bergetar apabila disebut namaNya dan aqal yang
memikirkan kebesaran-kebesaranNya dan jasad yang selalu bergerak
menj alankan perintah-perintah dan menjauhi larangan-laranganNya,
insyaAllah akan dapat menjaga dan meningkatkan keimanan kepadaNYa.
Marilah kita mohon kepada Allah agar kita selalu diberiNya kekuatan
untuk dapat menjaga dan meningkatkan keimanan kita kepadaNya
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Bagi orang yang beriman, ia percaya bahwasanya manusia dan alam
ini adalah ciptaanAllah. Alam ada dua bentuh dalam arti malchluk Oaharu)
yaitu alam yang di (ter) cipta (al-khalqu) dan alam perintah (al-amru).
Sehubungan dengan kehidupannya, manusia menjalani hidup di dunia
dan hidup di akhirat. Kehidupan dunia sifatnya sementara sedangkan
kehidupan akhirat sifatnya abadi. (QS. A1 Hadid: 20)
Keterkaitan hidup di dunia yang bersifat terminal dengan hidup di
akhirat yang transendental amat erat, sebagaimana Allah SWT memberi
kesempatan mengecap \idup/ana di dunia bertujuan untuk ibadah dengan
mengindikasi siapa yang paling baik (berkualitas) amalnya, bukan sebalik-
nya yaitu siapa yang paling banyak amalnya. (QS.AI Mulk 2)
Dengan landasan iman, visi dan misi kehidupan manusia tidak ter-
batas sekedar pemenuhan kebutuhan masa singkat di dunia akan tetapi
jauh ke depan yaitu kepada bekal kehidupan di masa yang kekal di akhirat
nanti.
Iman atau percaya bahwa Allah Swt itu ada, Pencipata Alam Semesta
termasuk manusia sebagai makhluk-Nya, Tuhan Yang Esa, Maha Kuasa,
Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha Pengampun, Maha Adil, Maha
Mengetahui, dan seterusnya, serta kepada-Nya kita kelak akan kembali
merupakan keimanan yang besar pengaruhnya kepada kesehatan jiwa.
Orang yang beriman akan malu berbuat sesuatu yang tidak bailV
mungkar meski tiada satu orang lain pun yang mengetahui atau melihat
atas perbuatannya itu. BukankahAllah Swt Maha Mengetahui dan Maha
Melihat? Kalau seorang itu benar-benar beriman dalam arti sesungguhnya,
menghayati dan mengamalkan apa yang diimaninya itu bahwa Allah Maha
Mengetahui dan Melihat, pastilah ia tidak akan berbuat yang melanggar
hukum, moral dan etika kehidupan serta tidak merugikan orang lain.
Sehubungan dengan hal itu, selanjutnya bagaimana upaya mem-
bentuk manusia yang memiliki kualitas (kadar) iman seperti tergambar
di atas. Tindakan, latihan atau pendidikan seperti apakah yang harus di
tempuh agar supaya tipikal manusia beriman terwujud.
Realitas kualitas iman manusia saat ini kelihatannya belum men-
capai kadar seperti dikemukakan dalam teori normatif di atas. Yang men-
jadi kenyataan sehari-hari iman manusia baru mencapai tahap kognisi
intelekualita, yaitu pemahaman afti iman belaka, belum menghayati
apa-apa yang merupakan rukun iman apatah lagi lebih jauh dari itu, yaitu
28 PILAR-PILAR PERADABAN ISLAM
n,
).
ia
m
d.i
ri
ul
k-
r-
pi
dL
ta
a,
M
ili
4,
l-tv
dL
Ia
rd.r
ha
Af
tr-
ar
di
n-
xl-
isi
ati
hu
. ..::i ke tingkat psyco-motoric yang berfungsi menggerakkan semua
- 
, . 
= -i insani untuk melaksanakan perintah Allah sebagai zatyang diima.ti
-:-. ,rLherefl menjadi benteng defensif mempeftahankan atau mengen-
- 
.,,..an diri untuk tidak mengerjakan iarangan Allah Swt"
inan bukaniah materi yang tampak serta bisa diukur, kemudian
- 
..:rbah kekuatannya apabila kurang sebagaimarra benda fisik, iman
- -- 
:bstrak, non material sangat berbeda dengan tubuh/jasmani karena
=,.: apabila kurang energi, dapat diusahakan mengimprovenya melalui
-.--,-ahan makanan yang bergizi (puding) atau dengan memberi vita-
. .. . 
- ,rlamin ekstra guna meningkatkan kekuatan mencapai tingkat yang
- 
,,,.lnkan. Memang sangat kontras antara kekuatan jiwa/irnan dengan
: :."-rtzn jasad/tubuh !
Tegasnya diperlukan cara menumbuhkan, membangun dan memper-
.---:ikan kekuatan iman. OIeh karena iman adalah seslratu yang ada
, .:a jiwa,/nafs, bukan pada tubuh. Dan ruhljiwa adalah ciptaan Allai:,
-=..a hendaklah diperhatikan petunjuk-petunjuk dari Allah SWT agar
--.=:emukan 
cara menumbuhkan, membangun serta memelihara kekuatan
-,.r sebagaimana diinginkan di atas.
Untuk menumbuhkan kesadaran akan adanya sang Pencipta sehingga
-.-:-: iman tumbuh:
i'lemperhatikan kejadian alam sekitar dengan sikap mengagumi dan
nengakui pasti ada sang pencipta (AUah SWT)
ilenganalisa kejadian diri sendiri sebagai manusia yang terdiri dari
:uh dan tubuh dengan berbagai elemen jasmani, dan rohani bekerja
secara sinkron menuruti sistem perintah yang baku, tetapi bila ruh
meninggalkan tubuh semua aktititas yang harmoni menjadi terhenti.
)'lengamati peristiwa kematian yang menimpa tiap-tiap makhlukyang
rernyawa sebagai akhir dari kehidupan di dunia yang fana.
Selanjutnya untuk memelihara dan mempertahankan iman itu,
:.=-akukan ibadah adalah cara yang harus dilakukan sebab ibadah meru-
:..-=n konsumsi rohani, yaitu:
Berzikir membasahi bibir menyebut asma ilahi berulang kali
\lembaca A1-Qur'an sebagai obat jiwa
l'lemohon ampun (isngh/ar) kepada Allah Swt atas segala noda dan
oosa
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L-.
- Menegal<kan shalat
- Mengerjakan shaum (berpuasa)
- Bersedekah (mensucikan jiwa dan harta)
- Mentaati hukum-hukum Allah Swt secara ilirhlas.
Kembali kepada salah satu substansi iman, yaitu adanya kehidupan
akhirat sebagai kelanjutan dari kehidupan di dunia, bagaimana corak
kehidupan di akhirat nanti adalah merupakan proyeksi dari apa yang
dilakukan sekarang. Oleh karena itu diperlukarl pranato. sumber daya
dan kelengkapan untul mengatur serta memanfaatkan kehidupan di dunia
ini. Allah SWT menyediakan bagi manusia:
L. Kelengkapan hidup (tamamul hayat)
2. Sumber daya hidup (wasilarul hayat)
,3. Pedoman hidup (minhajulhayat)
Penjelasan:
1. Kelengkapan hidup ialah: stmkfur kejadian manusia yang perfect lahir
dan batin menurut ukuran penciptaan terbaik oleh Allah Swt (QS.
At Tin; 4, QS.As Sajadah; 7-9)
Sumber daya hidup (wasilatul hayat / natural resources) ialah: alam
beserta seluruh isinya yang diciptakan Allah untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia yang dapat diberdayakan sesuai dengan ketrampilan
manusia (ilmu) mengeksploitasi alam tersebut.
Pedoman hidup (minhajulhayat/way oflife). Supaya kehidupan kolekif
komunitas manusia tertib, teratur, aman dan saling memberi manfaat
Allah Swt menurunkan syari'at (way of life) dengan mengutns para nabi
dan rasul sesuai dengan zamannya masing-masing. Kepada kita yang
hidup di akfiir zaman Allah Swt mengutus nabi Muhammad Saw sebagai
rasul yang bertaraf rahmatan lil'alamin.
Ilmu
Secara syariat, suatu ilmu disebut bermamfaat apabila mengandung
mashlahat - memiliki nilai-nilai kebaikan bagi sesama manusia ataupun
alam. Akan tetapi, mamfaat tersebut menjadi kecil artinya bila ternyata
tidak membuat pemiliknya semakin merasakan kedekatan kepada Dzat
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'':a Pemberi Ilmu, Allah Azza wa Jalla. Dengan ilmunya ia mungkin
-=:-:rgkat derajat kemuliaannya di mata manusia, tetapi belum teritu
-.:--:rgkat pula di hadapan-Nya.
eleh karena itu, dalam kacamata ma'rifat, gambaran iJmu yang
- 
=-::.amfaat itu sebagaimana yang pernah diungkapkan oleh seorang ahli
- 
-.::ah. "llmu yang berguna," ungkapnya, "ialah yang meluas di dalam
-. -. 
slnar cahayanya dan membuka penutup hati." seakan memperjelas
--. 
r:.?Dao ahli hikmah tersebut, Imam Malik bin Anas r.a. berkata, "l&ng
- :-- ime ilmu itu bukanlah kepandaian atau banyak meriwayatkan
: i 
- 
! r/1, melainkan hany alah nuur y ang dirurunkan Allah ke dalam ha ti
- 
- 
- 
.-rio. Adapun bergunanya ilmu itu adalah untuk mendekatkan manusia
.. ^:a Allah danmenjauhkannya darikesombongan diri."
Iimu itu hakikatnya adalah kalimat-kalimat Allah Azza wa Jalla.
-.:::dap ilmunya sungguh tidak akan pernah ada satu pun makhluk di
. 
_.:: ;aya ini yang bisa mengukur Kemahaluasan-Nya. sesuai dengan firman-
. 
' Katakanlah : Kalau sekiranya lautan menjadi tinta unruk (menuliskan)
- 
*-g.t-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis
- 
-*,-r fo s2; kalimat-kalimat Tuhanku, mukipun Kami datangkan tambahan
.: -.'iak iru (pula)." (QS" A1 Kahfi [18] : 109).
ldapun ilmu yang dititipkan kepada manusia mungkin tidak lebih
: . - 
-.entik air di tengah samudera luas" Kendatipun demikian, barangsiapa
--. 
drkaruniai ilmu oleh Allah, yang dengan ilmu tersebut semakin ber-
.::ah dekat dan kian takutlah ia kepada-Nya, niscaya'Allah akan
- ,- :ggikon orang-orangyangberiman di antaramu dan orang-orangyang
: :.-' ilmu pengetahuanbeberapa d.erajat." (QS. A1 Mujadilah [58] : 11).
, *..=uh janji Allah itu tidak akan pernah meleset sedikit pun!
rlan tetapi, walaupun hanya "setetes" ilmu Allah yang dititipkan
: 
-:1a mnusia, namun sangat banyak ragamnya. ilmu itu baik kita kaji
. 
-.:rang membuat kita semakin takut kepada Allah. Inilah ilmu yang
" .-:-: berkah yang harus kita cari. sepanjang kita menuntut ilmu itu jelas
. ;r::'l niat maupun caranya, niscaya kita akan mendapatkan manfaat
- 
: :-:--,-a ,
:-:a1 iain yang hendaknya kita kaji dengan seksama adalah bagaimana
,':''.a agar kita dapat memperoleh ilmu yang sinar cahayanya dapat
-: :S di dalam dada serta dapat membuka penutup hati? Imam Syafir
: . , :.rasih menuntut ilmu, pernah mengeluh kepada gurunya. "Wa'rt(il,
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Guru" Mengapa ilmu yang sedang kukaji ini susch sekali memahaminya
dan b ahkan cep at lup a? " S an g guru menj aw ab, "Ilmu itu ib ar at cahay a. I a
hanya dapat menerangi gelas yang bening dan bersih." Artinya, ilmu itu
tidak akan menerangi hati yang keruh dan banyak maksiatnya.
Karenanya, jangan heran kalau kita dapati ada orang yang rajin men-
datangi majelis-majelis ta'lim dan pengajian, tetapi akhlak dan perilaku-
nya tetap buruk. Mengapa demikian? itu dikarenakan hatinya tidak dapat
terterangi oleh ilmu. Lalsana air kopi yang kental dalam gelas yang kotor.
Kendati diterangi dengan cahaya sekuat apapun, sinarnya tidak akan bisa
menembus dan menerangi isi gelas. Begitulah kalau kita sudah tamak dan
rakus kepada dunia serta gemar mal,ciat, maka sang ilmu tldak akan
pernah menerangi hati.
Padahal kalau hati kita bersih, ia ibarat gelas yang bersih diisi dengan
.air yang bening. Setitik cahaya pun akan mampu menerangi seisi gelas.
Walhasil, bila kita menginginkan ilmu yang bisa menjadi ladang amal
shalih, maka usahakanlah ketika menimbanya, hati kita selalu dalam
keadaan bersih. hati yang bersih adalah hati yang terbebas dari ketamakan
terhadap urusan dunia dan tidak pernah digunakan untuk menzhalimi
sesama. Semakin hati bersih, kita akan semakin dipekakan oleh Allah
untuk bisa mendapatkan ilmu yang bermamfaat" darimana pun ilmu itu
datangnya. Disamping itu, kita pun akan diberi kesanggupan untuk menolak
segala sesuafu yang akan membawa mudharat.
Sebaik-baik ilmu adalah yang bisa membuat hati kita bercahaya.
Karenanya, kita wajib menuntut ilmu sekuat-kuatnya yang membuat hati
kita menjadi bersih, sehingga ilmu-ilmu yang lain (yang telah ada da
diri kita) menjadi bermamfaat. Bila mendapat air yang kita timba
sumur tampak keruh, kita akan mencari tawas (kaporit) untuk menj
kannya. Demikian pun dalam mencari ilmu. Kita harus mencari
yang bisa menjadi "tawas"-nya supaya kalau hati sudah bening,
ilmu lain yang kita kaji bisa diserap seraya membawa mamfaat"
demikian? Sebab dalam mengkaji ilmu apapun kalau kita sebagai
pungnya dalam keadaan kotor dan keruh, maka tidak bisa tidak
yang didapatkan hanya akan menjadi alat pemuas nafsu belaka.
mengkaji ilmu fikih, hanya akan membuat kita ingin menang sendiri,
menyalahkan pendapat orang lain, sekaligus aniaya dan suka
hati sesama. Demikian juga bila mendalami ilmu ma'rifat. Sekiranya
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.adan hati busuk, jangan heran kalau hanya membuat diri kita takabur,
--:rasa diri paiing shalih, dan menganggap orang lain sesat"
Oleh karena itu, tampaknya menjadi fardhu ain hukumnya untuk
--:ngkaji ilmu kesucian hati dalam rangka ma,rifat, mengenai Allatr.
,:iangilah majelis pengajian yang di daiamnya kita dibimbing untuk
.'.'adhah, berlatih mengenal dan berdekat-dekat dengan Allatr Azza wa
---a. Kita selalu dibimlring untuk banyak berdzikir mengingat Aliah dan
:::igenal kebesaran-Nya, sehingga sadar betapa teramat kecilnya kita
.. di hadapan-Nya.
Kita lahir ke dunia tidak membawa apa-apa dan bila datang saat
.":1 pun pastilah tidak membawa apa-apa" Mengapa harus ujub, riya,
.iabuq. dan sum'ah. Merasa diri besar, sedangkan yang lain kecil. Merasa
-.:r lebih pintar sedangkan yang lain bodoh. Itu semua hanya karena
,=:ersekian dari setetes ilmu yang kita miiiki? padahai, bukankah ilmu
--rg i<ita miliki pada hakikatnya adalah titipan Allah jua, yang sama sekaii
:ak sulit bagiNya untuk mengambilnya kembali dari kita? subhanarlaahl
l-dah-mudahan kita dimudahkan oleh-Nya untuk mendapatkan iimu
.:g bisa menjadi penerang dalam kegelapan dan menjadi jalan untuk
-.:at lebih bertaqarub kepada-Nya.
Memanfaatkan sumber daya alam manusia hendaklah memiliki ilmu.
l:skipun Allah swr telah menyediakan sarana/ fasilitas bagi kehidupan
--anusia yang disebut wasilatul hayat di atas, namun fasilitas itu masih
--:ntah perlu diketemukan kekuatan untuk menyentuhnya agar berdaya
. *:ra yaitu ilmu pengetahuan.
Akselarasi dan kuantitas perolehan manusia dari sumber daya alam
-:iuk memenuhi atau menyenangkan kehidupannya sangat dipengaruhi
- :h penggunaan aka1, ilmu dan pemakaian teknologi. peran ilmu untuk
:-:ngangkat derajat kehidupan orang beriman sangat signifikan. (eS. A1
' l.:iadilah; 11)
Rasulullah Saw bersabda, yang artinya: "Berang siapa yang ingin
^"-agla di dunia maka haruslah memiliki ilmu, barang siapa yang ingir,
-',tgia di akhirat hendakiah memiliki ilmu" Danbarang siapa yang ingin
^',agia di dunie dan di akhirat juga harus memiliki itmu.,, (A1 Hadirsj
Mengapa ilmu diperlukan manusia? Jawabannya terletak pada fungsi
.- 
- 
itu sendiri daiam kehidupan manusia: yakni sebagai alat pembantu
-- 
=:usia dalam menanggulangi masalah-masalah yang dihael apinya sehari-
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hari. Ilmu diharapkan membantu kita (manusia) memerangi penyakit,
membangun jembatan, membikin irigasi, membangkitkan tenaga listrilg
mendidik anall memeratakan pendapatan nasiona1 dan lain-lain sebagai-
nya. Persoalan mengenai hari kemudian (alrtrirat) tidak akan kita tanyakan
pada ilmu, melainkan kepada agama (iman) sebab agamalah yang meng-
kaji agama itu.
Mengeksploitasi alam sebagai sumber daya kehidupan apakah di
darat, di laut dan di udara agar dapat memperoleh hasil yang optimal dan
dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan manusia sangat memerlukan
ilmu. (QS. AzZumar:9)
Menurut aplikasinya ilmu dapat dilihat dari beberapa sisi;
Ilmu Teoritis yaitu konsep-konsep yang berisikan teori, petunjuh arahan
dan prediksi yang memerlukan tindak lanjut berupa eksperimen
(percobaan), penelitian dan lain-lain sebagainya
Ilmu Terapan yaitu teori yang konkrit dan telah dapat dipergunakan
dalam, kehidupan seperti membaca, menulis dan menghitung.
Ilmu Alat (teknologi) yaitu pengetahuan yang menghasilkan tekno-
logi berupa alat-alatyang dapat digunakan oleh manusia untukmemu-
dahkan mengeksploitasi alam sehingga memperoleh hasil lebih cepat,
lebih mudah dan lebih banyak.
Ilmu dalam pengeftian nomor 3 di atas, sangat erat kaitannya dengan
pengalaman, penelitian, percobaan (elaperimen) dan pembiayaan untuk
mewujudkannya. Oleh sebab itu dibutuhkan keseriusan agar supaya ilmu
dalam pengertian ini dapat dimiliki sefta diberdayakan dalam kehidupan
di dunia.
Amal
Kualitas hidup hampa tiada makna tanpa Iman dan Amal Shaleh-
Allah Swt berfirman yang artinya:
'D emi masa. S esungguhnya manusia senantiasa dalam keadaan merugi,
kecuali. or ang-or ang b eriman dan b er amal saleh ser ta saling menasehati
untuk melaksanakan yong hak dan saling memotifasi untuk bersabox
C[QS"Al Ashr, 1-3)
Beramal dalam arti luas tidaksekedarmeliputi penunaian kewajiban
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beribadah secara ritual sebagai pengabdian diri kepada Allah Swt, seperti
menegakkan shalat, berpuasa, mengeluarkan zakat maupun menunaikan
ibadah haji. Akan tetapi di samping itu, kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari, baik dalam kontels mencari nafkah sesuai dengan bidang keahlian
yang di miliki misalnya bekerja sebagai pegawai, guru, pedagang* petani,
tentara, sopir dan lain-lain sebagainya juga dapat dikategorikan amal
sepanjang bertujuan mencari ridha Allah Swt. Sehubungan dengan hal
inr masalahnya ialah apa yang mendasari setiap kegiatan agar pekerjaan
inr bernilai amal ibadah.
Substansi ayat yang diketik di atas memberikan 3 prinsip dasar sebagai
hdasan agar'pekerjaan bemilai amal ibadah. Prinsip Iman kepada (Allah
sebagai sandaran pengabdian dan sumber motifasi melakukan kegiatan).
1. trrinsip penggunaan waktu yang tepat guna dan berhasil guna karena
waku tidak datang dua kali dalam kontela produkifitas kerja.
2. Prinsip menegakkan kebenaran dalam metode kerja dan kesabaran
dalam menerima hasil kerja.
Selain atas dasar prinsip kerja seperti dikemukakan di atas, cara bekerja
dapat dibagi kepada:
l. Bekerja dengan menggunakan tenaga (otot)
2. Bekerja dengan mempergunakan akal (otak)
3. Bekerja dengan mempergunakan modal (dana/ financial)
4. Bekerja dengan memberdayakan teknologi (sederhana atau modem)
Dan jenis dan cara bekerja yang dilakukan seseorang sebagai amal
memenuhi kebutuhan hidupnya di dunia ini harus berorientasi kepada
tunan. lsngan landasan iman, bekerja tidaklah sekedar kegiatan rutin
dengan target mencapai hasil yang diinginkan, akan tetapi lebih dari itu
b€rmuatan pengabdian kepada Allah Swt dan secara ikhlas menyerahkan
hasilnya kepada kehendak Allah Swt.
Mendukung hal yang di kemukakan di atas, di dalam bekerja hendaHah
srafltiasa diperhatikan :
l. Niat (motifasi)
2. Metode kerja (management)
3. Teknologi bekerja (alat pendukung)
4- Orientasi dan militansi kepada kejujuran dan kebenaran
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Ikhlas
Bersyukur dan tawakkal ketika hasil atau gagal
Diharapkan dari uraian pada ini seorang muslim dapat menjalani
kehidupan dengan orientasi iman, ilmu dan amal, menjadikan Rasulullah
Muhammad Saw sebagai lJswatun Hasanah (teladan terbaik) serta
mencari Ridha Allah Swt merupakan Goal Gefter (tujuan akhir) yang di
idam-idamkan.
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MEI{JAGA FITRAH KESUCIAN
A, Fitrah ltu lndah
:erharga.
anusia yang hidup di dunia ini pasti hanya akan menjaga
dengan sungguh-sungguh sesuatu yang dianggapnya berharga,
dan tentunya membuang sesuatu yang dianggapnya tidak
Semakin bernilai dan semakin berharga suatu benda, maka akan
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ebih habis-habisan pula dijaganya. Ada yang sibuk menjaga harra dan
.'abatannya karena dia menganggap harta dan jabatannyrirt, yang paling
:erniiai. Ada yang sibukmenjaga wajahnya agar awet muda, karena awet
::ruda itulah yang dianggapnya paring bernilai. Ada juga yang mati-matian
nenjaga kedudukan dan jabatannya, karena kedudukan dan jabatan itulah
'. ang dianggap membuatnya berharga.
Tapi ada orangyang mati-matian menjaga fitrah kesuciannya karena
cra yakin bahwa hidup tidak akan selamat mencapai akhirat kecuali dengan
nenjaga fitrah kesuciannya di hadapan Arlah yang Mahaagung. Inilah
sebenarnya harta benda paling mahal yang perlu kita jaga mati-matian.
tsetapa nikmat fitrah iman yang bersemayam di dalam kalbu kita melam-
:aui apapun yang bernilai di dunia ini.
Ada sebuah doa yang A[ah swr ajarkan kepada kita meralui firman-
L.
Nya, '?obb anaa, laa ruziquluu banaa ba'd-a ijhhadaitana wahablana
milladunkarahmataninnaka antolwahhaab'.." (Q.S. Ali Imran [3]: B)'
(Ya Tuhan kami, janganjadikan hati ini condong kepada kesesatan sesudah
engkau beri petunjuk, dan kan-miakan kepada kami rahmat dari sisimu,
sesungguhnya Engkau Maha Pemberi Karunia)
Demikianlah AJlahAzsawa Jalla,Dzat Maha Pemberi Karunia Hidayal5
mengajarkan kepada kita agar senantiasa bermohon kepada-Nya sehingga
selalu tertuntun dengan cahaya hidayah dari-Nya. Tidak bisa tidak, doa
inilahyang harus senantiasa kita panjatkan di malam-malam hening kita,
di setiap getar-getaf doa yang meluncur dari bibir kita. Allah SWT dalam
hal ini berfirman, "Dan orang yang dipimpin Allah, maka tiadalah orang
yang akan menyesatkannya" (Q.S. Az Zumar [39]:37).
,DansiapayangdisesatkonolehAllafu makatidakadayangdapatmenun-
jukinya" (Q.S. Ar Ra'du [13]: 33).
" Siap a y ang dib eri p erunjuk (hiday ali oleh Allah maka ialah y ang men-
dapit peruniukhidayah, dan siopayang disesatkan oleh Allah, maka
daak atcan engkau dap atkan p elindung atau p emimp in untukny a"
"sesungguhnyaAllahmembimkansuatsiapayangdikehendaki'Nyadan
dipimpin-Nya siapayang dikelrcndaki-Nya-" (Q.S. Al Fathir [35]: 8)'
lmam lbnu Athoittahdalam kitabnya yang terkenalAl Hikam mema-
parkan, ,,Nur (cahaya-cahaya) imarl keyakinan, dan zikir adalah kendaraan
yang dapat mengantarkan hati manusia ke hadirat Allah serta menerima
segala rahasia daripada-Nya. Nur (cahaya terang) itu sebagai tentara yang
membantu hati, sebagaimana gelap itu tentara yang membantu hawa
nafsu. Maka apabila Allah akan menolong seorang hamba-Nya, dibantu
dengan tentara nur Illahi dan dikeluarkan dari kegelapan dan kepalsuan"
Nur cahaya terang berupa tauhid, iman dan keyakinan itu sebagai
tentara pembela pembantu hati, sebaliknya kegelapan, syiri[ dan ragu
itu sebagai tentara pembantu hawa nafsu, sedang perang yang terjadi
antara keduanya tidak kunjung berhenti, dan selalu menang dan kalah.
Lebih lanjut beliau beruja4 "Nur itulah yang menerangi (membuka) dan
bashirah (matahati) itulah yang menentukan hukum, dan hati yang melak-
sanakan atau meninggalkan nur itulah yang menerangi baik dan buruk, lalu
dengan matahatinya ditetapkan hukum, dan setelah itu maka matahatinya
yang melalisanakan atau menggagalkannya." Semoga AllahAzzawa Jalla
mengaruniakan kepada kita penuntun yaflg membawa cahaya hidayah
dan fitrah Ilahiyah sehingga menjadi terang jalan hidup ini.
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Manusia diciptakan Ariah swr daram kejadian yang terbaik (Ahsani
- 
::r'lm) dan lahir dalam keadaan suci, tanpa noda dan dosa (Firhr.ah_r.
:::an Allah SWT:
"Sesungguhnya Karni terah menciptakan manusia dalam benruk yang
sebaik-baiknya. " (e. S. At-Tin: 4)
Ayat di atas meiruiljukkan bahwa manusia diciptakan oreh Allah
--.,gan merniliic banyak potensi. potensi itu dapat berupa kualitas dili,
-.-k dalam i:,'L:iuk fisik (otot), maupun non-fisik (kekuatan ruhanivah
-.:r rntelektuall.
Terkaii denga* ini Aliah swt trerfirma n : "Hendakrak kamu takut jikc
' ^m.u meninggalkart generasi-generosiyanglemah,,. Lawan dari iemah adalair
' 
-at. Ternyara memang kekuatan adarah hal mutrak yang harus dirniiiki
' ':h siapapu-n yang ingin memperoreh kemenangan. Terbuki jikalau bacie;
':rah, ekonomi lemah, otak lemah, kepandaian iemah, ki.ta tiriak capat
-:?eran sebagai makhiuk unggul yang membawa manfaat banyair..
.hkan justru sebaiiknya kita menjadi tertindas, baik oleh hawa nafsu,
-eh syetan terkuturl atauiuga oleh makhiuk-makhluk yang memitriki kele-
- -lan dan kekuatan dj atas kita. Karenanva sudah menjadi suatu keharusan
-:gi siapapun untuk terus-menerus menggalang aneka potensi kekiiarari
ang ada pada dirinya"
F{anya saja harus kita sadari pula bahwa kekuaran itu tidak cukup
='ya kekuatan lahir saja. Karena bagi siapapun yang berusaha membangur
' :kuatan ekonomi dengan meyakini bahwa hanya dengan kekuatan ekonor:;
':u1ah yang akan mernbuat dirinya menang, dan kuat, tanpa dibarengi
..ekuatan lain, maka akan hancurlah dia.
Rasulullah Muhammad Saw. bersabda yang artinya :,,Setiap anakyang
^.iahirkan iru dia adalah fithrah (suci).,' (Al-Hadist).
sebagai makhluk terbaik yang diciptakan Allah slvr ia terdiri dari
:..lbuh dan ruh, tubuh diciptakan dari alam (tanah/air mani) yang berproses
s:demikian rupa sehingga mencapai kesempumaan. sedangkan ruh adarah
:esuaru yang ditiupkan Allah swr setelah kerangka tubuh iru sempurna
: entuknya.
Firman Allah SWT:
"Maka apabila telah kusempurnakan kejadiannya dan kutiupkcr-,
kepadanyaroh (ciptaan) Ku; makahendaklakk *i trrrr,.gi-u, ar^gon
bersu.iud kepadanya,,: (e.S. Shaad: 72j
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Selain diciptakan dalam keadaan sempurna dan sebaik-baik kejadian,
manusia juga memiliki beberapa daya (potensi), yaitu:
1. Daya hidup.
2. Daya aqal.
3. Daya Jiwa
4. Daya nafsu.
5. Daya tubuh.
Kesemua ini diberikanAllah SWT kepada manusia guna mendukung
visi dan misi manusia untuk beribadah (mengabdi) kepada Allah SWT
dan sebagai Kh alifah N;ahdibumi. Yaitu agar memanfaatkan alam sebaga-
dunia kehidupan mengabdikan diri kepada Nya" Karena kehidupan yang
A1lah berikan itu adalah sebagai ujian kepada manusia untuk dinilai siapakaL
yang terbaik amal ibadahnya (pengabdiannya) kepada Allah SWL
Firman Allah SWT:
" D an Aku ddak mencip takan jin dan manusia melainkan sup aya mer ekc
menyembah-Ku " (QS. Az-Zaiyat:56)
Firman Allah SWT:
Ingatlahketikatthanmuberfirmonkepadaparamalaikat:"Sesungguhnl'c
Aku hendak menj adikan s e or ang kholifah di muka bumi. " mer eka b er'
kata : "Mengap a Engkau hen dak menj adikan (khalif al:| di bumi iru
yangakanmembuatkerusal,anpadanyadnnmenumynhkandarah
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui." (IQS. Al--Baqarah : 30).
' Yang menj adikan mati dan hidup, sup ay o. D ia menguji kamu, siap a di
antaro. kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha krkaso lagi
Maha kngampltn. " (Q. S.AI-Mulk: 2).
Kita memohon dan berdoa untuk diberi kekuatan; Allah memberi
kita kesulitan untukmenjadikan kita kuat. Kita memohon diberi hikmat;
Allah mengirimkan masalah kepada kita untuk mengajari kita pentingnya
kebijaksanaan, kita memohon kekayaan dan kemakmuran; Allah memberi
kita otak dan otot untukbekerja. Kita memohon keberanian; Allah mem-
beri kita bahaya untuk diatasi. Kita memohon pertolongan; Allah memberi
kita peluang. Jadi doa kita sesungguhnya telah dijawab dan dikabulkan
oleh Allah.
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Berdasarkan ayat-ayat dan hadist-hadistyang dikemu-kakan di atas,
maka dapat dipahami bahwa:
1- Maausia itu diciptakan dalam keadaanfrrah, suci dan suka kepada
kesucian.
2- Manusia itu makhluk terbaik yang sempurna kejadiannya.
3- Manusia itu memiliki visi dan misi sebagai /chal ifah Nlah (untuk menge-
lola alam) dan beribadah (mengabdikan diri) unruk melakukan ber-
bagai kebajikan untuk mencari ridho Allah SWL
4. Manusia itu memiliki potensi atau berbagai daya guna menunjang
visi dan misinya
5. Manusia itu diberi peluang hidup untuk menjalani ujian (melalaana-
kan perintah dan meninggalkan rarangan) dan pertanggungjawaban;
siapa yang terbaik amal-ibadahnya (karena Allah telah memberi potensi
dan fasilitas).
B" Allah Mengampuni Manusia Berdosa
sesuai dengan tujuan penciptaanya di bumi sebagai Ktralifah, manusia
diberi oleh Allah swr. kewenangan memanfaatkan alam ini bagi kesejah-
teraan hidup di dunia maupun di akhirat. Allah swr. berfirman:
"DancarilahpadaapayangtelahdianugerahkanAttahkepadamu(keba-
h-agtaqn) negeri akhirat, dan ianganrah kamu merupakin bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiktah (kepada oraig lain)
seb agaimana Allah telah b erbuat b aik kep adamu, dai j anganlai kamu
b erbuat kerus akan di (rytuka) b umi. s e suigguhny a Attah tiiak menytkai
orang-orang yang berbuat kerusakan." (TeS. Al_eashash: 77).
Kedudukan s ebagaikhalifah Allah di bumi mengundang kecemburuan
den protes Iblis. Frotes dan kecemburuan Iblis kepada manusia yang diangkat
Allah swr menjadi khalifah di bumi yang @rotes iblis itu) diabaikan AIah
dengan tetap menempatkan manusia sebagai khalifah membuat manusia
selalu pada posisi yang diintai dan diancam oleh lblis untuk dijerumuskan
ke dalam nista. Iblis tidak berhenti hanya merayu. Adam dan Hawa sehingga
dikeluarkan dari surga, akan tetapi terus memburu manusia di dunia sampai
ke anak cucunya. Firman Allah SWT
'"Iblis menjawab: "Karena Engkau Telah menghukum saya tersesat, saya
b enar -b enar akan (menghalang-halangi) meieka dari j aian Engkau yang
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lurus, Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan doi
belakang merekg dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak
akan mindap ati keb onyakan mer eka b er syukur (taat) . " (QS. Al-Araf :
16-77)
Dengan rencana Iblis yang licik tersebut dan karena manusia adalah
makhluk yang memiliki hawa-nafsu, maka manusia memang dapat dan
bahkan mudah diperdaya oleh Iblis dengan menunggangi hawa-nafsunya
menjadi durhaka kepada Allah SWT.
Namun Allah swT tidak membiarkan manusia terjerumus ke lembah
nista karena hawa nafsu, sebab peran hawa-nafsu dalam diri manusia
sangat besar untuk mendorong manusia bergairah mengelola alam untuk
kepentingan hidup mereka di dunia dan di akhirat.
Allah SWT mensyariatkan ibadah puasa! Ibadah puasa adalah
pengendalian diri, yaitu mengendalikan hawa nafsu yang berlebihan dan
tanpa mengenal batas. Apabila hawa-nafsu terkendali, maka ia akan men-
jadi energy positif mendorong semangat bekerja manusia sebagai khalifah
Allah dibumi.
Di satu sisiAllah SWT menjadikanpuasa untukmemproteksi manusia
dari godaan Iblis sebagai perisai, sementara Ibadah puasa itu diwajibkan
hanya sekali satu tahun, sedang dalam satu tahun itu ada dua belas bular-
Pada bulan-bulan manusia tidak diwajibkan puasa di luar Ramadhan,
maka peluang iblis memanjiaatkan hawa-nafsu untuk menggoda dan
menjebak manusia menjadi durhaka kepada Allah SWT sangat luas, yaitu
sebelas bulan lainnya.
Akan tetapi, manusia sebagai makhluk yang sangat disayangi Allah
diberi kesempatan untuk memperoleh maghfirah (ampunan) agar kembali
menjadi;ttrah, bersih dan suci dari noda dan dosa, Allah berikan sebesar-
besarnya dan seluas-luasnya.
"Dan Quga) orang-orangyang apabila mengerjakan perbuatan keji ata;
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah lolu memohon ampw
terhadap do sa- do sa mer eka dan siap a lagt yang dap at mengampuni do ":
selain dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinl :
iru, sedang mereka Mengetahui" CTQS. Ali Imran: 135).
Jadi segigih dan selicik apapun Iblis berusaha menjerum
manusia kelembah nista, lebih besar dan lebih luas lagi peluang
meraih maghfirah (ampunan) Allah supaya ia fitrah kembali.
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Alah SWT n:embuka peluang ampunan yang seluas-luasnya kepada
- 
,:rba-Nya, n:anusia, asalkan mereka berupaya untuk n:reraih maghf.rtil-,
::sebut agar kembali men_iadi fi*ah.
3 KunciMeraih Maghfirah dan Fltrah yang Indah
Adapun langkah.=langkahyang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
Sadar dan istighfar memohon ampun kepada Allah S\,VT.
Dalan: surat Aii-lmran ayat 135 seperti dicantumkan di atas, Ailal"r
---rberi ampuRan kepada hamba-Nya, asal dia sadar dan istighfar.
"D an (juga) aran4:- orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
nenganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampuri
terhadap doso-dosa mereku d:an siopo.lagiyang dapat mengampuni dexc.
s eiain dari pada Ailo h? dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya
'rtu, sedang m.ereka Mengetahui" (QS. AIi Imran: 135).
istighfar artinya permohonarl ampun atau maaf kepada Allah atas
- - 
sa-dosa yang pernah kita lakukan, baik berkenaan dengan kewajiban
. 
=)ada manusia maupun kewajiban kita kepada Tuhan. Kita dengan
:::rpang mengasumsikan bahwa istighfar adalah "pemutihan". Dengan
.:3hfa4 Tuhan mengampuni semuanya. Tertipulah orang yang segera
-,=:-Lberi penghargaan -kepada penjahat yang sudah mengucapkan
..:ahan kata itu.
Istighfar harus dimulai dengan penyesalan. Penyesalan adalah peng-
.. *an dosa dan permohonan maaf kepada pihak yang hak-haknya kita
::igar. Kepada Tuhan, kita ungkapkan penyesalan dengan merebahkan
: :- kira dihadapan-Nya sambil menangis. Kita harus mengaku terus terang
.=Eala kesalahan yang kita iakukan. Kita minta maaf dengan sungguh-
, 
-igguh" Untuk tahap ini saja, betapa sedikitnya di-antara kita yang
,:rggup melakukannya.
Tahap yang paling berat untuk orang atau institusi yang melakukan
. 
=salahan adalah penyesalan dengan meminta maaf. Pemahkah kita dengar
-.:.rohonan maaf dari orang-orang yang berkuasa, betapapun ban,vak
, 
-..:i tentang -kesalahan mereka? Pernah, tetapi penguasa di luar negeri.
- : 
-urui brerita di ;r:eclia. Ei Australia, seorang pejabat penting bunuh il jn
:t=r:z ia ke]iru rlrenggui:akan uarg SFJ untuk kepentingai: pribaCinra
- 
,':pang, seor:ang Menr-eri Perhubungan mengundurkan diri karena tlcak
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berhasil menjaga keselamatanpenerbangan. Di kota-kota kecil, di seberang
Atlantik, wali kota rneminta maaf bila ada kerugian yang diderita warga
akibat kebijakan yang salah.
Ali bin Abi Thalib menjelaskan bahwa ucapan Astaghfirullah berdiri
di atas enam topangan. Yang pertama adalahpenyesalan untuk perbuatan
salah yang sudah dilakukan; kedua, bertekad sungguh-sungguh untuk
tidak mengulangi perbuatan yang salah; ketiga, mengembalikan hak-hak
manusia yang sudah kamu rampas supaya kamu meng-hadap Allah dengan
bersih tanpa ada satlr pun kezaliman yang dipertanggung-jawabkan;
keempat, kamu ganti kewajibanyang sudah kamu abaikan sehingga kamu
berlaku adil atasnyal. kelima, berkenaan dengan daging tubuhmu"yang
tumbuh dari rezeki haram, hilangkan daging itu dengan kesedihan sampai
kulit menyentuh tulang. Setelah itu, tumbuhkan daging baru dengan rezeki
yang halal; keenam, usahakan agar tubuhmu merasakan pedihnya ketaatan
sebagaimana dahulu tubuhyang sama merasakan lezatnya kemaksiatan.
Setelah itu, ucapkanlah astaghfirullah."
Pada tahap berikutnya, orang yang sudah melanggar hak orang lain
harus mengembalikan hakyang dilanggamya. Yang sudah menjarah harta
ralqyat harus mengembalikan lagi semua hasil jarahannya. Yang pernah
menculik harus mengembalikan orang yang diculiknya. Yang suka mem-
bodohi rallyat dengan manipulasi informasi harus memberikan informasi
yang benar. Yang pernah mengadu domba harus mendamaikan lagi yang
bertengkar. Yang pernah memfitnah harus merehabilitasi kehormatan
orang yang terfitnah. Yang pernah merugikan orang lain harus mengganti
kerugian itu"
Pada tahap keempat, para pendosa harus memenuhi kewajiban yang
pernah diabaikannya. Petugas keamanan harus melindungi rakyat setelah
sekian lama mencengkeram mereka dengan ketakutan. Pemerintah harus
menggunakan kekayaan negara untuk kemakrnuran ralryat setelah sekian
lama menggunakannya untuk memakmuran pejabat dan keluarganya.
Pengusaha harus membagikan keuntungan perusahaan kepada masyarakat
dengan mensejahterakan mereka setelah sekian lama menindasnya. kra
perusak lingkungan harus memperbaiki lingkungan setelah lama meng-
hancurkannya" Para pemerkosa harus mengganti segala kerugian mate-
rial dan nonmaterial yang diderita korban.
Pada dua tahap terakhir; perut Anda yang kembung dari barang haram
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harus dikempiskan; tubuh Anda yang gemukhasil KKN harus Anda kuruskan.
Mulailah hidup dengan yang halal. Rasakan susahnya menjalankan kewa-
jibanAnda kepada Tuhan dan kepada sesama manusia setelahAnda mera-
sa-kan kelezatan melanggar kewajiban itu. payahkan diri Anda-untuk ber-
khidmat kepada rakyat karena jabatan Anda setelah Anda merasakan kese-
nangan memanfaatkan fasi-litas itu. setelah semua tahapan ini Anda lalui,
barulah Anda mengucapkan astaghfirullah
2. Bertaubat kepada Allah SWT dari semua salah dan dosa
selain istighfar memohon ampunan Allah atas kesalahan dan dosa
yang dilakukan, maka bertaubat juga merupakan jalan untuk menggapai
maghfirahAllah SWL
"Kecuali or ang- or ang yang taub at, sesuds.h (kafrr) iru dan mengadakan
perbaikan" Karena Sesungguhnya Alloh Maha pengampun lagi Maha
Penyayang." (TQS.Ali Imran: 89)
Menurut beberapa ahli hikmah, taubat seseorang yang benar dapat
diketahui dari empat ciri yang ada yaitu: peftama, dia dapat mencegah
lidahnya dari ghibah, fitnah dan mencapuri urusan oran rain. Kedua, dia
tidak merasakan dalam hatinya peasaan dengki dan permusuhan kepada
orang lain. Ketiga, dia mampu menjauhkan diri serta tidak bersahabat
dengan orang jahat Dan keempat, selalu siap menghadapi kematian sambil
terus menyesali dosa-dosanya sembari memohon ampun kepada Allah.
3. Memperbanyak amal shaleh
Memperbanyak amal shaleh, juga merupakan cara memperoleh
maghfirah (ampunan) dari Allah SWT. Di bulan Ramadhan yang penuh
dengan berbagai keutamaan, dari amal shalehyang nilainya dilipat ganda-
kan (bonus), kemudian amal-ibadah yang sunnat diberi ganjaran seperti
mengerjakan amal-ibadah yang wajib, sampai kepada suatu malam, yaitu
loilatul qadar, yang apabila beramal-ibadah di malam itu nilainya lebih
baik dari seribu bulan (door prize), kesemuanya itu adalah nilai tambah
yang menutupi kekurangan di masa lalu dan penimbun semua noda dan
dosa sehingga manusia dapat memperoleh ampunan (maghfirah) Nlah
S'WI.
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4. Melalaanakan Ibadah puasa di bulan suci Ramadhan.
Yang tidak kalah pentingnya adalah melalaanakan ibadah puasa itu
sendiri, sebab Rasulullah Muhammad Saw. memberikan garansi dalam
sabdanya yang artinya:
"SiapayangbapuasadibulanRamadhandenganimandanildtioskmena
Allah, maka diampuni (Allah) do sa- do sany a y ang telah lamp au" . (H.R.
Bukhari dan Muslim)
5. Saling memaafkan antara sesama manusia.
Sebagai makhluk sosial dan cenderung hidup komunal (bermasya-
rakat), manusia berkemungkinan membuat kesalahan antar sesamanya.
Dalam hubungan horizontal seperti ini manusia diperintahkan untuksaling
memaafkan, sebagai syarat mendapat a.mpunan (maghfirah) dari Alah
SWL FirmanAllah SWL
"danhendaklahmerekamema'afkandanberlapangdada.apakahkamu
tidak ingin baltwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang" (Q.S.An-Nuur: 22).
Bulan Ramadhan ini memang telah membuat orang-orang beriman
laksana orang yang bekerja keras dan penuh tantangan dan bahkan ter-
kena kotoran yang menodai kecantikan diri.
Akan tetapi dengan amal-ibadah puasa dan ibadah lainnya selama
di bulan Ramadhan, mereka telah mandi ditelaga yang airnya member-
sihkan noda dan dosa, itulah barakah Ramadhan. Sehingga mereka kini
telah bersih dan segar bugar serta bergairah dan bertenaga penuh, dengan
stamina yang prima melangkah ke depan di bulan Syawal sampai Sya,
ban yang akan datang.
Dengan Fitrah yang indah ini, semoga menjadi pendorong ber-
akaktivitas dengan motto:
L.
2.
3.
4.
5.
Bekerja lkfilas.
Bekerja cerdas.
Bekerja keras.
Bekerja berkualitas.
Bekerja lekas dan tuntas.
Semoga Allah SWT menerima amal ibadah kita di bulan Ramadhan
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ini, dan memberi kita umur yang barakah sehingga bertemu dengan
Ramadhan tahun depan, tahun 7428 H. Amin Ya Robbal Alamin-
D. Peran Manusiasebagai MakhlukAllah SWT"
Dengan karunia Allah, manusia dibekali -selain dengan karunia panca
indera dan kemampuan berpikir dengan kesiapan alamiah untukbelajaq
6smperoleh pengetahuan, kemahiran dan keterampilan, tehnik yang
meningkatkan kemampuannya untuk memikul tanggung jawab
tehidupxn di bumi dan memakmur-kannya hingga ia mampu mencapai
k"sempurna an insani, yang dikaruniakan Allah kepadanya.
Sebagai makhluk yang diciptakan Allah SWT untuk menghambakan
diri kepada-Nya. (Az-Zariyat 56) manusia memerlukan pangan untuk
hidup, sandang untuk melindungi diri dari suhu alam di sekitarnya dan
papan demi keselamatannya dari gangguan mahluk lain di tempat itu.
Usaha-usaha untuk memperoleh pangan, sandang dan papan dapat kita
maHumi dan untuk itu manusia diberi akal dan ditunjuki Allah sebagai
Itralifah di bumi. Sebagaimana tercantum di antaranya dalam ayat 165
Surat Al-An'am :
"Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-pcnguasa dibumi dan
dia meninggikan seb agian dari kamu atas seb agian ydng lain b eb er op a
tingkatunrukmengujimuatasapayangtelahdiberikan-Nyakepadamu"
Kehadiran manusia ke muka bumi bukan tidak mendapat protes,
bahkan diikuti oleh suatu ancaman dari iblis -setelah memperoleh izin
dari Allah SWT - untuk menjerumuskan manusia agar menjadi makhluk
erkutuk seperti halnya iblis yang dimurkai Allah SWL sebagaimana
finnan Allah dalam Al-Qut'an surat Al-Araf ayat 1.4-1,6.
'Iblis menjawab: "Beri tangguhlah saya[529J sampoi wakru mereka
dibangkitkan""Allahberfirman:"suungguhnyakamutermasukmereka
yang diberi ta.ngguh." Iblis menjawab: "Karena Engkau Telah
menghukumsqyatersesat,sayabenar-benarakan(menghalang-halangi)
mer eka dari j alan Engkau yang lurus"
Dapatkah manusia mempertahankan eksistensinya sebagai mahluk
Ebaik dan mulia dalam perjalanan hidupnya di dunia ini dan apakah
frltoryang menunjang agar ia survive dan sulses mengemban perannya?
tkl inilah yang akan dibicarakan selanjutnya.
MENJAGA FITHAH KESUCIAN 47
'a-
,4,
no
,^6
fi
rLu
h.a
an
lr-
na
:r-
ini
an
{a'
:r-
an
--
Pengertian dan Peran Manusia
A. Pengertian Manusia
Ada tiga kata yang digunakan Al-Qur'an untuk menunjuk kata
manusia.
1. Menggunakan kata yang terdiri dari huruf Alif, Nun dan Sin semacam
insary ins, nas, atau unas.
2. Menggunakan kata basyar.
3. Menggunakan kata BaniAdam danZuriyatAdam"
Dari ketiga kata-kata yang dipakai untuk menyebut istilah manusia,
M. Quraish Shihab menekankan dua istilah yang mengacu kepada
pengerfian manusia dengan makna yang lebih konkrit yaittbasyar artinya:
penampakan sesuatu dengan baik. Maksudnya manusia ialah mahluk
yang nampak jelas (material) atau mahluk, fisiologis.
Di dalam Al-Qur'an kata-latabasyar ditemukan 36 kali dalam bentuk
tunggal dan satu kali dalam bentuk mutsano. (mengandung arti 'dua').
Di samping itu pengertianbasyar juga bermakna sebagai makhluk yang
terlihat dikaitkan dengan kemampuannya mencapai proses kedewasaan
serta ia mampu memikul tanggung jawab. Dan karena itu pula tugas
kekhalifahan dibebankan kepada basyar (perhatikan QS Al-Hijr (15): 28)
yang menggunakan kata basyar) dan (QS Al-Baqarah (2): 30) yang
menggunakan kata khalifah, yang keduanya mengandung pemberitaan
Allah kepada malaikat tentang manusia.
Sedangkan kata insan terambil dari kata uns yang berarri jinalg
harmonis dan tampak Pemaknaan ini lebih tepat dari pada ia dianggap
diambil dari kata yang berasal dari kata nasiya (lupa) atau nosa - yanusu
(berguncang). Akan tetapi Al-Qur'an menggunakan kata inson untuk
menunjuk kepada manusia dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raga.
Manusia yang berbeda antara seseorang dengan yang lain,
perbedaan fisik, mental dan kecerdasan.
Manusiadalampaham Islam, sebagai halnya dalam agama
lainnya, tersusun dari dua unsu6 unsur jasmani dan unsur rohani.
manusia berasal dari materi dan mempunyai kebutuhan-kebutuhan
sedangkan ruh manusia bersifat immateri dan mempunyai
spritual. Badan, karena mempunyai hawa nafsu, bisa membawa
kejahatan" sedang ruh, karena berasal dari unsur yang suci, mengajak
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i :sucian. Kalau seseorang hanya mementingkan hidup kematerian ia mudah
,=<ali dibawa hanyut oleh kehidupan yang tidak bersih, bahkan dapat
:-bawa hanyut kepada kejahatan.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa manusia itu adalah :
Mahluk yang terdiri dari Jasmani (materi) dan Rohani (Immateri).
Mahluk ciptan Allah yang dilengkapi dengan potensi-potensi.
\Iahiukyang memiliki daya, baik itu daya fisik (panca indera, tenaga
d1l) dan daya non fisik, yaitu nalar, spritual dan lain-iain.
Mahluk yang diciptakan Allah dengan posisi sebagai khalifah dibumi
untuk memakmurkan dan memeliharanya"
Mahiuk totalitas yang memiliki perbedaan sesamanya karena falitor:
fisik, mental dan kecerdasan.
?eran Manusia
Kata-kata peran persamaannya dengan bahasa asing (Inggris) yang
. air dipahami sebagai bahasa sehari-hari serta dimengerti maknanya
. :h7fungsi. Di dalam kamus lengkap Prof. Drs. S. Wojo Wasito dan Drs.
- ::, Wasito W disebutkan bahwa kata-kata "fungsi" berasal dari kata-kata
--:iction". "Function" artinya : fungsi, jabatan, kedudukan, profesi.
Sedangkan kata-kata '!eran" yaitu "adion" arlinya: tindakan, pekerjaan
.-:as) dan perbuatan, sementara pelakunya disebut "actor". Dengan
-=:,ikian peran aftinya ialah rugas ataupekerjaan. Dalam hal ini adalah
=..eq'aan atau tugas manusia sebagai ciptaan Allah SWT dalam kehidupan
-. 
::uka bumi. Makna inilah yang dimaksud pada uraian dalam makalah
1
M. Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan AI-Qur'an meng-
*,.iapkan bahwa menurut Al-Qur'an, manusia dapat ditinjau dari ber-
-..ai sudut pandang. Dalam hal ini menuRrt starus dan rugas.
I'Ienurut Status
\lanusia adalah mahluk pertama yang disebut dua kali dalam rang-
: .: Wahyu Pertama (Q.S. 96:15). Manusia sering mendapat pujian dari
-- - 
Dibandingkan dengan mahluk-mahluk lain, ia mempunyai kapasitas
.. . paling tinggi (Q.S. 11: 3). Mempunyai kecendrungan untuk dekat
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kepada tuhan (Q.S. 30: 43). Ia diberi kebebasan dan kemerdekaan sefta
kepercayaan -penuh untuk memilih jalannya masing-masing (Q.S. 33:72;
7 : 2-3).Ia diberi kebesaran moral untuk memilih mana yang lebih baik
dan mana yang buruh sesuai dengan nurani mereka atas bimbingan wahyu
(Q.S. 91: 7-8). la adalah mahlukyang dimuliakan tuhan dan diberi kesem-
pumaan dibanding dengan mahluk lainnya (Q.S. 77 : 7 0). Serta ia pula yang
telah diciptakan tuhan dalam bentuk yang sebaik baiknya (Q.S.95: 24).
Namun di sisi lain manusia juga mendapat cercaan Tuhan. Ia amat
aniaya dan mengingkari nikmat (Q.S. 1,4:34), dan sangat banyak mem-
bantah (Q.5.22:67)"
Menurut Peran
Masih mengutip pendapat M. Quraish Shihab bahwa Al-Qur'an tidak
memandang manusia sebagai mahluk yang tercipta secara kebetulan,
atau tercipta dari kumpulan atom tetapi ia diciptakan setelah sebelumnya
direncanakan untuk mengemban suatu tugas,'sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seordng khalifah di bumi' (Q.S. 2: 30). Ia dibekali Tuhan
dengan potensi dan kekuatan positifuntuk mengubah corak kehidupan
di dunia ke arah yang lebih baik (Q.S.13: 11), serta ditundukkan dan
dimudahkan kepadanya alam raya untuk dikelola dan dimanfaatkan (Q.S.
45: L2-13). Antara lain, ditetapkan arahyang harus ia tuju (Q.S.51: 56),
Serta dianugerahkan kepadanya petunjuk untuk menjadi pelita dalam
perjalanan itu (Q.S. 2: 38).
Dari uraian di atas dapat dipahami posisi dan fungsi manusia sebagai
makhluk ciptaan Tuhan adalah mulia (suci) dan strategis. Dikatakan m
(suci) karena ia diberi tugas untuk mengabdikan diri, yang dengan peng-
abdiannya itu ia dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt zat yang suci.
Allah Swt berfirman dalam Al Qur'an surat Al Zaiyat ayat 56:
"Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusiakecuali untuk
(mengab dikan diri) kep ada-Ku" .
Demikian juga firmanAllah Swt dalam Al Qut'an surat Qaaf Ayat
"Dan Kami lebih Dekat kepadanya dari pada urat lehemya sendiri"
Di samping itu, keberadaan manusia di muka bumi
amanah sebagai khalifah Allah adalah posisi yang berat akan terapi
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, .:ab penugasan itu mengandung makna bahwasanya Tuhan memberikan
--percayaan dan kewenangan tertinggi hanya kepada manusia untuk
--:ngeloia burni, bukan kepada makhluk lain seperti tumhuh-tumbuhan,
- :-,van, malaikat dan sebagainya. Perhatikan firmanAliah dalam Al-eur,an
-:at A1 Baqaratr ayat 30:
"Darr ingatlah ketika Allah menyampaikan pernyataanbahwa,Aku akan
mengangkat kttalifah (mamtsia) di rnuka bumi" .
Firman Allah Swt dalam surat AI Ahzab ayat T2:
' Sesungguhny* Kami telsh mengernukakan amanat kepada langit, bumi
ion gunung-gunung rnaka semuanya enggan untuk memikul amanat
lnl dan mereka khawatir akan menghianatinya, dan dipikullah amans;
it t oleh manusia. sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat badoh" .
Fungsi dan rnisi manusia sepeni dikemukakan di atas tidaklah ser:ta
- .:ra beq'alan mulus, mudah dantanpa hambatan. Historitas pengangkat-
-.:'",a menjadi khalifah di bumi sejak awal mendapat protes dan ancaman
- 
-:- iblis sebagaimana dikemukakan pada bagian pendahuluan. Arah swt
.:irman dalam surat Al Baqarah ayat 30:
"...Mereka berkata: "Mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah)
di bumi itu orangyang ctkan membuat kerusakan padtmya dan menum-
t ahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Ertgkau
icLn' mensucikan Engkau?". Tuhan berfirman: "sesungguhnya Aku
r,engetahui apa yang tid.ak kamu ketahui" .
Lebih transfaran lagi iblis menyatakan keinginannya untuk menje-
-::-uskan manusia dengan cara memperdayanya. Firman Allah dalam
- .Qur'an surat Al-Araf ayat 76-17:
"Iblis menjawab: "karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya
: enar -b enar akan (menghalang-halangi) mer eka dari j alan Engkau y ang
'.lrus. Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari
':elakang 
mereke, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak
:kan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat),, 
"
Sejarah menunjukkan ancaman iblis itu telah terjadi dengan peristiwa
.::arah yaitu ketika putra-putra Adam mengalami konflik sehingga
=:-mbulkan pertumpahan darah. Perhatikan firman Allah Swt dalam
-:.: N-Maidah ayat2V:
' Cerirakanlah kepada merekakisah kedua putraAdo.m (Habit dan eabil)
MENJAGA FITRAH KESUCTAN 5,1
yu
m-
ng
+).
rat
m-
ak
In,
ya
ak
an
an
an
S.
t).
[n
lai
lia
o-
'6
ci.
th
r6
1n
;is
,--
menurutyangsebenarnyqketikakeduanyamempersembahkankorban,
maka diterima dai salah seorang dari mereka birdua (Habil) dan tidak
diteima dqri y ang lain (eabil) . la b erkata ( eabit) :' Aku p asti membunuh-
mu ! ". B erkata Habil: " 5 esungguhny a Allah hany a meierima (korb an)
dari orang-orang yang bertaqwa,, .
seperti dikemukakan di atas bahwa manusia adalah makhluk terbaik
dan dibekali ilmu guna mendukung misinya sebagai khalifahAllah dibumi.
Allah berfirman di surat al-Baqarah ayat 31:
" D an Dia (Allah) m engaj arkan kep ada Adam nama-n,,ma (b enda-benda)
seluruhnya.....".
Manusia adalah makhluk berfikir dan sanggup memperhatikan
fenomena alam raya. Penalaran merupakan proses berpikir dalam menarik
suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Manusia pada hakekatnya
merupakan makhlukyang berpiki4 merasa, bersikap dan bertindak. sikap
dan tindakannya yang bersumber kepada pengetahuan (ilmu) yang
didapat lewat merasa atau berpikir.
Kelihatannya peristiwa pertumpahan darah antara putra Adam
adalah realitas sejarah yang menunjukkan keberhasilan iblis memperdaya
manusia. Benarkah demikian? Apabila diperhatikan selintas mungkin
dapat dibenarkan. Akan tetapi sesungguhnya manusia tidak akan mudah
tergelincir oleh tipu daya iblis apabila pembekalan yang diberikan Allah
kepada manusia, dipergunakan secara fungsional.
Memiliki ilmu, dan mendapat peluang untuk senantiasa dekat kepada
Allah dengan melakukan ibadah adalah pembekalan ilahiyah yangmenyerrai
manusia sebagai modal signifikan sekaligus senjata menghadapi tanrangan
iblis, sehingga iblis dapat ditaklukkan dan ia sulses dalam misi kekha-
lifahannya. Allah berfirman dalam Surat Al-Mujadalah ayat 11:
" -. Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
ordng-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.,,
Kesimpulan
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah dengan berbagai kelebihar:
sehingga menempati posisi:
L. Sebagai hamba Allah dengan potensi rohani yang suci dapat
dan mendekatkan diri kepada Allah.
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\lenjadi khalifatr di muka bumi sebagaiwakil Allah mengelola dan
rremelihara alam semesta dengan dibekali ilmu oleh sang pencipta
'.{11ahl.
Sebagai makhiuk yang memiliki peran mulia dan strategis, akan tetapi
seiaiu diintai oleh iblis untuk dijerumuskan kepada kekufuran.
Menjadi bahagia di dunia dan akhirat apabila tetap berpegang kepada
---unan: Allah, yaitu beriman, berilmu dan beramal shaleh.
i Kriteria Rezekiyang Baik
Demikian pentingnya rezeki bagi rnahluk manusia dan mahluk
. 
---ava, itu dapat dirasakan dan dibuktikan. Al-Qufanul Karim yang berisikan
-: surat, lebih dari sepertiga surat-surat tersebut menyebut soal rezeki.
:: arnya dalam 44 surat dan 107 ayat. Berikut ini marilah kita bicarakan
-:nis Rezeki
Menurut qadamya, rezeki mahlukAllah SWT itu ada dua klasiflkasi,
: 
-:u:
Rezeki Muallaq
Rezeki Mubram
Adapun yang dimalsud rezeki yang mu'allaq ialah rezeki yang tertentu
-::lahnya sesuai karunia dari Alah S\MT, seberapa banyakla berikan dan
.:ada siapa hendak diberikan-Nya. Hal tersebut erat kaitannya dengan
, 
-ai Allah yaitu ar-rahman (Pengasih) di antara dua sifat-Nya yaitu ar-
"-:.man ar-rahim (Pengasih dan penyayang)
Demikian juga sebagaimana diperintahkan bahwa cara bekerja
:ieorang turut menentukan hasil kerjanya. Allah SWT berfirman dalam
._-_eur,an:
"Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing (dan
irulahhasilyang diperolehnya)" (TQS. Bani Israil : 84)
Semakin baik eara bekerja seseorang tentu akan banyak pula per-
: rannya. 'l-etapi cara kerja yang baik itu hendaklah baik menurut kriteria
-.:, orientasi:
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L. Syariat agama.
2. Prinsip tekhnologi,
3. Orientasi daya guna.
Selanjutnya yang dimaksud rezeki "mubram" ialah rezeki yang tidak
terbatas dan diberikan Allah SW kepada mahluknya dengan jalan yang
tidak dapat diprediksi (diperkirakan). Allah SWT berfirman dalam Surat
At-Thalaq ayat2-3:
"BarangsiapayangbertaqwakepadaAllahiaakanmemberikan jalan
keluarbaginyadanmenganugerahkmru*kiyangtidakdisangka-sangka.
Rezekidan Tempatnya
Allah SWT berfirman
'DanDialah(Altah)yangmenurunkanairduitarryitdanmenurnbuhkan
denganairirututumbuhantmakrerckikqadalcalian"(tQS.Al-Baqarah-
22)
"Dan tidak ada safirpun binatang yang melata (mahluk ciptaan Allah)
di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rizkinya dan dia yang
mengetahui tempat mahluk tersebut dan tempat tersimpanrqra rezeki
ter s ebut. S emuanya tr tulis didalam kitab y ang nyata. Qauhul mahf udz)
CIQS. Hud: 6)
Dari dua buah ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWI men-
datangkan rezeki untuk makhluknya dari langit dan bumi. Dia menjamin
rezeki bagi setiap makhluk-Nya, dan menyediakan rezeki tersebut di tempat
yang telah ditentukan.
Hal yang hendak kita fahami selanjutnya ialah :
L. Dapatkah kita mengetahui dimana rezekit itu ditempatkan
2. Tahukah kita cara mendapatkannya
3. Seberapa banyaly'besarkah bagian yang ditentukan Allah untuk
masing makhluknya
Menurut syari'at (peratuan) rezeki itu tentu tidaklah jauh dari
yang akan memanfaatkannya, yaitu didalam alam duniawi dimana
itu berada. Namun bentuknya:
a. Ada yang masih baku (Sumber daya Alam)
b. Ada yang langsung bisa dimanfaatkan
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- Ada yang bisa dimanfaatkan dan disimpan untuk cadangan selama
beberapa waku
Mengenai rezeki yang dalam keadaan masih bahan mentah (bakui,
-:ruk dapat dimanfaatkan harus diolah eiengan ilmu, tehnologi dar cara-
-::a terteRtu.
Rezeki Orang yang Beriman
Orang yang bertaqwa ialah taat kepada perintah Allah dan menjauhi
=:angan-larangan-Nya, mentaati perintah bukan hanya sebatas melak-
.nakan kewajiban yang telah ditentukan melainkan mengerjakan yang
-.anjurkan dan disukaiAllah SWT sehingga kita menjadi taqarrub (dekatJ
, epada Ilahi"
Demikian pula halnya dengan meninggalkan larangan-larangan A1-
.h S\AIf, bukan saja meninggalkan hal-hal dan perbuatan yang haram,
.-<an tetapi yang makruh (tidak disukai) pun ditinggalkan, agar supaya
-sayangi Allah S\\rf, tak kenal maka tak sayang, tak sayang maka tak dekat.
Apabila hamba Allah sudah dekat dan disayangi-Nya, maka masalah
:=zeki itu sangat mudah, sebab dia yang menjadikan mahluk dia yang
::enyediakan rezeki.
Masalah selanjutnya ialah kita yang mencari rezeki atau Allah yang
:enberikan rezeki itu kepada kita. Kalau kita yang mencari harus tahu cara
:an jalan, akan tetapi kalau Allah yang memberi, dia yang menciptakan
=lan rezki itu kepada kita dengan tak terbatas dan tak terdaya.
Oleh sebab itu jadilah orang yang bertalaara:
- Shalat
r Puasa
- Zakat
- Membaca al-Qur'an
- 
Jauhilarangan-Nya
- Hal-hal yang haram
- Hal-hal yang tercela
- Hal-hal yang makruh
: Rajin mewiridkan surat at-Thalaq ayat 2-3
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Rezekiyang Baik
Adapun rezeki yang baik itu ada empat kriterianya :
HalaI
Baik
Barakah
Banyak (cukup)
Halal dibenarkan oleh agama Islam. Allah SWT berfirman :
1)
2)
3)
4)
a.
b.
.. ",5 6Y ;"rir up L tlt J,6\ 6) =
Bar akah dan b any ak ( cukup)
Sesuai dengan Sabda Rasulullah sawyang aftinya: ,,Makanlahkamt,,
sebelum lapar dan berhentilah kamu sebelum kenyang,,.
Supaya rezki itu baily'bermanfaat kepada jasmani dan rohani mak"
hendaklah:
Memulai dengan basmalah
Berdoa
Memakai tangan kanan
Menyudahinya dengan tahmid
Tidak menyisakan sehingga mubazir
Allah swt berfirman :
" . 
" 
. S e sungguhny a Allah SWT tidak akan merub ah keadaan (k ondisi)
p ada saru kaum sehingga mer eka merub ah keadaan (kondisi) diri- diri
mereka (Qs. 13. ar-Ra'd. ayatl 1) 
"" Dan ayat 'Yang demikian itu adalah
karena Allah swt tidak akan merobah nikmatyang diberikan-1,{ya pada
suatu kaum samp ai mer eka merub ah ap a yang ada p ada diri- diri mer eka
sendiri, sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha mengetahui(Qs..8.al-Anfal : 53)"
Tabiat umum manusia adalah bersuka ria dan lupa diri kepada Allah
ketika memperoleh kesenangan/karunia dari-Nya dan putus asa ketika
dihadapkan dengan musibah,/malapetaka. Bahkan terkadang juga sebagian
mereka sangat mudah berputus asa dari cita-citanya, malas berjuang dan
bekerja dengan alasan yang cukup sepele dia mengatakan semua usaha
telah dilakukan dan dikerjakan, namun impian tak pernah jadi kenyataan
Ada juga yang selalu berod'a saja, berangan-angan, menunggu turunnp
hujan rezeki dari langit dengan alasan kalauTuhan mau memberinya rezeki
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f asti rezeki itu akan datang dengan mudah. Dia merasa do'a sudah lebih
dari cukup untuk mendapatkan rezeki dan bangga dengan rasa malasnya.
Bagi mereka yang suka berputus asa merekalah sebenarnya orang
,,-ang tidak menyadari sepenuhnya eksistensi (keberadaan) Allah dalam
iehidupannya, tidak memahami sunnah-Nya yang memberikan sesuatu
:nelalui usaha, menetapkan setiap sesuatu punya sebab, tidak bijaksana
:rensikapi hidupnya dan hatinya terhijab jauh dari-Nya.
Adapun manusia yang suka bekeq'a keras, namun senantiasa melalaikan
-'.rhan-Nya, peftolongan serta bantuan-Nya mereka itulah orang-orang
'"'ang sombong, sombong dengan apa yang dimilikinya, usaha, kekuatan/
:enaganyA selalu mengadalkan usaha tangannya sendiri, ujub, enggan sujud,
:aruh dan ingat pada Tuhan-Nya serta senantiasa merasa mempunyai
:.ekuatan dan kuasa yang lebih sehingga mudahnya ia melupakan Kuasa
:-lah dan Ketentuan-Nya pasti berlaku pada setiap makhluk-Nya.
Sikap putus asa dan atau lalaillupa terhadap Allah-Nya tentu saja
:.-kan merupakan sikap etis yang ditampilkan seorang mukmin dihadapan-
l''r'a. Sebenarnya, kedua sikap ini tiada lain kecuali ekpresi ketidak per-
::\'aan akan sunnah, taqdir dan Kuasa Allah serta kebanggaan pada diri
. 
=rdiri (sombong, ujub) yang tidak pantas dimiliki oleh seorang hamba
:.ptaan)"
Seorang mukimin seharusnya senang bekerja keras sekaligus berdo'a
-:: mengembalikan segala hasil usahanya pada Allah sehingga jika usaha
-g dilakukan tampak belum membuahkan kesuksesan, maka ia tidak
:.::sahabat dengan sifat putus asa, dan jika ia memperoleh hasil yang
-.'simal/gemilang dia tidak sombong dan lupa pada-Nya. Sifat inilah
- -rg selalu disebut dengan syukur dan sabar yang merupakan dua sifat
. 
-empurnaan sifat orang beriman seperti yang dikatakan nabi saw: "S1rukur
-::,ah /z dari iman dan data adalah /z dari iman"(Baihaqi).
Di samping itu, perlu digaruis bawahi, hakikatnya, setiap orang tidak
:,::-u putus asa meskipun usahanya tampak belum nyata hasilnya, sebab
::a yang sukses tidak selamanya harus tampak nyata hasilnya secara
- 
t--ir. Bukankah nabi Nuh as yang berdakwah/bekerja keras selama 1000
' 
--':l siang dan malam, namun hanya menghasilkan sekitar 83 pengikut.
-t::anyaannya: Apakah beliau dapat dikatakan gagalltidak sul<ses? jawab-
, :r rentu tidalq beliau tetap dinilai sulses oleh Allah SWT dan bahkan
: 
"- -.u masih diogolongkan sebagai nabi ulu azmi oleh Allah sebagai contoh
MENJAGA FITRAH KESUCIAN 57
I
\a . - . 
-,,- ' 
,',=, 
',' ',., 
.=
buat orang-orang yang beriman. Ini adalah safii buki di mana Allah hanya
selalu memandang pada usaha dan kerja keras yang dilakukan oleh
seseorang, bukan kerja malas dan serampangan.
Allah selalu tidak menilai hasil, sebab jika Allah mau, Ia mampu
membuat semua manusia beriman dan tunduk pada-Nya tanpa didakwah
oleh nabi-nabi-Nya seperti para malaikat-Nya yang tak pernah ingkar,
tetapi Dia senantiasa menilai keimanan, kesungguhan dan keteguhan jiwa
seseorang dan keinginan hati hamba-Nya untuk berbuat baik dan bekerja
keras. Oleh karena itu kesungguhan, keteguhan jiwa dan kerja keras yang
dilakukan oleh seseorang itulah yang paling disukai Allah SWT dari
hamba-Nya.
Mensinergikan Kekuatan Do'a dengan Usaha
Allah SWT adalah Maha segalanya, Maha Kaya, Maha Sempurna,
Maha Mengetahui segala rahasialangit danbumi danMaha adil lagi mene-
pati janji-janjiNya. Dia tidak pernah berbohong karena kesucian dan
kejujuran-Nya dan Dia akan memberi sesuatu pada orang yang dikasihi-
Nya hal-hal yang terbaik dalam pandangan-Nya. Dia mengatakan dalam
hadis Qudsiy: Saya adalah sesuai dengan sangka hamba-Ku""" (Shahih
Buktrori-Muslim), dan Dia juga berfirman: "Dia tidak akan merubah apa
(kondisi) yang ada pada suatukaum jika mereka tidokmau merubah apa
yangada (kondisiyangada) pada diri-dirimeteka." Ini artinya Allah selalu
memperlakukan manusia sama dengan apa yang dia duga terhadap Allah
SWI dan jika manusia ingin merubah keadaan dirinya, banyak sedikitnya
nikmat yang diberikan Allah padanya, maka mereka harus merubah
diri mereka semua, yakin pada janji-Nya, berusaha dan bekerja keras
pernah putus asa. Bersungguh-sungguh dalam kerja, bersabar
segala cobaan dan tidak cepat berputus asa.
Jika seseorang bekerja keras, mencari rezki secara halal, be
merubah keadaannya, berdo'a dan mensyrkuri nikmat Allah SWI
Dia pasti akan merubah keadaannya, menambah rezki dan
yang lebih baginya, itulah janji-janjiNya, seperti Firman-Nya di atas
firman-Nya lagi: "dan ingatlah ketika Tithanmu memaklumkan
jikakamumaubersyukut;makaakankutambahnikmat-Kukepadamu
jikakamukufursesungguhnyaazab-Kusangatpedih(Qs'14.Ibrahim:
Menimbang/menganslisis ayat-ayat Allah di atas, dapat dis
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::wa ada berapa hal yang harus dipenuhi agar cita-eita atau keinginan
=.< kita dapa.t terpenuhi/terlalaana dengan baik, yaitu; perte:m{J, Sarrgk;
....pada Allah.vang pasti mengabr:lkan/menlampaikan eita-cita\ata,kedua,
-:'a keras, keago bersunguh-sunggukr, istiqarnah dan bersabar, yang
'-.rtDat, mampu mensyukuri nikmat yang telah adalmenggunakannya
- alan yang baik. dan yangkelima adalah berdo'a dengan hati yang penuh
--. 
.s\.11' sehingga Allah mengabulkan permintaannya, seperti janji-Nya:
- 
: Tuhan-M u telah b erfirman ; b er do' alah p ada-Ku, maka Aku akan menga-
- , -;annya unfitkmu.. (Qs.40.Ghafir: 60)".
Jika kerja keras, kesungguhan, istiqamah, sabar, rasa sylkur dan do'a
.."h menyatu maka keinginan atau cita-cita seseorang hampir dapat
-.:astikan akan tercapai, kecuali jika cita-cita itu melampaui batas kewa-
:.:r. seperii seorang petani kecil minta menjadi konglomerat sedangkan
, :ermalas-malas dalam bekerja dan ketahuilah sesungguhnya Allah
, ,'.-T selalu bertindak waja4 yakni memberikan seseorang sesuai dengan
5kat kerja keras, kelayakan dan kesungguhan yang ia miliki.
Manusia, sebagai hamba ciptaan Allah, diperintahkan oleh-Nya
- 
:uk bekerja keras, berusaha dan berbuat baik semaksimal mungkin
-.,am hidup dan kehidupan mereka, dan memang hanya itulah yang
-.:at mereka lakukan, sedangkan Allah S'vlf[, Dialah yang akan mene-
- 
-ian hasil usaha dan kerja keras yang dilakukan oleh manusia dan
" .:anii akan memberikan hasil yang terbaikbagi hamba-hamba-Nya yang
.,.. dari setiap usaha yang baikyang mereka lakukan serta mengabulkan
- - 
2i permintaan semua hamba-Nya.
Allah Maha adil, Maha Kasih dan Sayang, menyukai orang-orang
.:i berusaha dan bekerja keras dan Dia berjanji akan merubah nikmat
. ..: apasaja yang tidak disenangi seorang hamba yang ada dalam dirinya
. : r yang ada pada satu kaum/bangsa/umat, jika mereka mau merubah
- 
- 
d i s i diri- diri meke ka. A1lah mengatakan An/zs ahum y ang berarti diri -
--- 
inereka. Hal ini bisa dimalaudkan bahwa jika suatu kaum ingin merubah
..Caan mereka, maka mereka harus merubah diri-diri mereka secara
- .:r'eluruh, bukan hanya merubah satu dua orang saja, sebab perubahai
. 
- 
dua orang saja tidak akan cukup berpengaruh untuk merubah maq';.
.,.: lainnya secara keseluruhan"
Di samping itu Allah juga selalu berlaku wajar dengan janji--jan
.. 1a akan mengabulkan permintaan atau cita-cita seorang hamban,,'"
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jika permintaan itu berada dalam hat-hal yang wajar/ndak berlebihan,
hamba-Nya maubekerja keras, bersabar dan mampu mensyukuri nikmat
yang telah ada"
F. Mushibah danAqidah
Ada beberapa istilah yang digunakan Alqur'an untuk menyebutkan
kata musibah yaitu: Mushibah, Bala, Azab, Iqab dab Fitnah.
L. Mushibah. Kata ini ditemukan 10 kali dan jika ditambah dengari
derivasinya maka keseluruhanryra berjumlahT 6kali. Makna dasarnya
adalah mengenai atau menimpa (baik/buruk) 
" 
Namun Alqut'an selalu
menggunakan kata ini untuk menyebutkan
a. Musibah terjadi karena ulah manusia (es.42. asy-Syura: 30 dan
Qs.4"an-Nisa': 79)
b. Mushibah tidak terjadi kecuali atas izin Allah SVVT (es.64.at-
Taghabun: 11)
c. Musibah selalu digunakan Allah untuk mengingatkan, mengem-
balikan manusia kepada Allah S1MI itulah sebabnya Allah melarang
keras berputus asa (Qs.57.a1-Ha did: 22-23) 
"
Bala'. Dalam Alqur'an disebutkan sebanyak 6 kali. Arti dasarnya adalah
nyata (Qs"86.ath-Thariq: 9). Kata ini dapat juga bermakna: ujianyang
dapat menampakkan kualitas keimanan seseorang.
a. Bala (ujian) adalah keniscayaan hidup (es. 67.a1-Mulk: 2)
b. Aneka ujian berbagai bentuk seperti rasa takut, lapar, kekurangan
harta, jiwa dan buah-buahan akan dialami oleh manusia (es.2.
al-Baqarah: L55). Nabi Sulaiman diuji dengan harta sulaes, nabi
Ayyub diuji dengan kemiskinan su}ses dst.
c. Nikmat yang diberikan Allah SWT kepada seseorang tidak dapat
menjadi ukuran sukses tidaknya seseorang, kasih tidaknya Allah
SWT pada seseorang (Qs. 89.a1-Fajr:15-17)
d. Bala (ujian) juga merupakan salah satu cara Allah SWT meng-
hapuskan dosa seseorang, mensusikan jiwa dan meninggikan
derejatnya
Fitnah. Terambil dari kata " Fatana" yang berarti membakar. Kata ini
disebutkanAllah SWT dalamAlqur'an sebanyak 60 kali. Di antaranya
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s.21.al-Anbiya";35, Qs. B"al-Anfal: 28 dan es. 64.at-Taghabun: i5.
%ndai emas membakar emas untukmelihat kualitasnya. Dalarn ka:nus
:ahasa Indonesia kata fitnah berarti kata-kata yang bermaksud
menjelekkan seseorang. X,{enjelekkan seseorang juga berarti mem-
bakar nama baik seseorang"
Pada dasarnya segala yang Allah ciptakan adalah baik dan tidak sia-
: Dunya hikmah (Qs.32"as-Sajadah: 7)" Hanya pengetahuan manusialah
.:g selalu terbatas dalam memandangnya. Bahkan terkadang Allah SWT
-.a mengorbankan orang-orang baik untuktujuan-tujuan kebaikan ter-
. .:u (Qs. 3"al-Imran; 140-141).
Manusia yang beriman tidak akan luput dari ujian untuk mengetahui
-:: mengasah kualitas keimanan mereka.
Allah SWT berfirman:
Apokah manusia iru mengirabahwa mereka dibiarkan (saja) menga-
:akan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi?,, (eS.
.{l-Ankabut: 2).
Orang-orang yang beriman menyikapi ujian sebagai sesuatu yang
, ,.-tif, sebab apabila mereka berhasil atau lulus dalam menjalani ujian
..-s dibebankan kepada mereka atau yang dihadapkan kepada mereka,
- ..'a hal tersebut berarti peningkatan kualitas. yaitu semakin merasa
-..-.ar kepada Allah sebab tabah dan gigih menjalani ujian tersebut; baik
- -iian dalam bentuk kesenangan maupun ujian dalam bentuk kesuritan
=:aca: kesedihan).
Memang ada anggapan bahwa ujian itu hanya dalam bentuk kesu-
..-.en, padahal boleh jadi kesenangan juga merupakan ujian keimanan.
- 
::erti eontoh yang terjadi di zaman Rasulullah Muhammad Saw yakni
: 
- 
:ang sahabat yang bemama Sya'labah, yang semula kehidupannya sangat
--: sehingga pakaian untuk shalat pun mereka bergantian mengenakan
-.:ri-isteri.
Sya'labah meminta kepada Rasul Muhammad SAW agar didoakan
- 
. 
-'adi orang kaya, semula Rasul menolak permohonan Syalabah sebab
' .: r mau dia menjadi orang kaya akan berubah dan tidak lagi taat seperti
: - : xila. Namun karena desakan Sya'labah kepada Rasulullah Muhamn:ad
- ,' akhirnya beliau doakan juga dan Sya'labah benar menjadi orang kaya
=-:nO1
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Akan tetapi apa yang terjadi? Sungguh sangat disayangkan dan benarlah
apa yang dikatakan oleh Rasulullah Muhammad SAW karena
kekayaannya telah melalaikan Syal'abah dari beribadah kepada
SWT.
Di dalam Al-Qur'anul Kariem, Ujian (Mushibah) dalam
kesusahan itu ada lima macam. Allah SWT berfirman:
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (yai
"Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan se
ketakutan, kelap ar an, kekur angan har ta, jiw a dan buah-buahan 
"
or ang- or ang yang cr"p abila ditimp a musib ah, mer eka mengumpkan:
lillaahi w a innaa ilaihi r aaji'uun" M er eka Itulah yang mendap at i
"Dan Sesungguhnya kami Telah menguji orang-orang yang se
mereka, Maka S esungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang
katan yang S empurnq dan r o.hmat dari Tuhan mer eka dan mer eka
or ang- or ang y ang mendap at p etunjuk " (TQ S. Al-Baqarah : 1 5 5 - 1 5
Dan ayat-ayatyang dikemukakan di atas kelihatannya ada dua
yang digunakan: Fatanna (ujian) danMushibah (cobaan) dan
kepada informasi umum dan perincian jenis cobaan, sekaligus pen
sikap yang harus dilakukan orang yang mendapat mushibah yaitu ,,sa
serta ganjaran yang diperoleh orang yang sabar dalam menghadapi
Ganjaran tersebut :
1. Allah menyatakan salut ( Shalawatum mir Rabbihim).
2. Allah mencurahkan rahmat kepada mereka.
3. Alah akan membimbing mereka dengan peftmjuk (hidayah).
Disamping itu ada pula azabyang ditimpakan kepada mereka
ingkar (berbuat kesalahan) kepada Allah Swt.
Allah SWT berfirman:
dan Sesungguhnya dia mengetahui orang-ordng yang dusta.
orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa
akan luput (dai azab) Kami? Amatlah buruk apa yang mer eka t
ifu" (QS. Al-Ankabut: 3-4)
Jadi sebagai orang beriman, tidak boleh takut terhadap
ujian mushibah), namun yang terpenting adalah:
1. Jangan mengundang mushibah dengan mendustakan ayat-ayat
Swt.
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2. Bagaimana menyikapi ujian yang melanda sesuai petunjuk dan
bimbingan dari Allah Swt"
3. Melakukan introspeksi apa latarbelakang ujianyang datang menimpa
tersebut" Apakah indikasi dari adanya perbuatan yang salah sehingga
lebih cenderung disebut azab daipada ujian. Apabila demikianlah hal
yang sebenarnya menurut keadaan dan kenyataan, maka hendaklah
segera mohon ampun dan bertaubat kepada Allah Swt.
Sebagai orang yang beriman, aqidah harus tetap kuat dan tidak boleh
goph akibat adanya mushibah. Setiap mushibah tentu menyimpan hilcnah
yang harus kita singkap dengan melakukan introspeksi, untuk mengetahui
penyebabnya.
Dan bersikap sabar, jangan putus asa dan mudah menyerah akan
uapi sebaliknya harus tabah dan semakin mendekatkan diri kepada Allah,
egar tersingkap apa hikmahnya, seraya berusaha mencari solusi untuk
mengatasinya:
Ada enam cara menghadapi musibah:
1. Bersikap sabar dan berbaik sangka kepada Allah SWT
2. Bersikap jujur dengan melakukan introspeksi, mana tahu ada
kesalahan atau dosa yang diperbuat sehingga ditegur Allah SWT
3- Meyakini semuanya itu dari Allah dengan mengucapkan : '?NNA
UI]-AHI W/.IN N A IIAIHI RA.I I'U N'
{- Berdo'a kepada Allah agar mushibah yang berakibat kepada kerugian,
akan diberi Allah ganti yang lebih baik lagi, seraya berdo'a:
,ALIAHT]MMAJT]RNI BI MUSHIBATI WAKTTLUFU BIKHAIRI MINHK
5. Semakin sering bersedakah karena hikmah bersedekah menjauhkan
bencana.
6. Berdoa'alah kepada Allah agar dipelihara dan dilindungi-Nya dari
bencana.
3 Meninggaladalah Kembali kepadaAllah
Kematian dalam pandangan al-qur'an tidak hanya terjadi sekali, tetapi
- -" kali. Firman Allah surat Ghafir ayat 11 mengabadikan sekaligus mem-
- 
=:.arkan ucapan orang-orang kafir di hari kemudian.
.{rtinya : mereka berkata, '\,rrahai Tuhan kami, engkau telah mematikan
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kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pura), lalu kami menya-
dari dosa-dosa kami, maka adakahjalanbagi kami untukkeluar (dari silsa
neraka)?
Kematian menurut para ulama diartikan sebagai "ketiadaan hidup".
Kematian pertama dialami oleh manusia sebelum kerahirannya, atau
saat sebelum Allah menghembuskan ruh kehidupan kepadanya, sedang
kematian kedua, saat ia meninggalkan dunia yang fana ini. Kehidupan
pertama dialami oleh manusia pada saat manusia menarik dan menghem-
buskan nafas di dunia, sedang kehidupan kedua saat ia berada di alam
barzakh, atau kelak k",tika ia hidup kekal di hari akhirat.
Al-quran berbicara tentang kematian dalam banyak ayat, sementara
pakar memperkirakan tidak kurang dari tiga ratusan ayat yang berbicara
tentang berbagai aspek kematian dan kehidupan sesudah kematian kedua.
secara umum dapat dikatakan bahwa pembicaraan tentdng kematian
bukan sesuatu yang menyenangkan. N aluri manusia b ahkaningin hidup
seribu tahun lagi" Bahkan al-quranpun melukiskan kiingina-n
sekelompok manusia unruk hidup selama iru. (es.Al-baqarah:96)
lblis berhasil merayu Adam dan Hawa melalui ,,pintu,, keinginan untuk
hidup kekal selama-lamanya: "Maukah engkau kurunjuikan pohon
kekekalan hidup dan kekuasaan yang tidak lapuk? (Thaha 20:l2O)
Banyak fakor yang membuat seseorang enggan mati. Ada orang
yang enggan mati karena ia tidak mengetahui apa yang akan dihadapinya
setelah kematian; mungkin juga karena menduga bahwa yang dimiliki
sekarang lebih baik dari yang akan di dapati nanti. Atau mungkin juga
karena membayangkanbetapa sulit dan pedih pengaraman mati dan sesudah
mati. Atau mungkin karena khawatir memikirkan dan prihatin terhadap
keluarga yang ditinggalkan, atau karena tidak mengetahui makna hidup
dan mati, dan lain sebagainya, sehingga semuanya merasa cemas dan
takut menghadapi kematian.
Dari sini lahir pandangan-pandangan optimistis dan pesimistis ter-
hadap kematian dan kehidupan. Manusia, melalui nalar dan pengalaman-
nya tidak mampu mengetahui hakekat kematian, karena itu kematian dinilai
sebagai salah satu ghaib nisbi yang paling besar. walaupun pada hakikatnya
kematian merupakan sesuatu yang tidak diketahui, namun setiap menyak-
sikan bagaimana kematian merenggut nyawa yang hidup, manusia
terdorong untuk mengetahui hakikatnya.
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Manusia yang menyakikan bagaimana kematian tidak memilih usia
..: r tempat, tidak pula menangguhkan kehadirannya sampai terpenuhi
=:ua keinginan. Dikalangan sementara orang, kematian menimbulkan
::emasan, apaiagi bagi mereka yang memandang bahwa hidup hanya.
=.:ali yakni di dunia ini saja. Sehingga tidak sedikit yang pada akhirnya
- :rilai kel:idupan ini sebagi siksaan, dan untuk menghindar dari siksaan
- 
mereka menganjurkan agar melupakan kematian dan menghindari
, .:apat mungkin segala kecemasan yang di timbulkannya dengan jalan
=-axukan apa saja secara bebas tanpa kendali, demi meur:judkan eksistensi
.nusia. Bukankah kematian akhir dari segal sesuatu? Demikian kilah
- ::eka.
Sebenarnya akal dan perasaan manusia pada umumnya enggan rnerr"
. 
--kan kehidupan atau eksistensi mereka terbatas pada puluhan tahun
,... Walaupun manusia menyadari bahwa mereka harus mati, namlln
::a umumnya menilai kematian buat manusia bukan. berarti kepunahan.
Keengganan manusia rnenilai kematian sebagai kepunahan tercermin
.-ara lain melalui penciptaan berbagai cara untuk menunjukkan eksis.
'.-s-nya. Misalnya, dengan menyediakan kuburan, atau tempat-tempat
=:.ebur dikunjungi dari saat ke saat sebagai manifestasi dari keyakinann-Ya
::.,\'a yang telah meninggalkan dunia itu tetap masih hidup walaupurr
-,.d mereka telah tiada.
Konon Socrates pernah berkata, sebagaimana di kutip oleh Asy-
. .hrastani dalam bukunya al-milalwa an-Nihal,
' ketika aku mene mukan kehidup an ( duniawi) kut emukan b ahw a akhir
kehidupon adalah kematian, namun ketika aku menemukan kematian,
akupun menemukan kehidupan abadi. Karena iru kita harus prihatin
dengan kehidup an duniawi d:an b er gembir a dengan kematian. Kito hidup
tnntk mati dan mati unruk hidup.
: andangan Agama tentang Makna Kematian
Agama, khususnya agama samawi, mengajarkan bahwa ada kehidupan
..-dah kematian. Kematian adalah awal dari satu perjalanan pan-fane
-. 
.n evolusi manusia, dimana selanjrrtnya ia akan memperoleh kehidupan
-: .,ian sega.la macam kenikmatan atau bertragai ragam sika dan kenj.staan
K-ematian dalam agama-agama samawi mempunyai Peranan Yang
. .aI L,esar dalam memantapkan aqielah serta menu.mbuh kembangkan
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Ikami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami menya-
dari dosa-dosa kami, maka adakah jalan bagi kami untuk keluar (dari silaa
neraka)?
Kematian menurut para ulama diartikan sebagai "ketiadaan hidup".
Kematian pertama dialami oleh manusia sebelum kelahirannya, atau
saat sebelum Allah menghembuskan ruh kehidupan kepadanya, sedang
kematian kedua, saat ia meninggalkan dunia yang fana ini. Kehidupan
pertama dialami oleh manusia pada saat manusia menarik dan menghem-
buskan nafas di dunia, sedang kehidupan kedua saat ia berada di alam
barzakh, atau kelak k*,tika ia hidup kekal di hari akhirat.
Al-quran berbicara tentang kematian dalam banyak ayat, sementara
pakar memperkirakan tidak kurang dari tiga ratusan ayat yang berbicara
tentang berbagai aspek kematian dan kehidupan sesudah kematian kedua.
Secara umum dapat dikatakan bahwa pembicaraan tentang kematian
bukan sesuatu y ang meny enangkan. Nalun manusia b ahkan ingin hidup
seribu tahun lagi. Bahkan al-quranpun melukiskan keinginar.
s ekelomp ok manu sia untuk hidup s elama rfu. ( Q S.Al-baqarah : 9 6)
Iblis berhasil merayu Adam dan Hawa melalui "pintu" keinginan untui;
hidup kekal selama-lamanya: "Maukah engkau kutunjukkan pohor.
kekekalan hidup dan kekuasaan yang tidak lapuk? (Thaha 20:t2O)
Banyak faktor yang membuat seseorang enggan mati" Ada orang
yang enggan mati karena ia tilak mengetahui apa yang akan dihadapinya
setelah kematian; mungkin juga karena menduga bahwa yang dimililc
sekarang lebih baik dari yang akan di dapati nanti. Atau mungkin juga
karena membayangkan betapa sulit dan pedih pengalaman mati dan sesudai
mati. Atau mungkin karena khawatir memikirkan dan prihatin terhadap
keluarga yang ditinggalkan, atau karena tidak mengetahui makna hidu;
dan mati, dan lain sebagainya, sehingga semuanya merasa cemas dar
takut menghadapi kematian.
Dari sini lahir pandangan-pandangan optimistis dan pesimistis ter-
hadap kematian dan kehidupan. Manusia, melalui nalar dan pengalamar-
nya tidak mampu mengetahui hakekat kematian, karena itu kematian dinila-
sebagai salah satu ghaib nisbi yang paling besar. Walaupun pada hakikatnl:
kematian merupakan sesuatu yang tidak diketahui, namun setiap menya-k-
sikan bagaimana kematian merenggut nyawa yang hidup, manusia semakt-
terdorong untuk mengetahui hakikatnya.
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Manusia yang menyalsikan bagaimana kematian tidak memilih usia
.:au tempat, tidak pula menangguhkan kehadirannya sampai terpenuhi
:irua keinginan. Dikalangan sementara orang, kematian menimbulkan
:cernasan, apalagi bagi mereka yang memandang bahwa hidup hanya
=iali yakni di dunia ini saja. Sehingga tidak sedikit yang pada akhirnva
--:r-rilai kehidupan ini sebagi siksaan, dan untuk menghindar dari sii<saan
..*, mereka menganjurkan agar melupakan kematian dan menghindari
.. 
japat mungkin segala kecemasan yang di timbulkannya dengan jalan
- :iaxukan apa saja secara bebas tanpa kendali, demi mewujudl<an eksistensj
.anusia. Bukankah kematian akhir dari segal sesuatu? Demikian kilah
--:r'eka.
Sebenarnya akal dan perasaan manusia pada umumnya enggan men"
.jrkan kehidupan arau eksistensi mereka terbatas pada puluhan rahun
,..'a. Walaupun manusia menyadari bahwa mereka harus mati, namun
- 
.Ca umumnya menilai kematian buat manusia bukan berarti kepunahar.:.
Keengganan manusia menilai kematian sebagai kepunahan tercermin
. 
-:ara iain nielalui penciptaan berbagai cara untuk menunjukkan eksis-
'=:sinya. Misalnya, dengan menyediakan kuburan, atau tempat:tempat
::sebui dikunjungi dari saat ke saat sebagai manifestasi dari keyakinannya
:-r\va yang telah meninggalkan dunia itu tetap masih hidup walaupurr
..ad mereka telah tiada.
Konon Socrates pernah berkata, sebagaimana di kutip oleh Asy-
. 
=nrastani dalam bukunya al-milal wa an-Nihal,
"ketika aku menemukan kehidupan (duniawi) kutemukan bahwa akhir
<ehidupan adalah kematian, namun ketika aku menemukan kematian,
akupun menemukan kehidupan abadi. Karena iru kita harus prihatin
d.engan kehidup an duniawi dan b er gembir a dengan kematian. Kita hidup
Lntukmati dan mati unrukhidup.
: 
a n dangan Agama tentang Makna Kematian
Agama, khususnya agama samawi, mengajarkan bahwa ada kehidupan
., iah kematian. Kematian adalah awal dari satu perjalanan panjarLg
-. =rr evolusi manusia, dimana selanjutnya ia akan memperoleh kehidupan
. : . ici1 segala macam kenikmatan atau be rbagai ragam silaa dan kenistaan.
Rematian dalam agama-agama samawi mempunyai peranan yang
- 
.:l besar dalam rnemantapkan aqidah serta menumbuh kembangkan
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semangat pengabdian. Tanpa kematian, manusia tidak akan pernah berpikir
tentang apa sesudah mati, dan tidak akan mempersiapkan diri meng-
hadapinya. IGrena itu agama menganjurkan manusia untuk berfikir tentang
kematian. Rasul Muhammad saw bersabda: "perbanyaklah mengingat
p emutus segala kenikmatan duniawi kematian)
Dapat dikatakan bahwa inti ajakan para Nabi dan Rasul setelah
kewajiban percaya kepada Tuhan, adalah kewajiban percaya akan adanya
hidup setelah kematian.
Dari al-quran ditemukan bahwa kehidupan yang dijelaskannya ber-
.macam-macam dan bertingkat-tingkat. Ada kehidupan tumbuhan, binatang,
manusia, jin dan malaikat, sampai ke tingkat tertinggi yaitu kehidupan
Yang Maha Hidup dan Femberi Kehidupan. Di sisi lain, berulangkali alqut'an
menekankan bahwa ada kehidupan di dunia dan ada pula kehidupan di
akhirat.
Firman Allah: Sesungguhnya negeri akhirat iru adnlah kehidupan yang
sempurna. (Qs.al-Ankab nt 29 :24)
Disebutpulapadaxratyanglain:kesenangandi&niainihanyasebentat
sedangdiakhiratlebihbaikbagiorang-orangyangbertah,va,dankamu
sekalian tidak akan dianiaya sedikitpun. (eS.al-Nisa, 4:77)
Pada ayat lain dinyatakan: Hai orang-orang yang beriman, megapajikadikatakankepadakamuberangkatlahunrukber juangdi jalanAllah,
kamu m er asa b er at dan ingin tinggal tetap di temp atmu? Ap akah kamu
puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat?
Padahal kenikmatan hidup di dunia ini, dibanding dengan akhirat
hanyalah sedikit. (eS. At-Taubah 9:38)
Begiru pula disebutkan pad surat lain: Allah mewafatkan jiwa pada saat
kematiannyq dan jiw a orang yang b elum mati dalam tidurnya, maka
Allahmenahan jiwayangditetapkanbaginyakematiarydanmelepaskan
yang lain (orang yang tidur) sampai pada batas waktu tertenru (eS.
Al-zumar 39:42).
Satu-satunya jalan untuk mendapatkan kenikmatan dan kesem-
purnaan itu, adalah kematian. ArRaghib al-Isfahani mengatakan:
"Kematian yang dikenal sebagai b erpisahnya ruh dari b adan, merupakan
sebab yang mengantar manusia menujukenikmatan abadi. Kematian
adalah perpindahan ilari saru negeri ke negeri yang lairy sebagaimana
dikatakan oleh Abdul Karim al-Khatib bahwq "sesungguhnya kalian
diciptakan untukhidup abadi, tetapi kalian harusberpindah dari saru
negeri ke negeri yang lain sehingga kalian menetap di satu tempat,
66 PTLAR-P|LAR PERADABAN TSLAM
11
i
u
0
t.
u
?
tr
IL
a
n
>.
t-
ln
ln
le
ln
:11
Kematian walaupun kelihatannya adalah kepunahan, tetapi pada
'..-katnya adalah kelahiran yang kedua. Kematian manusia dapat di
,.:atkan dengan menetasnya teiur-telur. Anak ayam yang terkurung
-. .;n telur, tidak dapat meneapai kesempurnaan evolusinya kecuali
- 
.:ila ia menetas. Demikian juga manusia mereka tidak akan mencapai
::=ir1purflofinn,va kecuali apa-bila meninggalkan dunia ini (mati)
Kematian juga di kemukakan al-quran dalam kontela menguraikan
' 
--::at-nikmat-Nya kepada manusia. Dalam surat al-baqarah ayat 28 Allah
- ::Dertanyakan kepada orang-orang kafir:
'Eagairnane rnung'lan kamu mengingkari Allah sedang kamu tadinya meti,
-:.: mudian dihi d,trykon- Nya, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-
" 
;v a kemb ali, kemudia.n karnu dikemb alikon kep a daNy a".
\ikrnat yang diakibatkan oleh kematian, bukan saja dalam kehidupan
, 
-.:arvi nanti, tetapi juga dalam kehidupan duniawi, karena tidak dapat
,.,'angkan bagaimana keadaan dunia kita yang terbatas areal ini, jika
- 
.---lainya semua maxusia hidup terus menerus tanpa mengalami kematier:
Muhammad iqbal menegaskan bahwa rnustahil sama sekali bagi
-..-:iuk manusia mengalami perkembangbiakan selama jutaan tahun,
- 
, 
-< diiemparkan tregitu saja bagai barang yang tidak berharga. Tetap:i
- 
: lu dapat teriakana apabila ia mampu menlucikan elirinya secara terss-
:r-:ius. Penyr:cian jiwa itu dengan jalan menjauhkan diri dari kekejian
- 
- 
:osa, dengan jalan amal shaleh. Sebagaimana al-quran menegaskan:
),lahasuci Allah yang didalam genggaman kekuasaan-Nya selurult
'.:erajaary dan dia Dia Mahokuasa atas segala sesuatu, yang menciptakan
--an dan hidup untuk menguji kamu siap akah diantar a kamu y ang p aling
: tik amalny a, dan s esungguhnya Dia maha mulia lagi maha p engampun
QS.al-Mulk 67:1-2)
Jelaslah bahwa kematian dalam pandangan Islam bukanlah sesuatu
.: : buruk, karena disamping mendorong manusia untuk meningkatkan
:--.abdiannya dalam kehidupan dunia ini, ia juga merupakan pintu
: r:ng untuk memasuki kebahgian abadi, serta mendapatkan keadilan
' :ratian hanya ketiadaan hidup didunia
{yat-ayat al-quran dan hadis Nabi menunjukkn bahwa kematian
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bukanlah ketiadaan hidup secara mutla( tetapi ia adalah ketiadaan hidup
di dunia, dalam arti bahwa manusia yang meninggal pada hakikatnya masih
tetap hidup di alam lain dan dengan cara yangtidak dapat diketahui sepenuh-
nya.
Firman Allah: Janganlah kamu menduga bahwa orang-orang yang
gugur di jalan Allah itu mati, tetapi mereka iru hidup di sisi Tuhan-Nya
dengan mendpatrezeki (QS Ali-Imran: 3:169)
Datram surat yang iain Al1ah berfirman:
Janganlah kamu i iengotakan terhadap orang-orilng yang meninggal
di j alan Allah b akw r: "mer eke telah mati", s eb enarny a mer eka hidup, tetapi
kamu tidak menyadarinya (QS al-baqarah 2 : 1 54)
Imam bukhari meriwayarkan melalui sahabat Nabi AI-Bara'bin Azib,
bahwa R.asulullah saw bersabda ketika putra beiiau Ibrahirn rneninggal
dunia: "sesungguhnyauntuk dia (ibrahini) ada seseorang yang menyusu-
kannya disurga"
l$ati bukan sesuatu yang ditakutkan
Di atas telah dikemukakan beberapa fakor yang menyebabkan sese-
oran5t rflerasa cemas dan takut terhaoap kernatian. Disini akan kita coba
untuk melihat lebih jauh hetapa sebagian faktor-faktor rersebut pada
hakikatnya bukan pada tempa:nya. A1-qran sepeni dikemukakan berusaha
menggambarkan bahwa hi<lup di akhirat jauh lebih baik daripada kehi-
dupan dunia"
Sesurr.gguhnya akhirat itu lebih boik untukmu daripada dunia (eS.al-
Dhuha 93;4)
Dalam buku bsinaAlamuinkarya Ntusthafa al-Kik disehutkan bah-,ara-
sanya kematian yang riiaiami manusia dapt berupa kematian mendadak
sepefii seranganjantung, tabrakan, dan sebagainya, dan dapatjuga meru-
pakan kematian normal yang terjadi melalui proses menua secara perlahan.
Yang mati mendadakmaupun yang normal, kesemuanya mengalami apa
yang dinamai sakaratul maur (sekarat) yakni semacam hilangnya kesa-
daran yang diikuti lepasnya ruh dari jasad.
Dalam keadaan mati mendadak, sakaratul maut itu hanya terjadi
beberapa saat singkat, yang mengalaminya akan merasa sangat sakit
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.iarena kematiannya yang dihadapinya ketika itu di ibaratkan oleh Nabi
saw seperti : "duri yang berada dalam kapas, dan dicabut dengan keras".
Banyak ulama tafsir menunjuk surat An-N azi' at 7 9 :1) wa nazi'at ghar qa
.demi malaikat- malaikat yang mencabut nyawa dengan keras), sebagai
-syarat kematian mendadak. Sedang lanjutan ayat surat tersebut yaitu :
",Van nasyithati nasyyta (malaikat-malikat yang mencabut ruh dengan
.emah lembut), sebagai isyarat kepada kematian yang dialami secara
:erlahan-perlahan"
Kematian yang melalui proses lambat itu dan yag dinyatakan oleh
ayat diatas sebagai "dicabut dengan lemah lembut", sama keadaannya
iengan proses yang dialami seseorang pada saat kantuk sampai dengan
:dur. Dalam hadispun diajarkan bahwasanya tidur identik dengan kematian.
3ukankah doayang diajarkan Rasulullah saw untukdibaca pada saatbangun
:dur adalah:
" S e gala puji b agi Allah y ang menghidupkan kami (memb angunkan dari
tidur) setelah mematikan kami (menidurkan). Dan kepada-Nya jua
kebangkitan kelak.
Pakar tafsir Fakhruddi ar-Razi, mengomentari surat al-Zumar ayt42
sebagai berikut:
'Yang pasti adalah tidur dan mati merupakan dua hal dari jenis yang
sama. Hanya saja kematian adalah puarsnya hubungan secara semputrlo,
sedang tidur adalah putusnya hubungan tidak sempurna dilihat dari
beberapa segi.
Kalau begitu, mati itu sendiri lezat dan nikmat seperti ketika kita
:erridur. Tetapi tentu saja ada fakor-fakor elatern yang dapat menjadikan
j.ematian lebih lezat dari tidur atau menjadikannya amat mengerikan
:eelebihi ngerinya mimpi-mimpi buruk yang dialami manusia. Fakor-
-:.kor ekstern tersebut muncul dan diakibatkan oleh amal manusia yang
:rperankannya dalam kehidupan dunia ini.
Nabi muhammad saw dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
-:ram Ahmad menjelaskan bahwa, "seorang mukmin saat menjelang
--.ematiannya, akan didatangi oleh malaikat sambil menyampaikan dan
-: emperlihatkan kepadanya apa yang bakal dialaminya setelah kematian.
:.etika itu tidak ada yang lebih disenanginya kecuali bertemu dengan Tuhan
:nati). Berbeda halnya dengan orang kafir yangjuga diperlihatkannya
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Fbukanlah ketiadaan hidup secara mutlah tetapi ia adalah ketiadaan hidup
di dunia, dalam arti bahwa manusia yang meninggar pada hakikatnya masih
tetap hidup di alam lain dan dengan cara yarrg tidak dapat diketahui sepenuh-
nya.
Firman Allah: Janganlah kamu menduga bahwa orang-orang yang
gugur di jalan Allahitumati, tetapimerekaituhi&ry di sisiftthan-Nyi
dengan mendpat rezeki (QS Ali-Imran: 3: 169)
Dalam surat yarig iain Al1ah berfirman:
Janganlah karnu r ;engatakan terhadap arang-orang yang meninggal
di j alan A[lah b ahw e "ffler eke telah mati", s eb enarny a mer eka hidup, tetapi
kamu tidak menyadarinya (QS al-baqarah 2: 1 54)
Imam bukhari meriwayatkan melalui sahabat Nabi AI-Bara'bin Azib,
bahwa Rasulullah sa'"v bersabda ketika putra beliau {brahirn rneninggal
dunia: "Sesur:gguhnyauntuk dia (Ibraht:::) ada seseorang yang m€nyrsu-
kannya disurga"
Ffr ati bukan sesuatu yang ditakutkan
Di atas telah dikernukakan beberapa faktor yang menyebabkan sese-
Orang merasa cemas dan takut terhaciap kematian. Disini akan kita coba
untuk n:relihat lebih jauh l'rtapa sebagian fakter-faktor tersebut pada
hakikatnya bukan pada ter:pa:nya. Al-qran seperti dikemukakan berusaha
inenggambarkan i:ahwa hidup di akhirat 3'auh iebih haik daripada kehi-
dupan dunia.
sesungguhrrya ak'nirat iru lebih bsik unruknlu daripada dunia (es.a1-
Dhuha 93;4)
Dalam Lruku &ain-aAlu.main karya Musthafa al-Kik disebutkan bahwa-
sanya kematian yang diaiami rnan.usia dapt berupa kematian mendadak
sepefti seranganjantung, tabrakan, dan sebagainya, dan dapatjuga neru_
pakan kematian nonnal yang terjadi melaiui proses menua seeara perlahan"
Yang mati mendadak maupun yang normal, kesemuanya mengalami apa
yang dinamai sakaratul mauf (sekarat) yakni semacam hilangnya kesa-
daran yang diikuri lepasnya ruh dari jasad.
Dalam keadaan mati mendadak, sakaratul maut itu hanya terjadi
beberapa saat singkat, yang mengalaminya akan merasa sangat sakit
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.-,a.rena kematiannya yang dihadapinya ketika itu di ibaratkan oleh Nabi
.aw seperti : "duri yang berada dalam kapas, dan dicabut dengan keras,,.
Banyak ulama tafsir menunjuk surat An-N azi'at 79 :L) wa nazi'at gharqa
oemi malaikat- malaikat yang mencabut nyawa dengan keras), sebagai
-*'arat kematian mendadak. Sedang lanjutan ayat surat tersebut yaitu :
'ian nasyithati na.syya (malaikat-malikat yang mencabut ruh dengan
.:mah lembut), sebagai isyarat kepada kematian yang dialami secara
:erlahan-perlahan.
Kematian yang melalui proses lambat itu dan yag dinyatakan oleh
:vat diatas sebagai "dicabut dengan lemah lembut,,, sama keadaannya
:engan proses yang dialami seseorang pada saat kantuk sampai dengan
:dur. Dalam hadispun diajarkan bahwasanya tidur identik dengan kematian.
3'ukankah doa yang diajarkan Rasulullah saw untukdibaca pada saat bangun
:dur adalah:
" S egala puji b agi Allah yang menghidupkan kami (membangunkan dari
tidur) setelah mematikan kami (menidurkan). Dan kepada-Nya jua
kebangkitan kelak.
Pakar tafsir Fakhruddi ar-Razi, mengomentari surat al-z:umar ayt 42
. ebagai berikut:
'*{ang pasti adalah tidur dan mati merupakan dua hal dari jenis yang
s ama. Hany a saj a kematian adalah pudtsnya hubungan s ecar a s empurna,
sedang tidur adalah putusnya hubungan tidak sempurna dilihat dari
beberapa segi.
Kalau begitu, mari itu sendiri lezat dan nikmat seperti ketika kita
.-jdur. Tetapi tentu saja ada faktor-fakor ekstern yang dapat menjadikan
,::natian lebih lezat dari tidur atau menjadikannya amat mengerikan
-elebihi ngerinya mimpi-mimpi buruk yang dialami manusia. Fakor-
,'-ior ekstern tersebut muncul dan diakibatkan oleh amal manusia yang
- :erankannya dalam kehidupan dunia ini.
Nabi muhammad saw dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
::am Ahmad menjelaskan bahwa, "seorang mukmin saat menjelang
::rlatiannya, akan didatangi oleh malaikat sambil menyampaikan dan
:emperlihatkan kepadanya apa yang bakal dialaminya setelah kematian.
::dka itu tidak ada yang lebih disenanginya kecuali bertemu dengan Tirhan
-ati). Berbeda halnya dengan orang kafir yang juga diperlihatkannya
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kepadanya apa yang bakal dihdapinya, dan ketika itu tidak ada sesua:-
yang lebih dibencinya daripada berremu dengan Tuhan.
Firman Allah:
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan bahwa Tuhan kc--
adalah Allah, kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, ma,: -
malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan, ,,jangani:-
kamu merasa takut dan jangan pula bersedih, serta bergembiralc,
den gan sur go. y an g dij anj ikan Allah kep adamu. ( e S. Fus hs hilat : 4 1 : 3 i
Turunnya malaiJat tersebut menurut banyak pakar tafsir adala:
ketika seseorang yang sikapnya seperti digambarkan ayat diatas sedar.
menghadapi kematian. ucapan malikat,'Janganlah kamu merasa taku.-
adalah untukmenenangkan mereka menghadapi maut dan sesudah ma.u:
sedang ucapan, 'Jangan besedih" adalah untuk menghilangkan kesediha:
mereka menyangkut persoalan dunia yang ditingalkan seperti anak, isr--
atau hutang.
Sebaliknya al-quran mengisyaratkan bahw keadaan orng-orang kari:
ketika menghadapi kematian sulit terlukiskan:
Kolou sekiranya kamu dapat melihat malaikat-maraikat mencabi.
ny aw a ar an g- or ang kafir s er ay a memukul muka dan b elakan g mer ek :
serya berkata: "Rasakanlah alehmu siksa neraka yang membakar,, (eS
Al-Anfal8:50)
Dalam ayat lain disebutkan:
Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu mel|hat diwaktu orang-orana
yang zalim berada dalam tekanan sakaratul maut, sedang para parc
malaikat memukul dengan tangannya sambil berkata, ,Keluarkanlai.
nyawamu! Dihariini, kamu dibalas dengan siksaanyang sangatmeng-
hinakan karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah perkataan yanE
tidaak bena4 dan karena kamu selalu menyombongkan diri terhadap
ayat- ayat-Nya (QS. Ai-'An'am: 6;93)
Di sisi lain, manusia dapat menghibur dirinya dalam menghadapi
kematian denganjalan selalu mengingat dan meyakini bahwa semua manusia
pasti akan mati. Tidak seorangpun akan luput darinya, karena kematian
adalah "resiko hidup".
Keyakinan akan kehadiran maut bagi setiap jiwa dapat membantu
meringankan beban musibah kematian. Karena, seperti diketahui, "semakin
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banyak yang terlibat dalam kegembiraan, semakin besar pengaruh kegem-
biraan itu pada jiwa ; sebaliknya semakin banyak yang tertimpa atau
terlibat musibah, semakin ringan musibah itu di pikul".
Manusia yang tenggelam dalam un$an duniawi, menghambakan
cinta kepada kenikrnatannya yang palsu akan lalai dari mengingat maut.
Dalam keadaan lalai seperti itu, apabila dia di ingatkan tentang kematian
dia malah membenci dan melupakannya. Atlah berfiran: Katakanlah:
sesungguhnya mautyang kalian lari dariny4 pasti akan mendapati kalian,
Ialu kalian semua akan dikembalikan kepada Yang Maha Mengetahui segala
yang ghaib dan yang nyata. Kemudian dia akan memberitahukan kepada
kalian apa-apa yang telah kalian lakukan"
Orang yang bertobat seringkali mengingat maut sehingga rasa takut
dan gentar mungkin sekali timbul dalam hatinya dan dengan demikian ia
dapat menyempurnakan tobatnya. Ia merasa khawatir bahwa maut akan
menjeput sebelum tobatnya sempurna dan bekalnya untuk kehidupan
akhirat cukup. Rasa takut mati orang seperti ini dapat dimaHumi dan ia
tidak termasuk kedalam kelompok orang yang tersebut dalam sabda Rasul
saw: 'Barangsiapa yang membenci pertemuan dengan Allah, maka Allah
akan benci bertemu dengannya.
Orang yang arif akan senantiasa mengingat kematian, sebab baginya
maut adalah saat berbahagia bersama kekasihnya. Dan seorang pencinta
tak akan pernah melupakan janji pertemuan dengan zat yang di cintainya.
Biasanya orang seperti itu menganggap kedatangan maut merayap lambat
dan dia merasa gembira dengan kedatangannya karena dengan itu dia bisa
meninggalkan dunia tempat tinggal orang-orang berdosa untuk kemudian
berada di hadirat Allah swt"
lGutamaan Mengingat Maut
'Aisyah r.a. berkata, '\nrahai Rasulullah, adakah orang yang akan
dibangkitkan bersama-sama para qruhada?" ada jawab beliau, ,faitu
ffang yang mengingat maut dua puluh kali dalam sehari semalam,,.
Orang yang mengingat maut secara otomatis terhinndar dari penyakit
cinta dunia yang sarat dengan tipu daya dan mendorong manusia untuk
nelakukan persiapan untuk akhirat. Sedangkan lalai mengingat maut
ebn mendorong manusia tenggelam dalam nafsu duniawi.
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Rasulullah bersabda: "Kematian adalah hadiah yang sangat berharga
bagi orang yangberiman"" ini beliau katakan karena perjuangan mauplm
penolakannya yang begitu kuat terhadap hawa nafsunya sendiri. Bagiryra
kematian adalah keterbebasan dari siksaan hawa nafsu dan hal ini menjadi
hadiah yang tak ternilai.
Ibnu umar ra berkata, suatu ketika aku datang kepada Nabi saw
dan mendapati beliau sedang berada di tengah-tengah jamaah, seseorang
dari kalangan anshar bertanya, siapa orang yang paling cerdas dan
pemurah wahai rasulallah? Beliu menjawab: yaitu orang yang pahqg
rajin mengingat mati dan orang yang paling baik persiapannya dalam
menghadapinya. Itulah orangyang paling cerdas, yang akan memperoleh
kehormatan di dunia ini dan kemulian di akhirat kelak.
Syafiah ra. Bercerita tentang seorang wanita tua yang suatu ketika menp
adu kepada Aisyah ra. Tentang kekerasan hatinya.. "sering-seringlah meng-
ingat maut kata Aisyah agar hatimu menjadi lembut. Wanita itu mengerjakan
saran yang berikan Aisyah, dan ternyata hatinya menjadi lembut.
Kiat-kiat menimbulkan ingatan kepada maut.
Sikaf lalai yang dilakukan manusia terhadap kematian adalah akibat
kurangnya perenungan dan ingatan terhadapnya. Bahkan orang yang
mengingat kematianpun tidak mengingatnya sepenuh hati sehingga
ingatan akan maut itu tidak menimbulkan efek yang kuat dalam hatinya
Dengan demikian seorang muslim hendaknya mengosongkan hatinya
dari segala sesuatu kecuali kepada mati yang berada dihadapannya.
Manakala ingatan akan maut menggugah hatinya dan telah menimbulkaa
bekas padanya maka kesenangan duniawi akan memudar. Cara yang
paling produktif untuk menciptakan kondisi ini adalah sering-sering
menginggat keluarga, sahabat yang telah meninggal dunia yang telah
mendahuluinya. Renungkan bagaimana sekarang tanah telah melenyapkan
kecantikan maupun ketampanan mereka, dan bagaimana bagian tubuh
mereka telah hancur membusuk di dalam kubur. Betapa mereka telah
membuat istri mereka menjanda dan dan anak-anak menjadi yatim, merele
telah meninggalkan harta benda, masjid-masjid danjamaah telah kosong
dari kehadiran mereka. Sepanjang seorang muslim mengenang dan mem-
bayangkan bagaimana saudaran-saudaranya telah pergi, dia tidak akan
lupa akan mati dan tidak pula tertipu oleh kekayaannya.
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Rasulallah saw pernah bersabda: jika engkau berada di pagi hari
jangan engkau berbicara tentang petang hari dan pada petang harijangan
kamuberbicara tentangpagi, ambilah dari hidup sesuatu untukmatimu,
dari kesehatanmu sesuatu untuk masa rentamu karena sesungguhnya
engkau tidak mengetahui dengan sebutan apa engkau dipanggrl esok hari.
Diriwayatkan bahwa suatu ketika Rasulullah mengambil tiga batang
ranting kayu, kemudian ia letakkan sebatang dihadapanbeliau, sebatang
legi disebelahnya, dan sebatang lagi agakjauh dari keduanya. Taukah kamu
apakah ini tanya beliau, Allah dan Rasulnya lebih mengetahui jawab kami.
Ini adalah manusia sabda beliau menunjuk kayu yang pertama dan ini
adalah ajalnya menunjuk kayu yang kedua, sedangkan itu adalah angan-
atrgan yang selalu dikejar oleh manusia sambil menunjukkayuyang agak
jauh. Akan tetapi ajalnya akan mendahului sebelum ia bisa mencapai angan-
angannya.
Anas berkata rasulallah saw bersabda, anak adam itu bisa menjadi
tua, namun ada dua hal yang tetap bersamanya: kerakusan dan angan-
angan.
Dalam salah satu khutbahnya umar bin Abdur Aziz berkata: setiap
perjalanan membutuhkan bekal karena itu jadikanlah takwa kepada Allah
sebagai bekal untuk perjalananmu keakhirat" Jadilah seakan-akan engkau
melihat janji atau ancaman yang telah dipersiapkan tuhan, isilah hatimu
dengan takut dan harap dan jangan habiskan waktumu hingga hatimu
menjadi keras dan engkau takluk kepada syaitan musuhmu yang nyara.
sebab demi Allah orang yang tidak tahu apakah dia masih akan bangun
lagi diakhir malam, atau akan hidup terus dari pagi sampai petang, tidak
akan menyimpan angan-angan yang tinggi. Boreh jadi diantara waku-
waktu itu terletak takdir kematian. Berapa banyak manusia yang telah
pernah kita lihat terperdaya oleh dunia ini, namun kebahagiaan sejati
banyalah milik orang yang yakin akan keselamatannya dari siksaan Allah
swt. Manusia yailg bergembira hanyalah mereka yang selamat dari teror
di hari kiamat. Kita semua menanggung amanat atas sesuatu yang bisa
membuat bintang-bintang berguguran seandainya mereka diberi amanat
latrg sama, juga gunung-gunung akan runtuh dan bumi akan terbelah.
ridakkah kamu sekalian tahu bahwa tidak ada tempat lagi selain surga
rlan neraka, dan kamu semua akan menuju salah satu diantara keduanya.
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Keadaan yang diimpikan oleh CIran# yaflIg menghadapi maut.
Raut wajah yang paling di sukai dari orang yang sedang sekarat
adalah raut lvajah yang mencenninkan ketentraman dan ketenagan dan
dari lidahnya terucafr dua kalimah syahadat, dan di hatinya terdapat
prasangka yang baik kepada Allah.
Telah diriwayatkan t:ahwa Nabi saw bersabda: "Perhatlkanlah tiga
tanda pada orang yang sekaral, jika keningnya berkeringat, matanya mata
oieh air mata dan bibirnya mengering berarti rahmat Allah telah turun
kepadnya. Ai<antetapi jika dia keiihatan seperti orangyang di jekikwarna
kulitnya rneinerah, dan mulutnya berbusa, maka itu adalah siksaan Tuhan
yang ditimpakan padanya."
Rasuiallah saw telah menjelaskan beberapa tanda y'ang menunjukkan
seseorang yang meninggal dalam keadaan khusnul khatimah. Jika sese-
oran meninggal dengan menunjukan dengan salah satu tanda, itu sudah
menjadi permulaan yang baik dan sekaligus menjadi kabar gembira. Beberapa
pertanda itu antara lain:
1. Mengucapkan kalimat tauhid pada saat menjelang ajal.
Alhakim meriwayatkan dari muaz bin Jabal bahwa rasulullah saw ber-
sabda, seseorang yang kalimat terakhirnya (sebelum kematiannya)
adalah lailahaillallah ia masuk surga.
Gugur sebagai sahid dalam rangka membela agama Allah.
Allah swtberfirman: Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia
Allah yang diberikan kepada mereka, dan mereka bergirang hati ter-
hadap orang-ofimg yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul
mereka, tidak ada kekawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka
bersedih hati" Mereka bersenang hati dengan nikmat dan karunia
yang besar dari Allah swt, bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang beriman. (Q.S. Ali Imran [3]: 169-171)
Meninggal dunia dalam keadaan berjihatd di jalan Allah atau dalam
keadaan berihram Haji
Rasulullah savu Bersabd4 'seseorang yang gugur di jalan Allah, ia disebut
syahid. Seseorang yang meninggal dunia di jalanAllah, ia juga disebut
syahid." (HR" Muslim dan Ahmad)"
Mengenai orang yang sedang berihram lalu jatuh dari untanya hingga
meninggal dunia, Rasulullah saw bersabda, "Mandikan dia dengan air
dan pohon bidara. Kafani dia dengan kedua kain (ihram) yang dipakai-
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nya. Jangan tutupi kepalanya, karena pada Hari Kiamat kelak ia akan
dibangkitkan dalam keadaan be?ihram.,, (dalam Shahih muslim
nomor. 7206).
Akhir amal yang dilakukannya adalah ketaatan kepada Allah"
Hudzaifah ra. Meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda,
teseorang yang mengucapkan la ilahaillaAttah hanya karena mencari
keridhaanAllah, lalu diakhirhayatnya ia mengakhiri hidupnya dengan
ucapan syahadat itu, maka akan masuk surga. Seseorang yang berpuasa
hanya mencari ridhaAllah dan dia mengakhiri hidupnya denganpuasa-
nya itu, maka akan masuk surga. Seseorang yang bersedekah dengan
satu sedekah saja hanya mencari keridhaan Allah dan dia mengakhiri
hidupnya dengan sedekahnya itu, maka akan masuksurga., 6gR Ahmad)
Meninggal dunia lantaran mempertahankan lima hal.
Lima hal yang dijamin keselamatannya oleh syariat terdiri atas: agama,
diri, hafta, kehormatan, dan akal. Diriwayatkan dari sya,id bin Zaid
bahwa Rasulullah saw, bersabda, "orang yang terbunuh untuk memper-
tahankan hartanya, ia syahid. orang yang terbunuh karena membela
kehormatan keluarganya, ia syahid. seseorang yang terbunuh karena
membela agamanya, ia syahid. Seseorang yang terbunuh karena
membela darahnya, ia syahid." (HR" Abu Dawud dan al-Tirmidzi)"
Meninggal dunia dalam keadaan sabar dan hanya mencari keridhaan
Allah saat menghadapi salah satu wabah penyakit.
Rasulullah saw telah menjelaskan beberapa wabah penyakit itu, yang
diantara lain:
a. Penyakitpes. Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Rasulullah saw,
bersabda, '?enyakit pes adalah kesyahidan setiap muslim.', (Shahih
bukhari, Vol 10)
b. knyakit TBC, Rasyid bin Hubaisy meriwayatkan bahwa Rasulullah
saw bersabda, "Terbunuhnya seorang muslim adalah kesyahidan.
Penyakit pes yang di deritnaya juga kesahidan. Wanita yang
meninggal saat mengadung anaknya juga kesahidan. penyakit TBC
yang diderita seseorangjuga menjadi tanda kesahidan.,, (musnad
ahmad, vol. 3)
c. sakit Perut, Abu Huraira ra. Meriwayatkan bahwa rasulullah saw
bersabda, "Orang yang meninggal dunia karena sakit perut, ia dalam
keadaan syahid." (HR. Muslim).
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d- Radang SelapuDada.Jabir bin'Atik meriwayatkan dari Rasulullah
saw bersabda: "orang yang memiliki penyakit selaput dada juga
tergolong sebagai orang yang syahid." Pada bagian berikutnya,
hadis ini akan disajikan seeara lengkap.
Kematian seseorang wanita dalam keadaan Nifas.
'Ubadah bin al-shamit meriwayatkan dari Rasulullah saw, bersabda,
'Wanita yang meninggal dunia akibat melahirka anaknya adalah buki
kesyahidan. Anaknya nanti yang akan menariknya dengan tali pusar-
nya untuk mengantarnya ke surga." (HR. Ahmad).
Meninggal dunia dalam keadaan tenggelam, terbakar, dan tertimpa
reruntuhan.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. )xang menceriakan bahwa Rasulullah
saw bersabda, "Orang yang mati syahid itu ada lima: orang yang ter-
kena wabah pes, sakit perut, orarrg yang tenggelam, dan yang tertimpa
reruntuhan. Diriwayatkan juga dari Jabir bin Atikyang menceritakan
bahwa Rasulullah saw, bersabda, "Orang yang meninggal dalam keadaan
syahid itu semuanya berjumlah tujuh orang, selain orang yang gugur
membela agama Allah: (1) orang terkana wabah pes adalah syahid;
(2) orang yang tenggelam adalah syahid; (3) yang menderita radang
selaput dada adalah syahid;.(a) terbakar adalah syahid; (5) tertimbun
di bawah reruntuhan adalah syahid; (6) wanita yang meninggal saat
melahirkan juga syahid." (HR. Ahmad, Abu Dawud, al-Nasa'i, dan al-
Hakim)
Meninggal pada hari atau malam Jum'at.
Abdullah bin'Amr ra. meriwayatkan dari Rasulullah saw. "setiap muslim
yang meninggal dunia pada hari atau malam Jum'at, Allah akan men-
jaganya dari silaa kubur." (HR. Ahmad dan al-Tarmidzi).
10. Meninggal dunia dalam keadaan yang berat.
Bttraidahmriwryatkffi darial-Hsshibro-bahwaRosulullahsaw,bersabdq,
"seorang beriman iru meninggal dunia dalam keadaan yang berat."
(HR. Al-Tirmidzi)"
Bila kita meringkas beberapa sarana yang dijadikan Allah sebagai
penyebab memperoleh khusnul khotimah, akan kita ketahui sebgai berikut:
a. Takwa Kepada Allah
Talaara disini meliputi takara dalam keadaan sembunyi maupun terang-
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terangan. Juga disertai dengan berpegang teguh pada ajaranyang dibawa
Rasulullah saw. Inilah jalan keselamatan itu. Allah swt berfirmaan: hai
orang-orang yang beriman, beftakrvalah kepada Allah dengan sebenar-
benar talarya. Janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan
keadaan beragama Islam (QS. Ali Imran 3:L02)
Ia juga harus tetap waspada dengan dosa-dosa yang sudah dilaku-
kannya. Dosa-dosa besar yang dilakukan itu dapat menghancurkannya,
sementara dosa-dosa kecil secara tefl,Is menen$ juga akan beralih menjadi
dosa besar. Banyaknya dosa dilakukan tanpa bertaubat dan beristighfar
akan menodai hati.
b- Rutin berzikir mengingat Allah
Seseorang yang rutin berzikir pada Allah dan mengakhiri seluruh
amalnya dengan zikir. Kalimat teakhir yang diucapkannya saat di dunia
laailaluillallah. Dengan melakukan itu semua, ia akan mendapat kabar
gembira yang pemah disampaikan Rasulullah saw dalam sabdanya:
'seseorang yang kalimat terakhir diucapkannya adalah laa ilaha illallah
maka ia akan masuk surga. (HR.Abu Daud)
Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari al-Hasanyang menceritakan,
"Rasulullah saw suatu saat pernah ditanya mengenai amal yang paling
utama. Beliau menjawab, "Kamu meninggal dunia dalam keadaan lisanrnu
masih basah karena zikir mengingat"
Ya Allah jadikanlah amal terbaik pada saat diakhir hayat kami. Jadikan
pula hari terbaik pada saat kami bertemu dengan-Mu. Jadikan kami bisa
bersama dengan orang-orang yang Engkau beri nikmat mereka dengan
surga-Mu dan dekat dengan-Mu
Allah swt. berfirman:
"D an j anganlah kamu mengatakan terhadap or ang- or ang yang gugur
di jalanAllah,(bahwamerekaitu)mati;bahkan(sebenarnya)mereka
itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya." (Q.S. Al-Baqarah: 154)
Kenyataan yang sering terjadi di sekeliling kita dalam hidup diantara-
u5a adalah kematian. HaL itu pasti akan dialami oleh setiap makhlukyang
bemyawa, sebagaimana firman Allah Swt didalam Al-Qut'an.
Namun persepsi dan sikap manusia terhadap kematian selalu ber-
Inacam-macam. Adayang menganggap kematian itu ialah hilangnya atau
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berkurangnya anggota keluarga karena telah tiada dan meskipun sangat
sedih tetapi berusaha menerima kenyataan bahwa keluarganya sudah
pergi untuk selamanya dari alam dunia ini
Berdasarkarr ayat suci yang dikemukakan di atas, orang meninggal
itu berpisah dengan kehidupan dunia meninggalkan jasadnya akan tetapi
ruhnya tetap hidup di alam barzakh. Mereka kernbali keharibaan Allah
swt. dan kembalj berkumpul dengan hamba--hamba Allah Sw yang saleh.
Allah berfirman:
"Ilai jiwa yang tenang. Keml:,alilah kepada Tihanmu deng*n han yang
puas lugz'iiridai-Nyc" M aka masukl ah ke d al am j emaah hamb a -hamh a-
Ku, dun masuklah ke dalam 5urga-Ktt." (Q.S.Al-Fajar: 27-30)
Keluarga yang menghadapi kematian wajar merasa sedih dan kehi-
langan bahkan ada yang sangat berduka. namun peristiwa sepeni iru
akan dialami oieh sesama manusia hanya waktu dan tempat nya berbeda.
Dalam kaitan ini sangatlah periu dan bermanfaat apabila kepada mereka
yang ditimpa musibah tersebut diberikan nasihat dan setawar sedingin
agar mereka memahami bahwa hakikat kematian itu adalah ujian kepada
keiuarga lang ditinggalkan serta bulti bahwa hidup ini tidak kekal, semua
makhluk ciptaan Allah Swt. pasti akan kembali kepada Nya.
Ada lima macam ujian yang akan dialami oleh manusia dalam kehi-
dupan ini, denganjenis dan bobot yang berbeda-beda:
"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar," (Q.S"Al-
Baqarah: 155)
Kekuranganl kehilangan jiwa anggota keluarga merupakan ujian yang
terberat dirasakan diantara lima musibah seperti terdapat dalam ayatyang
dikemukakan di atas. Agar beratnya ujian dapat dihadapi dan bahkan
menjadi hikmah, Allah Swt memerintahkan agar sabar dan shalat seraya
memohon penolongan kepadanya.
"Hai or ang- arang yang b eriman, mintalah pertolongan (kepado Allah)
dengan sabar d"an (mengerjakan) salat, sesungguhnya Alloh beserta
or ang- ar any yan g sab ar ." (Q. S.Al-Baqarah : 1 5 3 )
Sabar dan shalat merupakan resep yang sangat ampuh untuk meng-
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adapi musibah kematian, uru, ,rruru jiwa menjadi tenang, ikhlas dan
:asrah melepaskan mereka yang kembali kepada Ai-khaliq"
Dan mereka yang telah kembali kepada Allah itu pada hakikatnya
:emulai kehidupan Lraru. Apakah mereka itu masih memiliki hubungan
-:ngan mereka yang masih hidup didunia ini? Firman Allah swt dalarn
, *rat Al-Fajar ayat 28 sld 30 yang dipetik di atas menjelaskan bahwa ruh
.-: kembali kepada sang pencipta dan hidup. Berarti ruh tidak mati akan
::api telah berpisah dengan tubuh dan tubuh akan hancur ditinggalkan
:-h.
Rasulullah Muhammad saw. ada bersabda yang artinya: "Apabila telah
- .ninggal anak Adsnt (mannsia) maka puruslah amalnya (tidak dapat ber-
, 
-. 
al I agil kecuali (dop at m en erima nilai amal) dari tiga p erkar a : S ad a qoh
tyahnyq, doa dari anaknya yang saleh, s erta ilmu y ang bermanfaat ycng
,::nah diajarkannyo" (H.R Bukhari dan Muslim)
Memahami hadist ini sering melahirkan persepsi ganda! Ada yang
.:mahamkan kata-kata "Kecuali Tiga Perkara" itu dengan pengertian:
Hanya dari tiga perkara tersebut saja orang yang mati itu mendapatkan
pertolongan dengan Pembatasan: sadaqohnya yang ia lakukan dimasa
ia hidup (pra kematiannya), doa dari anak yang saleh; yaitu anaknya
(kandung) dan doa saja! Tidak termasuk selain doa. Kemudian ilmu
yang bermanfaat kepada orang karena dia mengajar.
Sadaqohnya, meskipun dilakukan pasca kematiannya oleh pihak
keluarga ahli waris yang mensadaqohkan untuk dan atas namanya.
Doa anakyang saleh adalah satu diantara kebaikan anakyang menolong
orang tua yang meninggal, sedangkan selain doa tentu kebaikan-
kebaikan lain yang diperbuat oleh anaknya untuk orang tuanya (yang
sudah meninggal) tentu sangat ataujuga berguna kepada yang telah
mati. Demikian pula halnya dengan ilmu yang bermanfaat yang
diajarkan kepada orang lain tentu tidak hanya diajarkan kepada ora:5
karena ia mengajar (guru). Sebab mengajarkan ilmu kepada ora--.
lain dapat juga dilakukan meskipun seseorang itu bukan gun-
Berdasarkan ayat-ayatyang dikemukakan di lernbarterdahul * . : - 
-
:.:gacu kepada nla'na bahwa orang mati itu, ruhnya kemhali ke; 
- - - 
- 
.
-..liq. Aiau rei;.lp }:idup, sedangkan yang mati adalah jasac . . 
- -. -
iciaksama dei:ga.n de::ge,ri kehieiupan jasad ketika rnasit : 
- - 
- - - 
--
MENJAGATITP:-.::.: -
ra
ll-
-.adapi musibah kemarian, u*u, ,urrru jiwa menjadi tenang, ikhlas dan
-asrah melepaskan mereka yang kembali kepada Al-khaliq.
Dan mereka yang telah kembali kepada Allah itu pada hakikatnya
-:emulai kehidupan baru. Apakah mereka itu masih memiliki hubungan
-engan mereka yang masih hidup didunia ini? Firman Allah swt dalam
.:rat Al-Fajar ayat 28 s/d 30 yang dipetik di atas menjelaskan bahwa ruh
:.r kembali kepada sang pencipta dan hidup. Berarti ruh tidak mati akan
:tapi telah berpisah dengan tubuh dan tubuh akan hancur ditinggalkan
:-:h.
Rasulullah MuLrammad saw. ada bersabda yang aftinya: "Apabila telah
* eninggal anak Ad"ant (mannsia) maka puruslah amalnya (tidak dapat ber-
-nol logil kecuali (do;pat menerima nilai amal) dari tiga perkara: Sadaqolt
:riyahnyq, daa dari anaknya yang saleh, serta ilmu yang bermanfadt yqng
,:rnah diajorkannya" (H.R Bukhari dan Muslim)
Memahami hadist ini sering melahirkan persepsi ganda! Ada yang
:.emahamkan kata-kata "Kecuali Tiga Perkara" itu dengan pengertian:
pertolongan dengan Pembatasan: sadaqohnya yang ia lakukan dimasa
ia hidup (pra kematiannya), doa dari anak yang saleh; yaitu anaknya
(kandung) dan doa saja! Tidak termasuk selain doa" Kemudian ilmu
yang bermanfaat kepada orang karena dia mengajar.
Sadaqohnya, meskipun dilakukan pasca kematiannya oleh pihak
keluarga ahli waris yang mensadaqohkan untuk dan atas namanya.
Doa anakyang saleh adalah satu diantara kebaikan anakyang menolong
orang tua yang meninggal, sedangkan selain doa tentu kebaikan-
kebaikan lain yang diperbuat oleh anaknya untuk orang tuanya (yang
sudah meninggal) tentu sangat ataujuga berguna kepada yang telah
mati. Demikian pula halnya dengan ilmu yang bermanfaat 1'an5
diajarkan kepada orang lain tentu tidak hanya diajarkan kepada ora:_.
karena ia mengajar (guru). Sebab mengajarkan ilmu kepada o:.-.-.
lain dapat juga dilakukan meskipun seseorang itu bukan gur-*
Berdasarkan ayat-ayat yang dikemukakan di lembar terdahu- 
- - = 
- 
-
::lgacu kepaCa trna'j.ra bahwa orang mati itu, ruhnya kernbal l:::, 
- - - 
- 
.
-ailq" Atau teiaF hidup. sedangkan yang mati adaiah ja-ra: . = - -. - -
- 
- ddak san'ra de::ga.n eieng;,r'r i<ehidupanjasad ketika masi: : : 
-. 
: 
- 
--
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alam tersebut ghaib. Demikian pula halnfra dengan apa-apa yang disebut-
kan sebagai sesuatu yang bermanfaat kepada orang yang mati sebagaimana
dikemukakan di atas adalah nilai-nilai amal ibadah yang abstrak (yaitu
pahalanya).
Maka kurang bijak sana apabila kita mempertanyakan tentang:
Apakah sampai atau ada gunanya perbuatan orang yang hidup kepada
orang yang sudah mati? Apalagi dengan caru mempertentangkan pendapat-
pendapat yang muncul sebagai hasil memahami Ayat Al-Qur'an atau A1-
Hadist sebagai dasar hukum yang sama. Bukankah berbeda pcndapat itu
tidak berarti bertentarrgan, apatah lagi mempersalahkan. Marilah lebih
arif dan bijak bersikap kepada orang yang ditimpa musibah (kematian)
akan tetapi mereka masih ingat kepada keluarga yang meninggal itu dan
ingin melakukan kebaikan-; apakah kepada yang telah meninggal dunia
atau kepada rekannya yang masih hidup.
Sesungguhnya mereka yang telah kembali kepada Allah swt. itu adalah
hidup, tetapi kamu tidak mengetahui!
Renungkanlah! Sedangkan doa sang anak yang saleh bermanfaat,
apatah lagi kalau anak itu selain berdoajuga berbuat kebaikan-kebaikan
lainnya. Demikian pula shalat janazah, hal ini adalah untuk menolong
orang yang mati, selain merupakan kewajiban terhadap arang yang hidup,
yakni "fardu kifayah". Demikianjuga perintah Rasulullah Muhammad Saw
tentang dianjurkan mengucapkan salam ketika ziarah kubur dan keterangan
bahwa Rasul menjawab salam orang yang berziarah dan mengucapkan
salam dimakamnya.
Ya Allah ampunilah mereka-mereka yang telah meninggal dania,
maafkanlah kesalahannya dan berilah mereka rahmat kasih sayang-Mu
dialam barzakh. Perkenankanlah daa yang kami pohonkan untuk mereka
dan kebaikan-kebaikan yang kami perbuat, atas izin dan kasih sayang serta
kekuasaan Mu Ya Allah.
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BAB III
URGENSI DZIKIR
DAIV FADHII,AHiVYA
i Fl, erbedaan manusia dan jin dengan makhluk lain ciptaan Allah swr
{tr dalam tujuan penciptaannya adarah bahwa manusia diciptakan
lf, untuk beribadah mengabdikan diri kepada Alrah swr. Didalamkltlb suci Al-Qur'anul karim Allah SWT berfirman:
'DanAkutidakmenciptakan jindanmanusiamerainkanzupayamereka
menyembah-Ku" (eS. Adz-Dzariyat: 56)
Menyembah atau beribadah mengabdikan diri kepada Alrah dapat
difahami dengan maha berfiki4 berusaha, mengerjakan aiau meninggalkan
sesuatu dengan niat dan tujuan memperoleh ridho Allah swr Bagaimanakah
caranya agar memperoleh ridho Allah SWT tersebut ?
Allah swr menciptakan manusia dan mengangkaurya sebagai kharifah
di bumi sekaligus menurunkan kepada mereka syariat, yang dibawa oreh
para nabi dan rasul, sebagai pedoman dan tuntunan daram kehidupan
agar supaya manusia mengikuti syariat itu (Islam).
Dengan mengikuti syariat itu akivitas selalu terarah dan bernilai
ibadah, dengan demikian ia teiah mengabdikan diri kepada Al1ah SWT.
Akan tetapi daiam pengertian khusus ibadah diartikan menyembah
\11ah, yaitu mengagungkan, mensucikan. nen-', can mengharap ridho
)(va. Tatacara ibadah dimalaud terstrukr*:.a:- .-;:,*i cji dalam rukun Islam
rang 5 (lima).
Rasulullah Muhammad SA\\''oe:s a : : : : ---.. .^ -:,:"t dibangtn atas lima
eo.sar; neyakini Ailah S\MT ialah.R.- i :* 
-: 
- : -.-.- 
-.''.: 
t: 
.badahi keanli Allah
ian Muhamrnad SAW i.ru adaic,, -?:,,- 
-:-,-- -'.--. rLenegakkan Shalat,
.tengelua-rkan zakat, berpuasa dcr: *,,-.--- - 
-." 
-- '-- 
',:: ):,rullah," (Al-Hadist).
Kelidatipun ibadah yang c-..=::::r tr:- '.. :calah berasal dari
::rntah dan diajarkan oieh A1la: S-," - r:-: :- 
- 
- 
::: ::Di dan rasul, bukan
::ani ibadah tersebut adalan '-jtr*' :-l:--:-'.::- ::au keberuntungan
. 
- 
Suru. Sama sekali tidak den-r- r:. j----': . - : : :2jt lru untuk manusia,
- 
...: untuk kepentingan hidupi-'. a 1- : 
-:-: -,: -: -:. ci akhirat.
Dengai-i breribadah itu mal:... .= :-- l'::r,---*-: iepada A1lah, yaitu
:,=::etahui ni'mat, menghargal :,- :l:. l-.:-: .-,:r: :i'mat dan memper-
. 
-..:ian ni'mat pada jalan .vang :-:- - - - -- :.-, -r'.', - Firman Allah SWT:
-'.n (ingatlah jugrl, tatkc': - - - : .- - - 1- :' -: 1:3n: "Sesungguhnya
' 
. 
.: : kcmu b er syuku6 posn I. :-.. : .: - - - :- 
- 
- - -'' "'ikmat) kepadamu,
::i,ilft6 kamu mengingkar,':".:-: 
- 
: 
" - -'1-,;.,r1lgg11hnya azab-Ku
,rrsor pedih" (QS. Ibrahin: -
.eintah beribadah menve: - : - .-- r - - :- ::-. :terupakan cara men-
. 
---- 
-j-- nikmat-nikmat dari Alla:: S-". - - '- - .- : - -:- sedemikian banyak-
- 
. .:---ngga tidak dapat dihi;':. r:-:-----: 
. ='-s .5adah yang diperin-
' 
. -i 
- -- :an kemampuan manusia :"::--- : : - -, 
- -:: :-:::punyai keterbatasan.
--.ah SWT. Berfirman;
| :-:nairu, ingatlahkamuk- 
-' 
- 
--i' -*.::, :.--.- :ngar (pula) kepadamu
- -- 
- =-rgrLLklfflatLkepada-Ku .:-. :-j ---: ;--' *.ngingkari (nihnatku)
. lS. Al-Baqarah: 152)
',':rat.AJIahyang dianuge:- -j.1 - ", :' ::.:. ::ranusia, dengantidak
----:r Ruh (Jiwa).
- 
--:.aI Jasad (Tubuh).
: 
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3. Nikmat Aqal (Fikiran).
4. Nikmat Umur (Hayat).
5. Nikmat Harta (Fasilitas).
Tentu saja n,onat png dianugerahkan kepada manusia itu bukan tanpamaksud, akan tetapi sesuai dengan tujuan penciptaannya, yaitudijadikan
manusia adalah untuk mengabdikan diri menyembah Allah SWL
'D an Aku tidak menciptakan jin dan manusia merainkan suprya mer ekamenyembah-Ku" (eS. Adz_Dzariyat: 56) --E-J
Menurut Syariat Islam ibadah itu ada dua macam yakni :1' Ibadah Mahdrah,_yaitu ibadah yang dilakukan semata-mata untuk
menyembah Allah SWT yaitu : Shalat, puasa, Zakat dan Haji.2' Ibadah Gh airuMaghitah, yaitu ibadah yang berkenaan dengan kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk mengharapkan ridho Allah swr sepertibekerja mencari nlfkah sesuai a.ng;n keterampilan dan bidang tugas
masing-masing indMdu, serama daram koridorhukum Isram dan tidak
melanggar syariat Islam.
- 
KhususmengenailbadahMaghdah,arm. prof. Drs. H. Nuranansuraimanberpendapat bahwa ibadah-ibadah yang dflakukan itu ,aa"h ,Jugui t*a"
ryukur nikmag sepefti :
1. Ibadah Shalat sebagai tanda syukur terhadap nikmatjasad.2. Ibadah puasa sebagai tanda syukur kepada nikmat jiwa.3. Ibadah Zakat sebagai tanda syukur kepada nikmat harta.4' Ibadah Haji sebagai tanda syukur kepada nikmat aqal dan umur(kehidupan)
syukur yang mendaram adarah memahami bahwa AIIah swrmenciptakan manusia dengan fasilitas yang sangat rengkap dan cukupserta dianugerahkan kepadanya jalan kehidupan yang dapat memerihara_
nya sehingga selamat didunia dan akhirat. ada yangierp.rrarpuiUrfr*,
kepada manusia, AIah SWT memberikan :
1. Washilatul Hayat (Fasilitas Kehidupan).2. Minhajul Hayat (pedomaV Jalan Kehidupan).
Firman Allah S\r1IL
'pada hari ini terah Ksempurnakan untuk kamu agamam, 
.an telolt
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Ifucukupkan kepadamu nilmnat-Kt" dan telah ltt-ridhai I slam iru menj adi
agamo.bagimu." (QS. Al-Maidah: 3)
Apabila bersyrkur itu diekspresikan ke dalam ma'na nyata :
1" Menyadari bahwasanya segala nikmat Allah adalah milik-Nya dan
manusia hanya diberi hak pinjam-pakai
2 " Mengungkapkannya secara lisan dengan ucapan "Alhamdulillahir abbil
'Alamin"
3. Mempergunakan nikmat Allah untuk melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan Allah.
4" Memelihara agar nikrnat Allah tersebut tidak dipergunakan kepada
perbuatan yang dimurkai Allah SWL
5. Membagi nilonat di kalangan ses:Lma manusia karena merasakan bahwa
pada nikmat Al1ah tersebut masih ada hak orang lain yang dititipkan
Allah untuk diberikan sebagian kepada mereka terutamal<aun dhu'afa.
6. Melestarikan nikmat itu dengan cara menjaga kesinambungan elais-
tensinya sehingga tetap wujud, utuh, berkualitas dan dapat dinikmati
oleh generasi di masa yang akan datang.
Firman Allah SWT :
Tahukah kamu ( or ang) yang mendustakan agama? Itulah or ang y ang
menghardikanakyatirryDantidnkmmganjurkanmemberimakanorang
miskin.Makakecelakaanlahbagiorang-orangyangshalat,(yairu)orang-
or ang yang lalai dari shalatnya, Or ang- or ang yang b erbuat riy q D an
enggan (menolong dengan) barangbergunq GQS. Al-Ma'un: L-7)
Dari uraian di atas maka dapatlah difahami bahwa bersyukur itu
letaknya secara konkrit ada tiga :
1" Di hati, yaitu dengan pemahaman melalui llmu.
2. Di lidah dengan ucapan kalimah tahmid.
3. Dalam perbuatan nyata, baik untuk melakukan yang diperintahkan
Allah ataupun untuk menjauhi yang dilarang Allah.
B. Mengingat dan Mendekatkan Diri Kepada Allah Dengan
Berdzikir
Manusia adalah ma}filukyang sangat dekat dengan Allah SWI sebab
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dalam diri manusia esensi utamanya adalah ruh dan ruh itu adalahtiupan
Allah dari titipan Allah SWT.
Allah swr berfirman didalam surat shad ayat 72 dan 73 sebagai berikut:
'\ilalca apabila telah lercrrnptnnakan kejadiarLnya dan lfutiupkan kepada-
ylaroh(ciptaan)KaMakahendaklahkamuterzungkurdenganbeizujud
kepadanya".Laluseluruhmalaikat-malaikatidtiersujudlemuanya,,
Perjanjian manusia di alam arwah kepada A[ah adalah statement
yang mengikat dirinya dalam kerinduan dan keinginan untuk dekat kepada
Allah SWT.
Firman Allah swr didalam Ar-eut'an surat Ar-ARaf ayat 1.72, yang
berbunyi:
'Dan (ingatlah), ketika Tithanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mer eka dan Attah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka(serayaberfirman):'tsukankahAktrniTthanmu?,,merekamen-
j aw ab :' ts edtl (Engkau Ttb an kami), kami menj adisaksi ". (Itamilakukan
y ang demikian itu) agar di hari kiamat kamu ddak mengaiakan :,,s esung-guhnya kami (Bani Adam) adatah or ang-orang yan{ tengah terhadip
ini (keesaan Tuhan)"
Karena yang sangat hampir (dekat) kepada Ailah itu adalah ruh(qalbu) lantaran ia memang langsung dari Allah swr maka jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah juga dengan memberikan peluang sebanyak-
banyaknya dan sesering-seringnya mengingat dan menyebut ailah melalui
zikir.
Allah SWT berfirrnan di dalam surat Ar-Radu ayat 28:
" 9oi*) or ang-ar qng yang b eriman dan hati mer eka menj aili tenteramd:\S:! mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan meigingat Allah(BERZIKIR) hati menj adi tenter am,, . (eS. ar_Ra,du, uyut,1g1"
Dalam satu hadist dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Bukhari,
Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda, yang arrinya :
"Tida\ culanp cara pendekatan hamba-Ku kepada-Iet dengan hanya
menjalankanibadahyang-dif ardhukankepadaiya,supayo.ienjadiArat
cintai.AkantetapihambalotdapatmendekatiAluaenganiaselilumem-
p erb anyak amalan- amalan sunat (naw afil) demikian binyalmy a sehingga
ia Aku cintai maka apabila ia telah Aku cintai, maka iendZngaran-Ktjadilahpenilengarannya,-dantangan-Kt jaditahtangainyayaigdengan
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itu memegang dan kakiny a adalah kaki-Ku y ang dengannya itu ia b r-
jalandmJikfl iammtintakepada-IQtmaks.Ahtbqilcan,dnn jilcaiamemirtu
dilindungi ilari segala kesusahan, Aku lindungi."
Menurut pendapat para Ulama Tasawwuf, amalan suflnat yang pal-
ing disukai Allah ialah berzikiq baik berzikir secara jakar matpunbathin.
Ba4rak ayat-ayat didalam Al-Qut'anul lGriem yang menyuruh manusia
berzikir kepada Allah SWT dengan pengertian yang luas, seperti didalam
strrat Ali Imran ayat 19L dan 192.
Yaifr yat(labeara)Zikir
Menurut ayat suci Al-Quranul Kadm, surat AJi Imran ayat 191" dan
ayat 1"92,berzikir kepada Allah SWT dengan pengertian "INGA[" kepada
Allah secara luas ialah senantiasa mengingatAllah dengan memperhatikan
pergantian siang dan malam, maupun dengan memperhatikan kejadian
dengan segala fenomena baikyang merupakan akivitas maupun entitas
alam, yang dengan memperhatikan itu akan menimbulkan keadaan betapa
besar dan maha kuasa sang pencipta dan pengatur serta pemilik alam semesta
ini. Hal ini disebut zikir fikri yang sangat baik untuk meningkatkan kualitas
iman dan kecintaan kepada Allah melalui nala4 yang didukung oleh panca
indera lrhususnya mata dan teling.
Menurut Prof. Dr.Harun Nasution di dalam bukunya Islam Rasional,
beliau menyebutkan, selain kekuaua menalar dengan otak melaiui dukungaa
panca indera, manusia memiliki daya bathin yang sangat ampuh yaitu
Qalbu dengan dukungan lidah melalui aktivitas membaca Alquran, berzikiq
maupun dengan menon aktifkan lidah dengan puasa yaitu tidak mengecap
dan atau mengunyah makanan, demikian pula tidak memanfaatkannya
untuk mengucapkan sesuatu kecuali yang disukai Allah seperti berzikir
dan membaca Al -Quran seperti yang dikemukakan terdahulu.
Sedangkan yang akan kita lakukan disini ialah berzikir dengan LIDAH
DAN QAIBU, yaitu menyebut Asma Allah dan sekaligus mengingat zat
dan sifat-sifat Nya" Namun sebelumnya adalah lebih baik dikemukakan
kaifiyat (prosedur) berzikir menurut tuntunan yang diajarkan oleh kaum
Mutasawwifin.
1. Mandi Sunnat Taubat
2. Shalat Sunnat Taubat dua Raka'at.
86 PILAR.PILAR PERADABAN ISLAM
Ekir
kalil
yala
yanl
atas
kani
Hri.
sual
qalt
iant
den
katr
mat
den
mas
c. I
3. l
l
5. l
l
Ztkil
ZiKr
--{Fts
3. Duduk Simpuh menghadap eiblat.4. Istighfar sambil menghadirkan hati memohon ampun kepada Allah.5. Mengucapkan Kalimat Munajat 'Ilaahi anta maqshuudi wa ridhaaka
mathluubi'
ZikirFikri
Dengan mengingat kebesaranAllah menatap alam semesta atau dengan
menyebut dan mengingat kebesarannya dengan ZIKIRASMAUL HUSNA
ZikirJahar
Dengan mengingat dan menyebut kebesaran Allah swr melalui
kalimah TAHLIL (tAA ITAHA ILLATLAH) yang juga disebut NAFI ISBAT
yakni menolak yang lain sebagai ri:han kecuali ALIAH, hanya IA Tuhan
yang haq.
Melakukannya ialah : Tundukkan Kepala melihat pusat, angkat ke
atas setinggi ubun-ubun, turunkan kepala ke dada, putarkan kepala ke
kanan, tarik kepala ke tengah dan pukulkan ke ealbu di dada sebelah
kiri. Lakukan sebanyak 165 kalimat
Zikirsin
Dengan mengingat Allah dan kebesaran-Nya melarui earbu tanpa
suara. Ini pekerjaan ealbu semata-mata, sambil mengucapkan di dalam
qalbu itu ISMU zAT'ALLAH", sebanyak-banyaknya mengikuti denyut
iantung,
_ 
caranya ialah : Tundukkan kepala miring kekiri memandang ealbu
dengan mata hati, angkat lidah kelangitJangit di dalam mulut dengan
katupkan mulut serta rapatkan gigi. Tidak ada ucapan dan suara di lidah
maupun di mulut. Hanya zikir ealbu!! Jumlah zikir tidakterbatas sesuai
dengan kemampuan dan kecepatan detak jantung dan denyut nadi
masing-masing"
G. Dasardan Pedoman Zikir
Banyak sekali di dalam Ar-eu/anul Karim wahyu Allah swr yang
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memerintahkan manusia supaya berzihr ne:rgr:rgal Allah dan bahwa
nilai berzikir sebagai ibadah sangatlah agurg Can bermanfaat serta
mengandung hikmah yang besar.
1. Firman Atlah di dalam surat Al-Hadid ai'ar : I6
"Belumkah datrmg waktunya bagt orang-c:cng 
.1/ong berit,run, untuk
run duk h ati mer eka menginga,t Allah dcn ke: i da keb enar an y ang Telah
rurun (kepada mereka) , dan janganlah me, ei;c seaertt orang-arangyang
s eb ekm ny a Telah diturunkan Al Kitab k eo t C cn1' a. Kemudian b erlalulah
masa yang panjang atas mereka lalu har, ;nereka menjadi keras. dan
kebanyakan di antara mereka adalah arc\-E-crongyangfasik" (QS. At-
Hadid: 16)
Firman Allah di dalam Surat al-Ankabut avar : 45
"drtrL Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebik besar (keu-
tsmaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetcthui apa
yang kamu kerjakan" (QS. Al-Ankabut: 45)
Firman Allah di dalam surat an-Nisa, avat : 103
"Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalot(mu), ingatlah Allah
di wakru berdiri, di wakru duduk dan di wakru berbaring." (QS. An-
Nisa: 103)
Firman Allah di dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 152
"Kan" ena itu, ingatlah kamu kepada-$fu niscaya Aku ingat (pula) kepadomu,
dan b er syukurlah kep ada-Kt, dan j anganlah kamu mengingkari (nikma| -
Ku" (TQS. Al-Baqarah: 152)
Firman Allah di dalam al-Qur'an surat al-lt4unafiqun ayat 9
"Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu
melaloikan kamu dari mengingat Allah. barangsiapa yong berbuat
demikian Maka mereka Itulah orang-orangyang merugi"
6. Firman Allah di dalam al-Qur'an surat al-Anfal ayat 45
"Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan
(musuh), Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah
sebanyak-banyaknya[620]agarkamuberuntung."
7. Firman Allah di dalam al-Qur'an surat al-Ahzab ayat 4L
"Hai orang- orang yang beriman, b erzdikirlah (dengan menyebut nama)
Allah, zikir y ang seb anyak-b anyaknya"
B. Firman Allah di dalam al-Qur'an surat al-Kahfi ayat 28
"Dan Bersabarlah kamu bersama-sama d.engan ordng-orang yang
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meryrcru Ttthannya di pog.i dan senj a hari dengan mmgharap ksidhaan-
Nya; dan janganlah kedua mdtamu beryaling dari mereka (karena)
mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti
orang yang hatinya Telah kami lalaikan dari mengingati kami, serta
menur uti haw a nafsuny a dan adalah keadaanny a itu melew ati b atas"
Selain berdasarkan firman Allah SWT di dalam beberapa ayat dan
di dalam beberapa surat seperri dikemukakan di atas, juga didapati sabda
Rasulullah Muhammad saw mengenai perintah berdzikir:
Hadi6-Hadib Rasulullah Mu hammad SAW. Mengenai Zikir
1. Rasulullah Muhammad SAW bersabda yang aftinya :
"Sesungguhnya Allah SWT mengharamkan api neraka menjilat orang
yang mengucapkan Laa llaaha lllallah, yang ditujukan hanya kepada
Allahsemata-mata" (HR. Bukhari dan Muslim)
Dari Abu Hurairah ra, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw
berkata yang artinya:
' Dunia ini terlaknat, terlaknat pula or ang yang ada di dalamryru kecuali
dzilcrullah dan ap a yang memb antunyq 
'.tau 
or ang- or ang yang b erilmu
atau orang-orang yqng mencari ilmu."
Dalam kitab Aqidah Islamiyah, hal. L95, didapati hadits riwayat Bukhari
dan Muslim, disebutkan bahwasanya Rasulullah saw bersabda yang
artinya:
"SesungguhnyaAllahyangmahasucidanlulturiutmempunyaimaloikat-
malaikatyangberkelilingdanutamasifatnya.Merekaiumenmrimajelis-
ma1 elis dzikir (fungajian atau ta'lim) . Ap abila mer eka menemukan suatu
majelisyangdidtlamnyab*Nzikh;makamerekapundu&tkrahbersama
hadiinyang ada di situ. Mqekaberbtis antara sebagian dengan sebagian
yang lainnya dengan merapikan Tetak sayapnya sehingga memenuhi
temp at-temp at yang ada di antar a mer eka dengan langit.,,
Di dalam hadits shahih Muslim, disebutkan bahwa Rasulullah
Muhammad SAW bersabda, yang artinya:
'"Tidaklah segolongan orang duduk seraya menyebut Anah (berzikir)
melainkan p ara malaikat mengelilingi mer eka, r ahmat meriputi mer ekq
ketentraman hati rurun kepadn mereka dan Allah menyebut mereka ter-
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masuk dalam golongan orang yang berada disisi-Nya.,, (HR. Muslim
No.2700)
5" Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Dailamy, dari Anas bahwa-
sanya Rasulullah saw bersabda yang artinya :
"Zikrullah itu adalah obat hati" (HR. Dailamy dari Anas)
Pedoman Bezikir
(Bagi Kalangan Jamaah Majelis Tazkira Sumatera'Utara)
Demikian banyak dan jelas ayat-ayat al-eut'an dan hadits-hadits
Rasulullah saw yang menggaransikan betapa berzikir itu adalah ibadah
yang agung dan mulia serta memuliakan yang melakukannya (pengamal
zikir), maka berikut ini dijelaskan pedoman atau cara berzikir.
Allah SWT berfiman dalam surat al-Araf ayat1,6 - LT
"Iblis menjawab: "Karena Engkau Telah menghukum saya tersesat, saya
b enar -b enar akan (menghalang-halangi) mer eka dai j ilan Engkau yang
lurtts,Kemudianryaakanmendntangimerekadnrimtkaaanaaritetit<aig
mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak akan men-
dapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).,,
D. Rebut Dunia Raih Kebahagiaan Akhirat
Firman Allah :
'Yatuhan-kumasukkantahakuketempatmdsukyangbena4dankeluar-
kanlah alr.rt dari tempat keluar yang benar pula, srta jadikanlah unntkku
kekuatan yang menolong"- (eS. 17:80)
Setiap manusia pasti memiliki keinginavcita-cita untuk bahagia di
dunia dan alhiraq sehingga segala kerja keras yang mereka lakukan, banting
tulang yang mereka persembahkan hanya semata-mata untuk menggapai
apa yang disebut dengan bahagra. Bahkan setiap kali kita berdo'a kita selalu
mengakhirinya dengan meminta pada-Nya agar kita diberikan kebahagiaan
dunia dan akhirat.
firman Allah surat Ash-Shaff, 6L: 10-13
"Hai orang-orangyangberima4 sukakah engkau aku tunjukan sesuatu
peniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari siksi yang pedih?(Yairu) englau beriman kepaila Allah dan Rcsul-Nya, dan be4ihaa ai
90 PILAR.PILAR PERADABAN ISLAM
.-*.-
jalan-Nya denganharta dan jiwa. Hal demikian adalahlebihbaik jika
kamu mengetahui. Maka Allah akan mengampuni dosa-dosamu, dan
memasukan kedalam surga yang indah. Dan ada lagt yang lain yang
kamu cintai, yaitu pertolongdn Allah dan kemenangan."
Bahagia itu adalah persoalan rasa, dan rasa itu tempatnya di dalam
hati dan hati adalah bagian dari ruh kita dan kebahagiaan ruh yang tercipta
dari cahaya hanyalah apabila dia didekatkan dengan sumber cahaya yaitu
Allah SWT berbeda dengan jasad yang berasal dari tanah yang bahagia
apabila ia diberikan makanan yang bersifat jasmaniyah.
Bahagia juga dekat sekali dengan sifat tenang dan tentram, dan Allah
SWT hanya akan memberikan ketengan dan ketentraman hidup hanya
bagi orang-orang yang senantiasa menjadikan Allah SWT sebagai sahabat
dekatnya yang senantiasa diingat dan ditaatinya.
Kiat Meraih Kebahagiaan
Pertama, yakinlah bahwa iman kepada Allah dan amal shaleh meru-
pakan inti kehidupan yang baik lagi membahagiakan" (QS, 76:97 dan
QS 2:25)
Renungkahlah..... Bukankah Allah SWT hanya memberi beban yang
kita sanggup memikulnya? Sulitkah syahadat yang ringan diucapkan?
Beratkah shalat yang hanya menghabiskan waku Yz jampadahal waktu
yangtersediaada24 jam. sementara 8 jam kita habiskan untukberistirahat
atau dengan kata lain perjalanan hidup kita telah kita habiskan banyak
untuk tidur (istirahat)? Bukankah puasa akan menyehatkan pencernaan
kita?
Kedua, tidak mensekutukan-Nya dengan sesuatupun. Masihkah anda
berani mensekutukan-Nya padahal dia yang menciptakan anda dan segala-
nya. Masihkan kita mau menTuhankan jabatan padahal Fit'aun telah binasa
karenanya? Masihkah kita sudi menTuhankan harta padahal Qarun
tenggelam ke dasar bumi karenanya? Masihkah kita menTuhankan akal
pikiran padahal Haman binasa karena kecerdasannya? Semuanya berpulang
pada diri kita masing-masing dan kitalah yang paling berhak untuk men-
jawabnya dan paling tahu tentang diri kita sendiri.
Apa yang kita punya, apa yang kita genggam adalah anugrah dari-Nya
tidak etis kita sebagai makhluk-Nya mau mensekutukan-Nya.
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I{etiga, selalu berdzikir bila kita menginginkan ketenangan, keteduhan,
dan ketenteraman. (QS.al-Ra'du 13:28).
I(eempat,lakukan hyamul lail. Dengan selalu melakukan shalat tahajjud
di tengah malam, maka jiwa kita akan menjadi kuat. Disamping itu pasti
banyak pertolongan Allah yang datang kepada kita tanpa diduga-duga.
Firman Allah:
"Danpadasebagianmalamharilatsrkanlahsharattahajjud.sebagaishalat
tambahan bwmt+ mudah-mudahan Tithan-mu mengangktmr lrr t" pot
yang terpuji" (QS. Al-Isra' 17:79)
Kelima, Ridho dengan ketentuan Allatr. segala sesuatu terjadi sesuai
dengan ketetapan, keputusan dan ketentuanAflah. Lupakah kita bahwa
apapun yang terjadi di dunia adalah kehendak Tuhan? yang akan memberi
pahala bagi orang yang pandai bersyukur? pantaskah jika kita tidak men-
cintai sesuatu yang dicintai Allah?.
Keenam,bersyukurlah terhadap segala yang diberi. sejak dalam rahim
ibu Allah telah mempersiapkan kebutuhan kita. Tanpa diminta Allah telah
memberi makan dan minum kepada kita sehingga kita keluar dari rahim
(tempat kasih sayang) ibu dengan sejahtera. Bersyukurlah kepada Allah
karena Allahlah yang menciptakan kita dan bersyukurlah kepada orang rua
karena merekalah yang menjadi perantara hadirnya kita di bumi persada.
Ingatlah....kehadiran kita dimuka bumi setelah kita bersal.rsi atas ke
Tuhan-Nya, mentaatinya dengan selalu mensyukuri pemberian dan pem-
bagian-Nya.
syukurilah kehadiran orang-orang disekitar kita, karena merekalah
sahabat kita dalam menjalani hidup, karena tanpa mereka kita tidak akan
berharga, tidak dapat disebut kaya dan berpunya, merekarah yang mem-
bantu memenuhi kebutuhan hidup kita, membantu memasarkan usaha
kita, Nabi saw bersabda:" siapa yang tidak mensyukuri manusia maka
sesungguhnya dia tidak mensyukuri Allah SWT,,
Harta yang kita makan akan hancur menjadi kotoran, pakaian yang
kita pakai akan menjadi barang rongsokan, rumah dan mobil mewah yang
kita punya akan kita tinggalkan dan semuanya akan berakhir begitu saja
tanpa manfaat sama sekali kecuali kita syukuri dan kita manfaatkan untuk
taat pada ilahi. Itulah sebabnya Allah swr juga berfirman pada keluarga
Daud as:
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Dansedikitsekalidarihamba-hambaKrtyangberterimakasih.(Qs.34.
Saba': L3).
Icrujul\ percayalah bahwa apa )'ang anda miliki jauh lebih baik dari
pada apa yang dipunyai oleh kebanyakan orang.
Ikdelapary sadarilah adanya bencana dirnaksudkan untuk menggugah
yang bersangkutan agar memanjatkan doa. Yakinlah bahwa musibah itu
tak ubahnya bagaikan minyak oles untuk memPertajam penglihatan dan
menguatlan hati. (banyakpejuang Islam menulis berjilid-jilid buku di dalam
penjara)"Takseorangpunpernahtahuapayangdisembunyilanuntttkmreka,
berupa macam-macam nilonat yang menyedapkan pandangan mereka"
(Qs.32:17)
Camkanlah bahwa setiap musibah yang menimpa diri kita merupakan
penghapus bagi dosa-dosa kita. Mengapa kita masih saja sedih dan kecewa,
sementara kita tidak pernah tahu yang terjadi pada diri kita nanti baik atau
tidah buruk atau indah, menguntungkan atau merugtkan, membawa duka
atau bahagia"
Allah swt berfirman:
"Janganlahkamumerasalemal4dan janganpulamerasalantir;padahal
kamu ini lebih unggu\ jika kamu memdng or ang- or ang y ang b eriman.
Jika p enderitaan menimp a kamu, maka p enderitaan yang serup a juga
menimpai golongan y ang lain. D an b egirulah hari (masa kej ayaan atau
kej aruhan) kami buat b erputar diantar a umat manusiq dffi agar Allah
mengetahuiiapadiantuamqekayangbenar-bmwbrimarydanagudia
mengangkatparasalcsidiantaro.kamu.Allahtidaksukakepadamereka
yangberbuat zhalim (QS Ali Imran: 3:10).
Kesembilan, percayalah sesungguhnya setiap kesulitan itu selalu
dibarengi dengan kemudahan. (QS. 94 : 5-6)
Iksepuluh" ambillah pelajaran dari kisah-kisah Nabi dan orang-orang
yang tertimpa musibah. (QS. 11 : 120). Demikian semoga bermanfaat
Allah SWL Berfirman:
'DanmrilahpadnapayangtelahdianugerahkanAllahkepadamu(keba-
hagiaan)negeriakhirat,dan janganlahkamumelupakanbahagianmu
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dari kenikmatan) dtniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimanaAllahTelahberbuatbailgkepailamqdan janganlahkamu
b erbuat kmtsakan di (muka) bumi. S uungguhny a Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan" " (QS. Al-Qashash: 77).
"Iktahuilah,bahwasesungguhnyakehidupanilunialnihanyalahper-
mainan dan suafir yang melalaika4 perhiasan dan bermegah- megah
dntara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan
analg sep rti hujan yang tanam-tanamannyo. mengagumkon para petani;
Ikmudian tanamqn iru menj adi kering dan kamu lihat w arnanya kuning
Kemudianmenjadihancux dan di akhirat (nanti) ada azab yangkeras
dan ampunan dari Allah serta keridhaan-1,$rc. dan kehidupan dunia lni
tidak lain hany alah ku enangan y ang menipu." (Q S. Al-Hadid : 2 0)
Rasulullah SA\,V bersabda yang arrinya:
"Akdndatangwrumosamenimpallmatlukeadaandimanamselamen-
cintai yang lima dan lup a kep ada y ang lima : mer eka cinta dunia lup a
akhirat" mereka cinta hidup lupa kepada mati" mereka cinta makhluk
lupa khalitg mereka cinta dosa lupa kepada taubat, mereka cinta btana
lupakepadakubur"
'tsekr jalahengkauuntuk&miamuseolah-olahengkauhidupselamanyo,
tetapi beribadahlah untuk akhiratmu seolah-otih engkai mati besok
pagt."
Permasalahan:
1. Banyak manusia hidup susah di dunia kemudian karena susah
menjadi kufur. Adajugayang hidup senangtetapi dengan keseftmg,rn
mereka juga kufur.
2. Allah mengujihambaqradengan dua halyainr kesusahan dankesenangan.
Dalam kenyataan, banyaft orang tidak berhasil diuji dengan kesenangan,
termasuk lalai.
Di zaman Rasulullah contohnya : sahabat Sya'labah.
Penyelesaian
1. Mari Hta rebut dunia dengan iman, amal dantaqwa untukmemerangi
kemiskinan, karena kemiskinanjuga membawa kekufuran, jangan lupa
beribadah kepada AllatU terutama ibadah Mahdhah (ibadah pokok
seperti: sholat, zal<at, puasa, haji).
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Dantambahlah dengan dengan ibadah Ghatu Maglldnh(ibadah pelengkap
seperti : berbuat baik di mana saja).
Tolong menolong dalam berbuat kebaikan
" dan tolong-menolonglah lamu dalam (mmgr1 akar) lceb ajikan dnn tahtt o,
dan j angan tolong-menolong dalam b erbuat do sa dan p elanggar an"
Saling ingat mengingatkan satu denganyang lain, sebagaimana firman
Allah SWT. Dalam Surat Al-Ashr:
"Nasehatmenosehatisupayamentaatikebenarandannasehatmenasehati
sup ay a m en etapi ke sab ar an. "
Semoga Allah SWT melindungi dan merahmati kita semua.
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RAMADHAN:
Bulan Penuh Berkah
A. Rajab dan Sya'ban Bulan Pra Ramadhan
Dalam perjalanan waktu satu tahun ada 12 (dua belas) bulan, bulan-
bulan yang dimaksud adalah bulan-bulan eamariyah, yakni:
1. BulanMuharram.
2. Bulan Shafar.
3. Bulan Rabi'ul Awwal (Ula)"
4. Bulan Rabi'ul Akhir (Tsani).
5. Bulan Jumadil Awwal (Ula)"
6. Bulan J-umadil Akhir (Tsani).
7. Bulan Rajab.
B. Bulan Sya'ban.
9. Bulan Ramadhan.
10. Bulan Syawwal.
11. Bulan Dzulqa'dah.
12. Bulan Dzulhiliah.
96 PILAR-PILAR PEMDABAN ISLAM
-- -- 
-rt
Di dalam Al-Qur'anul IGriem, suratAt-Taubah ayat: 36, ada dijelaskan
mengenai jumlah bulan dalam satu tahun itu sebanyak 12 (dua belas)
bulan, meskipun rincian tentang nama-nama bulan seperti disebutkan
di atas tidak disebutkan satu-demi satu.
"suungguhnya bilangan bulan pada sisi Ailah ialah dua belas bulary
dalam ketetap an Allah & sew aktu Dia mencip takan rangit dan bumi" di
dntaranyo.empatbulanharam.(yangdihormati).""."(eS.At_Taubah:
36)
Menurut penjelasan di dalam ,Al-eur,an dan Terjemahannya,, yang
diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia, bahwa empat
bulan yang dihormati itu adalah: bulan Ra7ab, bulan Dzulqa'dah,bulan
Dzulhijjah dan bulan Muharram. Jadi bulan rajab adalah salah satu di
antara empat bulan y-ang dihormati.
'Melihat kepada urutan nama-na.ma bulan seperti tersebut di atas,
maka bulan Rajab dan syaban adalah 2 (dua) bulan yang berada di depan
[Pra) Ramadhan. Keberadaan bulan Ramadhan dalam statusnya yang
istimewa dan mulia diungkapkan Rasulullah Muhammad sAt{ dengan
ungkapan serangkai menyebut bulan Rajab dan sya'ban seperti dalam
sebuah hadist.
"suungguhnyaRajabituialahbula.nAllafu syabanituadalahbulanku(Rasululllah Muhammad saw) dan Ramadhan itu adatah bulan untuk
ummatku (Kaum muslimin dan muslimat),, (Al-Hadist) 
.
Keutamaan Bulan Rajab.
1. Bulan Rajab adalahbulannomor 7 Crujuh) menurut nomorurutbulan
dalam setahun. Angka nominal 7 (rujuh) bukan sekedar angka yang
kebetulan menjadi nomor urut keberadaan buran Rajab akan tetapi
tentu mengandung ma'na isyarat dan peringatan, sebagaimana angka
atau jumlah tujuh itu memiliki arti yang dapat dima,nai dari berbagai
hal dan keadaan ataupun entitas.
Adapun angka atau jumlah 7 (tujuh) terdapat pada:
1. surat Al-Fatihah berisikan qiuh ayat yang dibaca berulang.utang
dalam shalat.
2. Jumlah hari dalam sepekan adalah tujuh hari.
3. Bumi diciptakan Allah adalah 7 (tqiuh) lapis.
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4. Langit diciptakan Allah adalah 7 (tujuh) lapis.
5. Neraka diciptakan Allah adalah 7(tujuh) tingkat.
6. Syurga diciptakan Allah adalahT (tujuh) tingkat.
7. Ibadah Haji dengan rukun dan wajib hajinya yaitu:. Thawaf: 7
(tujuh putaran. Sa'i dilakukan 7 (tujuh) kali perjalanan dari Shafa
ke Marwa melontar jumrah dengan 7 (tujuh) butir batu, untuk
satu paket melontar dalam melaksanakan wajib haji.
Dalam masa kehidupan sepanjang L (satu) tahun, apabila seseorang
menghitung dan menyadari waku hidup yang telah dipakai, ketika
sampai di bulan Rajab, maka waku hidup yang telah dilaluinya adalah
6 (enam) bulan atau setengah tahun. Seandainya hidup setahun penuh
itu Allah berikan kepada seseorang, maka saat akan memasuki bulan
Rajab (bulan ketujuh) berarti dia memasuki usia hidup ke dalam separoh
waku lagi dalam perjalanan hidupnya selama satu tahun ke depan.
Seolah-seolah ini adalah peringatan atau memang disuruhAllah untuk
diperhatikan mengapa Rajab itu diposisikan pada bulan pertama pada
penggalan separuh akhir dalam setahun. Sehingga hal itu menyadar-
kan seseorang agar lebih meningkatkan daya guna hidup yang tersisa
dalam setahun.
Atau seandainya pun selama 6 (enam) bulan yang telah lewat dia ber-
santai-santai, lengah, lalai dan lupa terhadap kewajiban kepada Allah
dan atau tersandung kepada apa-apa yang dilarang Allah dan dapat
menyebabkan dia berdosa dan merugi, maka sisa wakru separuh tahun
lagi masih dapat dipergunakan untuk melakukan introspeksi, impro-
visasi dan rehabilitasi diri menuju perbaikan dan pensucian.
Huruf Rajab (Ra-Jim-Ba) berma'na Rahmat Allah Kepadanya.
Ulama bahasa ada yang menganalisa dari aspek huruf nama bulan
Rajab yang terdiri dari tiga huruf yaitu: Ra, Jim dan Ba, yang masing-
masing huruf berma'na sebagai berikut:
Huruf "Ra" mengandung ma'na "Rahmatttllahi'Alaihi = Rahmat Allah
kepada nya (yaitu bulan Rajab).
Huruf 'Jim" mengandung ma'na "Jirim" = artinya hamba Allah.
Huruf "Ba" mengandung arn"Birntllahi Ta'ala" : Allah SWT Maha baik.
Dalam kitab Durratun Nashihin, diuraikan bahwa huruf 'Jim" pada
kata Rajab mengandun g arti "Jurmul Abdi" = Hamba Allah (manusia)
yang berdosa. Jadi apabila disatukan atau dihimpunkan arri dari ketiga
huruf bulan Rajab tersebut: Jadilah sebagai berikut:
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Allah SWT memberikan Rahmat (ampunan) kepada hambanya manusia
(meskipun ia berdosa) karena Allah SWT itu Baik.
Bukan bermaksud mencocok-cocokkan akan tetapi di dalam satu
hadist. Rasulullah Muhammad SAW yang diceriterakan oleh sahabat
Rasulullah Saw Tsauban, bahwapada satuhari Rasulullah Muhammad
Saw pernah berdo'a di dekat kuburan kemudian berkata kepada Tsauban:
'Tahukahkamumengapasayamendoakanmayyitdialambarzakhyang
berkubur disini? Tsauban menjawab: "sesunggultnya saya tidak tahu.
Mengapa gerangan ya Rasulullah? "Karena ia sedang diazab di alam
banakh. Seandainya saja ia beribadah di bulan Rajab (berpuo.sa satu
hari dan mohon ampunan pada satu malam dibulan Rajab) niscaya ia
tidak disiksa di alambarzakh." Jelas Rasulullah Muhammad Saw.
Dikaitkan dengan sabda Rasulullah Muhammad Saw di awal tulisan
ini, bahwa Rajab itu adalah bulan Allah, maka dapat pula dimaknai
bahwa hak prerogatif memberi ampunan adalah murlak bagi Allah
dan hanya Allah yang dapat mengampuni dosa-dosa sehingga disebut
bulan ini bulan Allah sebab di bulan ini Allah SWT memberi ampunan
kepada hamba Nya yang berdosa sekalipun.
Bukankah Allah SWT menganjurkan agar manusia segera memohon
ampun kepada Nya dan hanya Dia yang dapat mengampuni semua
dosa. Firman Allah SWL
'D an (juga) or ang- or ang y ang ap abila mengerj akan p erbuatan keji atau
menganiaya diri sendiri[229] , mereka ingat akan Allah, lalu memohon
ampuntchadapdosa-dos.merekadansiapalagiyangdapatmengampuni
dosa selain dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan
kejinya id4 sedang mer eka Mengetahui. " (eS. Ali-Imran: 1 35).
Rajab Bulan yang tercantum dan disebut namanya di syurga.
Almarhum H. Abu Bakar Ya'kub menyebut dalam bukunya (Himpunan
Khutbah Jum'at) bahwa ada hadist Rasulullah Muhammad Saw yang
artinya: "Sesungguhnya di dalam Syurga adn satu sungai disebutnamcLrtya
sungai Rajab. Airnya lebih putih dari susu dan rasanva lebih manis
dari pada rosa ma&L maka siapa yang b apuasa di bulan Rajab makipun
satu hari maka Allah SWT memberinya minum dari sungai tersebut
dan ia tidak akan merasa haus lagi selamanya" (Al-Hadist).
Rajab, bulan terjadinya Isra Mi'raj Nabi Muhammad SAW
"Maha Suci Allah" yang Telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang Telah kami
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berkahi sekelilingnya agar kami perlihatkan kepadanya sebagian dari
tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya dia adalahMaha men-
dengar lagi Maha Mengetahui." (IQS. Al-lsra: 1)
Peristiwa Isra dan Mi'raj merupakan muJizat terbesar kedua yang
terjadi kepada Nabi Muhammad Rasulullah SAW selain dari Al-Qur'an.
Selain menjadi buki bahwa manusia (Rasulullah Muhammad SAW)
adalah mal<hluk yang tinggi derajat dan martabanya melebihi malaikat
dan makhluk lainnya yang diciptakan Allah SWT sekaligus memper-
hatikan manusia itu sangat dekat dan disayangi Allah SWL
Sedemikian tinggi derajat manusia maka ia diizinkan untuk melihat
sebahagian tanda-tanda kekuasaan Allah serta berdialog diharibaan
Ilahi Rabbi, sementara malaikat Jibril yang menjemput dan mengawal
(mitra) Rasulullah Muhammad SAW dalam perjalanan Isra dan Mi'raj
tersebut tidak memperoleh posisi dan derajat yang sedemikian tinggi
dan mulia.
Peristiwa spectakuler yang bermuatan mu'jizat tersebut memang
merupakan buki bahwa manusia adalah makhlukbermartabat tinggi
lagi mulia disisi Allah SWT.
Momentum Isra'dan Mi'raj sekaligus mengangkat derajatbulan Rajab
lebih tinggi dari pada bulan-bulan lainnya, sehingga ia disebut "bulan"
Allah.
5. Perintah Shalat 5 (Lima) waku diterima di Bulan Rajab.
Shalat adalah ibadah pokokyang utama dan merupakan tiang agama.
Shalat juga merupakan pembeda antara orang kafir dengan Muslim,
selain juga ibadah yang pertama dihisab (diperiksa) kelak di yaumil
makhsyar.
Selain memiliki posisi yang begitu tinggi, shalat juga mempunyai
peran yang sangat urgent dalam kehidupan manusia secara individu
maupun kelompok (komunal). Allah SWT berfirman dalam surat A1-
Ankabut ayat : 45.
"Bacalah dpa ydng Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Qur an) dan D ir ikanlah shalat. S esungguhny a shalat itu mencegah dar i
(p erbuatan- p erbuatan) keji dan mungkar dan S uungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat
yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. " (QS. Al-
Ankabut:45)
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Ibadah shalat yang begitu penting dan merupakan tiang kehidupan
manusia dalam menjalani masa menuju kembali kepada Allah dan
yang akan dipertanyakan pertama kali di hadapan Allah, diterimakan
pada bulan Rajab! Sungguh ini bukan sesuatu yang kebetulan, melain-
kan betul-betul mempunyai hikmah tertentu bagi mereka yang
menyadariqza. Rajab adalah bulan turunnya tonggak kehidupan manusia.
Menarik ma'na dan kesimpulan dari apa-apa yang telah diuraikan di
atas, maka inti nya adatah bagaimana kita memasuki, menjalani dan
mengisi bulan Rajab, sebagai bulan pra- Ramadhan, dengan berbagai
'amal dan ibadah.
Baik itu sebagai persiapan menyambut Ramadhan, maupun meman-
faatkannya sebagai momentum menambah tabung amal secara indi-
vidual untuk bekal mcnuju kehidupan yang kekat nanti.
Setidak-tidaknya ada lima Amal-Ibadah yang dapat dilakukan:
1. Melaksanakan puasa sunnat di bulan Rajab, meskipun satu hari,
sebab bulan Ramadhan, bulan shaum, sudah di ambang pintu.
2. Memohon ampun dan meraih maghfirah dariAllah SWT sebab tiada
manusia yang tidak berdosa, kecuali Nabi dan Rasul, maka di bulan
Allah ini tepat sekali meningkatkan istighfar.
Meningkatkan kualitas dan kuantitas shalat, yakni dengan
mengevaluasi ibadah shalat mulai dari aspek pelaksanaan shalat,
tepat waku -berjama'ah-dilakukan di Masjid dan pengaruhnya
kepada sikap hidup sehari-hari. Demikian pula dengan minat dan
kemauan melaksanakan shalat-shalat sunnat.
Meningkatkan kebaikan dan kebajikan, sebagai bulan pemanasan
(warming-up) menyongsong datangnya bulan suci Ramadhan,
misalnya: bersedekah.
Meningkatkan frekuensi membaca Al-eur'an. Rajab adalah bulan
turun perintah shalat dan Ramadhan adalah bulan turunrya Al-eut'an.
Shalat adalah tiang penyangga kehidupan sementara Al-eur,an
adalah pedoman dalam kehidupan.
Selamat menyambut tiga bulan yang mulia dan FASTABIeTJL
KHAIRAT!
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B. lsra' M i' raj, S halat dan Pem binaan Masyarakat
Esensi manusia sebagai makhlukciptaanAllah SWT adalah memiliki
Ruh (qalbu) tiupan dan titipan Allah SWL yang dengan itu dia sangat
dekat dan dicintai oleh Allah. Peristiwa Isra' dan Mi'raj melukiskan bahwa
manusia diperjalankan untuk mendekat dan berdialog sedemikian akrab
dan terhormat di haribaan Ilahi melampaui jauh di atas derajat dan
martabat makhluk lainnya yang diciptakan Allah SWI bahkan melampaui
malaikatyang diciptakanAllah SWT dari cahaya. FirmanAllah SWT dalam
Al-Qur'an surat Bani Israil ayat 1:
"Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami
berkahi sekelilingnya agar Rami perlihatkan kepadanya sebagian dari
tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adolah Maha
Mendengar lap Maha Melihat"
Menurut Prof. Dr. M. Quraish Shihab MA di dalam bukunya "Mem-
bumikan Al- Qut'an' hal 338 : " Salah satu hal yang menjadi pusat pernbahasan
Al- Qur'an adalah masa depan ruhani manusia demi muntjudkan keutuhannya.
Uraian Al-Qur'an tentang Isra' dan Mi'raj merupakan salah satu cdra pem-
buatan skema ruhani tersebut."
Komitmen manusia kepada Allah SWT ketika diinterogasi sebelum
ruh ditiupkan kedalam tubuh bahwa ia akan tetap mengabdi kepada Allah
SWT. sebagaimana terdapat pada ayat berikut ini:
"D an (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- ano.k
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesalcsian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka
menjawab: "Berul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami
lakukan yang demikian iru) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan :
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap Ini (keesaan Tuhan)", (QS. Surat Al-Araf ayat:!72)
Dengan perjalanan Isra'Wal Mi'raj yang diprogramkan Allah SWT
Rasulullah Muhammad SAW sebagai manusia terbaik kekasih Allah mere-
new (memperbaharui) komitmen tersebut dengan menerima perintah
shalat sebagai wahana menyatakan pengabdian yang paling sakral dan
sempurna. Shalat diperintahkan kepada manusia untuk ditegakkan sebagai
kewajiban utama menghambakan diri kepada Allah yang dengan itu pula
manusia berkomunikasi kepada sang Pencipta sehingga ruhani manusia
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senantiasa memperoleh obat dan dahaga keterpaduan rindu dan cita akan
zil<rullah.
shalat yang diterima Rasul ketika mengalami Isra' al Mi'raj adalah
untuk mengingat Allah SWr. perhatikan Firman Allah swr berikut ini.
" S uungguhny a Aku ini adalah Allah, ti dak ada Tthan (y an g hak) s elain
Aku,makasembahlahAkudandirikanlahsharatuntukmeigingatAku.*
(Surat Thaha: L4)
Demikian pentingnya Ibadah shalat sebagai buah dari perjalanan
Isra' wal mi'raj, Rasulullah Muharnmad sAW Bersabda yang ar-tinya,,shalat
itu adalah tiang agamq maka siapayang menegakkan shalat mereka itulah
y ang menegakkan agama dan siap a yang meninggalkan slrulat maka agama
telah rusak didalam dirinya" (Al-Hadist)
Dialog Rasulullah Muhammad sAW. Dalam peftemuan dialogis
diharibaanAllah swr yang kemudian menjadi salah satu ucapan di dalam
ibadah shalat adalah merupakan buki dekat dan tingglnya derajat manusia
disisi Allah swr sehingga hal itu menjadi "repeated dialog', (dialog yang
berulang ulang) dalam setiap kali mengerjakan shalat, selain dari bacaan
surat ,{1 Fatihah.
Bunyi dialog tersebut ialah: "Arfahiyatut Mubarakatus shalawatut
Thoyyibat lillah"' "Assalamu' ataika Ayythan N abiyu war ahmatullahi
Wabarakotuh" 
- 
'Assalamu'alaina wa ,ala lbadiltahis shalihin , _ ,Asyhadu
allaa ilaaha illallah, wa asyhadu anna Muhamadar Rasulullah,,
Allah berfirman : Sesungguhnya berunrunglah orang_orang yang
beriman yaitu orang'orang yang khusyu dalam sholatnya dan orang-orang
yang menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataanyang tiada berguna. (N-
Quran: Surat Al-Mu'minun )
Rasulullah sAW bersabd a : Ilmu yang p er tamo. kali di angkat dari muka
bumi ialah kekhusyuan (HR. At-Tabrani )
Nabi Muhammad sAW dalam sholatnya benar-benar dijadikan kein-
dahan dan terjadi kornunikasi yang penuh kerinduan dan keakraban dengan
Allah. Ruku, sujudnya panjang, terutama ketika sholat sendiri dimalam
hari, terkadang sampai kakinya bengkaktapi bukannya berlebihan, karena
rngin memberikan yang terbaik sebagai rasa syukur terhadap Tuhannya.
sholatnya tepat pada waktunya dan yang paring penting, shoratnya itu
ieraflikasi dalam kehidupan sehari-hari.
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Ciri-ciri orang-orang yang sholatnya khusyu:
Sangat menjaga waltunya, dia terpelihara dari perbuatan dan perkataan
sia-sia apa lagi maksiat. Jadi orang-orang yang menyia-nyiakan waktu
suka berbuat maksiat berarti sholatnya belum berkualitas atau belum
khusyu.
Niatnya ilifilas, jarang kecewaterhadap pujian atau penghargaaq dipuji
atau tidak dipuji, dicaci atau tidak dicaci sama saja.
Cinta kebersihan karena sebelum sholat, orang harus wudhu terlebih
dahulu untuk menqucikan diri dari kotoran atau hadast.
4. Tertib dan disiplin, karena sholat sudah diatur wakunya.
5. Selalu tenang dan tumahinah, tumahinah merupakan kombinasi
antara tenang dan konsentrasi"
6. Tawadhu dan rendah hati, tawadhu merupakan akhlaknya Rosulullah"
7. Tercegah dari perbuatan keji dan munkaa or:ang lain aman dari keburukan
dan kejelekannya.
Inti dalam sholat yang l&usyu yaitu akhlak menjadi baik, sebagaimana
Rosulullah menerima perintah sholat dari Allah, agar menjadikan akhlak
yang baik. Itulah ciri ibadah yang disukai Allah"
Manusia, Shalat dan Masyarakat
Populasi manusia yang demikian banyak hidup dimuka bumi ini
diben/ ditunjuki cara berkomunikasi yang sama dan saru sebagai ibadah
kepada Allah SWT yaitu Shalat. Dengan menegakkan shalat batin sese-
orang mendapatkan sambungan arah menjalin komunikasi dengan Al-Khalik
sang pencipta dirinya, sehingga ia memperoleh Nc/sun Muthmainnah.
Ketenangan internal yang tidak dapat diperoleh melalui pemenuhan
kebutuhan material sebab jiwa itu immaterial dan membutuhkan media
yang transendental. Itulah sebabnya dikatakan Rasulullah Muhammad
sAW Bahwa shalat itu adalah tiang agam4 kebutuhan pokokjiwa manusia.
Kebalikan dari pada itu apabila shalat dilalaikan atau ditinggalkan
maka ia (manusia) akan celaka. Ferhatikan FirmanAllah swr, berikut ini:
"Maka kecelakaanlah bagi or ang- or ang yang shalat yaiu orang- or ang
yanglalai dalam shalatnya" (Surat Al-Maun ayat 4-5).
Melalui shalat kepribadian yang baik dan suci terbentuk dengan
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patron yang dikonsep Allah, karena memang Dia-Iah yang maha
menggambar dan membentukkepribadian hamba Nya yang dijuluki-Nya
denganKhalfah (wakil Allah) dimuka bumi. Sementara shalat berjama'ah
akan membangun komunitas yang berkualitas.
Dengan menegakkan shalat berjama'ah yang nilainya lebih besar
dari pada shalat secara pribadi ( individu) yal<nt27 kali ganda: manusia
berkumpul, berhimpun, dalam satu persatuan: niat, ucapan, tindakan
dan penghayatan (perasaan) yang sama menyembah Allah SWL Ibadah
shalat mendidik manusia agar sadar bahwa dia adalah makhluk ciptaan
Allah SWT yang dijadikan untuk mengabdikan diri kepada sang Penciptanya"
Jumlah manusia yang banyak bukanlah untuk bersaingan, bemusuhan
apatah lagi bertarung untuk menaklukkan manusia lain; melainkan adalah
untuk bersatu dan bersama-sama mengabdikan diri kepada Allah SWI'
Atas dasar itulah mengapa ibadah shalat tersebut diwajibkan kepada
manusia secara merata dan menyeluruh tanpa membeda-bedakan sta-
tus sosial, pendidikan dan ekonomi, semua sama dihadapan Allah tanpa
kecuali. Keseluruhannya diwajibkan shalat menyembah Ailah; berdiri sama
mengabdi, rukuk sama tunduk, sujud sama takut hanya kepada Allah SWI"
semata, mematuhi dan mengharapkan ridho Nya.
Di dalam ibadah shalat tersirat padanya metode dan sistem pem-
bangunan individu dan masyarakat. Himpunan komunitas mushallin yang
membentukjama'ah tersebut bukan hanya menyatukan barisan dan men-
seragamkan gerakan dan bacaan, tetapi sekaligus memadukan qalbu men-
jadi satu menghadap kepada yang satu, sebab memang qalbu itu berasal
dari Allah yang satu (Ahad) dan akan kembali kepada Nya yang satu"
Dengan menegakkan shalat terjalin persatuan dan kesatuan: arah, tqjuan,
dan cita--cita hidup berazaskan sildus perjalanan balik kepada sang I(haliq
yakni: INNALILL{HI WNNNA IWHIR.AJIUN. (Sesungguhnya semua dari
Allah dan akan kembali kepada Allah).
Perhatikanlah firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat: 28
"Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu
Allah menghidupkan kamu, Ikmudian kamu dimatikan dan dihidupkan-
Nya kemb ali, Kemudian kep ada-Nya-lah kamu dikembalikan? "
Ferumpamaan yang sangat cantik dan menarik diungkapkan Rasulullah
Muhammad SAW mengenai strukur keberadaan masyarakat (Muslim)
adalah seperti bangunan. Satu bagian akan memperkokoh bagian yang lain,
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topang menopang untuk mendukung menyatukan dan mewujudkan
naungan/pengayoman yang memberi manfaat. pada shalat berjama,ah
pemandangan dan keadaan ini sangat tampak dan terasa.
Di sisi lain beliau mengibaratkan komunitas muslim (manusia) itu
laksana sebatang tubuh. Apabila salah satu anggota tubuh sakit maka
anggota tubuh yang lain akan turut merasakannya. Ungkapan ini sungguh
bermuatan dorongan kepekaan sosial yang tinggi, sebab dengan mampu
merasakan derita orang lain maka barulah muncul keinginan untui.:
menolong. Mustahil akan memberikan pembelaan tanpa pemah merasakar
apa yang diderita oran d lain . sungguh banyak orang yang merasa pintar
akan tetapi bukannyapintar merasa. Manusia diciptakan bersaudara dar
seyogiyanya menghidup suburkan rasa persaudaraan; bukan sebaliknya
permusuhan dan pembunuhan.
"Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena iru
damaikanlah antar a ke dua saudar amm dan b er takw alah kep ada Allah
supaya kamu mendapot rahmat" (Surat Al- Hujarat : 10)
Rirualisasi ibadah shalat sangat jelas menampakkan hal tersebut.
yaitu rasa persaudaraan, terlebih pada perintah merapatkan shaf dan
bersendal bahu dalam melakukan shalat berjama'ah. Demikian pula filosofi
kegiatan dasar yang merupakan syarat-syaratnya shalat, yakni berwudhuk
(bersuci)" Berwudhuk adalah bersuci dengan membasuh anggota tubuh
yang di atas lebih dahulu yakni muka (wajah) dan seterusnya.
Mengapa harus wajah yang di atas lebih dahulu yang dibasuh?
Bukankah ia tinggi dan jauh dari jangkauan kotoran yang berasal dari
tanah yang acapkali diinjak injak dengan kaki manusia! Kenapa bukan
kaki yang selalu berada di bawah dan menginjak tanah yang kemungkinan
kotoran ada di sana!
Kotoran yang ada di tanah (di bawah) tidak lebih berbahaya apabila
dibandingkan dengan kotaran yang dapat muncul dari hati (qalbu)
manusia disebabkan persepsi negatif, dari penginderaan anggota tubuh
yang sebagian besar berkumpul secara kolekif di atas atau di wajah,
yakni: mata, mulut, hidung dan seterusnya, termasuk kepala (otak).
Demikian selanj utnya gerakan ritual badan iyah, lisaniy ah, maupun
qalbiyah di dalam shalat berisikan pesan, pelajaran dan pelatihan kepada
manusia untuk pribadi yang prima sebagai elemen atau sel kecil yane
merupakan bagian yang akan membentuk masyarakat.
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secara individu; shalat membentuk pribadi individu yang muthmainnah.
Dalam kehidupan rumah tangga shalat membina keluarga yang sakinart
mawadahwarahmah" Dan akhirnya dalam cakupanyang lebih luas shalat
akan membentuk masyarakat yang hidup dalam lingkungan BALDATUN
TTIOYWBAH WA RABBUN GITAFU R,
Firman Allah SWL
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
mer asa tenter am kep adany a, dan dij adikan-Nya diantar amu r asa kasih
dansayang.Sesungguhnyapadayangdemikianinrbenar-benarterdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. Dan di antara tanda-taida
kekuasaan-Ny a ialah menciptakan langit dan bumi dan b errain-rainan
b ahas amu dan w arna kulitmu. S e sung guhny a p ada y an g demikan iru
b enar -benar terdapat tanda-tanda bagi orang- or ang yang Mengetahui.,,
(QS. Ar-Rum:21.-22
G. Isra' Mi'r{: lntegrasi lmtaq Dan lptek
Semakin hari, semakin banyak persoalan yang kita hadapi. Jika ilmu
tidakbertambah, maka kita akan semakin mudah dikalahkan dan dimar-
ginalkan karena hidup ini adalah perlombaan untuk menjadi yang terbaik.
Maka siapa yang hari ini lebih baik dari kemarin merekalah yang ber-
untung.
Lagi pula semakin bertambah umur seseorang seharusnya semakin
banyak pengalaman dan ilmu yang diterimanya, semakin banyak peng-
alaman dan ilmu yang dimitiki seharusnya seseorang semakin bijal.isana
dalam menyelesaikan persoalan, sebab apa yang kita hadapi dahulu
adalah bagian dari pendidikan ilmu dan apa yang kita hadapi hari ini
adalah pendidikan untuk meraih sulses pada masa akan datang.
Untuk itu tidak baik menghindari persolan dan menjauhi ilmu, tetapi
mereka yang terus menuntut ilmu pasti lebih mudah menyelesaikan per-
soalan-persoalan hidup yang muncul sebab salah satu fungsi ilmu adalah
untuk mempermudah menyelesaikan masalah yang kita hadapi.
Hasil teknologi yang ditemukan manusia saat ini adalah bagian dari
bukti bahwa ilmu penegetahuan mampu menjadikan hidup lebih mudah.
untuk mengakses data dari luar negri kita tidak perlu susah payah datang
he tempat yang ingin dituju, untuk belajar ke luar negeri, berangkat haji
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kita tidak perlu menggunakan kapar laut, tetapi cukup dengan pesawtr
terbang yang hanya membutuhkan waktu yang relatif singkat.
Itulah sebabnya kita berharap, sekian lama ITB didirikan seharusnya
semakin banyak temuan-temuan teknologi baru yang kita peroletr, semakin
banyak ahli ilmu ekonomi terbentuk di Indonesia, seharusnya.semakiu
baik pula sistem perekonomian kita, semakin banyak ulama tercipta
seharusnya semakin bermoral jugalah bangsa kita dan semakin banyak
ahli hukum yang tercipta dari berbagai universitas ),.ng berbeda, maka
semakin baik jugalah sistem dan penegakan hukum yang ada di negeri
kita.
Namun ironisnya., kita khawatir harapan ini malah tampak sebaHk-
nya, ilmu yang sudah kita terima,/miliki ternyata tidak punya manfaaat
yang besar bagi pembangunan peradaban bangsa dan negar4 tidak mampu
membawa kita ke arah yang tebih bai( lebih maju dan lebih berbudaya,
padahal nabi saw sndiri seralu meminta agar ilmu yang dipelajarinya
penuh manfaat. sabdanya; "ya Allah alan berlindung padami dari ilmu
yangtidakbermanfaat...dandaramhadislain:yaAfl ahbeitahakumnaf aat
dari ilmuyang aku pelajari, dan ajarilah aku ilmuyangbermanfaatbagilat
Demikian juga Imam syaf i berka ta: "siapa saja yang ingtn kebaikan(kebaltagiaan) dunia maka wajib bagtnya memiriki ilmu,iapa yang ingtn
keb aikan (keb ahagiaan) at<hir et, maka w aj ib b agtny a mempinyai ilmu dan
siapa yang ingin kebaikan/kebahagiaan keduanya maka wajib bagianya
memilkiilmu."
sedemikian pentingnya ilmu yang bermanfaat ini maka nabi saw
menegaskan: "Tttntutlah ilmu iru sampai liang lahat (meninggal),, dan
hadis: "Tuntutlah ilmu ini walaupun harus sampai ke negri ciii,'.
Ini bermakn4 tuntutlah ilmu ke mana saja yang kamu mampu meski-
punharus ke tempatyangpalingjauhke kutub utara atau selatan. -oi*ur."ui
tempat yang paling jauh karena masa Nabi Muhammad saw hidup negri
cinalah tempat terjauh yang mungkin dicapai sahabat saat itu dan ini
dibukikan dengan tibanya sa'ad bin Abi waqs di sana sebagai penerus
risalah nabi saw.
Dengan penghargaan yang begitu besar terhadap ilmu dan kepen_ 
,
tingannya juga, imam Bukhori melanglang buana mencari Ilmu hampir I
ke seluruh Jazirah Arab dan berguru pada lebih dari 1000 orang 6tepatrya j
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1016 orang guru), dan karena pentingnya IImu Imam syafi,i tidak merasa
lelah menempuh MesiL Bagdad, Makkah, Madinah, Syam dengan onta
hanya untuk belajar dengan imam Abu Hanifah dan imam lvlalik, Ali kw.
siap menjadi budakbagi siapa saja yang mengajarinya satu ilmu pengetahuan
yang baik dan karena pentingnya IprEK maka Harun ar-Rasyid mendirikan
Pustaka Terbesar "Baitul Hikmah" yang berisi tentang buku-buku yang
berkenaan dengan segala macam disiplin ilmu sejahdari ilmu tauhid,
kalam, ushul, fiqh, hadis sampai pada kedokeran, kertas, kimia, botani,
fisika, al-Jabar dan setrusnya.
Bagaimana dengan kita? saya khawatir sebagaian besar pembesar
negara dan ralqyat kita sampai saat ini kurang memperhatikan pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknorogi sehingga negeri kita penuh
dengan kebodohan, bahkan tragisnya sebagian p.*b.rur-pembesar
kitapun tidak terdiri dari orang-orang yang berilmu sehingga dana ApBN
yang dialokasikan untuk pengembangan ilmu hanya sekian persen saja.
saya percaya semakin kecil perhatian kita pada ilmu, maka semakin
picik dan tersingkirlah kita dalam roda percaturan kehidupan. sebab
kehidupan kita bukan hanya untukmencari sesuap nasi, harta, kedudukan
dan kemudian menikmatinya, tetapi kehidupan kita adalah bagian dari
perjuangan untuk menjadi lebih baik di masa yang akan datang dan hari
akhirat sesudahnya. sepeninggal kita perjuangan itu akan diteruskan
oleh generasi berikutnya yang tentu kita inginkan lebih baik daripada kita.
Di samping itu mencari ilmu hanya untukmendapatkan kerja adalah
salah satu kekeliruan kita, menjadikan ilmu sebagai sarana bisnis sehingga
terlalu mahal juga bisa menghalangi masyarakat lemah menerima ilmu
yang harus ia peroleh, menerima semua orang yang yang tidak layaV
tidak cerdas untuk masuk perguruan tinggi (pascasarjana) melalui jalur
lhusus dan biaya lebih mahal juga bagian dari pengrusakan/perendahan
nilai pendidikan dan ilmu pengetahuan yang kita miliki.
Seyogianya ilmu diarahkan untuk sesuatu yang bermanfaat bagi
kehidupan, dengan ilmu kita mampu menyeresaikan masarah yang
rtihedapi bangsa dengan bijaksana, dengan ilmu kita mampu menegakkan
hukum dengan baik dan berkeadilan, dengan ilmu kita mampu hidup
Iebih baik dan lebih sejahtera dan dengan ilmu kita mampu hidup lebih
berperadaban, berbudaya dan maju. Dengan begitu, ilmu akan menjadi
::.rana terbaik kita untuk heramal, berbuat baik karena yang kita
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miliki mampu mengarahkan/membawa kita pada kehidupan yang lebih
baik dan sejahtera"
Tetapi jika ilmu digunakan pada keburukan, membodohi orang,
mencari celah-celah hukum agar sanksi bagi penjahat dibatalkan/
diingkari, mempercepat kehancuran peradaban, membunuh masyarakat
dengan teknologi nukli4 maka tiadalah manfaatnya ilmu itu bagi kita
dan bahkan sebaliknya ilmulah yang mempercepat kehancuran bangsa
dan dunia. Itulah sebabnya nabi saw selalu berdo,a dengan sabdanya:
"Ya Allah akuberlindulng padamu dengan ilmuyang tidakbermanfaaf, 
.
Singkatnya dengan kerja keras meningkatkan ilmu dan
mengamalkannya akan semakin berla,rralitaslah kehidupan kita, semakin
tinggilah derajat kemuliaan dan wibawa kita di depan Tuhan dan di
tengah-tengah masyarakat dunia modern saat ini. Allah SWT berfirman:
Allah meninggikan der ej at (lcw alitas kehidup on) or ang- or ang y ang b eriman
dan orang-orang yang b erilmu di antara kamu. ... (es. 5g.al-Mujadalah:
11). Firman-Nya lagi: " Bagt tiap-tiap (orang) akan memperoleh derejat
(keunggulan kwalitas hidup) sesuai dengan amalnya (kerja keras daram
mengamalkan ilmuny a) (Qs. 46. al-Ahqaf: 1 9).
Ayat pertama begitu nyata menunjukkan kedudukan Ilmu
Pengetahuan karena Allah swr hanya mau meninggikan derejat sang
mukmin dan sang ilmuan, dan ayat kedua ini dengan pasti menunujukkan
bahwa dengan pengamalan ilmu secara benar dan sungguh-sungguh (kerja
keras mengamalkan ilmu, beramal shalih), kwalitas kehidupan kita,
bangsa dan negara kita akan tampak lebih bermaftabat, berwibawa dan
berperadaban di mata dunia atau bangsa-bangsa beradab.
Inti dari hikmah Isra'mi'raj (perjalanan MuJizat Nabi Muhammad
saw) ini tidak lepas dari upaya untuk menunjukkan pentingnya IMTAe
dan IPTEK. Ketika nabi Muhammad saw diperjalankan Alrah SWT dari
masjidil haram ke Masjidil Aqsha sampai ke sidratul Muntaha kemudian
ke Arasy-Nya Allah seolah-olah berkeinginan menguji sekaligus
menguatkan/mengokohkan kapasitas iman para sahabat akan ke Maha
Perkasaan Allah swr, menguatkan hati mereka untuk tetap tidak
tergoyahkan menganut Islam sekalipun seluruh manusia Makkah
membenci mereka karena Allah swr satu-satu-Nya yang berhak ditakuti,
di sembah dan satu-satunya yang bisa menolong mereka.
Perjalanan hiburan religius ini, ketika nabi Muhammad saw ditinggal
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seluruh orang yang mencintai dan melindunginya, dilakukan Allah SWT
demi memperkokoh keimanan, ketaqwaan dan kecintaan Nabi
Muhammad saw dan kaum mukmin kepada-Nya, Allah SWT seolah-olah
ingin menunjukkan perlindungan-Nya dan Kasih Sayang-Nya yang begitu
besarjauh berada di atas seluruh makhlukyang ada dan dengan peristiwa
inilah Abu Baka4 Ali dan orang-orang mukmin lainnya semakin tidak
tergoyahkan iman mereka.
Di samping itu Isra'mi'raj ini dilakukan-Nya seolah-olah untuk
menunjukkan kecanggihan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan teknologl) yang
dimiliki-Nya, mendorong kaum mukmin menguasainya, membuat mereka
bertanya-tanya dan penasaran. Akan tetapi karena misi keimanan belum
sampai pada tahap yang smpurna, maka perhatian pada IPTEK ini belum
begrtu kelihatan/serius dilakukan pada masa nabi saw.
Penunjukan IPTEK ini juga disindir Allah SWT dalam surah ar-Rahman
ayat 55 yang artinya: "Hai seluruh golongan jin dan manusig jika kamu
manpu merlembus/melampaui 7 lapb langit dan 7 lapis bumi. maka tembwla|
lampauilah dan kamu tidak akan mampu melampauinya kecuali dengan
sulthan.
Sulthan diartikan banyak ulama dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Ini bermakna manusia tidak akan mampu menguasai,/menak-
lukkan bumi tanpa IPTEK dan menguasai langit tanpa IMTAQ, manusia
tidak akan mampu menjadi bintang/pemimpin di bumi tanpa IPTEK dan
bukinya sampai saat ini manusia yang paling berpengaruh dan menen-
tukan di muka bumi ini adalah mereka-mereka yang paling meguasai
IPTEK.
Ilmu tentang dasar-dasar agama adalah kewajiban 'ain (wajib dituntut
setiap muslim) sementara ilmu umum dan teknologi adalah wajib kifayah
(kewajiban yang harus dikuasai minimal segelintir kecil masyarakat muslim) .
Ilmu-ilmu agama adalah berasal dari ayat-ayat Qauliyah Tuhan (Alqut'an)
dan ilmu-ilmu umum dan ternologi berasal dari ayat-ayat kauniyah Tuhan.
Untuk itu dunia ini akan seimbang dan berkemajuan di mata dunia
dan di akhirat, jika integrasi ilmu pengetahuan agama yang mengantarkan
manusia pada IMTAQ dan IPTEK dapat disinergikanzdipadukan.
Isra' Mi'raj adalah salah satu bagian peristiwa ajaib yang mengandung
hikmah keduanya, di samping manusia dituntut untuk meningkatkan
iman dan taqwanya melalui tauhid yang benaq pelafuanaan perintah
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Allah swr seperri shalaq manusia juga diundang untuk berpikir bagi
peningkatan IPTEK mereka sehingga semakin nyata bagi mereka betapa
Allah swr begitu Maha kuasa dan kekuasaan-Nya tergambar di alam
persada jagad raya iru. Wallahu A,lam
D" MarhabanYa Ramadhan
"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang seberum kamu agar-kamubertakwq" (eS. Al-Baqarah: 1g3)
Rasulullah Muhammad saw ada bersabda yang artinya: ,,Sungguh
telah datang kepadamu satu buran yang agun& yaitu buran Ramadhan.
Diwajibkan kepada kamu berpuasa pada bulan itu, pintu-pintu syurga
dibukakan dan pintu-pintu neraka terkunci, syetan dibelenggu. Di daram
bulan iru ada satu malam yang muria (yang tebih baik dariieribu bulan)yaitu "Lailatul eadar,' (Al-Hadits)
Wahai saudaraku sesama hamba Allah yang beriman, ketahuilah
bahwa waku berjalan sedemikian rupa tanpa kita sadari telah meng-
gerogoti jatah usia di dunia dan apabila masahidup telahberal<hir dunia
ini akan kita tinggalkan. Delapan bulan dalam setahun ini (sejak bulan
syawal sampai dengan bulan sya'ban) sudah kita lalui tanpa terasa. Tidak
berapa lama lagi bulan suci Ramadhan akan datang menghampiri kehidupan
kita" Bulan ini sangat dinantikan oleh orang-orang yang beriman dengan
penuh kegembiraan, semangat dan pengharapan.
Rasulullah Muhammad Saw bersabda yang artinya :,,Siapa-siapo.yang
bergembiramenyambutkedatanganbulansuciramadharyAfi ahmengharam-
kan tubuhnya disenruh oleh api neraka." (Al-Hadist)
Alangkah meruginya orang-orang yang menyia-nyiakan waktu,
apatah lagi mengisinya dengan melakukan perbuatan-perbuatan maksiat,
sementara semua tercatat disisiAllah dan akan dipertanyakan dan diper-
tanggung jawabkan di hadapan Allah SWI"
Tidak ada penghapus yang dapat dipergunakan untuk menghilangkan
semua catatan noda dan dosa seseorang yang dilakukannya di dunia ini.
Tidak pula seseorang dapat berbalik kebelakang menebus semua kelalaian
dan kelengahannya dimasa lalu"
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sungguhhidup ini sangat singkat dan diberikanAllah untukmenguji
siapa-siapa yang paling baik amal ibadahnya.
"Yeng menjailikan mati dary hid,p, sup,,ya dia menguji kamu, siapa di
antaralcamuyutglebihbaikamalnya.dondiauahirurtcasaiagiMaha
kngampun." (Surat Al-Mulk 2)
Allah Swt. Berfirman:
'Demi masa. sesungguhnya manusia itu benar-benar daram kerugian,
Ihcuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati suprya mentaati keb"n*in don nasehat menasehati
supcya menetapi kua.baran.,, (Surat Al-Ashr_3)
Ayolah saudaraku, lihat di depanmu Bulan suci Ramadhan sebentar
lagi akan tiba menghampiri dan menemani kita. Di bulan ini Allah menye-
diakan peluang dan sarana untuk mensucikan diri dengan meraih mag-
Ifrah-Nya melalui tobat dan mohon ampunan. Juga kuantitas amal ibadah
dilipat-gandakan untuk mengejar ketertinggalan dan kerugian kita dimasa
lalu, jangan lagi menunda waktu sehingga tertipu pesona dunia.
Bergegaslah untuk menyambut dan memenuhinya dengan amal-
ibadah. Jangan lalai dan lengah lagi. Bangunlah dari tidur lehp Jna bobok
duniawi dan mimpi hidup kekal ke abadi didunia, karena kita akan ber-
pisah dengan dunia ini. Meninggalkan apa saja yang kita cintai: anak,
isteri, suami, investasi, barang berharga, sawah_ladang, kebun yang luas,
kursi empuk tempat bertugas, pangkat dan jabatan, semua akan segera
kia tinggalkan apabila maut menjemput.
Alhamdulillah, syukur kehadirat A[ah swt tahun ini kita masih
beruntung sebab maut belum datang, sebaliknya bulan suci RAMADHAN
akan datang menjelang. Ayo sambut dan ucapkanrah tahni,ahyarrydiajar-
ka:r Rasulullah Muhammad sAW untuk menyambut Ramadian, yaitu:
,.MARI{ABA]V YA MMADHAN, MARHABAN YA MMADHAN"
lGutamaan Bulan Ramadhan
Bulan Ramadhan adalah bulan yang dinantikan kehadirannya dalam
seahun oleh orang-orang yang beriman. Buran kesembilan menurut
deretan hitungan bulan komariyah ini memiliki beberapa keistimewaan
Fitu:
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3.
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5.
Pemimipin {indukJ arri ,.o,uu bulan yang dua beras selama setahun
Bulan yang di daiamnya diturunkan Kitab Suci al-eur,an al-Karim
Di dalam bulan Ramadhan ada saru maram rebih baik dari seribu
bulan (lailatul Qadar:J.
Bulan dimana orang herdo,a akan diijabah oieh Allah SWT.
Amal Itradah mendapat peningkatan penilaian amal ibad.ah yang wajib
digandakan pahalanya 70 kali lipat dan amalan yang sunar nilainya
dipersamakan dengan yang wajib.
Pada bulan itu pintu s]rurga dibuka dan pintu neraka dikunci.
Syeitan dibelenggu pada bulan Ramadhan.
shalat tarawih dikerjakan sctahun sekali hanya dibulan Ramadhan.
Yang paling penring adalah bahwa di bulan Ramadhan diwajibkan
manusia beriman berpuasa dan ibadah puasa sangat disukai Allah
SWT,
6.
n
9.
Allah SWT Berfirman:
" (beberapa hari yang ditentukan iru ialah) bulmt Ramadhan, bulan yang
di dalamnya dirurunkan (permulaan) Al euran sebagai petunjukbagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjukitu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara
kamu hadir (di neg eri tempat tinggalny a) di bulan itu, Mo.ka. hendaktah
iaberpuasapadabulanitu,danbarangsiapasakitataudalamperjalanan
Qaluiaberbuka),Maka(waliblahbaginyaberpuosa),sebanyakhariyang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu menqtkupkan bilangannya dan hendaklah kamu meng-
agungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamubersyukur " (surat al- Baqarah :185)
"Suungguhnya kami Telah menurunkannya (Al euran) pada malam
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan iru? Malam
kernuliaan iru lebih baik dari seribu bulan. pada malam itu turun malaikat-
malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Ttthannya untuk mengadff
segala utl.$an. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajan,,(QS. Al-Qadr: 1-5)
Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda yang artinya:*Sungguh
telah datang kep ada kamu satu bulan y ang mulia, bulan yang p enuh dengan
keberkahan. Padn bulan itu dibukakan pintu syurga dan dilanci pinru neraka,
syeitan dibelenggu. Dan pada bulan iru ada satu malam yang nilainya lebih
baik dari seribu bulan yaitu malam Lailatul eadan"""',. (Al-Hadist).
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Amalanamalan di Bulan Ramadhan
sikap orang beriman menerima dan melalisanakan ibadah baginya
bukanlah beban atau kewajiban yang memberatkan akan tetapi hal itu
merupakan pemenuhan kebutuhan ruhaniyah insani dan investasi
ukhrawi sebagai bekal di alchirat. Dibulan suci Ramadhan ada amal Ibadah
yang wajib dilaksanakan dan ada pula yang sunnat untuk dikerjakan.
Paradigma ma'na hukum "wajib", "sunnat" dan "haram" yang
melandasi suatu amal dan ibadah hendaklah dipahami tidak hanya dalam
konteks yuridis hukum yang mengancam atau menjanjikan imbalan bagi
si pelaku, namun dapat pula disinergikan dengan pandangan ekonomi,
yang menganut kaedah untung-rugi, modal dan laba.
Yaitu; amal ibadah yang diwajibkan itu adalah merupakan amal yang
nilainya diumpamakan untuk mengembalikan modal pokok. Sedangkan
amal ibadah yang hukumnya sunnat adalah untuk mendapatkan bonus
keuntungan. sementara kemampuan meninggalkan yang haram adalah
antisipasi terhadap tidak akan menyusutnya modal pokok dari amal ibadah
yang wajib.
Ilustrasi lain seperti ini; amal ibadah yang sunat apabila dikerjakan
mengunflmghan sebaliknya apabila ditinggalkan merugikan. Demikian
pula perbuatan yang makruh apabila ditinggalkan beruntung sebaliknya
apabila dikerjakan merugikan. Demikian pula amal yang wajib apabila
dikerjakan mengembalikan modal; apabila ditinggalkan termakan modal;
alias menderita kerugian (dalam arti tersilaa).
Setelah dibicarakan paradigma ma'na hukum sepefti dikemukakan
di atas, mari kita lihat amalan-amalan yang perlu dilakukan di bulan suci
Ramadhan:
1. Melalaanakan Shaum (Puasa) pada siang hari dan hukumnya wajib.
"Hai orang-ordng yang beriman, diwaiibkan atas kamu betpuasa
sebagaimana diwaiibkan atas or0lng-orang sebelum kamu agar kamu
b erta.lou a," (TQS. Al-Baqarah: L 83)
2" Melalsanakan Shalat Tarawih pada malam hari Bulan Ramadhan.
shalat ini dapat dilaksanakan secara berjama'ah ataupun sendiri-sendiri
dan mengenai jumlah raka'at sebaiknya tidak diperdebatkan apakah
delapan atau dua puluh rakaat" Kerjakan saja dengan ikhlas sebab
keduanya memiliki dasar yang sama kuat dan yang menilai amal
ibadah itu'adalah Allah SWT bukan manusia.
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3. Membaca Al-Quran ( Tadarus).
Ramadhan adalah bulan turunnya Al-Qur'an dan Rasulullah
Muhammad SAW membaca Al-Qut'an dan disimak oleh malaikat
Jibril. Adalah sangat tidak pantas apabila kita umatnya justeru
mengabaikan apa yang dicontohkan oleh Rasulullah saw ini,
seyogiyanya kita lebih rajin lagi.
Bersedekah hidangan berbuka dengan pebukaan yang telah disiapkan
atau dengan cara berbuka puasa bersama. Rasul menganjurkan dan
mengerjakan ini, nilainya seperti orang yang berpuasa.
Banyak berzikir dan bertasbih sambil melakukan l'tikaf di dalam
masjid di waku yang lowong.
Mengeluarkaa zakat mal apabila telah sampai nisab dan khaulmya.
Hal ini sangat menggembirakan sebab nilai amal yang wajib dilipat
gandakan 70 kali di bulan suci yang penuh berkah ini"
Menyelenggarakan Ta'lim untuk meningkatkan ilmu pengetahuan umat
Islam dengan beragam peluang seperti: Kultum, Kulipat, Kutejam,
dan lainlain sebagainya"
Menyelenggarakan peringatan Nuzulul Qur' an, sebagai momentum
untuk mengingatkan umat Islam bahwa Ramadhan adalah bulan Ulang
tahun turunnya Al-Qur' an, sekaigus mendorong untuk memberantas
buta huruf Al-Qur'an
9. Mengeluarkan Zakat Fitrah di penghujung Ramadhan. Meskipun trming
wajibnya adalah tanggai 1 Syawal maka untuk inventarisasi pezakat,
inventarisasi penerima zakat dan untuk distribusi yang tepat waku
serta tepat penerima, maka di akhir Ramadhan baik dilakukan.
10. Adalah sangat bermanfaat apabila dapat diselenggarakan Bulan Da\,rrah
masuk desa selama bulan suci Ramadhan. Sebab antusias umat untuk
menambah amal pada bulan Ramadhan lebih tinggi dan bergairah.
11. Sebagai penutup apabila Ramadhan akan lenyap di ufuk senja tatkala
mentari terbenam meflgantar Ramadhan pergi, kumandangkanlah
Takbir sebagai ungkapan kemenangan dan kesyukuran
Allahberfirman:
'D an hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkanAllahataspewnjuk-1,{yayangdibrikankepadamu,supaya
kamubersyukur " (surat al- Baqarah :185)
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Bergembiralah menyambut bulan suci Ramadhan sebab kegembiraan
itu akan menjauhkan engkau dan siksa api neraka. Rasulullah Muhammad
sAW ada -bersabd4 yang aftinva : "Barangsiapa bergembir a menyambut
ke datangan bulan Ramadhan dihar amkan Atlah tuiuhnya dis entuh oleh
api ner aka" (al-hadits)
Kegembiraan menyambut Ramadhan adalah ekpressi kalbu yang
sehat dan suci berlandaskan keyakinan yang diikuti dengan tindakan
mengerjakan ibadah dengan tulus dan ikhlas mengharapkan ridho Allah
SWT"
Meskipun akan meninggalkan makan dan minum pada siang hari
dan dilarang bergaul dengan pasangan suami isteri, hal tersebut tidak
membuat orang beriman merasa tersilaa akibat tertundanya pemenuhan
kebutuhan biologis tersebut di siang hari sebab berpuasa itu perintah Allah.
Tentu ada jaminan dari Allah yang memerintahkan berpuasa bahwa
tidak makan dan minum di siang hari dan menjauhi bergaul dengan
pasangan suami isteri tidak mendatangkan mudarat serta mengandung
hikmah baik bagi kesehatan badan maupun kelezatan lainnyasebagai
imbalan yang disediakan bagi saimun. Rasulullah Muhammad sAW ada
bersabda yang artinya:
'Ada dua kegembir aan b agi or ang yang b erpuasa; p ertama pada wakru
berbuka puasa di senja hari; dan kedua ketika bertemu deng; TLthannya
Allah SWT diakhirat nanti,,. (Al-Hadist).
selamat menyambut bulan suci Ramadhan dan selamat beribadah
kepada saudara-saudaraku, wahai orang-orang yang beriman?
E. Ramadhan Dan Keutamaannya
Di bulan Ramadhan yang penuh berkah ini, ibadah memiliki cita
rasa spesial yang dirasakan oleh orang-orang mukmin yang tulus. yaitu,
mereka yang mengharapkan perniagaan yang tiada pernah membawa
rugi hingga Allah menyampaikan pahala-pahala mereka dan menambah
kurnia Nya bagi mereka.
Berdasarkan hal ini, kaum muslimin terrihat bergembira menyambut
kedatanganbulan suci Ramadhan dan berlomba-lomba dalam melalaana-
kan berbagai ibadah, baik fardhu maupun sunnah.
cita rasa ibadah yang spesial ini semakin kental di bulan Ramadhan,
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karena pahala-pahala kebaikan dilipatgandakan, dosa-dosa diampuni,
dan kesalahan-kesalahan dihapus.
Akantetapi dari semua ibadahyangterdapat dibulan itu, maka ibadah
puasa (shaum) itulahyang menjadi ibadah lehas nya. Allah SWf. berfirman:
"Haiorang-orangyangberimaqdiwajibkanataskamuberpuansebagai-
mana diwajibkan atos orang-orang sebelumkamu agar kamubertahila'
(QS. Al-Baqarah: 183)
Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda yang artinya "Sungguh
telah datan g kep ada kar ru satu bulan yang mulia, bulan yang p enuh dengan
keberkahan.Padabulanirudibukakanpinrusyurgadandikuncipinrunrako,
sy eitan dib elenggu. D an p ada bulan iru ada satu malam yang nilainya lebih
baik dari seribu bulanyaitu malam Lailatul Qadar... ". (Al-Hadist).
Wahai saudaraku sesama hamba Allah yang beriman, ketahuilah bahwa
waku berjalan sedemikian rupa tanpa kita sadari telah menggerogoti
jatah usia di dunia dan apabila masa, hidup telah berakhir dunia ini akan
kita tinggalkan. Sebelas bulan dalam setahun ini (sejakbulan Syawal sampai
dengan bulan Sya'ban) sudah kita lalui tanpa terasa. Tidak berapa lama
lagi bulan suci Ramadhan akan datang menghampiri kehidupan kita. Bulan
ini sangat dinantikan oleh orang-orang yang beriman dengan penuh kegem-
biraan, semangat dan pengharapan.
Merupakan kebahagiaan yang luar biasa ketika kita dapat bertemu
lagi dengan bulan Ramadhan yang penuh berkah. Bulan yang memberi-
kan ma'na tersendiri dengan keistimewaan yang sangat banyak, karena
pada setiap Ramadhan yang kita masuki, kita mendapatkan pengalaman
rohani yang menakjubkan saat Allah menaungi kita dengan rahmat dan
ampunan Nya. Pada saat itu langkah-langkah kita menjadi ringan untuk
melakukan berbagai amal shaleh, baikyang wajib maupun sunnah. Kita
merasa sangat dekat denganAllah dan saudara-saudara kita sesama muslim,
sehingga nuansa Islamiyah menjadi bahagian dari kehidupan kira.
Pada Ramadhan kita kali ini pun, kita pasti ingin menjadikannya
lebih bermakna lagi dari ramadhan yang lalu. Itulah sebab nya mengapa
saya merasa berkewajiban menyapa Bapalq Ibu, saudara dan saudari
dengan warkat yang sederhana ini sebagai ungkapan rasa syukur karena
kita masih diberi Allah SWT barakah umur sehingga masih dapat meng-
hirup harumnya aroma Ramadhan laksana aroma syurgawi yang bertiup
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setahun sekali untuk menebus kerinduan hati orang- orang yang beriman
yang merindukanmya.
Rasuldlah Muhammad SAW bersabda yang artinya : " Siapa-siapo.yang
bergembira menyambut kedatangan bulan suci ramadhan, Allah meng-
haramkan tubuhnya disenruh oleh api neraka" (Al-Hadist)
Alangkah meruginya orang-orang yang menyia-nyiakan waku,
apatah lagi mengisinya dengan melakukan perbuatan-perbuatan maksiat,
sementara semua tercatat disisi Allah dan akan dipertanyakan dan diper-
tanggung jawabkan di hadapan Allah SWT.
Tidak ada penghapus yang dapat dipergunankan untuk menghilangkan
semua catatan noda dan dosa seseorang yang dilakukannya didunia ini"
Tidak pula seseorang dapat berbalik kebelakang menebus semua kelalaian
dan kelengahannya dimasa lalu" Sungguh hidup ini sangat singkat dan
diberikan Allah untuk menguji siapa-siapa yang paling baik amal ibadah-
nya.
'Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu, siapa di
antarakamuyanglebihbaikamalnya.dandiaMahakrkasalagiMaha
Pengampun" (QS. Al-Mulk: 2)
Allah SWT berfi.rman:
"Demi mdsa. Sesungguhnya manusia iru benar-benar dalam kerugian,
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentoati keb enaran dan nasehat menasehati
sup aya menetapi kesab ar an. " (Q S. Al-Ashr: 1 -3)
Ayolah saudaraku, lihat didepanmu Bulan suci Ramadhan sebentar
lagi akan tiba menghampiri dan menemani kita. Dibulan ini Allah
menyediakan peluang dan sarana untuk mensucikan diri dengan meraih
maghfirah Nya melalui tobat dan mohon ampunan. Juga quantitas amal
Ibadah dilipat-gandakan untuk mengejar ketertinggalan dan kerugian
kita dimasa lalu, Jangan lagi menunda waku, sehingga tertipu pesona
dunia"
Bergegaslah untuk menyambut dan memenuhinya dengan amal-
ibadah. Jangan lalai dan lengah lagi" Bangunlah dari tidur lelap nina
bobok duniawi dan mimpi hidup kekal abadi di dunia, karena kita akan
berpisah dengan dunia ini. Meninggalkan apa saja yang kita cintai: anak,
isteri, suami, investasi, barang berharga, sawah-ladang, kebun yang luas,
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kursi empuk tempat beftugas, pangkat dan jabatan, semua akan segera
kita tinggalkan apabila maut menjemput.
Alhamdulillah, syukur kehadirat Allah SWT tahun ini kita masih
beruntung sebab maut belum datang sebaliknya bulan suci RAMADHAN.
akan datang menjelang. Ayo sambut dan ucapakanlah tahniyah yang
diajarkan Rasulullah Muhammad SAW untuk menyambut Ramadhan,
yaitu:
Keutamaan Bulan Ramadhan
Bulan Ramadhan adalah bulanyang dinantikan kehadirannya dalam
setahun oleh orang-orang yang beriman. Bulan kesembilan menurut deretan
hitungan bulan komariyah ini memiliki beberapa keistimewaan yaitu:
L. Pemimipin (induk) dari semua bulan yang dua belas selama setahun
2. Bulan yang didalamnya diturunkan Kitab Suci al-eur,an al-Karim
3. Didalam bulan Ramadhan ada satu malam lebih baik dari seribu
bulan (lailatul Qadar)"
Bulan dimana oraflg berdo'a akan diijabah oleh Atlah SWI
Amal Ibadah mendapat peningkatan penilaian amal ibadah yang
wajib digandakan pahalanya 70 kali lipat dan amalan yang sunar
nilainya dipersamakan dengan yang wajib.
Pada bulan itu pintu syurga dibuka dan pintu neraka dikunci.
Syeitan dibelenggu pada bulan Ramadhan.
Shalat tarawih dikerjakan sctahun sekali hanya dibulan Ramadhan.
Yang paling penting adalah bahwa dibulan Ramadhan diwajibkan
manusia beriman berpuasa dan ibadah puasa sangat disukai Allah
SWT.
Allah SWT Berfirman:
"(beberapa hari yang ditenrukan iru ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Aleuran sebagaipetunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
p_embeda (antarayang hak dan yangbathil). Karena itu, barangsiapa
di antar a kamu hadir (di ne geri temp at tinggalnya) di b ulan itu, Maka
hendaklahiaberpuasapadabulanitqdanbuangsiapasakitataudaram
perlalananAaluiaberbuka),Maka(wajiblahbagiryabrpuam.),sebargrak
hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah meng-
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hendakikemudakanbagimu,dantidakmenghmdakikesukaranbagimu.
dan h endaklah kamu mencukupkan b ilanganny a dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atr:s p edmjuk-Nya yang dib erikan kepafumu, sup aya
kamubersyukur " (surat al- Baqarah :185)
"Sesungguhnya kami Telah menurunkannya (Al Quran) pada malam
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam
kemuliaan iu lebih b aik dari sqibu bulan. Pada malam itu tttrun malaikat-
malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur
segala urusan. Malam iru (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar."
(QS. Al-Qadr: 1-5)
Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda yang artinya: "Sungguh
telahdatangkepadakamusatubulanyangmuliqbulanyangpenuhdengan
keberkahan.Padabulanitudibukakanpinrusyurgadandilatncipinrunerako,
sy eitan dib elenggu. D an p ada bulan iru ada satu malam yang nilainy a lebih
baik dari seribu bulan yaitu malam Lailatul Qadar.... ". (Al-Hadist).
Keutamaan lbadah Shaum (Puasa)
Sebagaimana dikemukakan di depan bahwa berpuasa adalah
kewajiban orang-orang yang beriman, sesuai dengan firman Allah SWT
didalam surat Al-Baqarah (surat ke dua) ayat LB3.
Sesungguhnya hakekat puasa tidaklah sekadar menahan haus dan
dahaga, namun menahan diri dari segala hawa nafsu yang terlarang untuk
melatih dan mendidik jiwa sebagai upaya pendekatan diri kepada Allah
SWT. Hal ini sejalan dengan sabda Nabi Muhammad saw.
"B er ap a b anyak ar ang y dng b erpuasa, dia tidak mendap atkan p ahala
dari puasanya kecuali rasa lapar dan dahaga" (Al-Hadist)
Secara kualitatif, Rasulullah Muhammad SAW mengklasifikasikan
ibadah puasa itu kepada tiga tingkatan.
"Pltaso. iru ada tiga tingkata: 1. puasa orang awam, yaitu tidakmakan
dan minum serta menahon syahwat. 2. Puasa orang khawas, yaitu
mampu mengendalikan p anca inder a, 3. Puasa or ang khaw asil khaw as,
yaitu puasa orangyang mengendalikan hawa nafsu, panca indera, dan
hati sanub ari " (al-Hadits)
Ibadah shaum (puasa) yang diwajibkan itu adalah ibadah istimewa
yang diperintahkan Allah SWT dan tentunya mengandung banyak
keutamaaa antari lain:
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Ibadah yang sangat disukai Allah
Ibadah puasa, Allah SWT langsung akan memberikan balasannya
dengan tiada terhingga
Ibadah puasa adalah perisai (wija') terhadap berbagai godaan dalam
hidup, terutama dari hawa nafsu
Ibadah puasa adalah dinding (benteng=pagar) yang membentengi
pelakunya agar aman dari serangan dan godaan syetan
Ibadah puasa adalah merupakan obat, baikterhadap penyakit rohani
maupun penyakit 1'asmani (phisik).
Ibadah puasa itu acialah ibadah yang terrua, sebab sudah diwajibkan
kepada orang- orang sebelum kita.
7. Ibadah puasa adalah "zil<tt''tanpa suara dan kata, tetapi merasakan
dilihat Allah di setiap saar dan tempat (Ihsan).
8. Ibadah puasa adalah ibadah abstrak (rahasia) yang sangat terpelihara
dari kemungkinan "ria", sebab ibadah ini tidak dapat diperlihatkan
secara fisik, (tidak dapat diperagakan).
Amalan-amalan di Bulan Ramadhan
sikap orang beriman menerima dan melaksanakan ibadah baginya
bukanlah beban atau kewajiban yang memberatkan akan tetapi hal itu
merupakan pemenuhan kebutuhan ruhaniyah insani dan investas iulchrawi
sebagai bekal di akhirat. Di bulan suci Ramadhan ada amal Ibadah yang
wajib dilalaanakan dan ada pula yang sunnat untuk dikerjakan.
Paradigma ma'na hukum ,,wajib,,, ,,sunnat,, dan ,,haram,, yang
melandasi suatu amal dan Ibadah hendaklah dipahamitidakhanya dalam
konteks yuridis hukum yang mengancam atau menjanjikan imbalan bagi
si pelaku, namun dapat pula disinergikan dengan paadangan ekonomi,
yang menganut kaedah untung-rugi, modal dan laba.
Yaitu: amal ibadah yang diwajibkan itu adalah merupakan amal
yang nilainya diumpamakan untuk mengembalikan modal pokok.
sedangkan amal ibadah yang hukumnya sunat adalah untuk mendapatkan
bonus keuntungan. sementara kemampuan meninggalkan yang haram
adalah antisipasi terhadap tidak akan menyusutnya modal pokok dari
amal ibadah yang wajib.
Ilustrasi lain seperri ini; amal ibadah yang sunat apabila dikerjakan,
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menguntungkan sebaliknya apabila ditinggalkan merugikan. Demikian
pula perbuatan yang makruh apabila ditinggalkan beruntung sebaliknya
apabila dikerjakan merugikan. Demikian pula amal yang wajib apabila
dikerjakan mengembalikan modal; apabila ditinggalkan termakan modal;
alias menderita kerugian (dalam arti tersiksa).
Setelah dibicarakan paradigma ma'na hukum seperti dikemukakan
di atas, mari kita lihat amalan-amalan yang perlu dilakukan di bulan suci
Ramadhan.
1" Melaksanakan Shaum (Puasa) pada siang hari dan hukumnya wajib.
"Hai orang-orangyang beimaL diwajibkan atas kamu berpuasa sebagai-
mana diwajibkan aus orang-orang sebelumkamu agar kamubertalo,va"
(QS. Al-Baqarah: L83)
2. Melalaanakan Shalat Tarawih pada malam hari Bulan Ramadhan.
Shalat ini dapat dilaksanakan secara berjama'ah ataupun sendiri-
sendiri dan mengenai jumlah raka'at sebaiknya tidak diperdebatkan
apakah delapan atau dua puluh raka'at" Kerjakan saja dengan ikhlas
sebab keduanya memiliki dasar yang sama kuat dan yang menilai
amal ibadah itu adalah Allah SWT bukan manusia"
3" Membaca Al-quran (tadarus).
Ramadhan adalah bulan turunnya Al-Qut'an dan Rasulullah Muhammad
SAW membaca Al-Qut'an dan disimak oleh malaikat Jibril. Adalah
sangat tidak pantas apabila kita umatnya justeru mengabaikan apa
yang dicontohkan oleh Rasulullah ini, seyogiyanya kita lebih rajin
lagr.
4. Bersedekah hidangan berbuka dengan pebukaan yang telah disiapkan
atau dengan cara berbuka puasa bersama. Rasul menganjurkan dan
mengerjakan ini, nilainya sepefti orang yang berpuasa"
5. Banyak berzikir dan bertasbih sambil melakukan itikaf didalam masjid
di waktu yang lowong, terutama dalam sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan.
6. Mengeluarkan zakat mal apabila telah sampai nisab dan khaulnya.
Hal ini sangat menggembirakan sebab nilai amal yang wajib dilipat
gandakan 70 kali di bulan suci yang penuh berkah ini
7. Menyelenggarakan Ta'lim untuk meningkatkan ilmu pengetahuan
umat Islam dengan beragam peluang seperti: Kultum, Kulipat,
Kutejam, dan lain-lain sebagainya.
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Menyelenggarakan peringatan Nuzulul Qur' an, sebagai momentum
untuk mengingatkan umat Islam bahwa Ramadhan adalah bulan ulang
tahun turunnya Al-Qur' an, sekaligus mendorong untuk memberantas
buta huruf A1-Qur'an.
Mengeluarkan Zakat Fitrah di penghujung Ramadhan. Meskipun
timing wajibnya adalah tanggal L Syawal maka untuk inventarisasi
pewajib zakat (muzakki), inventarisasi penerima zakat dan untuk
untuk distrbusi yang tepat waktu serta tepat penerima, maka diakhir
Ramadhan baik dilakukan.
10. Adalah sangat bermanfaat apabila dapat diselenggarakan Bulan
Da'wah masuk desa selama bulan suci Ramadhan. Sebab antusias
umat untuk menambah amal pada bulan Ramdhan lebih tinggi dan
bergairah, dibandingkan dengan diluar bulan yang barakah ini.
Bersyukur Berpisah dengan Ramadhan
Sebagai penutup apabila Ramadhan akan berlalu lenyap di ufuk
senja tatkala mentari terbenam mengantar Ramadhan pergi, maka sebagai
ungkapan syukur, lalaanakanlah :
1. Mengumandangkan takbir sebagai ungkapan kemenangan dan kesyu-
kuran. Allah Berfirman:
" dan hendaklah kamu mencukupkan bilanganny a dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
sup ay o. kamu b er syulcur " (S urat Al-Baqarah : 1 8 5 ).
Mengumandangkan takbir, dengan mengucapkan kalimah thoyyibah;
yakni: Takbir, Tahmi4 Tahlil Taqdis, dan sebagainya adalah ibadah
dan tergolong ritual sefta mulia. Maka.hendaklah dilakukan dengan
khidmat, khusyu' dan tawadhu'.
Hindarkanlah perbuatan yang tidak terpuji sebagai ekses dari cara
"takbiran" yang semula dimaksudkan untuk syiar da'wah dengan
menggunakan kendaraan berkeliling-keliling jalan menelusuri rute
teftentu; akan tetapi peserta tidak dapat nengendalikan diri, sehingga
menyebabkan kemacetan lalu lintas, media bermesraan antar lawan
jenis yang bukan muhrim dalam kenderaan, meneriakkan suara ber-
lebihan secara hura-hura.
Pada pagi hari, tanggal 1 Syawal laksanakanlah shalat lduiFithri ber-
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jama'ah, lebih afdhal dilapangan terbuka untuk syiar-da,wah
Islamiyah.
Dengar dan simaklah khutbah idul-Fithri yang clisampaikan khatib
sampai tuntas, karena khutbah itu adalah bahagian dari pada shalat
ied tersebut.
Sangat dianjurkan untuk saling berkunjung ke kediaman jiran terangga,
untuk meningkatkan silaturrahim.
Mulai hari kedua bulan syawal (atau selama bulan syawal) kerjakanrah
shaum (puasa) selama enam hari, sesuai dengan anjuran rasulullah
Muhammad Saw.
Demikianlah saudaraku sekalian sikap dan aktidtas yang harus kita
lakukan menyambut bulan agung yang barakah ini. Bergembiraiah
menyambut bulan suci Ramadhan sebab kegembiraan itu akan menjauh-
kan engkau dari siksa api neraka. R.a-sulullah Muhamlnad sAW ada bersa-bda,
yang artinya:
"Barangsiapa b ergembira menyamb ut kedatangan bulan Ramadhan
diharamkan Allah rubuhnya disent:th olelt api nerr7ka,,. (Al-Hadist)"
Kegemlriraan menyamb:ut Rarnadhan adalah ekpressi qalbu yang
sehat dan suei berlandaskan keyakinan yang diikuti dengan tindakan
mengerjakan ibadah dengan tulus dan ikhlas mengirarapkan ridho Allah
SWI.
Tentu ada jaminan dari Nlah yaflg memerintahkan berpuasa bah-,,va
tidak makan dan minum di siang hari dan menjauhi bergaui dengan
pasangan suami isteri tidak mendatangkan mudarat serta meEgandung
Hikmah baik bagi kesehatan badan maupun keiezatan rainnya sebagai
imbalan yang disediakan bagi shaimun.
Rasulullah L,luharnmad SAW ada bersabda yang afiinya:
'Ada dua kegembiraan bagi cr ang yang b erpuasa, p ertama pada u., aktLL
b erb uka puas a di s enj a har i ; dan ke du a ketika b cr tentu den g an Tuhanny a
Allah SWT di akhirat nlnti" (Al-HaditsJ
Selamat berpuasa kepada kaum muslim sekalian
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F. lbadah Puasa dan Do'a
Di dalam Al-Qur'anul Kariem, rnasalah puasa disebutkan pada surat
A-l-Baqarah ayat 183 s/d1.87. Yang m.enarik adalah ketika Al-Quran mem-
bicarakan Ibadah Puasa di antara ayat-ayat tersebut, pada ayat 186 (di
tengah-tengah pembicaraan mengenaj ibadah puasa), Ailah SWT menya-
takan bahwasanya Dia dekat dan mengabulkan permintaan orang-orang
yang berdo'a memohon kepadanya.
"D an ap abila hamb a-hamb a'Ku b ertany a kep adamu tentang aku, Maka
Qawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permo-
honan ar t:ng yang b er do a apahila ia m emahon kep ada'Ktt, M akr, hen daklahL
mereka itu memenuhi (segalo perintah-Ku) dan hendak'tah mereka
b eriman kepado-Ku, agar mer eka selalu b er oda dalam. keben aran" {QS.
Al-Baqarah: 186)
Menurut Ilmu tauhid (baca : akidah ), A11ah SWT itu sangat dekat
kepada harnbanva sebab Dia maha besar dan maha melihat serta maha
menge[ahui segala sesuatu. Jadi bagi A]lah tidak ada yang jauh, semua
didalam lingkup kekuasaan dan ketentuanNya. Apa korelasi avat-ayat di
atas. yaitu yang mernbicarakan ibadah puasa dikaitkan dengan A1lah dekat
dan mengabulkan permintaan orang yang berdo'a memohon kepada-Nya.
Dalam hubungan itu dapat dipahami bahwasanya orang yang ber-
puasa tersetrut pasti memperoleh keistimewaan disisi Allah S1//T sesuai
dengan:
Bahwasanva orang yang berpuasa itu sungguh-sungguh merasakan
kehadiranAllah SWT di setiap waku dan tempat dimana pun ia berada,
sehingga ia merasa senantiasa dekat dan diawasi oleh Allah SWL
Inilah yang dimalaudkan dengan'THSAJ\P', yaitu: "Engk au beribadah
kqadaAtahseolah-olahengkaumelihat-Nyqkalaumgkoubelumsanggup
melihat-Nya, ketahuilah bahwasanya Dia melihat engkou" (makna
ihsan).
Orang yang berpuasa itu, karena tidak makan dan tidak minum,
bahkan kurang tidur karena banyak beribadah diwaku malam, melak-
sanakan qiyamul-lail, ia dalam keadaan lemah. Akan tetapi ia memiliki
semangat dan tekad yang kuat melaksanakan ibadah ini dengan keya-
kinan Allah pasti menolongnya. Suasana batin seperti ini membuat-
nya merasakan Allah SWT sangat dekat kepadanya dan senantiasa
mempefhatikannya.
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3. Didalam hadist Qudsi ada firman Allah SWT yang artinya: "Semua
amal ibadah anak Adam (Wanusia) iru unruk mereka, keanali puasa,
iruunruk-IfutkataAllalidanAlaryangakanmembtribalasan(ganjaran
puasanya) kepada mereka". ( Al-Hadist).
Sebagai manusia, hamba Allah yang dha'if ini, sangat banyak
kebutuhannya dan Allah menyediakan apa-apa yang dibutuhkannya itu
dan memerintahkan supaya berusaha mendapatkannya:
"Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan baha-
gianmu dari (kenikmatan) duniawi danberbuatbaiklah (kepada orang
lain) s eb agaimana Allah Telah b erbuat b ailg kep adamu, dan j anganlah
kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Attah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan." (eS. Al-eashash: 77)
Dengan segala kelebihan dan kekurangannya, manusia sering
menghadapi permasalahan didalam kehidupannya, apakah untuk
memenuhi kebutuhannya atau pun karena berada pada situasi yang tidak
terduga, seperti sakit, menghadapi musibah, terbentur pada masalah
yang di luar jangkauan kemampuan aqal atau perkiraannya dan lain
sebagainya. Dalam situasi seperti itu manusia sangat membutuhkan
pertolongan dari Allah SWT dan saat itu pasti ia akan berdo'a memohon
bantuan kepada Allah SWT.
Pada ayat 186 surat Al-Baqarah yang dicantumkan di depan tulisan
ini, Allah SWL menyatakan bahwasanya orang yang bermohon kepada-
Nya akan diijabah dengan syarat:
1" Hendaklah ia menunaikan perintah Allah, yaitu mentaati atau
mengerjakan apa yang diperintahkan Allah SWT yakni beribadah"
2. Mengimani Allah SWT sebagai Rob yang maha kuasa dan mengetahui
serta mengatur segala hal. Bermohonlah hanya kepada Nya, jangan
memohon kepada yang lain, yakinlah sepenulmya kepada Allah SWL
3. Hendaklah ia mendekatkan diri kepada Allah, karena sesungguhnya
Dia dekat, hanya saja manusia yang suka menjauhkan dirinya dari
Allah.
4. Disamping itu, ia hendaklah mengerahkan segala daya dan upaya
dalam berusaha sebagai hamba Allah yang diberi aqal, dan meng-
gunakannya dengan cerdas.
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Dari uraian yang singkat ini dapat dipahami bahwasanya manusia
adalah:
1. Makhluk yang memiliki kelemahan, kadang kala karena keadaan,
disisi lain karena keterbatasan kemampuannya.
2. Salah satu kondisi lemah itu adalah sewaktu menjalankan ibadah puasa,
oleh karena itu Allah sangat sayang kepadanya dan mengabulkan
do'a orang yang berpuasa.
3. Jangan merasa hebat dan serba bisa, sebab hanya Allah yang maha
dalam segala hal"
4. Dengan beribadah puas4 manusia menjalani proses pendidikan untuk
mencapai sifat tawadhu'. Ibadah puasa mendidik manusia menjadi:
.INSAN YANG PINTAR MERASA bUKan MANUSIA YANG MEMSA
PINfAR", sebab orang yang merasa pintar itu adalah orang yang angkuh
atau sombong. Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang sombong.
Semoga ibadah puasa yang kita lakukan pada tahun ini merupakan
ibadah yang terbaik dan menjadikan kita orang yang menyadari bahwa
kita memiliki kesaiahan dan banyak kelemahan serta sangat membutuhkan
ampunan. dan pertolongan dari Allah SWT.
G lbadah Puasadan lhsan
Ketika malaikat Jibril datang memberi pelajaran kepada Rasulullah
Muhammad SAW beliau ditanyai dan diuji dengan tiga hal yaitu: IMAN,
IS-LAM dan IHSAN. Ketiga hal itu dijelaskan Rasul secara gamblang di
depan Malaikat Jibril yang disalaikan oleh para sahabat. Secara teoritis
melalui pertenuan dialogis itu, apa itu IMAN, ISLAM dan IHSAN cukup
jelas kepada para sahabat yang mendengarkan dan menyalaikan, bahkan
mereka para As-Sabiqunal Awwalun telah mengaplikasikannya secara
tepat dan memberi manfaat kepada perubahan tingkah laku manusia
menjadi makhluk yang ber-akhlaqul Karimah, dibawah bimbingan dan
tauladan dari Rasulullah SAW
Menurut Ilmu Tasawwufl inti dari lhsan adalah merasakan kehadiran
Ailah SWT ketika seseorang itu berada di mana saja. Dalam syari'at Islam,
ibadah yang melahirkan perasaan seseorang tetap merasa dilihat Allah
SrW! adalah ketika ia berpuasa"
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Ibadah puasa memang dirasakan oleh fisik yaitu lapar, haus, lemah
-dan sebagainya, namun lebih dari itu ibadah puur" membangun
keyakinan yang sangat dahsyat bahwa AIah melihat dia kapanpun dam
dimanapun. sehingga dengan kondisi batin yang demikian seseorang
merasakan sangat transparan dihadapan Alrah swr tiada rempat
bersembunyi dari pengetahuan Anah ,."rduinyu muneul dorongan untuk
melakukan kesalahan. sebariknya bangkit motivasi untuk berbuat yang
baik dimana saja dan kapan saja, meskipun tidak dflihat dan atau dipuji
oleh manusia sebab pandangan ealbunya yang jauh lebih kuat daripandangan mata fisik meyakini bahwa apapun yang dilakukannya Allah
Maha mengetahui.
saat ini untuk menghindari sikap materiaris, yaitu segara sesuatu
harus tampak nyata dan berbuat kebaikan pun harus ,"*plt nyatanya
balasannya perlu pembelajaran terhadap keyakinan bahwasanya yangGha-ib itu tidak sana dengan nihil, atart fiktif. Ailazina yu'minu na birghaib adalah mereka yang meyakini bahwa yang ghaib itu ada tetapitidak mesti BERUJUD MATERI. (contohkan daram diri: ruh d[, serrapraktekkan MENAFTAN NAFAS kira-kira 20 detik! Jgn Lupa ini),
Persamaan manusia bukan pada unsur materi, karena fisik kita tidak
sama. Akan tetapi pada unsur lain yaitu: Ruh, qalbu kita sama, yakni
sama-sama titipanAllatr, milikAllah dam akan kembali kepadaAllah swr.
Kenapa tidakkita bangun rasa kebersamaan itu dengan mlrasakan bahwa
kapan saja dan dimana saja Allah merihat dan menilai kita.
Melalui ibadahpuasa mari kita menjadi ihsan sehingga menghasilkan
manusia yang PANDAI MEMSA bukan MANUSTA YANG MEnese peNoat
yang pada gilirannya menumbuhkan kebersamaan.
saudara-saudaraku sesama hamba Allah yang budiman dan dimuriakan
Allah.
Hampir semua Ibadah didaram Rukun Isram yang perkara itu ber-
muatan pesan membangun kebersamaan. Ibadah shalat yang tertinggi
nilainya adalah shalat berjama'ah. Ibadah Zakat adalah pemerltaan rasa
agar kaum du'afa tidak tersisih karena jurang pemi,sah akibat kekayaan
atau kemiskinan. Demikian pula Ibadah Haji adalah untuk mempeftemu-
kan umat Islam dari berbagai perosok p.n1'r* dunia dengan randasan
kebersamaan; yaitu,sesama hamba Allah SWT.
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Akan tetapi didalam Ibadah Puasa terdapat kebersamaan yang lebih
luas dan mendalam:
1. Sama dalam merasakan lapar dan dahaga pada rentang waku yang
sama pula. @uasa orang kaya tidak lebih pendek waktunya).
2. Sama memulai makan dan minum ketika akan berbuka senja hari.
3. Sama mengakhiri makan, minum dan lain-lain ketika Imsak. Keber-
samaan yarg dirasakan ketika menjalankan Ibadah Puasa menciptakan
kasih sayang dan cinta mencintai sebab HAKIKAT SAMA-SAMA
SENANG dengan SAI4A-SAIvL{ SUSAH sangat berbeda. Belum ada
istilah orang yang merasa susah itu iri hati kepada saudaranya yang
lebih susah. Akan tetapi sebaliknya sudah sering kita mendengar
ORANG YANG SAMA-SAMA SENANG ITU IRI, HASAD DAN DENGKI
KEPADA ORANG YANG LEBIH SENANG ATAU LEBIH KAYA.
Itulah sebabnya Ibadah Puasa diperintahkan kepada Orang yang
beriman, sebab iman adalah kekuatan yang tumbuh dari sebuah keya-
kinan untuk sesuafl.l yang melampaui batas material yaitu transcendental.
Ibadah puasa bukan ditujukan kepada orang pintar, kaya, kuat atau ber-
kedudukan, sebab kepintaran, kekayaan, kekuatan atauy kedudukan belum
memberi kemampuan untuk melalaanakan ibadah puasa yang bersifat
merasakan, bukan melakukan, FASTINGITTO FEELNOTTA ACT (PUASA
ITU MERASA BUKAN MEI",AKI.JKAN)
Ibadah puasa mendidik manusia menjadi orang yang "PANDAI
MERASA' bukan sebaliknya "MERASAI PANDAI"
Di tengah kemajuan ilmu, Pengetahuan dan Teknologi yang banyak
memberi manfaat menurut teorinya: akan terbalik menjadi memberi
mudharat apabila manusia sebagai man behind the gun sebagai pengguna
ilmu, pengetahuan dan teknologi itu, tidak memiliki kepandaian merasa.
Ibadah puasa mendidik pelakunya menjadi orang yang : sabaq jujuq
empati, tenggang rasa, sayang, kasih, iba dan penuh cinta, sebab secara
internal ibadah puasa tersebut dari dalam jiwa shaimun melahirkan sifat-
sifat mulia yang lahir dari keimanan kepada Allah dan pasrah beribadah
mencapai ihsan.
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H. Memperingati Nuzulu! eur,an
Al-Qut'an adalah kalan.*tlah yangdiwahyukan kepada Nabi Muhammad
sAV[ dengan perantaraan malaikat Jibril, berbahasa Arab, dimulai dari
suratAl-Fatihah dan diakhiri dengan suratAn-Nas, membacanya adalah
ibadah.
Al-Quran diturunkan adalah untukpedoman, petunjuk dan pembeda
kepada manusia, sehingga mereka tetap pada jalan yang benar dan lurus
selamat serta sejahtera rnenjalani kehidupan di dunia menuju kehidupan
akhirat dalam ridho Allah SWL
"peberapahwiyangditenturcaniruiarah)buranRamadhaqburanyang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al euran sebagai pituniuita[i
manusiadanpenjelasan-penjelasanmengenaiperunjuiirudanpembeda
(antara yang hak dan yang bathil) .,, (eS: Al-Baqirah: 1g5)
Al-Quran diturunkan dalam bulan suci Ramadhan, maka apabila kita
bertemu atau berada di bulan Ramadhan hampir dapat dikatakan kita
sedang berada pada bulan yang wajar untuk memperingati turunnya Al-
Quran (Nuzul Al-Qur'an)"
Apa artinya bagi manusia memperingati Nuzul Al-euran? Manusia
adalah makhluk yang diciptakan Allah dan tidak hanya diciptakan tetapi
dibekali dengan modal (wasilatul-Hayat : sumber Daya) dan metode(Minhajul-Hayar : Petunjuk Kehidupan) menjalani kehidupan agar
kehidupan di dunia ini dapat ditempuh sebagaimana tujuan hidup yang
dikehendaki Allah SWT.
wasilatul-Hayat (sumber Daya) itu di antaranya ada yang berada
dalam diri manusia, seperti: kehidupan, kejadian dan bentuktubuh, daya
tubuh, daya aqal, daya qalbu dan sebagainya. Ada pula yang berada di
luar diri manusia seperti sumber daya alam yakni : tanah, air, api, udara
dan lain-lain sebagainya.
Mengenai apa yang ada di dalam diri manusia, baikjasad maupun
ruh Allah SWL memperingatkan manusia:
"Maka apabila telah lersempurnakan kejadiannya ilan Kutiupkan
lep adgnyg ruh (ciptaan) IGt; maka hendakrah kami ter sunghr dingan
bersujud kepadanya".(eS : Shad: 72).
"swungguhnya Kami telah menciptakan manusia ilalam bendtk yang
seb aik-b ailotya. " (At-Tin: 4)
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Mengenai sumber daya alam yang terdapat disekitar kehidupan
manusia, Allah SWT memberi isyarat agar dimanfaatkan untuk kepen-
tingan kehidupan dunia maupun akhirat"
'Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkon Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
b ahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan b erbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat bailg kepadam4 dan
janganlah kamu berbuat kerwakan di (muka) bumi" Sesungguhnya
Allah tidak menlrukai or ang- or ang y ang b erbuat kerusakan. " (QS 
" 
AI-
Qashash:77).
Demi kepentingan dan kebahagiaan manusia sebagai makhluk yang
sangat disayangi Allatr, Dia mengutus para Nabi dan Rasul guna mem-
bawa petunjuk dan pedoman kehidupan bagi kehidupan insan, berupa
wahyu yang diwahyukan Allah SWT kepadanya. Nabi dan Rasul itu diutus
Allah adalah untuk rahmat bagi sekalian alam. Kepada Nabi Muhammad
SAW diwahyukan Allah SWT Al-Qu/anul Karim menjadi pedoman kepada
manusia, dan Al-Qur'an itu adalah wahyu Allah yang berisikan jalan atau
cara (metode) yang harus diikuti manusia menempuh kehidupan.
Karena Dia yang menciptakan manusi4 Dia yang menciptakan langit
dan bum berikut semua apa yang ada didalamnya untuk kepentingan
manusia, dan Dia pula Allah SWT yang Maha Tahu bagaimana manusia
itu semestinya menjalani kehidupan agar selamat dan sejahtera di dunia
maka Allah turunkan Al-Qut'an.
Jadi Al-Qur'an itu adalah untuk pedoman dalam kehidupan manusia.
Itulah tuntunan dari Allah yang Maha Tahq karena Dia adalah Robbi
pencipta alam, si pencipta itulah yang paling tahu tentang ciptaan Nya
danbagaimana semestinya mereka menjalani kehidupan ini. Itulah gunaryra
Al-Qur'an diturunkan ke bumi untuk pedoman kehidupai insani.
Memperingatl Nuzulul-Qut'an adalah bennakna urtuk merrgulnrr
sudah seberapa Al-Qur'an itu berfungsi sebagai pedoman dalam
kehidupan kita (Way of life : Minhajul - HayaQ.
Ai-Qur'an memberikan petunjuk dalam persoalan-persoalan aqidalu
syariah dan akhlak dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil
mengenai persoalan-persoalan tersebut, dan Allah SWT menugaskan Rasul
Muhammad SAW memberikan keterangan yang lengkap mengenai dasar-
dasar itu.
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" . . . dan kami rurunkan kepadamu Al euran, agor kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang telah dirurunkan kepaLda mereki ilan
supaya mereka memikirkan " (QS.An-Nahal: 44)
Di dalam bukunya " MembumikanAl-eut'an,,prof. euraish Shihab
menjelaskan bahwa tujuan pokok Al-eur'an ada tiga:
1. Petunjuk aqidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia
yang tersimpul dalam keimanan dan keesaan Tuhan dan kepercayaan
akan kepastian adanya hari pembalasan.
2. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan
nonna-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia
dalam kehidupannya baik secara individu atau kolekif.
3. Petunjuk mengenal syariat dan hukum dengan jalan menerangkan
dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubung-
annya dengan Ttrhan dan sesamanya"
Berdasarkan kepada tujuan pokokAl-eut'an sebagai pedoman dalam
kehidupan manusia di bidang : Aqidah, Alhlak dan Syariah, sudahkah
kesemuanya itu dapat diterapkan sebagaimana mestinya dalam kehidupan
kita peribadi, keluarga, masyarakat maupun dalam kehidupan bersama
di sebuah negara yang penduduknya mayoritas beragama Islam dan lebih
dari itu Pemerintahnya juga adalah beragama Islam?
Secara pribadi maupun bersama-sama sebagai hamba Allah dan
khalifah Allah manusia yang beriman berkewajiban menerapkan ajaran
Ai-Quran dalam kehidupan, terutama mengenai tiga hal pokok seperti
disebut di atas, yaitu : Aqidah kepada Allah adalah dasar keesaan yang
harus ditanamkan kuat-kuat agar manusia mengingat dirinya adalah
ciptaan Allah, dihidupkan Allah dan akan kembali kepada Allah swr.
Demikian pula halnya syariat dan akhlak adalah merupakan peraturan
dan hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah maupun
hubungan manusia dengan manusia harus diterapkan dengan upaya yang
sungguh-sungguh danmalaimal dalam kehidupan ini, karena kehidupan
ini hanya milikAllah.
Maka seorang individu atau sekelompok manusia yang beriman
kepadaAllah swr memiliki dan memikul tanggungjawab memasyarakat-
kan Al-Quran sebagai pedoman hidup. Besar kecilnya tanggung jawab
itu erat kaitannya-dengan indentitas, kapasitas, otoritas dan fasilitas yang
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dimiliki seseorang dalam hidupnya sebagai khalifah Allah dibumi Allah
ini. Sernakin hesar atau tinggi indentitas, kapasitas, otoritas tlan fasilitas
yang dimiliki, maka semakin hesar dan tinggi pulalal: behan dan tangguug
jawabnya membumikan Al-Qur'an.
l. Puasa Membentuk lnsan Multi Guna
Allah SWT. Berfirman:
Hai orang,- orang yang b erimrtry diwajibkon atas l1aly fi erpuaso sebagai-
mana dii ajibkan atas orang-orong sebelum kamu ogar kamu bertab,uc.
(QS. Al-Baqarah: 183)
,,seluruhamalibadahanakAdamirudikembalikankepadanya;kecuali-
-ibadohpuasairuunrukk+danAkryangakanmembalasnyalangsung"
(HR. Bukhari)"
Permasalahan:
Banyak cara dapat ditempuh untuk mencapai keterampilan intelek-
tual insan mer{adi cerdas dan pinta4 tetapi cara untuk menghaluskan jiwa
agar kepintaran akal dapat diarahkan bagi kepentingan yang bermanfaat
bagi manusia, hanyalah dengan ibadah shaum (puasa). Ibadah itu
mengandung beberapa pendidikan :
1. Mendidik manusia menjadi jujur
2. Mendidik manusia menjadi kompak (kebersamaan)
3. Mendidik manusia menjadi disiplin
4. Mendidik manusia menjadi sabar
5. Mendidik manusia menjadi tabah.
Tetapi yang terpenting adalah Kejujuran. Kejujuran adalah modal
pergaulan insan yang jika tanpa itu semua menjadi rancu dan kalau bisa
pun itu hanya bersifat sementara. Kejujuran membuat Rasa Takut kepada
manusia untuk berbuat yang tidak benar. Oleh karena itu di manapun ia
berada, kejujuran akan menjadi kontrol terhadap sikap mental agar tetap
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" Thkutlah kamu kep ada Atlah dimanapun kamu b er ada, dan iringilah
kesalahonpadamasalaludenganberbuatboilgdanbergaullahdengan
or ang dengan p er gaulan y ang b aik. (HR' Tirmidzi)
Pelaksanaan:
1. Kerjakanlah ibadah dengan penuh keikhlasan tanpa penuh merasa
bosan, dan tetaplah merasa seolah-olah dilihat (Tuhan) Allah, seperti
berpuasa.
2. Setiap manusia mempunyai kekurangan pada masa lalu, cukupkanlah
dengan berbuat baik pada umur yang ada sekarang sampai masa
akan datang.
3. Yakinlah dengan ibadah puasa, Allah akan mengampuni kita, dan
jangan rencanakan kesalahan baru. \
Marilah berlomba'lomba berbuat ydng terbaik, semoga
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BAB V
TAQWA:
Solusi Setiap persoalan
A. Sebab Makmurdan Hancurnya Suatu Bangsa
Dalam Alqur'an disebutkan bahwa kemakmuran satu bangsa dapatdicapai minimal dengan 2 jalan, yaitu:
Pertama, Merupakan Alrah, inkar (kafir) pada-Nya dan beke{a kerasmendapatkan kesenangan dunia semata-mata. Bagi orang )ang memandangsuatu bangsa makmur jika tingkat ekonomi meieka **g,"-"rlta kese_luruh-rakyat, rezkinya melirnpah rurh turrfu diimbangi dengan iman danakhlakyang mulia, m.ak1jafl inilah yang'dapat mengantarkannya padakemakmuran itu. Allah swr berfirmui, tfr"m tutk l, ir.r.t, *.iuprto'apa-apa yang Kami peringatkan (kafir pada perintah-perintah Allah SWT),Kami bukakanlah baginya pintu.egal, (rezki dan kesenangan dunia)dan Kami akan menyiksanya 
.....Cqs]O.af_An,am: 44)
Ayat ini menunjukkan betapa kemakmuran itu juga dapat dicapaidenganjalan kufur, kafir, inkarpaia ayat-ayat-Nya dan bekerja keras men-dapatkan dunia seperri yang ditakut<an ri/aun dan Qarun yang memilikiharta yang melimpah pada iaman aunJu aun untuk ,rui ,i*irrt ryu
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AmerikaAahudi yang memiliki teknologi yang tinggi, kemakmuran yang
cukup merata dan orang-orang murtad tertentu dari kalangan Islam yang
diberikan Allah kesenangan sementara.
Hal ini diberikan Allah swr karena mereka telah bersungguh-
sungguh mendapatkan kemegahan dunia semata-mata dengan mengor-
bankan segalanya sehingga mereka pantas mendapatkannya (man jadda
wa jada yang artinya; siapa yang bersungguih-sungguh pasti ia akan men-
dapat, kata pepatah arab) dan mereka tidakberharap bahagia lagi diakhirat
karena mereka tidak beriman pada-Nya dan pada hari berbangkit sehingga
balasan/imbalan kerja keras yang mereka lakukakan disempurnakan Al-
lah SWT di dunia seluruhnya. Firman-Nya: "siapa saja yang ingin balasan
dunia Kami akan memberikan padanya dan siapa saja yang menginginkan
balasan akhirat Kami juga memberikannya....... (eS. 3 
" 
al-Imran: 1 45)
Bagi kita yang beriman kepada AIah, maka kita memandang cara
menggapai kemakmuran rezeki/ekonomi yang pertama ini adalah cara
yang keji, terlaknat dan cara sesat, cara setan sehingga dia diberikan
kesenangan untuk bertindak apa saja di dunia, memiliki umur yang panjang-
nya seumur dunia, bebas, senang tetapi hanya terbatas di dunia dengan
segala keingkaran dan kesombongannya.
Adapun cara y*rgkedua,Beriman, taqwa, kerja keras dan mendalami/
menguasai ilmu pengetahuan. Dalilnya adalah dalam Alqur,an disebutkan:
"sekiranya penduduk negeri itu beriman dan bertaqwa pada Allah swr
maka Kami akan membukakan bagi mereka berkah (rezki yang melimpah)
dari langit dan dari bumi....(es.7.al-Araf:96). Dan ayat lain: Allahberjanji
bagi orang-orang yang beriman di antara kamu dan beramal shalih akan
menjadikan mereka berkuasa di muka bumi .....(es.24.an-Nur: 55) dan
Ayat berikutnya: ...Bagi tiap-tiap (umat manusia) derejat sesuai dengan
apa yang mereka lakukan/sesuai dengan kerja keras yang mereka lakukan
(Qs.46.al-Ahqaf: 19) serta ayat: ,?\llah SWT akan meninggikan orang yang
beriman dan orang-orang yang memiliki ketinggian ilmu beberapa
derejat... (Qs.58.al-Mujadalah; 1 1)
Ayat pertama menjelaskan iman dan taqwa adalahjalan utama untuk
mendatangkan berkah (rezki melimpah) dari langit dan bumi. Hemat saya
berkah di sini lebih tepat dipahami rezki yang baik dan cukup untuk mem-
buat makmur suatu penduduk bangsa/kota tertentu sesuai dengan pema-
haman para ahli tafsir. sekiranya ada kesulitan pangan, maka kesulitan
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itu dapat diatasi dengan begitu mudahnya, kejahatan meredulai sekecil
mungkin, pengangguran sulit ditemukan, peminta-minta relatif sangat
kecil/tidak ada sama sekali dan bentuk kebaikan-kebaikan lainnya yang
membuat hidup rakyatrya aman, makmur dan damai.
Sementara itu ayat kedua dan ketiga bisa dipahami usaha dan kerja
keras yang dilakukan seseorang (satu umat/satu bangsa) akan mem-
buahkan hasil yang gemilang, semakin besar usaha dan kerja keras yang
mereka lakukan, maka semakin tinggr pula tingkat kemakmuran daa
kekuasaan yang mereka peroleh.
Adapun ayat keempat menunjukkan semakin tinggi IPTEK yang
dimiliki suatu bangsa maka semakin tinggr derejat dan wibawa mereka
di mata bangsa-bangsa lain. Untuk itu jika Pemerintah ingin bangsanya
dipandang tinggi derejatnya dan berwibawa di mata bangsa lain, maka
perhatian Pemerintah (Negara) dan ralryatnya pada IPTEK harus semakin
diperbesaq jika tidak maka bangsa kita juga akan semakin hina dan
rendah derejatrya di mata bangsa-bangsa lain. Bukankan Amerika, Jepang
besar dalam pandangan Indonesia karena IPTEK mereka jauh di atas
negara kita?
Sebab€ebab Kehancunan Negara
Mengutip pendapat Imam al-Ghazali, beliau berkata dalam lhya': "
Suatu Negara hancur karsra ral<yaknya rusah Rakyat rusak karena Pemerin-
tahnya rusalq Femerintahnya rusak karena Ulamanya rusak dan lllamanya
rusak karena Hukum tidak tegak." Perkataan ini menururut penulis perlu
diteliti.
Pertama, Negara hancur karena rakyatnya rusak Hal ini tampaknya
tepat, jika ralryatlndonesiarusakseluruhnya maka negara ini akan hancur
berantakan, kejahatan akan meraja lela, peperangan, perkelahian, pem-
bunuhan, perampokan, perzinahan dan berbagai macam kejahatan akan
tersebar di mana-rnna. Rak5rat tidak lagi menghargai kebaikan dan prestasi.
Rakyat mudah dibeli untuk melakukan kejahatan, mudah termotivasi
melakukan maksiat, tidakmampu bertahan dengan kebaikan dan seterus-
nya. Pertanyaannya; kenapa rakyat rusak? Jawabnya:
Kedua, Rakyat rusak karena Pemerintahnya rusak. Ketika ralgat
melihat pemeriatah dan pejabat hidup mewah bersenang-senang di atas
penderitaan ra\yat yang puluhan juta jumlahnya masih berada di bawah
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garis kemiskinan, maka rakyat miskin itu akan semakin tersiksa batinnya.
Kesan yang mereka tangkap adalah pemerintah hanya memperkaya diri
sendiri dan kurang peduli dengan kehidupan mereka yang merana dan
sengsara. Bahkan terkadang untuk memberi makan binatang ternak sebagian
para pejabat tinggi negara itu sebanding dengan memenuhi kebutuhan
pokok 10 atau lebih keluarga miskin setiap bulannya.
Apalagi jika rakyat melihat pejabat mereka hidup bermewah-mewah
yang taksebanding dengan gaji mereka, maka mereka pasti menduga bahwa
pemerintah telah melakukan tindak penyelewengan seperti korupsi dan
tidak dihukum karena sulit mencari buki sementara rakyat kecil dihukum
berat hanya karena mencuri seekor ayam" Kondisi penguasa yang hidup
serba ada di depan rakyatnya yang puluhan juta masih miskin akan
membuat masyarakat semakin tertekan dan akhirnya banyak melakukan
tindak kriminal dan kejahatan hanya karena untuk sesuap nasi.
Itulah sebabnya pemimpin-pemimpin Islam awal senantiasa siap
hidup sesederhana mungkin unruk menghibur hati rakyatnya yang sebagian
masih miskin. Nabi Muhammad, Abu Baka4 Umar, Ali dan umar bin Abdul
Aziz bertahan dengan hidup sederhana padahal jika mereka mau mereka
bisa hidup semewah raja Persi dan Romawi ketika itu.
Dalam satu kisah diceritakan ketika Umar mengunjungi nabi
Muhammad saw beliau melihat belakang nabi berbekas perepah kurma
karena nabi saw tidur di atasnya. Maka Umar berkata dengan sangat sedih:
'Ya Rasulullah saw Engkau adalah Utusan Allah, Kekasih Raja langit dan
bumi, Penyelamat manusia seluruh bumi tetapi engkau hidup dengan
sesederhana ini, padahal jika engkau mau gunung Uhud akan dijadikan
emas bagimu oleh Tuhanmu! Aku melihat Raja persia dan Romawi hidup
dengan penuh kemewahan dan serba ada. Umar mengucapkannya
sambil meneteskan air mata. Maka Nabi saw malah tersinggung kepada
Umar dengan berkata: Hai Umar kenapa engkau berkata demikian? Tidak
cukupkah bagimu janji-janji Allah yang akan memberikan kebahagiaan/
kemewahan abadi di akhirat kelak?
Ketiga, Pemerintah rusak karena ulamanya rusak. Jika pemerintah
melihat ulama mau menjual fatwanya dengan uang, mau disogok dan
mudah dibeli, maka tentu saja pemerintah akan berkata dalam hatinya:
"Ulama yang mengerti agama saja mau disogok dan mau diberi/korupsi,
bagaimana dengan saya yang ngak banyak tau tentang agama ini?,, Jika
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ulama Indonesia, misalanya lebih mementingkan kekuasaan daripada
ukhuwah dan persatuan umat, lebih megedepankan uang daripada
kebenaraVkeadilan maka secara otomatis derejat danwibawa serta harga
diri mereka akan sirna sama sekali di mata para Penguasa/Pemerintah
bangsa ini. Penguasa/pemerintah hanya salut dan hormat pada ulama
yang cinta kebenaran, keadilan dan kebaikan seperti yang ditampilkan
imam Hanafi dan Hanbali yang siap disiksa demi membela kebenaran
yang mereka yakini.
Keempat, Ulama Rusakkarena Hukum tidaktegak. Jika ulama sudah
cukup berbuat bailg bertahan hidup dengan rezki yang serba halal, tidak
mau menjual fatr,,ra dan dirinya untuk hal-hal yang hina, berdakwah ke
sana ke mari dengan sekuat tenaga menegakkan kebaikan dengan lisan,
tetapi hukum tidak ditegakkan maka ulamapun lama-kelamaan akan
menjadi rusak.
Ulama akan kesal dan bahkan bisa putus asa jika dia yang sudah
begitu keras memberantas kebatilan dan kejatahan namun peradilan
(Orang-orang yang berkaitan dengan penegakan hukum; hakim, jaksa,
polisi dan pemerintah) tidak serius menegakkan hukum, apalagi sekiranya
para penegak hukum itu mudah dibayar untuk menangkap ulama-ulama
yang nyata-nyata tidakbersalah. Ulamajuga akan stress (tertekan) melihat
banyaknya pejabat korupsi yang tidak dihukum, ulama mungkin putus
asa ketika dipalaa korupsi oleh Birokrasi yang koto4 putus asa setelah
berusaha keras membujuk umat menjauhi kejahatan, judi kebatilan,
Narkoba dosa besar namun penegak hukum tidak mau menangkap biaagnya
dan malah melindungi dedengkotnya karena mereka membayar pajaV
upeti/sogokan.
Ulama bertahun-tahun menasehati agar perzinahan dan pomografi
dijauhi umat, namun fasilitas perztaahan/pornografi itu seperti CD-CD
porno, diskoti( lokalisasi dan media massa yang menampilkan pomografi,/
pornoaksi lainnya dibiarkan hidup terus dan merajalela tanpa hukuman
sama sekali oleh Penegak hukum/Pemerintah. Kondisi buruk yang
dibiarkan inilah yang membuat sebagian ulama terjebak dalam aksi-alsi
rendah moral dan berserikat dengan bos-bos kejahatan. Nauzu billah
Jadi, ringkasnya jika negara kita ini ingin tetap elsis dengan peradaban
yang tinggi, kemajuan dan kemaksuran dua dimensi (ciil society); mafta
di negara ini harus benar-benar ditegakkan hukum, agar hak-hak ralgrc
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terlindungi, kebaikan dihargai, pemerintahjuga harus menghargai prestasT
kebaikan, ulamanyapun mampu bertahan terus (istiqamah) dalam kebaikan
sehingga negara kita seluruhnya jadi baik.
Untuk itu Pemerintah punya tugas elatra khusus dengan memilih
orang-orang yang menangani peradilan dan hukum diduduki oleh orang-
orang yang baik dan bijalcana supaya hukum tegak dan pemerintah juga
tidak terlalu banyak campur tangan dalam hukum (intervensi) dan men-
jadikan hukum benar-benar tegaVindependen walaupun yang bersalah
itu Pemerintah sendiri seperti yang pernah terjadi pada diri Ali bin Abi
Thalib, seorang Presiden yang dikalahkan dalam peradilan karena tidak
punya buki untuk bisa dimenangkan.
Inilah kisah bagaimana seorang mursyid yang bersih, jujuq dan rulus,
walau tanpa kekuatan fisikyang berimbang, tapi karena kekuatan ruhiahnya
begitu dahsyat, tern]rata mampu membolak-balikan hati, mengislamkan
yang belum Islam, meluruskan yang tersesat, dan menjadi jalan bertaubat
bagi orang yang berlumur dosa.
B. Apapun Masalahnya Taqwa Solusinya
Atimate Goal dan Ibadah Puasa yang diperintahkan Allah SWT
adalah untuk menjadikan manusia bertaqwa.
"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagai-
mana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu ber-
talo,va." (Q.S.AI-Baqarah : 183)
Orang yang bertaqwa (Muttaqin) adalah SDM terpilih dan terbaik
di sisi Allah SWL
"HaimanusiqsaungguhnyaKamimenciptakankamudariseoranglaki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan b er suku- suku sup ay a kamu saling kenal mengenal. S esungguhny a
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
palingbertalcwadiantarakamu.sesungguhnyaAllahMahaMengetahii
lagi Maha Mengenal." (QS. Al-Hujarat: 13)
Di dalam Al-Qur'anul Karim, Allah SWT menjelaskan ciri-ciri orang
yang bertaqwa itu ada 13 ( tiga belas ) pada tiga buah surat
'Kitab(AlQtranllnitidakadakraguanpailanya;petunjukbagimereka
yangb ei taqw o, (yairu) mer eka yang b eriman kepada yang ghaib, yang
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mendirikan shalat, dan menaJkahkan sebahagian rezeki yang kami
anugerahkan kepada mereka. lTan mereka yang beriman kepada Kitab
(Al Quran) yangTelah diturunkarLkepadamu dan kitab-kitab yangTelah
dirurunkan sebelummu, serta rnerekayakin akan adanya (kehidupan)
akhirat." (QS : Al-tsaqarah:2-4).
Selanjutnya dalam surat Ali Imran, Allah SWT berfirman
"Kotakanlah: "Inginkah Aku kabarkan kepadamu apayanglebih baik
dari yang demikian itu?". unfitk orang-orong yang bertakwa (kepad.a
Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir dibowahnya
sungai-sungai; mereka kekal didalamnyo. don (mereka dikaruniai) isteri-
isteri. yang disucikan serta keri.dhaan Allah. dan Allah Msha melihat
akan hamba-hamba-Nya. " (QS. Ali Imran: 1 5)
" $raitu) ar ang- arang yang ber daa: Ya Tuhan kami, S esungguhnya kctmi
Telah b eriman, M aka ampunilah s e gala do sa kami dan p elihar alah kami
dari siksa neroka," $tairu) orang-arang yang saba6 yang berutr, yang
tetap taa4 yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang
memahan ampun di wakru sahur." (QS. Ali Imran: 15-17)
Selanjutnya dalam surat Ali-Imran, ayat 134-135, Allah SWT ber-
firman mengenai ciri-ciri orang yang bertaqwa:
"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepadl
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan unntk arang-
orang yang, b ertakw a, Aaitu) orang- ora.ng yang menafkahkan (hartonya),
baik di wakru lapang moupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amar ahnya dan mema' afkan (kesalahan) or ang. Allah menyukai or ang- or qng
yang berbuat kebajikan." (QS. Ali Imran: 133-134)
Allah SWT menjanjikan bahwa kepada orang yang bertaqwa, apa
pun masalah yang dihadapinya akan diberikan jalan keluar dengan mudah
dan tidak diduga-duga apabila mereka bertaqwa.
"b ar angsiap a b ertalau a kepada Allah niscaya dia akan mengadakan b agi-
nya jalan keluar. Dan memberinyarezeki dari arahyang tiada disangka-
sangkanya. dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya
Allahakanmencukupkan(keperluan)nya.SesunguhnyaAllahmelaksana-
kan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah Telah meng,-
adakan ketentuan b agi tiap -tiap sesuatu. (QS. At-Thala q : 2-3 ).
Bertaqwa adalah jalan terbaik menjalani kehidupan ini, sehingga
apa pun masalah yang dihadapi tidak akan terjerumus kepada jalan yang
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negatif sebab orang )xang hrta$m selalu dimuliakan Allah. Apapun masalah-
nya, TAQWA adalah solusinya.
Semoga Ibadah Ramadhan khususnya ibadah puasa kita tahun ini
menjadikan kita orang yang bertaqwa, sehingga mulia disisi Allah swr"
Amin Ya Rabbal Aalamin.
C. Memelihara Silaturrahmi dan Kebersamaan Meningkatkan
Disiplin Keria & Kepedulian Sosial
Silatunahmi
Silaturahmi artinya hubungan kasih sayang, yaitu hubungan kasih
sayang antara sesama manusiayang sama-sama diciptakan olehAllah swt.
Setiap manusia pasti memiliki rasa kasih dan sayang, terutama kepada
anak, isteri, suami dan kaum farnili maupun teman atau tetangga. Apapun
suku bangsa dan agama seseorang ia memang mempunyai perasaan ter-
sebut.
Apa sebab manusia itu, terutama orang-orang yang beriman, memiliki
rasa kasih sayan& bagaimana memelihara kasih sayang tersebut? Itulah
yang akan dibicarakan dalam topik ini"
Manusia merasa bersaudara
1. Manusia memahami bahwa mereka adalah sama-sama makf,rruk yang
diciptakan Allah dari sumber yang satu.
"HaimanttsiqSaungguhnyakamimenciptakankamudariseoranglaki-
laki dan seor ang p er empuan dan menj adikan kamu b erb angsa-b angsa
dan b er suku- suku xtpaya kamu saling kenal-mengenal. S esungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah iatah orang yang
paling taqwa diantqra kamu. Sesungguhnya Attah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal (QS. Al-Hujurat: 13)
2. Manusia memiliki ruh yang ditiupkan Allah.
"Meka apabila Telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan
kepadanyaroh(ciptaan)lfu ;Makahendaktahkamuterzungkurdengan
bersujud kepadmtya". (IQS. Shad: 72)
3. Manusia menyadari bahwa mereka semuanya akan kembali kepada
Allah SWT
"Mengap a kainu kafir kep a da Atlah, p adahal kamu tadiny a mati, talu
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Allahmenghi&tpkankamu,Kemudiankamudimatikandandihidupkan-
Nyakembali,Ikmudiankepada-Nya-lahkamudikembalikan?"(eS.A1-
Baqarah:28)
Menjaga Silaturahmi
1. Memiliki Rasa Empati (dapat merasakan yang dirasakan orang lain).
Rasululiah Muhammad Saw bersabda yang artinya:
"Kdmu akan melihat orang-orangyangberiman dalam saling sayang
meny ayangi s aling mencintai, saling mengasihani, b agaikan saru tubuh.
Ap abila satu anggota saja sakit, maka tertariklah b agian anggota yang
lain ikut s akit dengan tidak dap at ti&.r don b adan p anas" (HR. B ukhari
Muslim)
4" Menjadi perekat antara yang satu terhadap yang lain. Rasulullah
Muhammad saw bersabda yang artinya:
" Or ang mulonin terhadap or ang mulonin y ang lainny q tak ub ahny a
bagaikansuatubangunanyangbagian-bagiannya(satusamalain)lont
menguatkan" (HR. Muslim)
5. Merasakan nikmatnya persaudaraan. Rasulullah saw bersabda:
" Tiada b eriman seor ang kamu sehingga alru lebih zuka kep adanya Qebih
cinta kep adanya) dari ayahny q analcnya dan manusia s emuany a" (IIR.
Bukhari)
6. Memelihara persaudaraan (dengan saling menasehati). Rasulullah saw
bersabda:
"Orang mukmin itu adalah saudara sesamo. mukmin, (karena iru)
janganlahmeninggalkanmemberinasehatdalamsegalahol"(HR.Ibnu
Hajar)
7 . Mau berbagi meskipun dalam keadaan sulit (krisis ekonomi). Rasulullah
saw bersabda:
'"Iidak beriman salah seorang diantara kamu sehingga ia mencintai
saudaranya sebagaimana dia mencintai diri sendiri" (HR. Bukhari
Muslim)
B. Suka Mengucapkan salam bila bertemu" Allah swt berfirman:
'Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesudtu penghormatary
Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanyg
atau balaslah p e4gharmqtan itu (dengan y ang serupa) . S esungguhnya
Allah memperhirungankan segala sesuattl' (QS. An-Nisa: 86)
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9. Suka memberi maaf dan menahan marah, Allah swt berfirman:
' 
" (yaidi or ang- or ang yang menafkohlcan (httany a), b aik di w akru lap ang
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
mema'afkan kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan." (QS. Ali Imran: 134)
Allah s,im memerintaH<an kepada kita orang yang beriman agar meme-
lihara rasa p€rsaudaraan, maka marilah kita memelihara dan memper-
tahankan persaudaraan tersebut, agar kita mendapat rahmat dari Allah
swt.
"Or ong-orang b eriman iru Sesungguhnya bersaudar a. sebab iru damai-
kanlah (p erb aikilah hubungan) antar a kedua saudm amu itu dsn talcutlah
terhadap Allah, sup ay a kamu mendap at r ahmat." (Q S. Al-Huj urat : L 0 )
Kebercamaan
Manusia adalah makhluk sosial dan hidup berkelompok, ia tidak
dapat hidup sendiri sebab kebutuhannya yang banyak tidak dapat
dipenuhinva sendiri melainkan harus dengan bantuan orang lain.
Mereka memerlukan kebersamaan baik dalam kehidupan maupun
untuk mengelola atau menaklukkan alam yang demikian luas guna
memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Alah Swt berfirman:
"Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
b angsa dan b er suku- suku supaya kamu saling kenal-mengenal. S esung-
guhnya or ang y dng p aling mulia diantar a kamu dkisi Allah ialah or ang
yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha menge-
tahui lagi Maha Mengenal. " (QS. Al-Hujurat: 1 3)
Allah Swt menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa,
mengisyaratkan bahwa manusia senantiasa bertambah jumlahnya sehirrgga
semakin banyak dan memiliki keragaman atau heterogen. Heterogenitas
adalah potensi untuk diberdayakan antara sesama manusia sesuai dengan
bidang keahlian masing-masing dengan cara bekerja sama.
Bekerja sama merupakan cara melakukan sesuatu secara bergotong
royong dan tolong rnenolong, hal ini sangat dianjurkan dalam agama
Islam, sesuai pirintah Allah SWT yang artinya:
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"Danhendaklahkamusalingtolong-menolongdalamberbuatkebaikan
dan taqwa, tetapi janganlah kamu saling tolong menolong dalam
bqbuat dosa dan kej ahatan". (Al-ayat).
DbiplinKefa
Bekerja adalah cara untuk mendapatkan kebutuhan hidup, baikpangan,
sandang, perumahan (tempat tinggal) kendaraan, pendidikan, pemeli-
hanan kesehatan (berobat sewakru sakitl. Oanaflah Swt yang maha pengasih
dan penyayang telah menyediakan apa-apa yang dibutuhkan manusia di
alam ini.
Allah SWT memerintahkan agar manusia berusaha (bekerja) untuk
mencari apa yang diperlukannya dengan memberdayakan alam tersebut
dengan baik"
FirmanAllah SWT:
'Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(keb ahagiaan) ne geri akhir at, dan j anganlah kamu melup akan b aha-
gianmu dari (kenilcrnatan) duniawi danberbuatbaiklah (kepada orang
lain) s eb agaimana Allah Telah b erbuat b ailc, kep adamu" dan j anganlah
kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Suungguhnya Allah tidak
menlrukaiorang-orangyangberbuatkerusakan"(QS.Al-Qashash:7D
Bekerja sebagai perbuatan memenuhi perintah Allah sangat mulia,
apabila dilakukan menurut perintah Allah. Ada surat didalam Al-Qur'an
menurut pakar berisikan indikasi management kerja yang bai( yaitu:
"Demt masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugiaq
IGcuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nosehat met:.m;ehatl sup aya mentdcitt-ftb enarsn dan nosehat menasehati
supaya menetapi kes ab ar an. " (Q S. Al-Ashr: 1 - 3 )
Berkaitan dengan dua surat yang dikutip di atas maka bekerja
hendaHahmengikuti tuntunan dariAllah SWT sesuai dengan kandungin
ayat tersebut, yaitu:
1" Bekerjalah dengan baik dan jangan merusak
2. Bekerjalah dan berbuat baik kepada sesama (kebersamaan)
3. Bekerjalah dengan memanfaatkan wakru ( tepat wakru).
4. Bekerjalah dengan keyakinan (iman) agarjujur dan berprestasi (dengan
ilmu).
146 PILAR-PILAB PERADABAN |SLAM
j:#_ 
=-
5. Bekerjalah dengan berpihak kepada kebenaran dan menghindari
kedustaan walaupun berat tetapi harus sabar.
Selain dari apa yang diungkapkan di atas sebagai disiplin kerja yang
harus ditaati oleh seorang Muslim yang saleh, Rasurullah saw memotivasi
umatnya dengan sabdanya:
" B ekerj alah engkau untttk duniamu s e olah- olah engkau hidup s elama-
lamanyo,danbeibadahlahmgkauundtkalchiratmuseorah-orihengkau
akan mati esokhari". (Al-Hadist).
sabda Rasulullah ini menunjukkan betapa pentingnya bekerja dan
ibadah itu sejalan, artinya pekerjaan tidak boleh meninggalkan ibadah
dan ibadah jangan pula mengabaikan pekerjaan. Dan apabila didalam
ibadah ada rukun dan syarat sebagai landasan dan tata cara melakukan
ibadah agar supaya sah dan berpahala.
Maka didalam bekerja juga hendaHah dipenuhi disiplin kerja, baik
itu petunjuk pelaksanaan maupun peraturan-peraturan yang berlaku,
sebab bekerjajuga adalah ibadah.
Kepedulian Sosial
Seperti dikemukakan didepan bahwa manusia adalah makfiluk sosial
yang hidup dalam kebersamaan. sangat alami dan manusia apabila
mereka saling peduli dan memperhatikan antarsesama dalam kehidupan.
Dengan sangat tegas Rasulullah Muhammad saw. Menghubungkan
"IMAN" dengan tingkat kepedulian sosialnya, yang berbasis rasa cinta
dan kesediaan menolong.
" B elumlah b eriman salah seor ang diantar a kamu seb erum ia mencintai(peduli)kepadasaudaranyasebagaimanaiamencintaidirinyasendiri,,.
(Al-Hadist).
Bahkan Allah swr sangat mencela orang yang tidak peduli kepada
anak yatim dan kaum dhu'afa disekitarnya, dengan menyebut status
sebagai pen dusto qgqmo, meskipun rajin beribadah.
"Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? ltulah or ang y ang
menghardik anakyatirry Dan tidak menganjurkan memberi makai
orang miskin." (QS. Al-Ma'un : i.-3).
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2.
Perilaku orang saleh yang mendambakan kebahagiaan hidup di dunia
dan akhirat dan tidak ingin monopoli syurga di akhirat untuk diri sendiri
maupun kelompok, tercermin dalam sikap:
1. Rajin beriba<lah dan disiplin bekerja mencari rezeki sebagai investasi
ukhrawi dan kebutuhari duniawi"
Bekerja adalah ibadah, sebab itu dilaksanakan dengan landasan niat
yang tulus dan untuk mencari ridha Allah. (kerja ilirhlas, cerdas,
berkualitas dan lekas)
Selalu menyenangi, menyayangi dan menghargai kebersamaan, sebab
dengan kebersamaan barakah mudah diraih"
Menjauhi sifat boros, egois dan mementingkan diri sendiri, sebab ibadah
dalam Islam bermuatan pesan moral yang menuntut kepedulian sosial
Lebih mengutamakan kebenaran dan kejujuran dalam bekerja sehingga
barakah hasilnya, daripada keuntungan yang dipoles dengan dusta
dan penipuan, yang menyebabkan datangnya bencana pada akfiirnya.
Dengan mengharapkan rahmat dan ridlo Allah SWT marilah kita jalin
danjaga hubungan silaturahmi dalam kebersamaan sehingga melahirkan
energi kolekif untuk meningkatkan kualitas dan produkivitas kerja.
Seraya memperhatikan keadaan lingkungan di sekitar kita dengan
sikap peduli, maka b arakah kebersamaan yang didistribusikan dalam
wujud kepedulian sosial akan terbangun ketahanan lingkungan atas dasar
kasih sayang"
Marilah berpacu menjadi orang yang SALEH IBADAHNYA, IKHI,AS
BEKER]ANY& MULI.A AKHI,AKNYA dan PEDULI KEPADA LINGKUNGAN.
NYA.
Inilah insan paripurna yang memiliki keshalehan intelektual,
kesalahan spiritual dan keshalehan emosional fi ridlo'i Allah SWLAmin
yaRobb.
D. Memaafkan adalah Sifat Mulia
Allah SWT menyukai orang pemaaf. Didalam surat Ali Imran ayat
734:
t!(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di wakdt
lapang maupun seinpit, dan orang-orang yang menahan amarahnya
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5"
dan mema' afkan ke salahan) or ang. Allah menyukai or ang- or ang y ang
berbuat kebajikan." (TQS. Ali Imran: 134)
Tipe manusia seperti itu disebut ciri-ciri Mukhsin yaitgorang yang
bailq orang yang berbuat kebaikan dengan semata-mata mengharapkan
ridho Allah SWT. Coba renungkan hal ini:
Kesalahan adalah noda abstrak yang melekat pada moril si pelaku
kesalahan terhadap orang yang kepadanya ia bersalah maupun kepada
orang yang mengetahui bahwa ia ada berbuat kesalahan. cacat moril itu
memang tidak kelihatan karena immaterial, akan tetapi membebani jiwa
dan membuat ternoda yang dapat mengakibatkan dosa.
Cacat noda yang abstrak disebut dosa itu adalah beban ghaib yang
berat melekat pada si pelaku kesalahan" Hal itu hanya dapat terhapus
dengan "Pemberian Maaf' dari orang yang bersangkutan yang kepadanya
ia bersalah.
Betapa tinggi nilai sebuah "Pemberian Maaf' untuk mengembalikan
Fitrah atau kesucian diri seseorang dari sebuah atau beberapa kesalahan.
Cara memberi maaf atau memaafkan seseorang adalah dengan
mengikhlaskan dan menganggapnya tidak bersalah lagi dan melupakan-
nya" Jadi meskipun pelaku kesalahan tidak langsung hadir meminta dan
menerima maaf, asal saja si terkena obyek kesalahan telah memaafkan
secara batituyah meskipun dari jarakjauh, ia sudah memperoleh kemaafan.
Itulah sebabnya memaafkan itu mulia. Sebab meringankan beban
dan mengembalikan kefitrahan seseorang sehingga merehabilitir dirinya
dari cacat dan noda, sedang yang bersangkutan tidak mengetahui ia telah
dimaafkan si pemberi maaf hanya mengharapkan kemuliaan dari Allah
SWT yang Maha pengampun.
E. Qona'ah (Merasa Cukup)
Salah satu masalah dalam kehidupan manusia adalah mencari dan
memenuhi kebutuhan hidup sehingga "CUKUp,,.
Sementara ada anggapan manusia tidak pernah merasa cukup,
benarkah itu? Saya lebih suka menyebutnya,,pUAS,,, jadi manusia tidak
pernah merasa puas. Cukup tidak sama dengan puas.
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Puas identik dengan sesuatu yang bersifat abstrak. Sedangkan Cuku:
adalah indentik dengan sesuaru yang material dan terukur_
Contoh: Uang Rp. i 0.000,- (sepuluh ribu rupiah) cukup untuk membe_
sebungkus nasi kotak. Akan tetapi nasi kotak yang berharga Rp. 10.000 .
tersebut brelurn tentu mem"puas" kan orang yang terbiasa makan mewa-,
dan berlebihan.
Orang akan merasa cukup apabila ia pandai bersyukur, artinr-a
menerima dan rnemanfaatkan apa yang ia dapat dengan tidak merasa
kekurangan Fecara kuantitatif dan psychis apabila melihat takaran yan.
b:ertreda dengan yang ia butuhkan ataupun dibanding dengan yan.
didapatkan orang lain.
Firman Allah SWL
Dan (ingatlah juga), tatkalc Tuhanmu memaklumkan;',Sesungguhm. :
jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepad.amt:
dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azob.
Ku sangat pedih". (QS. Ibrahim: 7)
Rasa syukur akan melahirkan sikap merasa cukup dan perasaan cukup
pada giiirannya mem-buat puas"
F. Lima Tanda Mukmin Hakiki
Firman A]lah SWT
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang biic
disebut nama Allah gemetarloh hati mereka, dan apabila dibacakar
ay at-ayatNya b ertambahlah iman mereka (<ar enanya), dan Hanya kepadc
Tuhonlah mereka bertawakkal" (yainD orang-ordng yang mendirikar
shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami berikar.
kepada mereka. Irulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-
b enarnya. mereka akan memp er oleh beberapa derajatkennggion di sisi
Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia.,'(eS. AI-
Anfal:2-4)
Lima tanda Mukmin Hakiki pada ayat di atas, tiga yang awal adalah
merupakan sikap mental, yakni:
1. Apabila disel:ut Nama Allah bergetar (nyambung/connect) hatinya
sehingga meinhawa pengaruh dan dorongan kepada sikap perbuatan.
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2 . Apabila dibacakan ayat Allah meningkat tensi imannya kepada tegangan
yang lebih tinggi sebagai energi penggerak internal.
3. Iatawakal (percala,, pasrah, menyerah danmenerima ketentuan) kepada
Allah SWL Sementara dua di antara lima tanda mukmin hakiki berikut-
nya adalah aplikasi kedalam perbuatan konkrit, yaitu :
4. Shalat sebagai pengabdian kepada Allah, kontak nyata secara lahir
dan batin berkomunikasi kepada Allah SWL
5. Rezeki yang diberikan Allah dari hasil usaha yang dilakukannya tidak
untuk memenuhi keperluan pribadi dan keluarga, akan tetapi berbagi
(dikeluarkannya zakav infuk) dengan orangyang membutuhkan sebagai
ungkapan kesadaran dan kesyukuran bahwa rezeki dari Allah dan ada
teftompang rezeki untuk orang lain di sana.
Sungguh merupakankohesitas yang menyatu antara Iman danAmal
dalam pribadi orang mukmin hakiki. Jadi bukan hanya keyakinan dan
ucapan belaka, namun tampak realitas fiIiyah.
G MemeliharaAmanah
Amanah ialah kepercayaan atau orang Eropah atau dalam bahasa
Asing disebut: "IRUSI'.
Salah satu sifat Rasululullah Muhammad Saw adalah "amanah",
aftinya dapat dipercaya. Orang yang dapat dipercaya karena teguh dan
sungguh-sungguh memelihara dan menjalankan amanah dijuluki dengan
gelar Al-Amin, dan Nabi Muhammad Saw. menyandang julukan tersebut.
Dasar mentalitas orang yang dapat dipercaya ialah beriman kepada
Allah SWT. Keberimanannya melahirkan sikap mental merasa dipandang
Allah SWT dalam segala keadaan.
Orang beriman meskipun tidak berada ditengah-tengah sesama
manusia yang dapat melihatnya namun ia merasakan tatapan Allah SWT
memandangnya sedemikian dekat tanpa jarak. Tiada space yang
terlindung dari Maha melihat-Nya sang l(haliq.
Keimanan terhadap yang ghaib bukan berarti keimanan terhadap
yangnihil akan tetapi mengimani sesuatu yang "ada" akan tetapi YANG
AI-'A ITU TIDAK TERJANGKAU OLEH KARENA KETERBATASAN INDRAWI,
namun dapat dirasakan oleh hati (Qalbu).
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Memelihara amanah adalah: Konsistensi sikap untuk tetap lurus,
dan jujur di manapun berada. Tidak mau dan tidak akan: selingkuh,
mengicuh atau berbeda muka karena berada di lain tempat sebab keya-
kinannya terhadap Allah maha melihatnya" telah demikian kuat melekat
didalam qalbu sehingga mata hatinnya seakan-akan melihat tatapan Al-
lah SWT kepadanya disetiap wakru dan masa.
H. Akhlak Seorang Professional Huslim
Akhlaq ialah: sikap, tingkah laku, cara berfikir, cara merasa, dan
cara bertindak serta berbuat yang benar dan baik di dalam hidup dan
kehidupan sebagai hamba Allah yang beriman dengan orientasi dan
prioritas mencari keridhoan Allah S1,1lT,
Profesional adalah insan yang beriman dan berilmu serta bekerja
secara terampil dan energik di aas dasar sendi-sendi Islam dengan semangatjihad memanfaatkan kehidupan dunia menuju akhirat dalam koridor
syariat llahi.
A,llah SWT berfirman didalamAl-Quranul Karim:
"DancailahpadaapayangTelahilianugerahkanAllahkepadamu(keba-
ha giaan) n e geri akhir at, dan j anganlah kamu melup akan b ahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimanaAllahTelahberbuatbailgkepadamqdan janganlahkamu
b erbuat kerusakan di (muka) bumi. S exnggulmy a Atlah tidak menyukai
or ang- or ang y ang b erbuat kerusakan" " (e. S.AI- e ashash : 7 7) .
Sebagai makhluk ciptaan Ailah SWT manusia diberi hak dan
kewajiban mencari kebutuhan hidupnya dengan memanfaatkan apa-apa
yang telah disediakan Allah SWT di alam ini untuk dua kepentingan yakni
kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Kebutuhan hidup di dunia harus
dicari di dunia dan kebutuhan kehidupan akhirat harus dicari di dunia
juga.
Demikian makna yang dapat ditangkap dari firman Allah SWT yang
dikutip di atas. Selain itu, hendaHah ia berbuat baik dengan apa yang
diperolehnya itu sebagaimana Allah telah memberikan kebaikan kepadanya
dan jangan sekali-kali berbuat kerusakan di bumi. Apabila seorang manusia
atau satu generasi mengambil manfaat dari apa-apa yang disediakan Allah
di bumi, maka pa-da waktu yang lain manusia atau generasi selanjutnya
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akan bergantian pula mengambil manfaat dari alam ini guna memenuhi
kebutuhan hidup mereka.
Tidak pantas satu generasi mengambil apa yang mereka perlukan
untuk satu masa dalam hidupnya dengan menghabiskan atau merusak
sumber daya alam, sebab hidup ini silih berganti.
Kita diciptakan didunia ini untuk satu hiknah yang agung dan bukan
hanya untuk bersenang-senang dan bermain-main. Tujuan dan himah
penciptaan ini telah dijelaskan dalam firman Allah:
D an Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan sup ay a mer eka
menyembah-bfu. Aku tidakmenghendaki rezki sedikitpun dari mereka
danAkutidakmenghendakisupayamemberiAkumakan.Sesungguhnya
AllahDialqhMahakmberirezkiYangMempunyaiKekuatanlagiSangat
Kokoh. (QS. 51:56-58)
Allah telah menjelaskan dalam ayat-ayat ini bahwa tujuan asasi dari
penciptaan manusia adalah ibadah kepadaNya saja tanpa berbuat syirik.
Sehingga Allah pun menjelaskan salahnya dugaan dan keyakinan sekelompok
manusia yang belum mengetahui hihnah tersebut dengan menyakini mereka
diciptakan tanpa satu tujuan tertentu dalam firmanNya:
Maka ap akah kamu mengir a, b ahw a sesungguhnya Kami menciptakan
kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikem-
balikankepadaKami.
Ayat yang mulia ini menjelaskan bahwa manusia tidak diciptakan
secara main-main saja, namun diciptakan untuk satu hikmah. Allah tidak
menjadikan manusia hanya untuk makan, minum dan bersenang-senang
dengan perhiasan dunia, serta tidak dimintai pertanggung jawaban atas
semua prilakunya didunia ini. Tentu saja jawabannya adalah kita semua
diciptakan untuk satu himah dan tujuan yang agung dan dibebani perintah
dan larangan, kewajiban dan pengharaman, untuk kemudian dibalas
dengan pahala atas kebaikan dan disiksa atas keburukan (yang dia amatkan)
serta (mendapatkan) syurga atau neraka.
Demikianlah seorang manusia yang ingin sulaes harus dapat ber-
sikap profesional dan proforsonal dalam mencapai tujuan tersebut, setab
sesungguhnya tujuan akhir seorang manusia adalah mewujudkan per-
ibadatan kepada Allah dengan iman dan taqwa. Oleh karena itu orang yang
paling sukses dan paling mulia disisi Allah adalah yang paling taqwa,
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah:
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Sesungguhnya arang yang paling mulia di antara kamu di sisi Alioh
ialah orang yang paling berta"qwil di antara kamu"sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. 49:131
Namun untuk meneaBai kemulian tersebut membutuhkan dua ha1:
Pertarnu,I'trshori biha.blill{th" Hal ini dengan komitmen terhadap
syariat Allah dar: irerusaha mereaiisasikannya dalam semua sisi kehidupar
kita. Sehingga dengan ini kita selamat dari kesesatan. Namun hal inipur.
tidak cukup tanpa perkara yang berikutnya, yaitu:
Kedua, l'tishom billah. Lial ini dir,lrijudkan dalam rawakkal dan berserai
diri serta memohon pertolongan kepada Allah dari seluriih rinrangar
dan halangan mewujudkan yang pertama tersebut. Sehingga dengannya
kita selamat dari rintangan mengamalkann_va.
Sebab seorang'bi1a ingin mencapai satu tujuan rerrentu, pasti mern-
butuhkan dua haI, pertama, pengetahuan tenrang tujuan tersebut dai-.
bagaimana cara meneapainya dan kedua, selamat dari rintangan yang
menghaiangi terwujudnya tujuan tersebut.
lmam lbnu A1 Qayyim menyatakan: Poros kebahagian duniaw,i da:-
ukhrowi ada pada I'tishom billahi dan I'tishom bihablillah dan tidali
ada kesuksesan keeuali bagi orang yang komitmen dengan dua ha1 iru.
Sedangkan i'tishom bi hablillah melindungi seseorang dari kesesata:,
dan I'tishorn biilahi melindungi seseorang dari kehaneuran. Sehab orang
yang berjalan mencapai (keridhoanJ A11ah seperti seorang yang berjaia:-
diatas satu jaianan menuju tujuannya. Ia pasti membutuhkan petunjui;
jalan dan selamat dalam perjalanan, sehingga tidak mencapai tujua:
tersebut kecuali seteiah memiliki dua hal ini. Dalil [petunjuk) menjad
penjamin perlindungan dari kesesatan dan menunjukinya kejalan (yang
benar) dan persiapan, kekuatan dan senjata menjadi alat keselamatar
dari para perampok dan halangan perjalanan. I'tishom bi hablillah mem-
berikan hidayah petunjuk dan mengikuti dalil sedang I'tishom billah merr-
berikan kesiapan, kekuatan dan senjata yang menjadi penyebab kese-
lamatannya di perjalanan.
Oleh karena itu hendaknya kita menekuni bidang kita masing-masing
sehingga menjadi ahlinya tanpa meninggalkan upaya mengenal, menge-
tahui dan mengamalkan ajaran islam yang merupakan satu kewajibar
pokok setiap muslirn. Agar dapat mencapai tujuan penciptaan tersebu:
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dengan menjadikan keahlian dan kemampuan kita sebagai sarana ibadah
dan peningkatan iman dan takwa kita semua.
Tentu saja hal ini menuntut kita untuk dapat mengambil faedah
dan pengetahuan tantang syariat sebagai r,vujud syukur kita atas nikmat
yang Allah anugerahkan. Semua itu agar mereka mengakui bahwa mereka
adalah makhluk yang tunduk dan diatur dan mereka memiliki Rabb yang
maha pencipta dan maha mengatur mereka.
Guna menyeimbangkan kebutuhan hidup di dunia dengankehidupan
di akhirat, jangan terpesona dengan kehidupan akfiirat, perlu diperhatikan
hat-hal sebagai berikut :
1". Dunia ini adalahjalur menuju akirirat. Dunia bukan tujuan tetapi modal
untuk mencapai akhirat, jangan terpesona dengan kehidupan dunia
sehingga mengejarnya seperti mengejarbayangan, ia hanya kesenangan
yang bersifat sementara.
"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaon kepada apa-
apayangdiingini,yairu:wanita-wanito,anak-analghartayangbanyak
dari jenis emas, peralg lotda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. ltulo.h kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat
kembaliyangbaik (surga)"" (QS. Ali Imran: L4)
2" Kehidupan di dunia adalah kehidupan kolektif bukan pribadi atau
individu. Maka sesama manusia ada kebersamaan yang harus diper-
hatikan dan dilalsanakan, yaitu berbagi kepada mereka yang mempunyai
kebutuhan sama seperti kita akan tetapi tidakpunya kemampuan dan
rezeki yang sama dengan orang lain. Mereka lemah dan kekurangan
karena cacat (invalid), bodoh atau tertindas karena keserakahan or-
ang lain. Mereka harus dibantu dengan berbagi kepada mereka baik
ketika kita berlebihan atau pas-pasan.
"(yairu) orang-orang yang menafkahkan (hartonya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orangyang menahan amarahnya dan
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang
berbuatkebajikan." (QS. Ali Imran: 134)
3. Ingatlah bahwa kehidupan akhirat itu kekal dan lebih baik daripada
kehidupan di dunia ini.
"D an s esungguhny a akhir iru lebih b aik b agimu dari p ermulaan " (QS.
Ad-Dhuha:4)
4. Kesbmpatan hidup di dunia ini terbatas dan tidak terulang dua kali,
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maka perhatikanlah manajemen waku yang terbatas dengan melakukan
amal yang berkualitas guna meraih sukses dengan sikap sabar dan
tetap pada jalan yang haq.
'Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
Kecuali ordng-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
sup ay s. menetapi ke sab ar an. "
5. Ingatlah tiap-tiap orang berbuat menurut profesionalitasnya masing-
masing dan memperoleh hasil sesuai dengan cara dan apa yang dia
perbuat.
"Katakanlah: tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing.MakaTuhanmulebihmengetahuisiapayanglebihbmar jalannya.,,
(QS" Al-Isra: 84)
Berdasarkan dalil-dalil yang dikemukakan di atas, dapat difahami
bahwa manusia dan kehidupannya di dunia ini lalaana pemilik jala
(jaring), perahu dan pengayuh yang dikayuhnya di tengah samudera luas
yang bertepi jelas. Dirinya adalah hamba dan klnlifahAllah yang mengemban
visi dan misi untuk mencari ridha Allah, dengan modal kehidupan
sementara di dunia fana.
Lautan adalah laksana dunia tempatnya hidup, sedangkan perahu,
kayuh danjaring adalah profesionalitas yang harus dimiliki. Ia tidakboleh
tenggelam ke dasar laut melainkan ia harus arif dan ahli mengambil
keperluannya dari laut untuk dibawa ke pulau seberang, yaitu hidup masa
depan. Itulah kehidupan akhirat yang abadi.
Berbekallah dengan prinsip: Sadar, Ikhtia5 Shalat, Silatur-rahmi,
Syukur, Doa dan Shabar dalam menjalani kehidupan ini. Mudahan-mudahan
Allah memberkahi setiap langkah, usaha dan doa yang kita lakukan.
Jadilah muslim yang profesional, dan jangan menjadi muslim yang
pro-nakal. IGrena kenakalan (kejahatan) itu adalah kebusukan atau bangkai
busuk yang tersembunyi. Sepandai-pandai membungkus atau menyem-
bunyikan bangkai yang busuk, cepat atau lambat akan tercium juga bau
busuknya.
Selamat bekerja sebagai profesional yang berakhlakul karimah dan
semoga sulaes. Amin.
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l. Koneksitas lkhlas Mengantisipasi Kriminalitas
Orang yang beriman adalah orang yang yakin bahwa Allah SWT
pencipta segalanya, termasuk dirinya sendiri sebagai salah satu ciptaan
sang I(haliq. Sebagai pencipta ia maha kuasa dan maha tahujuga menye-
diakan kebutuhan makhluk, mengutus Rasul membawa tuntunan ajaran
untuk mengatur kehidupan mereka agar selamat dan bahagia. Keyakinan
seperti ini membulatkan aqidah sehingga ia disebut bertauhid kepada
Allah SWI
Di samping itu akan membuat dirinya tunduk patuh, dengan ikhlas,
menyerahkan diri menuruti kemauan dan ketentuan Allah SWT dengan
menunaikan perintah Allah SWT dan meninggalkan larangan Allah SWT
dengan demikian ia menjadi orang yang bertaqwa.
Keikhlasan menjadi hamba Allah dengan pasrah mau diatur menurut
ketentuan-ketentuan hukum Allah, takut melanggar nonna-nonna yang
telah digariskan-Nya membuat manusia menghindari kriminilitas. Dan
ketaatannya terhadap perintah Allah, didasari keyakinan bahwasanya
melalsanakan perintah tersebut mendatangkan kebaikan kepada diri dan
kehidupannya, akan membuarnya menjadi insanyang ikhsan. Maka ikhras
dan ikhsan sangat konekif mengantisipasi lkiminilitas.
Semoga Allah mengaruniakan kepada kita hati yang ikhlas. karena
betapapun kita melakukan sesuatu hingga bersimbah peluh berkuah
keringat, habis tenaga dan terkuras pikiran, kalau tidak ikhlas merakukan-
nya, tidak akan ada nilainya di hadapan Allah. Bertempur melawan musuh,
tapi kalau hanya ingin disebut sebagai pahlawan, ia tidak memiliki nilai
apapun. Menafkahkan seluruh harta kalau hanya ingin disebut sebagai
dermawan, ia pun tidak akan memiliki nilai apapun. Mengumandangkan
adzan setiap wakru shalat, tapi selama adzan bukan Allah yang dituju,
hanya sekedar ingin memamerkan keindahan suara supaya menjadi juara
adzan atau menggetarkan hati seseorang, maka itu hanya teriakan-teriakan
yang tidak bernilai di hadapan Allah, tidak bernilai!
Ikhlas, terletakpada niat hati. Luar biasa sekali pentingnya niat ini,
karena niat adalah pengikat amal. Orang-orang yang tidak pernah mem-
perhatikan niat yang ada di dalam hatinya, siap-siaplah untuk mem-
buang waktu, tenaga, dan harta dengan tiada arti. Keikhlasan seseorang
benar-benar menjadi amat penting dan akan membuat hidup ini sangat
mudah, indah, dan jauh lebih bermakna.
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Apakah ikhlas itu? Orang yang ikhlas adalah orang yang tidak
menyertakan kepentingan pribadi atau imbalan duniawi dari apa yang
dapat ia lakukan. Konsenffasi orarg yang ikhlas cuma satu, yaitu bagai-
mana agar apa yang dilakukannya diterima oleh Allah SWT. Jadi ketika
sedang memasukan uang ke dalam kotak infaq, maka fokus pikiran kita
tidak ke kiri dan ke kanan, tapi pikiran kita terfokus bagaimana agar uang
yang dinafkahkan itu diterima di sisi Allah.
Apapun yang dilakukan kalau konsentrasi kita hanya kepada Allah,
itulah ikhlas" Seperti yang dikatakan Imam Ali bahwa orang yang iktrlas
adalah orang yang memusatkan pikirannya agar setiap amalnya diterima
oleh Allah. Seorang pembicara yang tulus tidak perlu merekayasa kata-
kata agar penuh pesona, tapi ia akan mengupayakan setiap kata yang
diucapkan benar-benar menjadi kata yang disukai oleh Allah" Bisa diper-
tanggungjawabkan kebenarannya. Bisa dipertanggungjawabkan aftinya.
selebihnya terserah Allah. Ifulau ikhlas walaupun sederhana kata-kata
kita, Allah-lah yang kuasa menghujamkannya kepada setiap qalbu.
Oleh karena itu, jangan terjebak oleh rekayasa-rekayasa. Allah sama
sekali tidak membutuhkan rekayasa apapun dari manusia. Allah Mahatahu
segala lintasan hati, Mahatahu segalanya! Makin bening, makin bersitl
semuanya semata-mata karena Allah, maka kekuatan Allah yang akan
menolong segalanya.
Buah apa yang didapat dari seorang hamba yang ikhlas itu? Seorang
hamba yang ikhlas akan merasakan ketentraman jiwa, ketenangan batin.
Betapa tidak? Karena ia tidak diperbudak oleh penantian untuk mendapat-
kan pujian, penghargaan, dan imbalan. Kita tahu bahwa penantian adalah
suatu hal yang tidak menyenangkan. Begitu pula menunggu diberi pujian,
juga menjadi sesuatu yang tidak nyaman. Lebih getir lagi kalau yang kita
lakukan ternyata tidak dipuji, pasti kita akan kecewa.
Tapi bagi seorang hamba yang ikhlas, ia tidak akan pernah meng-
harapkan apapun dari siapapun, karena kenilonatan baginya bukan dari
mendapatkan, tapi dari apa yang bisa dipersembahkan. Jadi kalau saudara
mengepel lantai dan di dalam hati mengharap pujian, tidak usah heran
jikalau nanti yang datang justru malah cibiran. Tidak usah heran pula
kalau kita tidak ikhlas akan banyak kecewa dalam hidup ini. Orang yang
tidak ikhlas akan banyak tersinggung dan terkecewakan karena iamemang
terlalu banyak_berhara_p. Karenanya biasakanlah kalau sudah berbuat
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sesuatu, kita lupakan perbuatan itu" Kita titipkan saja di sisi Allah yang
pasti aman. Jangan pula disebut-sebut, diingat-ingag nanti malah berkurang
pahalanya.
Lalu, dimanakah letak kekuatan hamba-hamba Allah yang ikhlas?
Seorang hamba yang ikhlas akan memiliki kekuatan ruhiyah yang besar.
Ia seakan-akan menjadi pancaran energi yang melimpah. Kei}lhlasan seorang
hamba Allah dapat dilihat pula dari raut muka, tutur kata, serta gerak-
gerik perilakunya" Kita akan merasa aman bergaul dengan orang yang ikhlas.
Kita tidak curiga akan ditipu, kita tidak curiga akan dikecoh olehnya. Dia
benar-benar bening dari berbuat rekayasa. Setiap tumpahan kata-kata
dan perilakunya tidak ada yang tersembunyr" Semua itu ia lakukan tanpa
mengharap apapun dari orang yang dihadapinya, yang ia harapakan
hanyalah memberikan yang terbaik untuk siapapun. Sungguh akan nikmat
bila bergaul dengan seorang hamba yang ikhlas. Setiap kata-katanya tidak
akan bagai pisau yang akan mengiris hati. Perilakunya pun tidak akan
menyrdutkan dan menyempitkan diri" Tidak usah heran jikalau orang
ikhlas itu punya daya gugah dan daya ubah yang begitu dahsyat.
Dikisahkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Turmudzi
dan Ahmad, sebagai berikut : Tatkala Allah SWT menciptakan bumi,
maka bumi pun bergetar. Lalu Allah pun menciptkana gunung dengan
kekuatan yang telah diberikan kepadanya, ternyata bumi pun terdiam.
Para malaikat terheran-heran akan penciptaan gunung tersebut. Kemudian
mereka bertanya? 'Ya Rabbi, adakah sesuatu dalam penciptaan-Mu yang
lebih kuat dari pada gunung?" Allah menjawab, 'Ada, yaitu besi" (Kita
maftrum bahwa gunung batu pun bisa menjadi rata ketika dibor dan
diluluhlantakkan oleh buldozer atau sejenisnya yang terbuat dari besi).
Para malaikat pun kembali bertanya, 'Ya Rabbi adakah sesuatu dalam
penciptaan-Mu yang lebih kuat dari pada besi?" Allah yang Mahasuci
menjawab, 'Ada, yaitu api" (Besi, bahkan baja bisa menjadi cai4 lumer,
dan mendidih setelah dibakar bara api). Bertanya kembali para malaikat,
'Ya Rabbi adakah sesuatu dalam penciptaan-Mu yang lebih kuat dari
pada api?" Allah yang Mahaagung menjawab, 'Ada, yaitu ai/' (Api mem-
bara sedahsyat apapun, niscaya akan padam jika disiram oleh air). 'Ya
Rabbi adakah sesuatu dalam penciptaan-Mu yang lebih kuat dari air?"
Kembali bertanya para malaikta. Allah yang Mahatinggi dan Mahasem-
purna.menjawab, jAda, yaitu angln" (Air di samudera luas akan serta
mefta terangkat - bergultmg.gulung, dan menjelma menjadi gelombang
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raksasa yang dahsyat, tersimbah dan menghempas karang, atau meng-
ombang-ambingkan kapal darr perahu yang tengah berlayar, tiada lain
karena dahsyatnya kekuatan angin" Angin ternyata memiliki kekuatan
yang teramat dahs-gat). Akhirnya para maiaikat pun bertanya lagi, "Ya
Allah adakah sesuatu dalam penciptaan-Mu ysng lebih dari semua itu?"
Allah yang Mahagagah dan Mahadahsyat kehebatan-Nya menja.ruab, 'Ada,
yaitu amal anakAdam yang mengeluarkan sedekah dengan tangan kanan-
nya sementara tangan kirinya tidak mengetahuinya." Artinya, orang yang
paling hebat, paling kuat, dan paling dahsyat adalah orairg yang ber-
sedekah tetapi tetap mampu menguasai dirinya, sehingga sedekah yang
dilakukannya bersih, tuius, dan ikhlas tanpa ada unsur pamer ataupun
keinginan untuk diketahui orang iain.
Inilah gambaran yang Allah berikan kepada kita bagaimana seorang
hamba yang ternyata mempunyai kekuatan dahsyat adalah hamba yang
bersedekah, tetapi tetap dalam kondisi ikhlas. Karena naiuri dasar kita
sebenamya selalu rindu akan pujian, penghormatan, penghargaanJ ucapan
terima kasih, dan setragainya. Kita pun selalu tergelitik untuk memamerkan
segala apa yang ada pada diri kita ataupun segala apa yang trisa i<ita lakukan"
Apalagi kalau yang ada pada diri kita atau yang tengah kita lakukan itu
berupa kebaikan" Nah, sahabat. Orang yang ikhlas adalali orang yang
punya kekuatan, ia tidak akan kalah oleh aneka macam selera rendatr,
yaitu rindu pujian dan penghargaan
Kesimpulan
1. Dasar tauhid dalam Islam terdapat dalam firman Allah SWT sebagai
berikut :
"Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak
pula diperanakkan, Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."
(QS. Al-Ikhlas: 1-4)
Di dalam Mushaf al-Qur' an, surat ini dinamakaR surat "r\1- Ikhlas",
akan tetapi apabila diperhatikan dengan seksama isi dari surat ini
bermuatan tauhid, yaitu menjelaskan dan mendidik manusia bahwa
Allah SWT adalah Rabb yang Esa dan semua makhluq bergantung
kepada-Nya. Hal itu dapat dengan mudah difahami pada ayat kedua
dari surat tersebut.
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Ketergantungan makhluq kepada Allah SWT bukan hanya karena
penciptaan dan kejadiannya adalah atas kekuasaan Allah SWT tetapi
juga didasarkan kepada tujuan penciptaannya (kehidupannya) untuk
diuji siapa, yang paling baik amal ibadahnya. karena pada akhirnya
siklus kehidupan akan mengembalikan manusia keharibaan Ilahi
untuk mempertanggungjawabkan semua apa yang dilakukan selama
hidup di alam dunia ini. Perhatikan Firman Allah SWT pada ayat-
ayat bedkut ini:
'lhng menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu, siapa di
antarakamuyanglebihbaikamalnya.dandiaMahakrkasalagiMaha
kngampun" (QS. Al-Mulk 2)
"Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu
Allah menghidupkan kamt4 l(emudian kamu dimatikan dan dihidupkan-
Nyakembali,Kemudiankepada-Nya-lahkamudikembalikan?"(QS.Al-
Baqarah:28)
" S e sungguhny a Allah melaksanakan uruso:n y ang (dikeltendaki) Nya.
Sesungguhnya Allah Telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap
sesllatu." (QS. At{halaq: 3)
Keberadaan manusia dengan segala kelengkapan yang telah dibekali
Allah SWT untuk kepentingan kehidupannya, baik itu'Minhajul Hayat"
dan 'Washilaful Hayat", agar ia mengajak manusia, termasuk dirinya,
untukberbuat baik @rofitas) dan mencegah kejahatan (Ikiminilitas),
perhatikan Firman Allah SWT berikut ini:
"Kamu adalah umat yang terbaik yong dilahirkan untuk manusia,
menlruruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munka4 dan
beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah iru lebih
baikbagimerekqdiantaramerekaadayangberiman,dankebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik " (QS. Ali Imran: L 10)
Keil*rlasan bertauhid kepada Allah SWT salah satu wujudnya yaitu
dengan menjaga hubungan kepada Alah SWL Hubungan tersebut
ialah shalat, dan dengan shalat seseorang maupun kelompok masya-
rakat akan terhindar dari perbuatan keji dan munkar. Firman Allah
SWT sbb:
"Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Quran) dan Dirikanlah shalat" Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuargn-perbuatan)kejidanmungkardanSesungguhnyamengingat
Allah (shalu) adalah lebih b esar (keutamaanny a dai ib adat-ib adat y ang
TAOWA: SOLUSI SETIAP PERSOALAN 161
lain).danAllahmengetahuiapayangkantuker jalcan"(QS.Al-Ankabut:
4s)
J" Wanih Dan Perannya Dalam Rumah Tangga
Sebagai makhluk insan maka wanita memiliki persamaan dengan
pria baik secara pisik maupun psikis. Hanya dalam kodrat wanita memiliki
kekhususan yang tidak serupa dengan laki-laki.
Allah SWT berfirman:
"Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orangibu-bapanya;ibunyatelahmengandungnyadalamkeadaanlemah
y ang b er tamb ah- t amb afu dan meny apihny a dalam dua tahun b er syu-
kurlah kep adaku dan kep ada dua or ang ibu b ap alonu, H any a kep ada-
Ifulahkembalimu." (QS. Luqman: 14)
Bahwa manusia diwasiatkao agar berbakti kepada kedua orang-
tuanya khususnya ibq yang menghamilkannya, melahirkan serta menyusui
dengan kondisi sulit bertambah sulit. Secara tersirat ayat ini mengarahkan
ma'na kepada Ibu yaitu wanita yang melahirkannya sebab ayah lelaki
dan tidak melahirkan.
Apabila diperhatikan peran wanita secara umum dimanapun mereka
berada, sedikitnya ada tujuh keistimewaan mereka:
1. Wanita itu hamil (mengandung).
2. Melahirkan anak (menjadi lbu)"
3. Menyusukan anak.
4. Mendampingi suami (Pakaian bagi suami)
5" Menata rumah tangga (manager in house)
6" Doa ibu sangat maqbul (syurga di bawah telapak kaki ibu)
7. Wanita itu perJ'empu"-an (pendidik)
Berkaitan dengan kekhususan dan keistimewaan wanita seperti yang
7 (tujuh) tersebut di atas hampir dapat dipastikan pria tidak dapat melaku-
kannya, terutama tiga yang awal dari tujuh keistimewaan wanita.
Namun demikian bukan tidak ada posisi yang wanita harus rela tidak
berhak melakukannya, karena memang di sana lelakilah yang berperan:
1. Wanita tidak boleh menjadi hakim agama (Islam).
2. Wanita-tidakbdleh mpniadi wali dalam akad nikah perkawinan.
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3. Wanita tidak boleh rlianjadi saksi dalam akad-nikah perkawinan.
4. Wanita tidak boleh nenjadi Imam dalam shalat jama'ah umum.
5. Wanita tidak boleh menjadi khatib (Shalat Jum'at, Idul FiWAdha)
6. Wanita tidak boleh menjadi Muazzin.
Ada sejarah yang menunjukkan wanita itu kadang berada pada posisi
lemah, tetapi di lain waktu wanita sangat menentukan perannya
1. Ia lemah tatkala diperdaya Iblis untuk memakan hnhkhuldi,
2. Ia tegar dalam menghadapi kesulitan hidup terutama dalam mendam-
pingi suami, seperti Siti Khadijah RAyang setia mendampingi Rasulullah
Muhammad SAW baik ketika mengembangkan da'wah Islam maupun
disaat mengungsi kelembah Syi'bun dan diintimidasi oleh masyarakat
Quraisy.
Jadi sangattergantung kepada posisi danwaku, wanita itumemang
memiliki PERAN YANG LftAMA DAN ISTIMEWA
Wanita memang tidak sama dengan pria akan tetapi mereka saling
memenuhi kebutuhan sesamanya sebagai makhluk yang diciptakan Allah
berpasang-pasangan.
"Maha Suci Tthan yang telah mmciptakan p asangan-p ascrngdn semuertyd,
b aik dari ap a y ang diatmbuhkan oleh bumi dan dari diri mer eka maupun
dari apayang tidakmerekaketahui." (QS Yaasin: 36)
Sebagai ilustrasi bahwa wanita itu adalah insan yang istimewa,
perhatikan hal-hal sebagai berikut:
L. Didalam AI- Qur'an ada nama satu surat yaitu '?\n-Nisa". (Wanita)"
2. Saat Rasulullah Muhammad saw. menjelang wafat, beliau berpesan:
a. Ummati....Ummati ( Umatku... jangan kalian berpecah belah)
b. Ash-Shalah. Qaga Ibadah shalat, Jangan tinggalkan Shalat)
c. An-Nisa.... An-Nisa...... (Jangan lecehkan wanita, lindungilah
wanita).
Sebagai kesimpulan, wanita dan pria sama-sama memiliki martabat,
keutamaan dan kemuliaan menurut kodratnya masing-masing, akan tetapi
manusia yang paling mulia dihadapan Allah SWT ialah yang paling
bertakriua. Firman Allah:
"Hai'manusiq Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
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1.
lakilaki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesunggthnyo orang yang, paling mulia diantara kamu disisi A llah ialah
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Methrs Mengenal"" (QS. Al-Hujurat: 13).
Semoga Kita meniadi hamba Allah yang bertakwa, Aminya Robbal
Alamin.
H ikmah Mem peringati Maulid Rasulullah Muhammad saw
AJ-Qur'an Menerangkan Siapa Muhammad Saw
Muhammad SAW itu bukan Bapak dari salah seorang kamu, Firman
Allah SWT dalam Surat Al-Ahzab ayat 40:
$i J;3 6s"f,;) G Fiui'i:;'o',! t1
e ;J; ,i, J, ai ge')
"Muharnmarl itu sekrili-kali bukanlah bapak dari seoran'.g laki-laki di
ant ar a kamu, t e t ap i dia a dalah Ra sulullah dan p en utup n ab i - n ab i. D an
adalah Allah Maha Menge.tahui segala sesuatlt." (Q.S. Al-Ahzab : 40)
2. Muhammad SAW itil adalah penerus misi para Nabi Allah.
'fui J*'rio( g*r6i"J:li # uilt b"J:-j*t'r:,it^,ta
,a, -ri.? 2/_.'12 : t 2_Eai 6fi-, q6i';L:"* + ;['+F js'-r;g;, g
lt
@Uh:-ill
"Muhammad.itutidaklainhanyalahseorangrasu\zunguhttotrtrrtot
sebelumnyabeberapa orangrasul. Apakah jika diawafat atau dibunuh
kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barang siapa yang berbalik ke
belakang" maka ia tidak dapat mendatangkan mudarat kepada Altah
sedikit pun ; dan Allah akan memb eri b alasan kep ada or ang- or ang yang
bersyukur". (Q.S. Ali-Imran : -!.44)
3. Muhammad SAW itu manusia yang sangat mulia akhlaqnya.
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'Dansestngguhnyakamu(MuhammadSAW)benar-benarberbudipekerti
yang agung." (Q.S.Al-Qalam : 4).
Muhammad SAW Rasul pembawa rahmat untuk semesta alam.
-Cd.kj$-r:k"rfcs
"Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk
(menjadi) rahmatbagi semesta alam". (Q.S : At-Anbiya: 107)
Muhammad SAW adalah suri teladan (panutan) yang terbaik.
i$is fri \r:t-'o( Ai* '**i fi ;
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladanyang
baikbagimu (yaitu) bagi orangyang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia b any ak menyebut Allah ". (Q. S. Al-
Ahzab: 21).
Muhammad SAW Nabi panutan untuk memperoleh cinta dan ampunan
Allah.
fg 5.;i p *sfi'6*;.i- e# ifr :tia B o),U
@:*33*
"Katakanlah: "Jika kamu (b enar-b enar) mencintai Allah, ikutilah aku
(Muhammad SAW, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosdmu." Allah Maha kngampun lagi Maha knyayang". (Q.S : Ali-
Imran : 31).
Tujuan Memperingati Maulid Nabi Muhammad Saw
1. Wadah untukberkumpul kaum muslimin dan muslimat guna menjalin
dan meningkatkan silaturrahmi yang produkif.
2. Memanfaatkan momenftrm untuk meningkatkan kualitas umat Islam
dengan mengikuti majlis ta'lim, dengan muatan analisis, komparatif,
kongklusif, sefta mengkristalkan solusi yang signifikan menghadapi
tantangan zaman.
3. Peluangberkumpulnya umat Islam untuk saling membawa, memberi
TAOWA: SOLUSI SEIIAP PERSOALAN 165
q
4.
5.
dan menerimainfoanasi mu uakhq" mengenarsituasi : Nasiond Regional
maupun Internasional, baik dari penceramah, pembicara (dalam kata
sambutan) maupun dengan memberdayakan audio visual (apabila
fasilitas memungkinkan).
Kesempatan untuk mengkonsolidasikan potensi ummat Islam dengan
merekrut tokoh-tokoh Muslim (tokoh agama,tokoh pemuda, tokoh
masyarakat, tokoh wanita, tokoh pendidikan, tokoh ekonomi, tokoh
politih tokoh organisasi) dengan mendaa indentitasnya melalui daftar
kehadiran yang telah dikemas untuk itu.
Media untuk meniupkan kembali semangat jihad (berjuang dan ber-
korban) agar umat Islam menjadi tertata, solid dan terarah kekuat-
annya untuk'amar ma'ruf dan nahyr anil mungkar.
Pendidikan kepada umat Islam untuk menanamkan, mengokohkan
dan membulatkantauhid kepadaAllah SWT dan memupukrasa cinta
yang semakin mendalam kepada Nabi Muhammad SAg yang pada
wakunya melahirkan kemauan mengamalkan ajaran Islam dan mem-
bela agama Islam.
Muhammad Saw Tidak Ted<ontaminasi Zaman Jahiliyah"
Nabi Muhammad SAW dilahirkan oleh Ibunya Siti Aminah dan
ayahnya Abdullah, pada hari Isnin tanggall.2 Rabi'ul Awwal tahun Gajah,
di jaman Jahiliyah tetapi tidak terkontaminasi padahal saat itu :
1. Menurut Al-Qut'an ada empat ke'Jahiliyah"an yang sedang melanda
kehidupan masyarakat:
a. Hukmul- Jahiliyah Gldakberlakunya hukum)
@'o Fi ;A (7 $ir U Fi ;s"t'i=; zlYa"rr 6;i
'Apakah hukum Jahihah yang mereka kehendaki, dan (hukum)
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-
orang yang yakrn?". (Q.SA1-Maidah: 50).
b. Zannal Jahiliyah (Buruk sangka)
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"I(emudian setelah kamu berduka-cita Allah menurunkan kepada
kamukeamanan(baapa)kanutkyangmeliputisegolongandaipada
kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka
sendiri;mrekamenyangkayangtidakbenarterhadapAllahseperti
s angkaan j ahiliah. Mer eka b erkata :' Ap akah ada b agi kita b ar ang
sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?" Katakanlah:
"Sesungguhnya uruson itu seluruhnya di tanganAllah""(Q.S. Ali
Imran: 154)
Tab or r uj al J ahiliy ah (Menyomb ongkan diri)
-a-eib:t-orrE-!
-il.EJl;4i; lrltqk'iJte 5= :n.i!; &+r# 
"# i};
l-" \.+,iiJ eiJi i+-# niJ lii*;; uipp't =.rf jji o4 r;;
r:**EH;+A;+#i;*i;agi
' D an hendaklah kamu tetap di r umahmu dan j an ganloh ko u b 
"r 
-
hiasdanbertingkahlalansepertiorang-orangJahiliyahyangdahulu
dan dirikanlah salat, runaikanlah zakat dan taatilahA[hah danRosul-
Nya. Sesunggu hny a Allah b ermaksud hendak mengfiilangkan do s a
darikamu,haiahlulbaitdanmembersihkankamusebersih-bersih-
nya". (Q,5: Al-Ahzab: 3)
d" Hammiyatal Jahiliyah (Musyrik : kerusakan tauhid)
xi'JlG efu-;ii 
^:;'^i;x'ret e.lrjK o,irt j+\)gfii'+*'lis J_wfi ,k'u 4);; Ut i^1i6.
@ 6-r r;;,fr fit 3(s"6is uri4ilis'3
"I(etika or ang- or ang kafir menanamkan dalam hati mer eka kes om-
b ongan (yaidD k* omb ongan j ahitiah lalu Atlah menurunkan kete-
naftgan kqada Ro;ut Nyq dan kepada orang-orang mukmin dan
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it),!;k ;g L)u")n n :lfi u d u
2"
Allahmaaajibkankepadamerekakalimattalatadonadalahmereka
berhakdengankalimattahtvairudanpatutmemilikinya.Danadalah
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu"(Q.S. Al-Fath: 26).
Padahal Muhammad SAW adalah anak yatim, tetapi beliau sukses
karena adanya hidayah dan perlindungan serta kecukupan dari Allah
SWT. Allah SWT berfirman :
a+s: @ ..Y*P':U ^ 
,za z!I . .' L9\ t-/t-.- I3JD al '. i rl I g aL:.i, L*J.J
. JJ \v' 
-J
.a!+"ll
,- 1,
rA .'-:-bUV9
'Bukankak Dia mendapatimu(Muhammad Saw) sebagai seor ang yatim,
lalu Dia melindungimu. 7 - D an Dio mendapatimu seb agai seor ang yang
bingunglaluDiamemberikanperunjulcS-DanDiamendapatimusebagai
seor ang y ang kekur angan, lalu Dia memb erikan kecukup an". (Q. S. Ad-
Dhuha : 6-8).
Allah SWT menuntun Muhammad SAW dengan wahyu.
u-, @ u? q"5>t;';S c @ &ts tilrai,
@ ,iiGs$li ol@ts';ri
" 7 - D emi bintang ketika terb mam, 2- lcaw anmu (Muhammad) tidak s esat
dan tidak pula keliru, 3 - dan tiadalah yang diumpkannya itu (Al Qur' an)
menurutkemauanhawanaf sunya.4-Umpannyairutiadalainhanyalah
w ahyu yang diw ahyukan (kep adanya) " (Q. S. An-Najmi : 1 -4)
4. Rasulullah Muhammad SAW bersabda :
"SuungguhnyaAllahyangmendidik'Alan"malcaalchlaqlatsangatbail{.
(Al-Hadist).
Muhammad Saw Dan Para PengikutnyaYang Milihn
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Fath ayat29 :
DJ.
)!re
'^ t-l
,f or*t
d: r+;ktuglffii ;' ttbi;^; u;fis";niJ;j ,o IJ-?
) 
,.* .E 2. J t , - -, . ta .
:1q-J! }t 6 *;tr, j frLg V.*)t *\t b
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)t-A-g r-t;i:i; flx"
,'::t''t ' 
4
_.,,," 
.j
"Muhammad. iru ailalah utus an Allah dan or ang- or ang y ang b er sama
dengan dia adalah k*as trhadap orang-orang kafi4 tetapi berkasih
sryang sesflnut mqelcq, lamulihat mqeks. niilk dan stludmmwikrmia
Allahdonktidoan-I'{yqtanda-tffi damerekatampdkpadamul<a.mqeka
dari bekas su7u4".(Q.S : Al-Fath : 29).
Menurut ayat tersebut diatas para pengikut Nabi Muhammad SAW
memiliki karakteristik sebagai berikut:
7. Asyidda"u Alal lQtffax Clegas mennmpas kekafiraV kemungkaran).
2. Ruhama'u Bainahum. Mereka saling berkasih sayang sesama kaum
muslimin (solid, tidak terpecah-belah).
3. TarahumRukka'an Sujjada. Mereka sangat kompak dalam beribadah
kepada Allah
4-YabtaghunaFadhlanMinallahiWtidhwana.Merekamemperioritaskan
fadhilah dari Allah dan berusaha meraih Ridho Allah, tanpa pamrih.
5. Simahum FiWujuhihim Min Atsaris Sujud. Tampak diwajah mereka
gambaran yang memancarkan mereka sering dan banyak sujud kepada
Allah. Tawaddhuh tidaksombong, rendah hati tetapi tidakrendah diri.
Ummat Nabi Muhammad Sau, Ahli Zikrullah
Menyimak firman Allah SWT di dalam surat Al- Ahzab ayat 21 dan
AJi Imran ayat 31 diatas, maka apabila kita ingin meneladani Nabi
Muhammad SAW maka mari kita contoh perilaku dan akhlaq Rasulullah
SAW
Surat Al-Ahzab ayat2L :
f;s ;fi iAis frn t ri'o( of"z* i'*i fi O ;: CE ;r'{ 3fr
a,tk'itiw2 J-.
" Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah iru suri teladanyang
baikbagimu (yairu) bagi orangyang mengharap (rahmat) Atlah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah."
Berdasarkan surat Al- Ahjab ayat 2l tersebut diatas, maka:
a. Kita menyadari dan mengingat pertemuan dengan Allah SWT(kerhatian) 
.
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b. Kita akan mempertanggungjawabkan segala pekerjaan kita dihadapan
Allah SWT diakhirat nanti tanpa kroni dan kompromi.
c. Hendaklah kita banyak-banyak mengingat A1lah SWT (Zikrullah).
Surat Ali Imran ayat 31:
3* li6"*'i\ F "&:o fni'€rr;J. 6#$ ifi 3# ;3 ol,y
@b3
" Katakanlah : "J ika kamu (b enar -b enar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasilti dan mengdmpuni dosa-dosamu"" Allah maha
pengampun lagi maha penyayang."
Berdasarkan surat Ali Imran ayat 3l- tersebut diatas, maka:
a. Mencontoh Rasulullah dengan sikap dan rasa cinta kepadanya
(Muhammad SAW)
b. Meniru sifat-sifat Nabi Muhammad SAW yang utama yaitu :
1. Siddiq (Jujur)
2. Amanah (Dapat dipercaya)
3. Fathanah (Bijalaana)
4. Tabligh (Menyampaikan)
Hikmah Memperingati Maulid Nabi Muhammad Saw
Dari empat sifat Nabi Muhammad SAW tersebut diatas alangkah
indahnya apabila dapat menghiasi perilaku akhlaq manusia yang mengaku
sebagai umat-Nya yaitu umat Islam. Alangkah indahnya bila ahklak
Rasulullah Muhammad SAW yang bersumber dari Al-Qur'an diteladani,
terutama dalam bertutur kata maupun ketika mencetuskan ide, pendapat,
kitikan, dan.sasa dalam wujud alaara (kalimat tulisan) sehingga hubungan
antar maqusia tetap dihiasi dengan Al- Karimah.
Sedih rasanya hati, pilu menyayat qalbu, sesak nafas mendengar dan
menyaksikan perilaku manusia sekarang ini yang mengabaikan ahklak,
sopan santun, budi pekerti, adat istiadat. Mereka berubah menjadi sanga6
sadis, brutal bahkan biadab" Muncul jahiliyah modern dengan dalih dan
bungkus demokrasi, kesetaraan gende4 HAM sebagai menu berpolitik
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guna menarik simpati publik Padahal dibalik semua itu bertendensi untuk
meraih kekuasaan dengan motivasi mudah dan enak memperoleh segala
sesuatu sesuai dengan keinginan hawa nafsu. Mengatasnamakan mem-
bela rakyat padahal realitasnya mem',bala,, rat<yat.
Rasulullah Muhammad SAW adalah nabi utusan Allah yang mem-
berikan teladan cukup gamblang dalam berakhrak ketika berjuang mem-
bumil€n Islam denganmenerapl<an ajaran Islam di tengah+engah
Di negeri kelahirannya Makkah, dimana beliau menerima wahyu
dan diperintahkan menyampaikannya kepada masyarakat. Beliau dilawan,
ditentang dan diusir oleh kaumnya dari negeri sendiri (Al-Anfal: 40)" Bahkan
beliau juga diancam untuk dibunuh.
Namun, nabi Muhammad sAW lebih memilih mengalah. Berhijrah
dari Makkah ke Madinah. Dinegeri perantauan tersebut beliau menan-
capkan tonggak sejarah peradaban manusia yang berlandaskan aqidah
dan ahklakAl-Karimah antara lain:
1" Beliau bangun dua Mesjid, yaitu Mesjid euba dan Nabawi. Di sini beliau
mengajak dan memperagakan aqidah keimanan dalam prakekyakni
shalat beribadah menyembah Allah. Beliau dan umatNya rukuk szrma-
sama tunduh sujud sama-sama takut (taqwa) kepada Allah SAW
keteladanan beliau tunjukkan dalam perbuatan nyat4 buka rhetorika
belaka.
2- Nabi Muhammad sAl,v menyayangi masyarakat dengan membebaskan
sebuah sumur sebagai sumber ai4 agar dapat dimanfaatkan oleh masya-
rakat secara gratis. Tanpa membedakan status masyarakat, yang
sebelum sewakru sumur itu dikuasai etnis yahudi dimana sumur ter-
sebut menjadi komoditi ekonomi dan kekuasaan karena untuk mem-
peroleh air dari sumur tersebut harus membaya.r mahal" Tebar pesona
menarik simpati memang boleh dan perlu, tetapi jangan diniatkan
sebagai investasi politikyang harus menghasilkan keuntungan dalam
bentukjabatan dan kekuasaan. Tidak pula mengeksploitasi rakyat
guna mengembalikan investasi dan meraup keuntungan sebanyak-
banyaknya demi keserakahannya.
Nabi Muhammad SAW melarang hal itu dan tidak melakukan hal
seperti itu.
Saidina Ali biii Abi fiialib pernah tercengang dan berkata: ,,Saya
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sungguh tercengang... Tidakpernah saya melihat sesuatuydng serius lagi
pasti, tetapi dianggap remeh seperti tidak akan terjadi yakni maut. Saya
juga tidakmelihat sesuatuyang akan ditinggalkanlagikecil tetapi diperebut-
kan sepertiyangbesar lagikekal yakni dunia (kekuasaan)." (dikutip dari
buku Lentera Al-Qur'an hal.132)
Dari enam macam tujuan memperingati Maulid Nabi Muhammad
SAW seperti dikemukakan pada bagian II dari tulisan ini, yakni poin 6
hendaknya peringatan Maulid kali ini dapat lebih bermanfaat untuk
meningkatkan aqidah, mevwrjudkan akhlak al-Karimah di tengah-tengah
kehidupan yang semakin kompetitif (bersaing) baik diantara sesama
intemal kaum mislimin maupun secara eksternal dengan umat lain"
Nabi Muhammad SAW lebih memilih sifat mengalah dengan cara hijrah
ke Madinah meninggalkan Makkah negeri kelahirannya. Namun ganjaran
yang diberikan Allah SWT adalah:
1. Exist sebuah wilayah tempat membumikan ajaran Islam sebagai
r ahmatan lil' alamin, yaitu negeri Madinah Al-Munawarrah.
2. Nabi Muhammad SAW sebagai pendatang/ al-muhajinn (new comer)
di Madinah secara aklamasi didaulat menjadi kepala pemerintahan
(kepala negara) oleh sukuyang heterogen. Yakni suku Aus, Khjaraj,
dan Quraisy di tengah-tengah umat beragama yang majemuk- Islam,
Nasrani dan Jahudi.
3. Terwujudnya masyarat madani yang mencerminkan ,,Baldatun
Thoyyibarun wa Rabbun Ghafur"
Jadi, tiga persyaratan bagi lahimya kehidupan bemegara telah dicapai
oleh Rasulullah Muhammad SAW Adapun ketiga persyaratan tersebut
yakni (1) Wilayah, (2) Pemerintah dan (3) Rakyat/ Ummat (masyarakat
Madinah yang plural)
Islam dan umat Islam tidak tabu memahami politik, tetapi politik
tidakboleh "abu-abu" dalam Islam" Akan tetapi polotik adalah instrumen
untukmendidikummatbersiasat supaya dapat hidup aman dan sejahtera
di wilayah bumi yang dihamparkan Allah SWT untuk membumikan rahmat
Allah SWL
Kepada para leader yang merasa dirinya lGalifah Allah Sffi tetapi
berpihak kepada das_aryang satu, ayolah mengalah untuk menang. yaitu
memena:rgkhn visi dan misi Ilahi dengan mendukung figur yang dapat
diperjuangkan dan berjuang untuk ummat.
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Banyaknya calon pemimpin belum tentr meneerminkan kualitas,
akan tetapi calon pemimpin yang berkualitas harus dilahirkan oleh
kuantitas komunitas yang berkualitas.
Sesama kader yang berbakat memimpin, ayo bercermin dan berprediksi
untuk memenangkan Islam yision and mission oriented Bukan personal
vested interest oriented" Daripada bersaing, lebih baik bersanding. Dari-
pada bersaing, lebih baik berangkul" Daripada berpukul, lebih baik menjadi
ma'mum yang sukses daripada menjadi calon pemimpin yang gagal.
L. Islam Meninggikan Derajat Kaum Wanih
Dari 114 surat dalam Al-Qut'an, ada satu surat dinamai An-Nisa (kaum
wanita). Surat Al Fatihah yang merupakan out line kandunagn Al-Qur'an
disebut "Ummul Kitab" (induknya Al-Qu?an). Sabda Rasulullah Muhammad
SAW bahwa , "Sltrga dibawah telapakkaki lhtt", dan"Berbuatbaiklahkepada
ibumu....(3x) kemudian kepada Ayahmu". Sabda ini adalah faka dan
ungkapan pemihakan kepada kaum perempuan.
Sungguh tidak dapat diingkari betapa berat tugas wanita (kaum Ibu)
mengandung melahirkan dan menysusi. Sungguh tidak ada tara dibanding
kasih sayangnya kepada anak dan keluarga. Ibu (wanita) memang dicip-
takan Allah SWT dengan strukrur biologis dan type psysic menjadi manusia
yang menjadi sumber kasih sayang kepada anak dan keluarganya yang
disauk dari anugerah Ilahi yang tiada terbatas.
Wanita begitu mulianya, maka dibela oleh Rasulullah. Muhammad
SAW secara proporsional, sesuai dengan misinya yang monumental dan
sakral yaitu melindungi, melahirkan dan menyusui anaknya.
Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an surat Luqman ayat 14:
'r*ioir;aea:i,*s.3f S,pt-*'.,:"J;llN;i4'i3;1!i*rS
"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu-bapaknya; iburrya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah y an g b er tamb ah- tamb ah, dan meny ap ihny a dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kep q da-Ku lah kemb alimu".
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Disamping hal-hal yang dikemukakan diatas mengenai keutamaan
wanita, fungsi dan peranwanita sangat multi. Berikut ini akan dikemukakan
beberapa hakyang dimiliki kaum perempuan menurut pandangan ajaran
Islam (dikutip dari buku " M embumikan Al- Qur' an" hal.27 2 s / d 27 7, oleh
Quraish Shihab) sebagai berikut:
Hak-Hak Perempuan Dalam Bidang Politik
Salah satu ayat yang seringkali dikemukakan oleh para pemikir Islam
dalam kaitan dengan HAK-HAK POUTIK KAUM PEREMPUAN adalah yang
teftera dalam surah Al-Tawbah ayat 72, "Dan orang-orangyangberimay
lelaki dan perempuary sebagian mereka adalah 'awliya' bagi sebagian yang
lain. Mereka menyuruh untuk mengerjakan yang ma'ruJ mencegah yang
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesung-
guhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana".
Secara umum, ayat diatas dipahami sebagai gambaran tentang kewa-
jiban melakukan kerja sama antar laki-laki dan perempuan dalam berbagai
bidang kehidupan yang dilukiskan dengan kalim at men1ruruh mengerjakan
yang ma'ruf dan mencegah yang munkar.
l{ata awliya'dalam pengertiannya, mencakup kerja sama, bantuan
dan penguasaan, sedang pengertian yang dikandung oleh "menyuruh
mengerj akan yang ma'ruf ' mencakup se gala segi kebaikan atau perbaikan
kehidupan, termasuk memberi nasihat (kritik) kepada penguasa. Dengan
demikian, setiap lelaki dan perempuan muslimah hendaknya mampu
mengikuti perkembangan masyarakat agar masing-masing mereka mampu
melihat dan memberi saran (nasihat) dalam berbagai bidang kehidupan"
Keikutsertaan perempuan bersama dengan lelaki dalam kandungan
ayat diatas tidak dapat disangkal, sebagaimana tidakpula dapat dipisahkan
kepentingan perempuan dari kandungan sabda nabi Muhammad SAW:
"Bar ang siap a y ang tidak memp erltatikan kep entingan (urusan) kaum
muslim, maka ia tidak akan termasuk golongan mereka"
1. Hak-Hak Perempuan Dalam Memilih Pekedaan
Kalau kita kembali menelaah keterlibatan perempuan dalam peker-
jaan pada masa araral Islam, maka tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa
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Islam membenarkan mereka akif dalam berbagai akivitas. Para wanita
boleh bekerja dalam berbagai bidang (termasuk berpolitik, menjadi
anggota DPR, DPRD dan menjadi KEPAIi DAEMH) di dalam maupun di
luar rumahnya, baik secara mandiri atau bersama orang lain, dengan
lembaga pemerintah maupun swasta, selama pekerjaan tersebut
dilakukan dalam suasana terhormat, sopan, serta selama mereka dapat
dapat memelihara agamanya, sefta dapat pula menghindari dampak-
dampak negatifdari pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya"
Secara singkat, dapat dikemukan rumusan menyangkut pekerjaan
perempuan yaitu bahwa "perempuan mempunyai hak untuk bekerja,
selama pekerjaan tersebut membutuhkannya dan atau selama mereka
membutuhkan pekerjaan tersebut'.
2, Hak Dan Kewajiban Belajar
Terlalu banyak ayat Al-Qur'an dan hadist Nabi SAW yang berbicara
tentang kewajiban belaja4 baik kewajiban tersebut ditujukan kepada
lelaki maupun perempuan. Wahyu pertama dari Al-Qut'an adalah perintah
membaca atau belajar.
"Bacalah demi Ttthanmu yang telah menciptakanmu. ..keistimew aan
manttsia yang menj adikan p ar a malaikat dip eintahkan sujud kep adany a
adalahkarena mahlukini memiliki pengetahuan (QS. 2: 31-34).
Para lelaki dan perempuan diperintahkan untuk menimba ilmu
sebanyak mungkin, mereka semua dituntut untuk belajar,
"M enuntut ilmu adalah kew ajib an s e tiap muslim (dan mttslimah) ".
Demikian Rasulullah Muhammad SAW memposisikan perempuan
sesuai tuntunan Al-Qur'an.
M. Muharram Dan Hijrah Muhammad Saw
Banyak persepsi yang muncul ditengah kepercayaan masyarakat
tentang bulan Muharram. Sampai ada yang menganggap bulan ini adalah
bulan panas sehingga ada yang berpersepsi positifdan ada yang berper-
sepsi negativ pula.
Allah SWT berfirrraqdi dalam Al-Qur'anul Karim, surat At-Taubah
ayat 36 yang memuat penjelasan bahwasanya dalam satu tahun ada
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duabelas bulan, dan diantaran keduabelas bulan itu ada empat (4) bulan
yang dimuliakan.
Firman Allah SWT sebagai berikut:
?"rai'dtL ?"; ;,i,r,:+ J.G;,,"G 6ii fi 'r-, )r,iliib Ll
""&Ai'U: A;i *"#i b:rs <v,i'n XtfW 3i{6
'{'frit Li :-i;l;is"'#tL "i*}ri; ;L iit; S*;Si 1}*;
@';rr;5i
"Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah duabelas bulan,
dalam ketetapan Allah diwaktu Dia menciptakan langit dan bumi,
diantar dny o. emp at bulan har am. Irulah (ketetap an) agama yang lurus,
maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat
itu,danperangilahkaummusyrikinirusemuanyasebagaimanamereka
pun memerangi kamu semuanya; dan ketahuilah bahwasanya Allah
beserta orang-orangyang bertaqwa". (QS. At-Taubah: 36).
Menurut Al-Qur'an dan terjemahannya, yang diterbitkan oleh
Departemen Agama Reppublik Indonesia bahwa bulan-bulan yang empat
itu adalah: Bulan Rajab, Bulan Zulqaedah, Bulan Zulhijjah, dan Bulan
Muharram.
Keempat bulan tersebut adalah bulan yang dihormati, khususnya
bulan Muharram. Akan tetapi masyarakat arab ketika itu mengganti satu
diantara empat bulan yang dihormati tersebut menjadi bulan Syafar dan
mereka mengadakan peperangan pada bulan Muharram. Meskipun jumlah
bulan yang dihormati tetap empat akan tetapi satu telah mereka robah
dan hal itu mengacaukan tata tertib di tanah makkah dan mengganggu
perdagangan (Al-Qur'an dan Terjemahannya, hal.248 Th. 2000. Depag.
RI).
Akibat dari perubahanyang mereka lakuakantersebut dan kebiasaan
Bangsa Arab yang suka berperang dan bahkan sejak perubahan tersebut,
dibulan yang dihormati sekalipun yaitu Bulan Muharram mereka melakukan
peperangan. Hal tersebut menimbulkan kesan bahwa bulan Muharram
itu bulan yang "panas". Padahal semua bulan itu baik dan ada yang lebih
baik, seperti yang dikemukakan diatas berdasarkan firman Allah SWT:
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"BeberapahariyangditentukanituialahbulanRamadharybulanyang
didalamny a dirurunkan (p ermulaan) Al- eur' an s eb agai p etunjuk b agi
manusia dan penj elasan-penj elasan mengenai perunjuk itu dnn p embeda(antara) yanghak danyangbathil". (QS. Al-Baqarah: 185)
Demikian juga sabda Rasulullah Muhammad SAW yang arrinya:
"Sesungguhnyatelahfutangkepadakamusatubulanyangmuliadanpenuh
dengan barakah yaitu bulan Ramadhan. .. .. "(Al-Hadist)
Pemahaman yang dapat dipetik adalah bahwasanya semua bulan
itu baik dan ada yang lebih baik serta ada pula yang paling baik sesuai
dengan petunjuk dan ketetepan agama Islam berlandaskan Al-eur,an
maupun Al-Hadist.
Allah SWT adalah rab yang meciptakan alam dan semua isinya serta
proses yang berkesinambungan di alam itu apakah yang berkenaan
dengan waku, gerak, diam, dan tempat. Waku maupun apa saja sebagai
gejala alam sama ada yang dapat diketahui oleh manusia atau yang tidak
atau belum diketahui oleh manusia.
Firman Allah SWT:
,P a*i i;(:fu aeitro?'lai'dg c,fr'fri AUI
7"k i,*Jis'p\ n:;":rt G-'il;3- 3t;i,))t & ;fli
@i*,;:i L:fi'i a:L;iV:rfr s fi fr ,ti7, ;L
"sezungguhnyaTfuhankomuialahAllahyangtelahmenciptakanla'ngtt
dan bumi dalam enam mqsa, lalu Dia bersemayam dia atas Arasy. Dia
menutupkan malam kep ada siang yang mengikutiny a dengan cep at, dan
(dicip takan-Nya pula) matahari, dan bintang-bintang (masing-masing)
runduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah
hanyalahhakAllah. Maha SuciAllah, Tthan SemestaAlam,,. (eS. A1-
Araf:54)
Maka dari itu, semua yang ada ini adalah tunduk kepada kudrat
dan iradat, bukum dan kekuasaan Allah SWT yang menciptakan dan
menguasai alam semesta. -
ln-bt S )lr ,lua,,j 'fi
-e/'.2
9G?ts
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FirmanAllah SWT:
'Allah lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti iru pula bumi.
Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bohwasanya
AllahMahaKnsa atas segala sesuatu, dan sesungguhnyaAllah, ilmu-
Nyabenar-benar meliputi segala sesuatu". (QS. At-Taubah: 12)
MenurutAl-Ustadz H. Abu Bakaryakub bahwa padabulan Muharram
yang merupakan bulan peftama dalam peredaran bulan-bulan dalam satu
tahun, pada bulan ini ada beberapa peristiwa berkenaan dengan sejarah
para Nabi dan Rasul Allah SWT yang mengemban risalah Allah SWL
Mengajak manusia agar bertuhan dan menyembah kepada Allah SWT.
Kisah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Diterimanya taubat Nabi Adam AS ditandai dengan pertemuan Nabi
Adam dan Hawa di Padang Arafah. Hal ini erat kaitannya dengan
permohonan beliau kepada Allah SWT dalam do'anya yang diabadikan
Allah dalam Al-Qut'an, surat Al-Araf ayat23:
Artinya : "Ikduanyaberkata: 'laTtthary kami telahmenganiaya diikami
sendiri, dan jika engkau tidak mengampuni kami dan member rahmat
kepada kami, nismya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi".
(QS. Al-Araf 23).
2. Allah SWT menyelamatkan Nabi NuhAS dan kaumnya meskipun anak
isterinya tenggelam dalam banjir dan badai, karena ingkar kepada Allah
dan Nabi utusan-Nya. Ketika akan menaiki perahu beliau berdo'a dan
bermohon kepada Allah SWL
Artinya:'DanNuhberkata:"I,laiklahkamusekaliankedalamnyadengan
meny ebut nama Allah di w akru b erlay ar dan b erlabuhny a. S e sun gguh-
nyaTtthankubenar-benarMahakngampunlagiMahaPenyayang""(QS.
Hud:41)
3. Selamatnya Nabi Yunus AS dari terpenjara dalam perut ikan. Dan
selama didalam perut ikan tersebut tetap berzikir mengingat Allah
SWL Dengan kalimat zikir yang diabadikan.Allah SWT didalam Al-
Qur'anul Kariem dalam surat Al-Anbiya ayat 87.
Firman Allah SWT:
Artinya: "Dan (ingatlahkisah) ZunNun (Yunus) ketikaiapergi dalam
keadaan marqfu lalu ia menyangka bahwa kami tidak akan inemper-
sempitnya (menrylitkannya), maka iab menyeru dalam keadaan yang
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bakar Nabi Ibrahim AS akan tetapi malah membuatnya kedinginan
dan selamat. Doa Nabi Ibrahim AS tersebut diabadikan allah SWT
didalam Al-Qur'an"
FirmanAllah SWT:
Artinya: "Kami berfirman: " Hai api menjadi dinginlah dan menjadi
keselamatanlah b agi lbr ahim". (QS. Al-Anbiya: 69) 
"
8. Peristiwa sembuhnya Nabi Yakub dari buta rabun akibat menangis
dan merindukan anaknya Nabi Yusuf AS setelah bertemu dengan
anaknya yang ternyata kemudian menjadi bendahara satu negeri,
tatkala Nabi Yakub dan anaknya Bunyamin dating untuk menerima
bantuan juga terjadi pada bulan Muharram ini.
9. Nabi Ayub yang menderita sakit kudis (cupa') selama sekian tahun,
atas izin dan pertolongan dad Allah SWT juga memperoleh kesembuhan
pada tanggal 10 Muharram.
10. Penciptaan langit dan bumi beserta penetapan nama-nama bulan
juga, sesuai dengan ayat Allah didalam Al-Qut'an terjadi pada bi:lan
Muharram in.
FirmanAllah SWT:
Artinya : " 5 esungguhny a bilangan bulan p ada sui AIIah ialalz duab elas
bulary dalam ketetap an Allah diw alctu Dia mencip takan langit dan Bumi,
diantaar anya emp at bulan har am. Ifiilah (ketetdp an) agama yang lurtts,
maka janganlahkamumenganiayadirikamudalambulanyangempat
itu, dan perangilah kaum musyrikin iru semuanya sebagaiman mereka
pun memer angi kamu semuanya; ketahuilah bahw asanya allah b uer ta
or ang-or ang yang b ertaqwa". (QS. At-Taubah: 3 6)
Menurut Al-Qur'anul Karim dan terjemahannya (tafsir) yang
diterbitkan oleh DepartemenAgama RI atas kerjasama dengan percetakan
Al-Qur'an kerjaan Saudi, disebutkan bahwa bulan yang empat yang
dihormati itu adalahbulan: rajab, Zulka'edah, Zulhijjah, dan Muharram.
Apabila memperhatikan kejadian-kejadian yang ada pada bulan
Muharram, dan menelaah kepada hasil akhir yang dirasakan oleh para
Nabi dan Rasul yang mengalami berbagai hambatan, tantangan, cobaan,
rintangan yang demikian-beratnya, akan tetapi mereka adalah nabi dan
rasul utusan Allahyang mengemban misi suci ditengah kehidupan manusia
untuk berim,an kepada Allah. Mereka tetap didalam pemeliharaan Allah
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dan pertolongan serta perlindunganNya dan sukses.
Allah SWT berfirman:
Artinya :' Tl ai or ang- or ang b erimary jika kamu menolong (agama) Allalt
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu". (QS.
Muhammad: )
Sehubungan dengan hal itu, maka terhadap bulan Muharram kesan
yang dapat dipetik adalah bahwa bulan ini bulan perjuangan para Nabi
dan Rasul yang sangat gigih dan tawakkal kepada Allah SWT menjalankan
misinya, pada akhir perjuangan yang penuh dengan pengorban tesebut
mereka berhasil dan sukses. Bulan Muharram adalah bulan keberhasilan
dan kejayaan perjuangan para Nabi dan Rasul Allah SWL
Hijrah Rasulullah Muhammad Saw
Hampir dapat dipastikan apabila Rasulullah Muhammad SAWtidak
hijrah ataupun gagal hijrah dari Makkah, maka dakwah Islam tidak akan
berkesinambungan dan Islam tidak akan berkembang secara ekspansif
dan menjadi agama yang kita anut sekarang ini.
Betapa tida( beliau pernah mengutus sahabat untuk survey hijrah
ke Habsyi, namun gagal. Kemudian beliau hijrah ke Thaif dan sempat
beberapa waku berdiam disana, akan tetapi warga Thaif sebagian tidak
senang kemudian mengusir dan bahkan mencederai Rasulullah Muhammad
SAW.
Sebagai buki betapa mulia akhlak Muhammad SAW meskipun
beliau disakiti dan terluka, beliau tidak menunftt balas atau balik menyakiti
warga Thaif. Bahkan diriwayatkan ketika beliau berusaha menyelamatkan
diri dan berada diladang gandum seorang yahudi, malaikat Jibril datang
menghampiri dan menawarkan untuk membalas kekejaman dan
penghinaan masyarakat Thaif kepada Rasulullah Muhammad SAW
Sebaliknya, malah Rasulullah Muhammad SAW mendoakan kaumnya
setelah menjelaskan kepada malaikat Jibril bahwa kaum Thaif tersebut
mengetahui misi beliau dan rasulullah Muhammad SAW mendoakan
mereka: "Alhummahdi Qaumi Fainnahum Layak Lamun' (aftinya: " Ya
Allah, tunjukilah kaumku inisesungguhnya mereka belum mengerti")
Selinjutnya rasulullah Muhammad SAW hijrah dari Makkah ke
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Medina atas petunjuk dari Allah swl sebagaimana tersirat didalam surat
Al-Anfal ayat 30 sebagai berikut:
Artinya: "Dan (ingatlah) ketika orang-orangkafir (eurais!) memikir-
kan daya up ay a terhadapmu untuk menangkap dan memenj ar akanmu
atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mer eka memikirkan tipu daya
Allah mengagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-bauknya pembalas
TipuDaya". (QS" Al-Anfal: 30)
Menurut Prof. H. M. Quraish Shihab didalam bukunya membumikan
Al-Qur'an, bahwa perintah kepada Rasulullah untuk berhijrah datang
dari Allah secara spontan. Beliau langsung melaksanakan perintah ter-
sebut dengan memberitahukan kepada sahabatnya Sayyidina Abu Bakar
RA. Kemudian Abu Bakar menyediakan dua ekor unta untuk kendaraan,
satu untukRasulullah dan seekorlagi untukdia sendiriyang akan menemani
Rasulullah hijrah. Namun unta itu tetap dibayar oleh Rasulullah Muhammad
SAW kepada Abu Bakar.
Menurut Prof. H. M. Qurais Shihab, ini adalah teladan Rasulullah
kepada kita dikemudian hari bahwa untukperjuangan haruslah seseorang
itu rela berkorban, setiap perjuangan membutuhkan pengorbanan.
Sedikitnya ada Sembilan ayat didalam Al-eur'anul Karim yang
menyebut soal hijrah ini. Firman Allah SWT:
Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang- orang yang
berhijarahdanberjihaddi jalanAllalamerekaitumengharapkanrahmit
Allah dan Allah Maha kngampun lagi Maha penyayang". (eS. Al-
Baqaroh:218)
Artinya: "Maka ordng- orang yang b erhijrah, yang diusir dari kampung
halamannya, yang disakiti pada jalanKu, yang berperang dan yang
dibunuh pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan
p astilah Aku memasukkan mer eka ke dalam sur ge yang mengalir sungai-
sungai di bawahnya di sisi Allah pada sisiNya pahalayang baik,,. (eS.
Ali-Imran: 1"95)
Artinya: "5 uungguhnya orang-ordng yang beriman dan berhijrah serta
berjihad denganharta dan jiwanyd pada jalanAltah dan orang-orang
yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-
or ang muhajiar in), mer eka ifu satu sama lain lindung melindungi" D an(terhadap) kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum
mereka berhijarah" (akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan
kepadamu da.Lqm (urusan pembelaan) agama., maka kamu wajib
memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada
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peryanjian qntara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan". (QS. Al-Anfal: 72)
Artinya: "Dan orang-orang yang beriman dan berhijralT serta berjihad
p a da j alan Allah, dan or an g - or an g y ang m emb en temp at ke diaman dan
memberi pertolongan (kepada orang-orqng muhajirin). Mereka irulah
orang- orang yang benar-b enar beriman. Mer eka memp eroleh ampunan
dan rezeki (nikmat) yang mulia"" (QS" Al-Anfal: 74)
Artinya: "Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian
berhijrah dan berjihad bersamamu maka orang-arang itu termasuk
golonganmu (ju4a). Orang-orang yang mempunyai hubungan iru
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya- (daripada yang kerobat)
di dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuetLl". (QS. Al-Anfal: 75)
Artinya: "Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dijalan Allah dengan harta bend,a dan diri mereka, adalah lebih tinggi
derajatnya disisi Allah; dan itulah orangl-orang yang mendopat
kemenganga". (QS. At-Taubah: 20)
Artinya : " D an or ang- or ang y on g h er j ih ad kar ena Alllh s e srtdah mer eka
dianiaya, pasti kami akan memberikan tempat bagus kepad.a rnereka
didunia. Dan sesunggultnya pahala di akhirat adalah lebi.hbesa4 kalau
mereka mengetahui". (QS" An-Nahal: 41)
Artinya: "Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang
yang berhijroh sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad
dan sabar; sesungguhnya 1)thanmu sesudah itu benar-henar Maha
Pengarnpun lagi Maha Penyayang". (QS. An-Nahal: 110)
Aninya: "Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian
mereka dibunuh atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada
mereka rezeki yang baik (Surga) 
" 
Dan sesungguhnya Allah adalah sebaik-
baik pemberi rezeki". (QS. Al-Hajji: 58)
Ketika Rasulullah Muhammad SAW berdakwah menyampaikan
risalah Ilahiyah, pasca turunnya yang perrama dari Allah SWT yang beliau
terima di gua Hira jabal Noor. Tantangan darin masyarakat Kuffar euraisy
sangat keras sehingga beliau berdakwah hanya door to door, face to face,
kalaupun ada tempat berkumpul sifatnya adalah temporer, yaitu rumah
sahabat Arqam bin Arqam.
Memang pengikut beliau yang mengucapkan dua kalimah syahadat
menjadi muslim kian bertambah, namun intimidasi yang dilakukan oleh
para penantangnya juga semakin keras terhadap Rasulullah Muhammad
SAW dan pengikutnya" Jumlah kaum muslimin yang masih minoritas
TAOWA: SOLUSISETIAP PERSOALAN 1 83
"l
disbanding dengan kaum kafir penetang beliau sangat tidak seimbang,
karena mereka pendudukasli yang telah lama mewarisi keyakinan nenek
moyang mereka yang menyembah berhala.
Tindakan-tindakan mereka yang kejam dan tidak manusiawi terhadap
Rasulullah Muhammad SAW dan sahabat-sahabat beliau tidak direspon
oleh Rasulullah SAW dengan kekerasan. Sebaliknya beliau dengan arif
mengambil langkah hijrah sesuai dengan isyarat yang tersirat didalam
surat Al-Anfal ayat 30 yang telah dikemukakan diatas.
Dr. Majid Ali Khan dalam bukunya "Muhammad SAW Rasul Terakhit''
menyebutkan bahwa rasulullah Muhammad SAW hijrah dari mekkah ke
Medinah pada bulan Rabiul Awal.
Diceritakan dalam riwayat bahwa sesudah Rasulullah Muhammad
SAW menerima wahyu dari Allah SWT dengan turunnya surat Al-Anfal
ayat 30 tersebuq beliau memberitahu sahabatnya Abu Bakar Siddiq RA
bahwa beliau akan hijrah, dan spontan Abu Bakar Siddiq menyatakan
keinginanuntukikut serta dan bahkan menyediakan dua ekor unta untuk
kendaraan, satu ekor untuk Rasulullah dan seekor lagi untuk dirinya
sendiri.
Menurut Prof. Quraish shihab didalam bukunya "Membumikan Al-
Qut'an" mengatakan Rasulullah Muhammad SAW sengaja membayar unta
dariAbu Bakar Siddiq meskipunsemula ia menolakdanbermalaud meng-
hadiahkan kepada Rasulullah Muhammad SAl I Akan tetapi Rasulullah
tetap membayarnya. Ini sungguh merupakan satu pelajaran kepada umat-
nya bahwasanya untuk satu perjuangan yaitu hijrah, seseorang harus
ihklas untuk berkorban.
Rasulullah Muhammad SAWbersabda yang artinya " Sesungguhnya
segala amal ter gantung kepada nial barang siapa yang berniat hijr ah karena
Allah maka htjrahnya karena Allah, dan siapa yang niatnya karena yang
lain (kar ena w anita) maka ia hary a memp er oleh demikian. . ." (Al-Hadist).
Rasulullah Muhammad SAW selanjutnya memberitahukan kepada
saudara sepupunya Ali bin Abi Thalib untuk menglnap dirumah dan tidur
di kasur Rasulullah Muhammad SAW sementara Rasulullah Muhammad
SAW keluar dari rumahnya dengan aman, meskipun pengepungan sangat
ketat dilakukan oleh kaum kafiryangbermalaud manangkap beliau. Allah
SWT menyelamatkan RasulNya dan ketika itu Allah SWT menurunkan
surat ksin ayatg:
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Artinya :' D an kami adakan dihadap an mer eka dinding dan dib elakang
mereka dinding (pula) dan Kami tuttry (mata) mereka sehingga mreka
tidak dapat melihat. (QS. Yasin: 9).
Strategi beliau untukmenyelamatkan diri dari kejaran musuh adalah
bersembunyi di Gua jabal Tsur dan sahabatnya Abu Bakar Siddiq ketika
itu sangat khawatir akan keselamatan Rasulullah Muhammad SAW.
Namun untuk menenangkannya, turunlah wahyu dari Allah SWt yang
artinya: 'Jangan bersedih dan jangan gentaL Allah beserta kita" (Al-Ayat).
Dalam masa transisi bersembunyi di Gua Jabal Tsuq pasokan konsumsi
diantar oleh kakak Siti Aisyah yaitu Asmah binti Abu Bakar. Diceritakan
bahwa bekas langkah telapak kakinya yang bercap dipasir beliau hapus
dengan selendang agarjejaknya tidak dapat didetelci dan ditelusuri kaum
kafir yang terus mencari Rasulullah Muhammad SAW Begitu besarnya
kebtiranian dan pengorbananAsmah binti Abu Bakarsiddiq sebagai usaha
menyelamatkan jiwa Rasulullah Muhammad SAW
Perjalan hijrah dilanjutkan menuju Madinah, namun kerinduan
Rasulullah Muhammad SAW terhadap Mekkah kampung halamannya
membuat beliau memandangi kota Mekkah dari puncak Jabal Tsur. Seolah
beliau berkata bukan Mekkah yang tidak menerima Islam agama yang
diamanahkan kepadaku untuk disampaikan, melainkan penduduknya
yang tidak mengefti. Seperti ada kerinduan dihati Rasulullah SAW
terhadap Mekkah.
Allah SWT menurunkan wahyu:
Artinya: " 5 exmgguhrgra yang maanjibkan atasmu (melalesanakan hulatm-
hukum) Al-Qur'an benar-benar akan mengembalikan kamu ketempat
kembali. Kankanlo.h:' Ttthanlan mengetahui orang yang membaw a p ettmiuk
dan or ang yang dalam ke sesatan iy ata". (QS. al- Qashash: 8 i ).
Perjalanan dari Makkah dengan kendaraan unta ke Medinah hampir
memakan waktu duabelas hari. Akan tetapi sebelum sampai di Medinah
Rasulullah Muhammad SAW transit disatu tempat yaitu Quba. Meskipun
beliau hanya beberapa hari berada ditempat itu, namunbeliau menyem-
patkan membangun sebuah masjid, itulah masjid yang pertama beliau
bangun. Dalam hu-bungaa itu beliau bersabda ayang artinya: 'Barangsiapa
TAOWA: SOLUSISEflAPPERSOALAN 1 85
yang berwudhu'kemudian datang ke mesjidKu ini lalu shalat dua rakaat
saja, maka nilainya sama seperti mengerjakan umroh" (Al-Hadist).
Sesampainya beliau di Medinah bersama sahabat Abu Bakar Siddiq
RA, kaum Anshor dan pemuda pemudi Medinah menyambut beliau
dengan mengelu-elukan mereka dengan "Thalaal Badrun Alaina......dst''.
Di Medinah juga beliau membangun Mesjid yang peftapakannya
milik anak yatim sebagiar5 dan sebagian lainnya tanah yang diwaqafkan
oleh Abu Ayub Al-Anshori, itulah yang sekarang disebut Mesjid Nabawi.
Sabda beliau menyatakan shalat di Mesjid Nabawi itu nilainya seribu
kali lipat lebih besar dari shalat di mesjid yang lain, kecuali Masjidil Haram
dengan nilai kelipatan lebih besa4 yaitu shalat Mesjidil Haram satu waktu
adalah sama dengan seratus,ribu kali lipat dibandingkan dengan shalat
di mesjid lain. r i.
Sungguh hijrah Rasulullah Muhammad SAW ini banyak membawa
hikmah, baik terhadap kelanj utan dakrarah Islam dan juga pelaj aran yang
dapat kita petik sebagai pedoman dikemudian hari. Hikmah itu antara
lain:
1 . Kelanjutan da'wah Islam dengan penyebaran syiar lstam yang semakin
terbuka dan didukung oleh umat Islam yang solid.
2" Intergrasi dua kota, yaitu Mekkah dan Medinah yang sekarang dijuluki
dengan sebutan Al Haramain (Dua kota yang dimuliakan).
3" Alkuturasi dua komunitas yang berbeda profesionalitas, yakni bangsa
Arab (Kaum Muhajirin) yang ahli berdagang dengan penduduk
Medinah (Kaum Anshor) yang ahli dalam peftanian, sehingga produk
dari berbagai komoditi dapat dipasarkan di Mekkah. Ini tentunya
setelah kota ditaklukkan kembali oleh umat Islam dibawah pimpinan
rasulullah Muhammad SAIV
Firman Allah:
Artinya :' Ap abila telah datang p er tolongan Allah dan kemenangaq dan
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong
maka bertasbihlah dengan memuji Ttthanmu dan mohonlah ampun
kepadanyNya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima Tbbat". (QS.
An-Nashr: 1-3)
4. Persaudaraan yang solid antara kaum Muhajirin dan Anshor sebagai
tauladan liepada kaum muslimin bahwa sesama muslim itu ber-
saudara.
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Artinlia:"Sextngguhnyaor(mg-orangmulsrrinailalahbersaudsalcorena
iatdamaikanlahantarakeduasaudaramudmbernlarulahkqailaAllah
sup qy a kamu mendap at r ahma{. (QS. Al-Huj arat : L 0) .
5. Jembatan bagi karier politik (siasah) Rasulullah Muhammad SAW dari
seorang Rasulullah pemimpin umat Islam local bagi bangsa Arab, Allah
SWT mengangkatnya menjadi pemimpin bangsa dan umat di Medinah
yang terdiri dari suku Auz, suku Hajraz, Umat Islam, Yahudi, dan Nasrani.
Semua rela dan menerima dipimpin oleh Nabi Muhammad SAW sebagai
Kepala Negara, Kepala Pemerintahan, Pemimpin Bangsayang sangat
disegani dan disayangi. Hanya beliaulah dianrara para Nabi dan Rasul
Allah yang menjadi kepala Negara selain sebagai pemimpin spiritual,
Subhanallah.
KESIMPULAN DAN HIMBAUAN
A. Kesimpulan
1. Semua bulan itu baik, yaitu duabelas bulan dalam setahun sejak bulan
Muharram sampai bulan Dzulhijjah.
2" Ada empat bulan yang lebih baik Rajab, Dzulqaidah, Dzulhijjah dan
Muharram
3. Ada bulan yang paling baikyaitu bulan Ramadhan, bulan diturunkan-
nyaAl-Qut'an
4. Bulan Muharram itu adalah salah satu bulan yang dihormati dan bulan
kejayaan para Nabi dan RasulAllah dalam mengemban misi menyam-
paikan risalah Ilaihiyah"
5. Bulan Muharram bukan bulan panas atyau bulan yang penuh bencana,
maka tidak perlu khawatir melakukan kegiatan dibulan Muharram
tersebut.
6. Hijrah Rasulullah Muhammad SAW adalah mata rantai kelanjutan
dalorah Islam ke seantero jagad raya.\
7. Untuk memperoleh cucuran rahmat Allah SWT syaratnya ada tiga:
Iman, Islam, dan Jihad.
8. Tahun pertama umat Islam dimiulai dari perhitungan Rasulullah
Muhammad SAW hijrah dari Mekkah ke Medinah.
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B.
1.
2.
3.
Hirnbauan
sambutlah bulan Muharram dengan melakukan amal sholeh seperti
berdo'a di aktrir dan awal tahun dan melaksanakan puasa sunat
Mari tingkatkan kualitas iman, aplikasi makna hijrah dan semangat
jihad
Hijrahlah darin keadaan yang baik kepada keadaan yang lebih baik
serta kepada yang paling baik untuk mencari ridho Allah SWL
N. Muthmainnah,sakinah Dan khusnul khatimah
{. NaEun Muthma'innah
Istilah nafsun yang dimatrsud dalam kajian ini bukanlah nafsun
sebagaimana yang difahami dalam bahasa Indonesia, yaitu Keinginan,
selera atau hawa terhadap sesuatu kebutuhan tubuh, seperti makanan,
minuman ataupun pakaian atau kebutuhan sexual kepada lawan jenis.
Melainkan "Nafsun" disini adalah Jiwa, atau ruh atau qolbu yang ada
pada diri manusia.
Manusia adalah makhluk yang terdiri dari dua unbuq yaitu unsur
"ujud"(yang ada dan tampak secara zhahir/nyata, yaitu tubuh) dan unsur
yang "Ghaib" (yang tidak tampak secara kasat mata, tetapi dia ada, itulah
ruh, nafs atau jiwa).
Manusia yang telah mencapai tingkatan jiwa yang suci, sempurna,
patuh (kepada Allah SWT), baih tenang dan senang (bahagia) adalah
"NAFSIIN MI.]'THMAINNAH"
Perhatikanlah Firman Allah SWT didalam Al-Qur'an surat Al-Fajar
ayat 27 s/d 30. Secara umum tingkatan nafs atau jiwa manusia ada 4
tingkatan menurut Al-Qur'an:
1. Nafsun Muthmainnah. (Q.S. Al'Fajar : 27 sd. 30)
2" Nafsun Lawwamah. (Q.S.A1-Qiyqamah: 1sd2.)
3" Nafsun Sawiyah (Q.S.Asy-Syamsi : 7 sd 10).
4. Nafsun Amaratun Bis Su (Q.S. Yusuf : 51).
2. Sakinah
Didalamsurdrt Ar-Rum ayatzlAllah SWT berfirman yang artinya :
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"Diantara tanda-tanda kebesaran Allah SWT adalah bahwasanya dijadikan-
Nya dari dirimu manusia, pasangan-pasangan (dalam hidup) agar supaya
kamu (SAKINAH) "litaskunu" ilaiha, senang, betah, suka, tinggal bersama
dengan pasanganmu (suami-isteri), merasakan kelapangan, kenyamanaq
keluasan, keleluasaan (rasa didalam hati) dan memperoleh rahmat, yaitu:
kasih sayang, keberuntungan, keniknatan, kebahagiaan dan kesejahteraan.
Pada yang demikian itu adalah merupakan tanda-tanda kebesaran dari
Allah SWT."
Khusus pengertian "SAKINAH" dalam kajian ini adalah keadaanhidup
tinggal bersama pasangan (suami isteri) yang menyenangkan, menggem-
birakan, membetahkan, walaupun tempat tinggalnya (rumah,zvilla,zhotel)
sangat sederhana, tetapi pasangan tersebut merasakan betapa enak, nilanat
dan senang untuk tinggal (hidup) bersama.
Jadi, persoalan yang azasi ialah bukanlah tempat tinggal mereka
(pasangan itulkita) secara fisikyang menjadi standard ukuran "SAKINAH".
Melainkan "TINGGAL/ HIDUP BERSAMA/ BERDAMPINGAN/ BER-
PASANGAN" itu yang menyenangkan.
Maka kuncinya terdapat pada masing-masing pada dua orang
(manusia) yang hidup bersama tersebut sebagai pasangan suami isteri.
Karena disebut ada dua orang yaitu seorang suami dan seorang isteri,
dan suami adalah orang, serta isterijuga adalah orang, seperti dikatakan
diatas bahwa setiap orang itu memiliki "nafsun" yang bertingkat-tingkat:
Muthmainnah, l,arvwamah, Swiyah dan Amaratun Bissu', hendaldah masing-
masing berusaha mencapai kedudukan "NAFSUN MUTHMAINNAH".
3. KhusnulKhatimah
Dalam kajian yang ringkas int Khusnul Khatimahpengertiannya ialah
akhir kehidupan yang baik, yaitu seseorang ketika mau mati menjadi
proses sakaratul maut (perpisahan ruh dengan jasad) dengan mudalr,
tidak menyakitkaVmengerikan dan indah sefta menyenangkan, sepefti
firman Allah SWT didalam Al-Qur'an surat Al-Fajar (27 s/d 30) : 'Wahai
Jiwa,/Nafsun yang baik, tenang, suci, pulanglah kepada Allah SWT dengan
rasa senang dan gembira karena Allah SWT juga senang menyambut
engkau pulang, dan berkumpullah dengan orang-orang yang shaleh dan
selanjutnya masuHah- (pindahlah) kedalam s5rurga".
Ketenanganitu ada didalam hati atau QOLBU. Qolbu adalahinstnrment
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batin yang ada dalam jiwa (nafs) manusia untuk merasa, yakni merasa
dengan tuntunan iman (aqidah), sehingga merasa bahagia mengenal
Allah, merasa bahagia mengikuti aturan Allah, merasa bahagia mematuhi
suruhan Alah, merasa bahagia tunduk kepada Allah, merasa bahagia
beribadah menyembah Allah, merasa bahagia dekat kepada Allah.
Sekali lagi, inti pusat sentralnya adalah didalam hati (QOLBU) yang
ada pada setiap diri manusia dan bersifat ghaib atau abstrak itu! Karena
qolbu itu abstralq tetapi melekat (didalam) pada tubuh yang bersifat
materi (fisik), hendaklah kebutuhan fisik dan batin manusia terpenuhi
secara bersama-sama(simultant) dan seimbang (balance). Kalau tidak
terpenuhi secara seimbang, maka tidak mungkin (mustahil) terwujudl
tercapai "KHUSNUL KHAIIMAH".
Untuk mudahnya, dapat diperingkas dengan mengatakan seorang
manusia, mestilah berusaha mencapai tingkat jiwa yangmuthmainnah,
agar supaya apabila dia hidup berdampingan dengan pasangannya (suamil
isteri) yang juga memiliki nafsun muthmainnah, terwujudlah kehidupan
yang sakinah, mawaddah, wa rahmah dan apabila kelak mereka mati
(salah satu diantara mereka atau bisa saja mereka berdua sama-sama mati
dan mati bersama-sama) akan dapat merasakan "KHUSNUL KFIAIIMAH".
4. Cara Mencapai Muthmainnah, Sakinah Dan Khusnul Khatimah
Seperri disebutkan diatas bahwa manusia itu adalah makhluk yang
terdiri dari dua unsur, yaitu tubuh dan ruh. Didalam ruh ada qolbu dan
pada tubuh ada keinginan/hawa (nafsu = menurut istilah bahasa Indo-
nesia).
Yang perlu disadari ialah bahwa peran qolbu harus dominan didalam
diri seseorang sebagai komandan yang mengendalikan, memerintah, atau
melarang anggota tubuh unflrk melakukan atau untuk tidak melakukan
sesuatu karena iman kepadaAilah. Tingkatan Qolbuyang seperti itu disebut
dengan "QOLBUN SALIM" atau dalam istilah Tasawwuf disebut dengan
"NAFSUN MUTHMAINNAH".
Untuk memudahkan, dalam kajian ini istilah qolbu, saya pakai saja
kata-kata "FIATI". Didalam al-Quran ada beberapa macam qpe atau tingkatan
kualitas atau susunan hati manusia, yakni:
1" Hati yang Qalbin Salim (hati yang baik dan selamat).
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2" Hati yang sakit.
3. Hati yang kesat.
4. Hati yang terkunci.
5. Hati yang buta.
Kembali kepada alur pembicaraan, yaitu bagaimanakah caranya
mencapai Nofiun lvluthmairunah, yaitu jiwa yang tenang. Untuk mencapai
hal itu, seseorang itu hendaklah:
Mengenal dirinya sendiri (siapa yang menciptakan dirinya, dari apa
dia diciptakan, untuk apa dia diciptakan, dan bagaimanan nanti dia
akan pulang dan kembali bertemu dengan yang menciptakan dirinya
dan bertanggungjawab di hadapan-Nya dan kepada Nya).
Mengenal siapa yang menciptakannya.
Mengetahui bahwa sang pencipta dirinya telah memberikan kepada-
nya pedoman kehidupan (yaitu Al-Quran) untuk dituruti dan dijadikan
panduan.
Mengetahui, mengenal dan mencontoh Nabi dan Rasul yang diutus
Allah SWT yaitu Nabi Muhammad SAW yang memperagakan cara
hidup yang baiksebagai "USAWATUN HASANAH" yang mesti dicontoh
dan ditiru dengan malaimal sedaya mampu menurut pemahaman dan
cara yang benar.
Menjalani kehidupan di muka bumi ini sebagai hamba dan khalifah
Allah SWT dengan sifat ihsan, yaitu merasa bahwa dimanapun dan
kapanpun dia berbuat atau diam bahwasanya Allah SWT maha
melihatnya, oleh karena itu ia selalu berbuat baik karena Allah dan
tidak berbuat yang maksiat karena tetap merasakan dilihat Allah.
Menyadari dan meyakini akan adanya pertemuan dengan Allah SWT
setelah ia mati dan dalam pertemuan itu akan ada interogasi, yang
tidak dapat dinegoisasi. Akan ada saknsi yang pasti dan tidak ada
opsi (pilihan-pilihan) kecuali pasti, akan ada elisekusi terhadap segala
perbuatan yang malaiat, tetapi juga ada 'AJRUN" atau Reward atau
pahala atau balasan kebaikan yang akan diterimanya sebagai imbalan.
Menyadari akan adanya perpisahan ruh dengan tubuh dengan proses
sakratul maut, yang hanya ada dua type yaitu "KFIUSNUL KFIAIIMAH"
dan "SU'UL KHATIMAH'-'dan oleh karenanya ia mempersiapkan diri
untuk mencapai-jalan type khusnul khatimah.
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sehubungan dengan itu saudaraku, marilah kita mengenali sang
Fencrpt4 karena kita pasti akan beftemu dengan Nya. Mengenali diri kita
dan sekitar kita, bahwa suatu saat ruh kita akan berpisah dengan tubuh,
dan perpisahan itu sungguh dahsyat, tetapi tidak seorang pun dapat
merasakan dan menolong kita kecuali iman, amal dan taqwa kita sendiri
masing-masing.
Khusnul Khatimah adalah jalan/ pintu pulang kepada Allah swr
yang terbaik yang harus kita cari dan lewati, dengan bekal amal shaleh
yang kita bawa masing-masing dengan sebanyak-banyaknya.
Apabila pinttkhusnul khatimahadalah jalan pulang yang kita lewati
dan bekal amal shaleh yang kita bawa sebagai bekar cukup banyak, maka
kehidupan disana, disisiNya jauh sangat lebih baik dari pada kehidupan
disini yang sebaik apapun didunia, karena dunia ini bersifat semenrara.
O. lbadah hajidan qurban : Membangun kebersamaan & jiwa
rela berkorban
umat Islam berhari raya dua kali dalam satu tahun, pertama hari
raya Idul fitri dan kedua hari raya Idul adha. Jarak kedua hari raya itu
hanya 70 hari saja.
sebelum umat merayakan hari raya Idul fitri, umat Islam diwajibkan
melaksanakan ibadah puasa dibulan suci ramadhan. Disamping melak-
sanakan kewajiban tersebut, masih ada ibadah lain yang sangat dianjur-
kan. Adapun ibadahyang sangat dianjurkan untukdilakukan selama bulan
Ramadhan tersebut antara lain; membaca Al-eut'an (tadamrs), bersedeqah,
mengerjakan shalat tarawih dan witir berjama'ah, serta i'tikaf pada sepuluh
hari diakhir Ramadhan dan dipenghujung bulan itu diwajibkan membayar
zakat fitrah" semoga semua amal ibadah kita berterima disisi Allah swr
dan berlipat ganda nilainya sebagai balasan kepada kita kelak di yaumil
akhir, diampuni NYA salah dan dosa kita maupun dosa kedua orangtua
kit4 serta diberinya kita umuryang baraqah sampai dengan bulan ramadhan
tahun depan, Amin ya Rabbal'alamin.
selepas beribadah dibulan suci Ramadhan sebagai bulan nomor
sembilan dalarn dua belas bulan setahun, maka di belakangnya masih
ada tiga bulan lagi tersisa sebelum pergantian tahun, yaitu bulan syawwal,
Zulqaedah. dan Zulhijiah.
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Pada bulan ini umat Islam diwajibkan melalaanakan Ibadah haji ke
baitullah seiring dibr-rlan Ramadhan mereka telah memperoleh sesuatu yang
sangat penting dibawa untuk mengerjakan Ibadah haji, yakni " TAQWA'.
Bukankah tujuan beribadah puasa selain menunaikan kewajiban
yang difardhukan kepada setiap orang yang beriman adalah juga
dimalaudkan menjadikan orang tersebut bertaqwa dan "TAQWA' adalah
sebaik-baik bekal untuk melaksanakan ibadah haji bagi mereka yang
sanggup mengadakan perjalanan kesana (Makkatul-Mukarramah)'
at
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"Hai orang- orang yang b eriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagai'
manadiwajibkanatasorcLng-orangsebelumkamuagarkamubertaloua"
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"(Musim) haji adalah u"Ariopobulanyang irmaklumi, barang siapa
yangmenetapkanniatnyadalambulaniruakanmengerjakanhaii,maka
tidak b oleh r afats, b erbuat fasik dan b erb antah-b antahon di dalam masa
mengerjakanhaji.Danapayangkamuker jakanberupakebaikaqniscaya
Allahmengetahuinya.Berbekallah,dansuungguhnyasebaik-baikbekal
adalah takwa dan bertakwalah kepada-lfu hai orans-orang yang ber'
akal."
Pada hari ini sudah berada pada tanggal 10 Zulhijjah dan kita akan
merayakan haakan oleh ummat Islam yakni IBADAH H,\lI ketanah suci
makkah bagi yang mampu pergi mengunjungi Ka'batullah, sesuai firman
Allah SWT:
W'rfr'oy'Sui"i,+i)Lu;*j,;;fri U q6 *
@tt'itAi;
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"Demi Allah adakah wajib bagi manusia menunaikan ibadah haji ke
bairullah apabila ia sanggup pergi kesanc" (e.S. Ali Imran: 97).
Apabila mereka yang mampu diwajibkan menunaikan ibadah haji
ketanah suci makkatul mukarramah, tetapi kepada mereka yang tidak
mampu pergi dianjurkan melaksanakan ibadah ditanah airnya sendiri.
Begitu besar dan luasnya peluang melakukan amal saleh dan perbuatan
baik yang dianjurkan agar dilakukan bagi mereka yang tidak sanggup
berhaji dibulan haji ini sebagai manifestasi keterhubungan dan kebersamaan
beribadah meskipun berada diwilayah dan tempat yang berbeda namun
ada aura kebersamaan secara internasional dan universal antara lain:
1. Menyembelih hewan eurban
Allah SWT berfirman didalam Al-eur,an, surat Al-Kautsar:
"Sunguhtelahbanyakaluberikannilonatkqadaengkau(Muhammail)
maka SHALAT danBERetIftBAN lah engkau,,. (eS. Al-Kutsar ayat 1-2)
Rasulullah Muhammad SAW juga bersabda:
'Barangsiapayangadakaanggupanberqurban,qurbanlah.Karautido.k
berqurban padahal sanggup, janganlah shalat di mushallaku,,. (Hadist
Muttaqin Alaih).
2. Berpuasa pada bulan Zuthiiiah
Puasa ini dikenal juga dengan istilah puasa Arafah, sebagaimana
sabda Rasulullah Muhammad SAW:
'?uasa arafah iru mengampunkan dosa safit tahun lalu dan yang men-
datang (safit tahun mendatang),'.
3. Melaksanakan shalat Idul Adha.
sebagaimana telah dikemukakan dalil pada suratAr-Kautsar didepan
tadi.
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4. Mendengarkan khutbah Idul Adha.
Bagi wanita yang berhalangan (haid) kalau tidakpun mangerjakan
shalat ke mesjid atau lapangan, dianjurkan datang untuk mendengarkan
khutbah dari khatib. ';.
Apabila keempat yang dianjurkan didepan tidak ada yang bisa
dikerjakan, maka seandainya mendapat rezeki diberi dahing qurban, maka
nikmatilah dengan rasa syuku4 karena da$ng qurban itu membawa baraqah
dan mendorong agar kita berusaha untukbisa melalaanakan qurban pada
tahun mendatang.
Demikian ibadah yang perlu kita perhatikan agar dapat dikerjakan
pada bulan Zulhijjah, dan tidak ada alasan untuk abstein, pilih mana
yang bisa!
Selanjutnya marilah kita analisa lbadah haji dan Qurban sebagai
Ibadah yang dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT sebagai ibadah
ritual, akan tetapi juga ibadah yang cukup potensial membangun keber-
samaan dan jiwalsemangat berkorban kepada sesama untuk kebaikan.
1. Ibadah Untuk Mendekatkan Diri Kepada Allah Swt
Seorang hamba Allah yang taat kepada Allah mungkin saja melak-
sanakan perintah Allah dengan baik. Namun pelaksanaan tersebut bisa
saja karena:
. Takut kepada Allah dengan siksa yang diancamkan kepadanya apabila
membangkang.
' Terpalsa, sebab tidak ada pilihan sehingga mau atau tidak mau harus
melal<sanakan.
' Mengharapkan pahala yang diiming-imingkan atau ayang dijanjikan
kepadanya.
Perilaku beribadah dengan motivasi seperti yang dikemukakan diatas
sesungguhnya tidak salah, dan bahkan mungkin semua orang pernah
mengalami dan melalui suasana batin yang seperri itu pada masanya,
terutama diwaktu awal-awal melaksanakan perintah Allah SWI
Oleh sebab itulahAllah SWT ada menggambarkan hal yang demikian
didalam Al-qur'an 
_dengan Firman Nya:
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@ o;r* eit $)'i i'ts -ttii'6'fi i$i 1 ;r, u;fr $-
"Hai orang-orang yang beriman, bertahtalah kepada Allah sebenar-
b enar tah,v a kep ada-I,ly a; dan janganlah s ekali-kali kamu mati melainkan
dalam keadaan b er agama I slem" (Q. S. Alilmran : 1 02)
Akan tetapi ibadah seorang hamba bukan hanya terbatas dengan
ultimate-goal seperti yang demikian, sebab sesungguhnuya ibadah yang
dilakukan seseorang pada hakikatnya adalah untuk dirinya sendiri. Allah
swt.tidak membutuhkan il:adah seseorang, meskipun Dia memerintahkan
ibadah tersebut untuk dilakukan.
@ q, &" $t ;rliS u$ .^z* c't
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku"(Q.S. Az-Zanyat : 56).
Betapa tidak pantasnya dikatakan ibadah ayng dilakukan seorang
hamba itu untukAllah, lantaran semua fasilitas yang dipergunakan untuk
menyembah Nya disediakan oleh Alah. Dia pula yang menilai dengan
mengembalikan nilai tersebut kepada sipelaku ibadah. Namun ibadah yang
tertinggi nilainya adalah ibadah yang dilakukan dengan ikhlas.
iiTl it:di 1r:4;:j ;Liri t-At 
^6*'frit 
1r3t4. $l ri Ys
'PadahalmerekatidakdisuruhkecualisupayamenyembahAllahdengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan
lurus, dan supaya mereka mendiikan salat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian irulah agamayanglurus" (Q.S.: Al-Bayyinah: 5).
Allah memperjelas tujuan ibadah tersebut dengan ungkapan bahwa-
sanya Allah itu dekat dan mengabulkan permintaan orang yang berdoa
kepada Nya, dengan syarat orang tersebut beriman kepada Allah dan mem-
perkenan perintahAllah. Maksudnya, dengan penuh rasa cinta melaksana-
kan suruhan Allah.
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'\r.& t'i
"Katakanfutlt : "J ika kamu h enar -b enar) mencintai- Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah. mengasihi dan mengampuni dosa'dosamu." Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayong" (Q.S. Ali-Imran; 31).
Beribadah karena cinta sungguh berbeda dengan ibadah karena taat.
Dalam semangat einta ada kesediaan berkorban dan tanpa mengharapkan
pamrih sena tulus dikarenakan aroma cinta yang suci. Landasan batin seperti
itulahyang membuai seseorang pengabdi merasakan sangat dekat kepade.
Al-Khaliq yang disembahnya.
|r$,!s*oti,5 r":1 41tttrr;541li*,j iy * l)1".
@5:iii #a':ofr'1.
"Danapabilahamba-hamba'KubertanyakepadamutentangAku,maka
Qawablah),bahwasanyaAlatadalahdekat.,4latmengabulkanpermohonan
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada'Kt, maka lrcndaklah
mereka itu memenuhi (segala perintah) Ifu dan kendaklah mereka ber-
iman kep ada-kt, ogar mer eka s elalu b er ada dalam keb enar an" (Q.5.:
Al-Baqarah; 186).
2. Ibadah Haji Membangun Kebersamaan
Ibadah Haji adalah ibadah yang sangat istimewa. Disebut demikian
karena dapat dikemukakan beberapa dalil dan alasan :
Diantara rukun Islamyang lima (Syahadat, Shalat, Shaum/Puasa,Zakat
dan Hajji) maka kata-kata " Haji" diabadikan menjadi salah satu nama
surat didalam Al-Qur'an dari seratus empat belas nama surat Al-Qur'an.
Ibadah Haji huruf Arabiyahnya hanya dua " HA' dan " JIM". Tetapi
maknanya sangat mendalam dan luas meliputi ruh ibadah yang meng-
harapkan ridho Allah, yaitu "FIA', kepanjangannya adalah "HUBBUN:
artinya cinta. Jadi Ibadah haji adalah "HUBBULLAH" yaitu karena
cinta kepada Allah SWL Sementara 'JIM", maknanya adalah'IIIFIAD"
yaitu berjuang"dan rela berkorban. Jadi jamaah haji adalah orang yang
berkjihad di jalan Allah yakni 'JIHADU FI SABILILLA,H".
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Ibadah haji balasannya adalah syurga, tentu terhadap haji yang mabrur
dan kemabruran itu dapat diidentifikasi setelah kembali ketanah air.
Yaitu keadaan atau kualitas dirinya lebih baik dari sebelum dia melak-
sanakan ibadah haji.
Ibadah haji mesti dikerjakan ditempat yang teftentu dan dikawasan
yang semua jamaah wajib berkumpul disana inilah yang mengundng
manusia berkumpul dari berbagai penjuru dunia BERBAUR DAI3.M
KEBERSAMMN, tanpa membedakan stafl$ sosid pendidikan, ekonomi,
pangkat dan jabatan. Semua bersama dalam naungan kasih sayang
Allah SWL Secara wilayah ibadah haji dikerjakan di Malkah (Baitullah)
dan puncaknya adalah "IdfugLlp" di padang Arafah.
Firman Allah SWT:
x-, @ lilA. ci3 ltl'* 6,iv e-tu, u3 *
U qhi * {':"rir;'o(,{Es;:, *Vlirt\Uv
@ &+J i * ?* ai'by,s Gi"* # )Lei i 4i
"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat ber-
ibadah) manusia, ialahBairullahyang diBakkah (Mekah) yang diber-
kahi dan menjadi perunjukbagi semua manusia. 97- Padanya terdapat
tanda-tandayangnyatd., (di antaranya) maqam lbrahim; barang siapa
m emasukiny a (B aitullah iru) m enj adi amanlah dia ; meng erj akan haji
adolahkaaajibanmanwiaterhadapNlalqyairu(bagl)orangyangsanggup
mengadakanperjalanankeBaitullah;Barangsiapamengingkarikewa-
jiban haji), maka suungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
suuatu) dari semuta alam.
3. Ibadah Qurban Dan Jiwa Rela Berkorban
Sejarah dan hikmah Ibadah qurban bertumpu pada dua prinsip dasar
yang bermuatan makna :
a. Ujian Cinta
Manusia dihiasi dengan rasa Cinta dan Syahwat terhadap kebutuhan
dan perhiasan hidup, lzaitu pasangan hidup (suami-isteri), anak-anak (sebagai
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,4
buah perkawinan), fasilitas,/ alaesoris kehidupan (seperti emas, perak,
binatang ternak yang dipelihara, dan sawah ladang yang luas)" Semua
itu adalah kebutuhan dan perhiasan hidup didunia bagi manusia (e.s.Ali
Imran,14).
3c i)",rri r+-t:iS'diS r4i 3, ?,Ahi & q,tfu. G)
-L
,# & a;i- piis 1*,1vs {1'ai Fit Lnis+-itT
@vqi-;L;rytrrt$3Ji
'Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apayangdiingini,yaitu:wanita-wanita,anak-analghartayangbanyak
dari j enis emas, p eralg kuda pilihara binatang-binatang ternak dan s aw ah
ladang. Itulah kuenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-rah tempat
kemb ali yang baik (sur ga) ."
Maka untuk menguji cinta manusia kepada Allah dibandingkan
cintanya kepada perhiasan hidup didunia, terutama terhadap anak, yang
kadang kala dapat membatasi, menghalangi bahkan mengurangi
kecintaan kepada Allah SWL
Nabi Ibrahim telah diuji oleh Allah SWT dengan perintah agar
menyembelih anaknya sebagai qurban.(e.S.Ash-shafat 102).
6;'$)G ib\i -ji,t:ii c, u:i -4t
@u,Pi nfiti;a 4Ui#.
"Ivlakatatkalaanakirusampai(padaumursanggup)berusahabersama-
samalbrahim,Ibraltimberkata:'rraianalckusesungguhnyaakumelihat
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pen-
dapatmu!"Iamenjawab:'Ilaibapalcku,kerjakanlahapayangdipeintah-
kan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang sebar".
Dengan keimanan (tauhid) yang kokoh dan rasa cinta yang tak
terhingga kepada Allah dan didasari rasa patuh yang kukuh, Nabi Ibrahim
AS melalaanakan perintah itu dan ikhlas menyembelih anaknya. Akan
tetapi, ada rahasia dan hikmah yang terkandung dibalik perintah kepada
Nabi Ibrahim AS untuk menyembelih anak-Nya, yaitu :
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G -,Fi,.>.t- Jtz"-y ;
Allah SWT menguji volume cinta manusia kepada-Nya dan kepada
makhluh dengan tuntunan agar cinta monusia harus lebih b e s ar kep ada
Attah SWL Ternyata Nabi lbrahim AS telah menunjukkan dan membuk-
tikan hal tersebut.
Allah SWT s crngat meny ay anfl m anusia (s eb ab dalam diri manusia ada
ruh tiupan Allah (Q.S.Shad: 72).
@ cl.r+i ,frlr{rt cri,y *&.ait )tF ttY
"Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan
kep adany a r oh (cip taan) Ku ; maka hendaklah kamu ter sungkur dengan
bersujud kepadanya".
Maka mustahil Dia menyuruh membinasakan manusia melainkan,
Nabi Ibrahim AS kemudian disuruh menyembelih hewan (domba)
sebagai isyarat bahwa didalam diri manusia ada nafsu hewaniyah yang
harus ditundukkan (dipotong/ diamputasi), sebab dapat menghalangi,z
mengurangi cinta kepada Allah SWT.
- Nabi lbrahim AS ttidup dipersimpangan seiarah peradaban monusia,
ynitu di era transisi Musyrik (dengnn sering menlrediakan sesajen, dengan
m-engarbankan rnanusia sebagai persembahan kepada tuhan)" Dengan
e r a Tauhi d y an g m en g - E S A- kan Allah den g an oj ar an b ahw a All.o.h SWT
melitr ang mengeksploitasi apalagi mengorbankan m on'Jsia, seb ab manusia
t erlalu suei u n tu k tr adisi y an g biadab iru. B etap d r en clahny a p er adab an
monusict dew asa itu, karena s aat ifrt manusia pun "dkojikan" kepada Tuhan
s eb agai m anifestasi kep atuhan y ong b ermutan khur ofat dan syirilg d.emi
meraih simpati Tuhan.
Islam melarang hal itu, yaitu rnelarang menista manusia apalagi
rnernbinasakannya sebagai korban. Maka peristiwa perii:tah Allah S'/{T
kepa<la Natri ibrahirn AS untuk men embelih anak kandungnya Ismail AS,
yang dibetaikan dan di ganti A.llah dengan perintah menyembelih domba
{hewan) adaiah "pembelajaran" tauhid dengan nruatan ilustrasi dan sirnulasi
sekaligus antisipasi terhadap dilarang nya menganiaya mantwia. Ak*-n tetapi
sebaliknya, manusia di ajari dan 
'4irunjuki dengan peristi'ra iiri untuk
inengorbankan sebahagian dari apa yang dicintainya {harta,&inai:ang qnrban)
agar diherikan kepada orang lain guna berbagi rasa senang melalui daging
qurban yang dibagi-bagikan kepada orang-orang dhuafa' dan yang berhak
atasnya (Q"S.Dhuha ayat 7, Q.S. Al-Haji: 51.).
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'Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari
syiar Allah, kamu m emp er oleh keb aikan y ang b any ak p adany a, maka
sebutlaholehmunamaAllahketikakamumenyembetifu yadalamkeadaan
berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila terah roboh (mati), maka
makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa
y ang ada p adany a (yang tidak meminta-minta) dan or ang yang meminta.
Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kamu,
mudah-mudahan kamu berslrukur (e.S: 36)
@&;iI up1:2ei,
"Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu menyebut-
ny ebutny a ( dengan b er syukur) . (e. S. Ad-Dhuha : 1 1 ) .
Dengan kejadian ini, Islam membantah dan melarang membuat
sesajen memuja tuhan, dilarang menganiaya (menzalimi) manusia untuk
korban dan sebaliknya harus menyayangi manusia dengan saling berbagi
rasa (humanisme).
b. Pendidikan Rasa Kemanusiaan.
Manusia adalah makhluk berperasaan, selain beraqidah (bertauhid).
Realisasi rasa kemanusiaan mesti diwujud nyatakan secara merata dan
dirasakan langsung, bukan hanya daram kata-kata tetapi didalam cita
rasa selera. Membagi daging qurban adalah tranformasi cita rasa selera
yang aktual kepada setiap individual. sehingga manusia mau mengorbankan
Apa yang paling dicintainya demi meraih simpati dan Ridho Allah swr.
Apabila diurai secara Parsial maka hal itu dapat dibagi sebagai berikut :
1. substansi (hakikat) eurban adalah MENGUJI IVIANUSA AGAR RELA,
MENGORBANKAN APA YANG PALING DICINTAINYA UNTUK
MEMATUHI-DAN MEMENUHI PERINTAH ALI.{H SWI.
2. Esensi (nilai penting) Ibadah eurban adarah untuk mewujudkan dan
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Eilitiir+li; tei i*Ji.j r+1..l+ d;+3 ri"r-s.iiF ti*l;
4mengedepankan rasa peduli kepada sesama manusia sebagai orang
yang mendapat kelebihan rezeki. Kelebihan rezeki itu untuk di 'lerankan"
sebagai mediasi menolong dan membuat orang susah menjadi tidak
susah (senang).
3. Dimensi (tuntutaVdituntutnya : apa yang menuntut kok qurban itu
harus dilakukan) ibadah qurban tersebut adalah karena :
" Setiap rezeki seseorang didalamnya ada kewajiban berbagi.
(Q.S.Al-Baqarah: 3).
' Jumlah orang kaya (berkelebihan) dengan orarg yang susah
(kekurangan) lebih banyak orang yang kekurangarq jadi wajar
orang susah cemburu kepada orang kaya, oleh sebab itu wajar
mereka wajib berbagi, menghidarkan kesenjangan sosial"
" Membasmi sifattamak, rakus dan mementingkan diri sendiri, yang
merupakan embriyo sifat sombong dan membesarkan diri sendiri
(takabbur).
' Mengungkapkan rasa syukur dengan nyata berbuat melalui cara
memberikan yang paling disayangi sekalipun, karena IBADAH
QURBAN akan mengikis sifat:
- Bakhil, mementingkan diri sendiri.
- Angkuh
- Sombong.
- Tamak, Rakus, tak pernah merasa cukup.
Sebab manusia itu, kadang kala sudah berlebih pun masih kekurangan,
sehingga ingin menambah lagi. Tak usahkan membagi yang ada
berlebih padanya, bahkan bisajadi karena kerakusannya meng-
ambil hak-hak orang yang kekurangan (miskin) pun dia mau, tak
malu dan sangat tega! Konon puia mau memberikan apa yang "pas-
pasan" untuk dirinya, terhadap orang yang sangat membutuhkan
karena keadaan: sakit, cacat, mendapat musibah dan sebagainya!
' Menimbunjurang pemisah antara lcarsnTheHave (aghniya,z kaya)
dengan kaum The Poor (dhuafa/ susah), sehinggajurang berubah
menjadi terbentangnya dataran pemerataan kasih sayang sesama
manusia.
Padaha-l di dalam Al-Quran surat Ali-Imran ayat 134, ciri-ciri orang
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yang taqwa itu adalah antara lain, sUKA BERBAGI DAT.AM KEADAAN
SUSAH MAUPUN SENANG.
Maka Ibadah eurban tersebut secara dimensional dituntut karena :
1. Kondisi sosial lingkungan.
2" sifat individual yang abnormal, seperti yang disebutkan diatas tadi(sudah berlebih tetapi tetap merasa kekurangan terus)
3. Realisasi rasa syukur dengan nyata, wa Amma Bi nikmati rabbika
fahaddis. (QS.Dhuha : 11)
4" Pendidikan terhadap masyarakat dalam kehidupan kolekrif agar ada
rasa kebersamaan.
5. Bahwa rezki yang diperoleh lebih dari cukup adalah kurnia Allah dan
Dia menuntutnya supaya dikeruarkan padajaranyang Dia perintahkan,
supaya manusia hidup saring meqrayangi (bukannya saling menyaingi),
saling membantu (bukan saring membantai), saling mene"isu"g (bukan
saling menegang dan menantang), saring merangkur rlur<an saring
memukul) dan saling bertanggung jawab (bukan saling berjibaku
dan menelap).
setelah kita mengikuti khutbah perrama yang telah disampaikan di
atas, dapatlah kita mengambil kesimpulan :
1' Esensi Ibadah eurban adalah sebagai ujian cinta, agar A[ah lebih
dicintai dari pada yang lain.
2. substansi Ibadah eurban adalah untuk mengeskpresikan kasih
sayang dalam kehikdupan sesam manusia.
3. Mengisi Ibadah eurban kepedurian terhadap lingkungan dan peme-
rataan kasih sayang dan kesejahteraan dalam kehidupan manusia,
agar manusia rela berkorban untuk menolong sesama.
P. Menghitung Diri
Ada firman Allah SWT dalam surat Al_ Hasya4 ayat LB:
'fi6)'ft 
i rrX:, pu 33 ( ft Ns-fifr i fii t fi r" <)-{t q"fi_
at. i"i,' tt t\€lo}'*r wrg
rAoWA:SoLUStSETtApPERSOALAN ZO3
' IIai orang- or ang yang b erima4 b endsrtalah kqada Nloh dan hmdnldah
setiap diri memyterhatikan apayang telah diperbuatnya unfitkhari r-sok
(akhirat), dan bertalcwalah kepada Allah, suungguhnya Allah Maha
M engetahui apa yang kamu kerjakan.
Firman Allah SWT dalam Surat Ali Imran, Ayat 102 :
@o;l*ebiyl'ii*i-*aii-'fri11$i1;,v&"irtqii-
"Hai orang-orang yang beriman" bertalanlah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan b er agama Islam" -
Muatan ayat tersebut berkaitan dengan perintah kepada orang beriman
agar BERIAQWA' MUSAHABAH dan MENINGIGTKAN KEIAQWAAN kepada
Allah SWL
1. Orang beriman yang bertaqwa indikasinya terdapat dalam Al-Qur'an
sebagaimana yang tercantum dalam Surat Al-Baqarah ayat 3- 4:
A;u?ts@ ;r/9; "#:: Gai;tL:i a i$:t $,b ri:i'u-ifi
@:o:s.i3;e{u;4uJ211'oealttiqo*:t
" Q aitu) mer eka yang b eriman kep ada yang gaib, yang mendirikan s alat
dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada
mereka,danmerekayangberimankepadaKitab(AlQur'an)yangtelah
diturunkankepadamudanKitab-kitabyangtelahditunntlcansebelumm4
sertamereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat"
Firman Allah SWT dalam Surat Ali Imran L6 -77 :
@;6iot-;3 us;6ri'r ttJ "j)'Lu Lr, tilA: oj* 1-ifr
3^*Ii[ 3s;art Q#ii so,*:i
rffi,l;.vl
'wlJ
" (Yaitu) or ang- orang yang b er doa :'Ya Tuhan kami, s aungguhny a kami
telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami
dai sil<sa neroJcq" (yairu) orang-orangyang saba4 yangbenat yang tetap
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taat,yangmenafkahkanhartanya(di jalanAilah),danyangmemohon
ampun di wakru sahur,'.
Firman Allah SWT dalam Surat Ali Imran 134 :
* wr;it '-bAi',#,aiS ,-tjiliS ,ffii O'o;4,i- U".
@ 5>-,-,.;=:i i #'Ai ; o-Ai
"$raitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lqoanS maupun slmpi_t,-dan orang-orang yong mrnoi.han amarahnya
dan memaafkan (kesarahan) orang. ettai menhtkai orang:-irang yang
berbuat kebaikan,.
Demikian pula dalam hadist Rasulullah Muhammad sAlY bahwa
orang bertaqwa itu adalah sebagai berikut:
"Bertaqwalah di setiap wakru dan tempat dan iringkanlah perbuatan
y ang s alah ( do s a) di mas a raru deng an ieb aikan-ketTikan uitut< m enu_tupinya" (Mendelete, mengedit, menghapusnya) H.R. Tarmidzi.
2. Muhasabah
Muhasabah ialah merenung dan menghitung-hitung, mengingat,
menaka4 menguku! apa yang telah diperbuat di masa lewai, agar supaya
apabila ada yang salah dapat diperbaiki. Apabila ada yang t urang dapat
ditambah dan ditingkatkan. Apabila ada yang keliru dapat diperbaiki dan
diluruskan kembali dan apabila ada yang ralai dapai diwaspadai, dan
seterusnya dan sebagainya. Dan seandainya amal ibadah sudah baik dan
banyah supaya bersyukur; bukan pula untuk dibangga-banggakan sehingga
takabbur dan menyombongkan diri. perbuatan menghitung-hitung amal(musahabah) seperti ini dflarang karena dapat membuat riya (pamer)
dan sum'ah (memuji-muji diri sendiri).
Firman Allah SWT dalam Surat Al Ma,un ayat 6 :
"Orang-orang yang berbuat ria".
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3. Meningkadran Ketaqwaan Omprovisasi)
Yaitu keadaan yang sudah baik (senantiasa menunaikan perintah
dan menjauhi laranganNYA) ditingkatkan, baik kualitas (mutu/ keadaan)
maupur kuantitas (frekwensi keseringannya maupun juga jumlah
banyaknya).
Pertanyaannya ialatr, dimanakah letakTaqwa itu dan bagaimanakah
meningkatkannya?
Rasulullah Muhammad SAW bersabda:
'Taqwa itu ada disini" (Beliau mengucapkan hal izu dengan menunfuk
ke arah dada sebelahkiri menggunakanujung jari-NYA)"
Ungkapan baginda Rasulullah Muhammad SAW ini mengandung
makna bahwa Taqwa itu ada di "Hati". Hati sebagai komandan (Raja)
didalam tubuh manusia, apabila dia sehat, baik dan suci, maka dia akan
mendorong (mengajaV menyuruh) badan (anggota tubuh) berbuat
kebaikan (amal shaleh), tidak berbuat keji dan dengki.
Untuk membersihkaVmensucikan hati, adalah dengan ZIKRULLAH,
Firman Allah SWT dalam Surat Ar-Radu, ayat 28 :
A , l!'r; 
' 
. P' 4' <'te a'
"(yairu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlafu hanya dengan mengingat Allah-lah
hati menj adi tenteram".
Q NasehatPerkawinan
Salah satu kebutuhan fitrah insaniah dalam kehidupan adalah peme-
nuhan terhadap keinginan hidup berpasangan bersama lawan jenisnya.
Allah SWT membekali naluri suci itu pada setiap diri manusia. Sebagai-
mana firman-Nya dalam surat Ali-Imran ayat'J.4r
'6i, ;L4i 3_, *'';3i 5 
"/"tfu, G)
'Dijadikanindahdsl$ndirimanusialceinginan(syahwat)terhadapwanita
(p os gngan) dan \einginan mempunyai keturunan". (Q S. Ali Imran : 1 4)
Syariat Islam mengakui, menuntun dan menyalurkan hasrat yang
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mulia tersebut melalui institusi pernikahan. Allah SWT menghalalkan
hidup bersama berpasang-pasangan dengan syarat mematuhi serta mem-
pedomani ketentuan- ketentuan sy anat Ilahiy ah, karena m em ang DIA yan g
menciptakan mahluk termasuk manusia dengan sifat dan keinginan
seperti dikemukakan diatas.
Firman Allah SWT dalam surat Ar-Rum ayat 21:
t, 
_.. 1.. .
-::L , ir-> o\' "v 'J Lo.. r'a az*>t3a4,
'Dan dari sebagian tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah b ahw a la jadikan
dari jenismu (manusia) p qsangan (suami istri) agar kamu merosa tentr am
hidupbersama.Dandijadikan-Nyapulamawaddahdanrahmahdalam
kehidupan bersama tersebut. Sesungguhnya yang demikian iru adalah
tanda-tanda b agi mer eka kaum y ang b erfikir (cendikiaw an_). " (Q S. Ar-
Rum 21)
Secara aplikatif, Rasuslullah Muhammad SAW, Uswatun Hasanah
dan panutan bagi orang-orang beriman, didalam kehidupannya juga menikah;
hidup berumahtangga. Banyak sekali tindakan, ucapan, serta anjuran beliau
mengenai pernikahan dan hidup berumahtangga yang dapat dipedomani
diantaranya:
'Xtlenikah iru adalah sunnahh4 makabarang siapayang tidakmenikah
bukanlah dari golonganKu. " (Al-hadist)
1. Pernikahan dan Aspeknya
Melalaanakan pernikahan adalah implementasi syariat Islam sebagai
dasar membanguan kehidupan bersama dua insan didalam rumah tangga
berlandaskan Iman dan taqwa kepada Allah SWL Ia suatu perbuatan yang
terpuji, mulia dan bernilai ibadah. Pernikahanjuga pintu gerbang memasuki
kehidupan social yang universal, yaitu mewujudkan sebuah rumah tangga
sebagai unit atau sel terkecil ditengah komunitas masyarakat nasional
maupun internasional.
Oleh sebab itu tidak berlebihan apabila dikatakan perkawinan/
pernikahan itu mengandung aspek-aspek sebagai berikut:
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a. Aspek Ritual
Dilvitakan rirtual karena menikah adalahperintahagama dan sunnah
Rasulullah Muhammad SAW yang apabila dikerjakan mengandtmg nilai
ibadah (QS" An-Nisa 3).
b. Aspek Sakral
Menikah adalah pencetusan hasrat yang suci dari dorongan psikologis
dan biologis dalam diri manusia. Sebaliknya mencari jalan lain tanpa
menikah untuk menyalurkan keinginan diatas, adalah perbuatan nista.
Maka oleh sebab itu menikah dan segala rangkaiannya adalah aktifitas
sacral mengikuti syariat Islam untuk keselamatan dan kebahagiaan
manusia"
c. Aspek Seremonial
Rasulullah Muhammad SAI,V menganjurkan agar supaya mengung-
kapkan rasa syukur apabila pernikahan sudah berlangsung. Beliau meng-
anjurkan ditabur rebana sebagai media publikasi untuk memberitahukan
kepada masyarakat bahwa telah berlangsung akad nikah yang sah terhadap
sepasang insan. Dilalsanakan walimatul urusy sebagai ungkapan kesyu-
kuran dan berbagi rasa kepada handai tolan sekaligis pemberitahuan telah
terwujudnya pasangan baru dua insan dalam perkawinan.
d. Aspek Sosial
Pernikahan adalah penyatuan dua insane dengan ijab dan qabul sebagai
akad nikah yang mengikat kehidupan selama hayat dikandung badan,
dengan menyebut asma Allah SWT. Hidup bersama dengan berpegang
kepada syariat Allah SWT yaitu agama Islam, senantiasa mencari dan
mengharap ridho Nya. Pernikahan bahkan tidak hanya mengikat dua
pasangan, namun lebih dari itu, mensosialisasikan (menggabungkan)
dua keluarga dari sepasang mempelali, menyatu dalam ikatan kekeluar-
gaan. Sebenarnya pertalian nikah adalah pertalian yang seteguh-teguhnya
dalam hidup dan kehidupan manusia, bukan saja antara suami dan istri
dan turunan, bahkan antara dua keluarga; ia bermuatan makna soaial
yang luas dan mendalam serta kuat.
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2.
3.
4.
e. Tujuan Pernikahan
Apabila dicermati dengan seksama, menikah itu mempunyai tujuan
sebagai berikut:
1. Mengamalkan sunnah Rasulullah Muhammada SAW untuk hidup
berumahtangga, menghindari hidup melajang
Menyalurkan tobi'ah insaniah secara sah dan halal terhadap lawan
jenis menurut syariat Islam dengan mengharap ridho Allah SWL
Mengemb angbialil<an keturunan sebagai kelanjutan generasi dengan
keturunan yangjelas nasabnya dan zuriyat-zuriat yang shaleh.
Mendapatkan ketenangan hidup dan merasa tentram karena memper-
oleh pasangan (suami istri) sebab Allah SWT menciptakan mahlukNya
berpasang-pasangan.
Membangun dan memgembangkan strukur kehidupan social dengan
mewujudkan kehidupan rumah tangga sebagai unit terkecil dalam
kehidupan universal.
f. Penikahan dan Rumahtangga Bahagia
Untuk memberdayakan pemikahan sebagai konstitusi yang sakral bagi
suami istri dan generasi keturunannya kelak, maka masing-masing anggota
rumah tangga yakni suami dan istri hendaklah mengetahuai, menghayati
serta melaksankan tugas dan tanggung jawab.
Suami adalah pemimpin dalam rumah tangga sebagaimana firman
Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 34:
"Laki-laki itu adalah p emimpin terhadap w anita di dalam rumah tantgga".
(QS. An-Nisa 34)
Disamping sebagai kepala,/ pemimpin rumah tangga, suami juga adalah
pencari nafkah, pelindung keluarga, pendidik dan penanggungiawab atas
buruk baikny kualitas sebuah rumah tangga baik dihadapan Allah SWT
maupun ditengah-tengah masyarakat.
Demikian pula sebaliknya istri. Ia adalah wanita yang merupakan tiang
Negara, sosok guru rumah tangga; Rasulullah Muhammad SAW bersabda:
'WanitairuadalahtiangNegara,apabilaiabaikmakanegarapunakan
menjadi baikl'" (Al-HadisQ
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Peran wanita sesuai dengan kedudukannya di dalam rumah tangga
sebagai: pendamping suami, ibu bagi anak-anak dan penata mmah tangga
memiliki peran sentral yang sangat sffategis bagi terwqiudnya kebahagiaan
sebuah keluarga. Peran itu menuntut agar wanita menjadi istri yang shalihah"
Rasulullah SAW bersabda:
" Dunia iru adalah p erhios an dan s eb aik-b aik p erhiosan adalah w anita
yang shalihah. (Al-hadist riwayat muslim)
Sinkronisasi potensi sepasang insan dalam rumah tangga adalah
laksana dua sayap bagi burung yang terbang diudara. Kedua-duanya
harus fungsional menurut proporsinya melayang terbang menuju bandara
tempat landing ke istana bahagia atau lalisana biduk dengan dua pengayu.h
yang harus seirama gerakannya; akan tetapi nak*rodanya tetap satu sebagai
penentu arah tujuan, disitulah peran suami sebagai pemimpin dan decision
maker yang mesti arif dan bijaksana"
Tidak selamanya biduk yang dikayuh mengapung berlayar di laut
yang tenang dan teduh. Terkadang muncul badai, gelombang pasang
menerjang. Suami sebagai nakhoda pemegarg kemudi dan penentu arah
dituntut untuk Saba4 Profesional, dan Arif untuk mengambil tindakan.
Biduk mesti selamat dalam gelombang, penumpang tidakboleh menjadi
korban; dan tujuan untuk berlabuh di pulau bahagia tidak boleh berubah.
Badai dan gelombang samudera yang harus ditaklukkan agar dapat dilalui
"Bukan biduk yang disalahkan apalagi hendak diganti dengan biduk yang
lain!. Tiada samudera tanpa gelombang, namun di samudera manapun
bidukberlayar apabila nakhodanya arif dan bijaksana, badai pasti berlalu
dan dapat dilewati; pulau bahagia yang diimpikan tempat berlabuh Insya
Allah akan tercapai.
Pedomanilah tuntunan ilahi agar perjalanan hidup laksana mengarungi
samudera ini terlalui dengan selamat. Peganglah prinsip lima T:
1. Taqwa
Bertaqwalah kepada Allah SWT sebab Dia-lah Rob yang wajib diibadahi,
yang mengatur alam semesta dan menggenggarn hati manusia.
2" Tasammuh (tenggang rasa)
Bersikaplah toleran dan saling menenggang, harga menghargai dan
hormat menghormati serta saling memaafkan karena setiap orang
memiliki kelebihan dan kekurangan.
3. Ta'awwun (tolong-menolong)
Bekerjasamalah dalam berbuat kebaikan dan taqwa, jangan
menonjolkan kelebihan dan memojokkan kekurangan orang lain"
Raihlah sukses secara kooperatif.
4" Tawazzun (timbang menimbang)
Timbanglah permasalahan yang timbul dalarn rumah tangga secara
adil, arif dan bijalaana. Jangan mengambil keputusan yang merugikan
di saat emosional. Mintalah pendapat dan petimbangan kepada keluarga
yang telah berpengalaman dan kepada orang yang ahlli pada bidangnya.
5. Tasyakkur
Syukurilah rahmat dan nikmatAllah sebesar dan sekecil apapun" Jangan
pernah takabbur apalagi kufur niknat, sungguh yang demikian adalah
perbuatan yang merugi.
Akhirnya, dekatkanlah diri kepadaAllah, amalkan sunnah Rasulullah
SAW Berbaktilah kepada orangtua yang telah melahirkan, membesarkan,
mendidik kita sehingga diantarnya ke jenjang rumah tangga. Hindarkan
memihak kepada sebelah keluarga; jangan bedakan sikap penghormatan
kepada orang tua dan merrua karena perbedaan istilah panggilan" Orang
tua dan mertua adalah sederajat yang sama-sama harus dihormati dan
disayangi.
TAOWA: SOLUSI SETIAP PERSOALAN 211
Tf ealitas kualitas iman manusia saat ini kelihatannya belum
lq" mencapai kadar ideal. Gambaran keseharian iman kaumI \Muslim saat ini, baru mencapai tahap kognisi intelektualita,
yaitu pemahaman arti iman belaka, belum menghayatiapa-apa yang
merupakan rukun iman. Apatah lagi, lebih jauh dari itu, yaitu sampai
ke tingkat psycomotoric yang berfungsi menggerakkan semua
potensi insani untuk melaksanakan perintah Allah sebagai zat yang
diimani dan inheren menjadi benteng defensif mempertahankan atau
mengendalikan diri untuk tidak mengerjakan larangan Allah Swt.
Perkara penting berikutnya adalah, bagaimana upaya membentuk
manusia yang memiliki kualitas (kadar) iman seperti tergambar di
atas. Tindakan, latihan atau pendidikan seperti apakah yang harus
ditempuh agarsupaya tipikal ideal manusia beriman tenruujud.
Buku ini, lnsya Allah akan memberikan 'pelajaran/mau'izhah' terkait
bagaimana seorang manusia bersikap dalam kehidupannya sehari-
hari, sehingga ia beroleh kemuliaan didunia dan diakhirat.
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